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pentingnya peranan trauhid dalam,'i(m,iianusia, maka
adalah suatu keniscayaan, agar kiiarm6diffij.filt qfim yang benar-

Di antara kitab yang dianjurkan oleh para ularna uniuk'dipelajari sebagai
pegangan adalah sebuah kitab yang ditulis oleh lmam Abu Ja'far ath-Thahawi.
ulama abad ketiga di Mesir, yang kitab tersebut kemudian lebih dikenal dengan
sebutan al-'Aqida h ath-Thahawiyah.

Kitab ini diterima secara luas oleh para ulama, sehingga banyak di antara
mereka yang menulis syarah alau penjelas atas kitab t€rsebut. Meski perlu
diketahui, bahwa ada di antara kitab-kitab syarahtersebutyang ju6tru merusak dan
memutarbalikkan kebenaran yang ada di dalamnya, sehingga syarah mereka
masih harus dikaji ulang dan diluruskan karena bertentangan dengan akidah yang
dimaksud oleh lmam Abu Ja'far ath-Thahawi.

Di antara kitab-kitab syarah yang lurus adalah kitab yang ada di tangan anda
ini, yang judul aslinya adalah: at-Ta'liqat al-Mukhtasharah'Ala Matni al-Aqidah ath-
Thahawiyah.

Kitab ini memiliki keunggulan yang patut dicermati oleh setiap Muslim yang
ingin mempelajari dasar-dasar akidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah berdasarkan
Manhaj as-Salat ash-$halih. Syaikh Dr. Shalih bin Fauzan al-Fauzan, menempuh
metode yang sederhnnt{dfln mudah dicerna semua kalangan, tanpa mengurangi
nilai ilmiih vano tfieilang'dimuat oleh ookok-ookok masalah vano diusuno oleh

Keunggulan lainnya yang
Syaikh al-Fauzan mengoreksi
beberapa poin dari matan ffi
kurang sejalan denganii{lfl{ S
masalah-masalah yanq menqa
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BIOGRAT'I IMATI AIH.IHAHAWI
(Pengantar Penerbit)
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Bila seorang muslim ingin mendalami agamanya, maka ma-

salah akidah adalah yang paling penting untuk mendapat perhatiaii.

Akidah adalah jaminan yang paling besar bagi keselamatan seorang

muslim. Apabila akidah bagus, maka lnsya Allah sisi-sisi yang lain
juga akan ikut tersempurnakan. Salah satu sarana paling efektif
untuk memperbaiki dan mendalami akidah, adalah dengan mem-
pelajari kitab-kitab akidah yang telah diterima dan dirokomenda-
sikan oleh para ulama. Dan dari sekian banyak kitab-kitab akidah
yang memuat secara simple poin-poin pokok akidah Islam yang
diyakini oleh as-Salaf ash-Shalih, Ahlus Sunnah Wal ]ama'ah, ada-

lah al-Aqidah ath-Thahawiyah yang dilengkapi dengan syarah oleh
Syaikh Dr. Shalih bin Fauzan bin Abdullah al-Fauzan.

Dan agar pesan yang dapat dipetik oleh pembaca lebih padu
dari kitab ini, kami mengantamya dengan menulis biografi penulis
kitab al-Aqidah ath-Thahawiy ah, Imam ath-Thahawi.

@ Nama dan Nasab Imam ath-Thahawi

Beliau bemama Ahmad bin Muhammad bin Salamah bin Sa-

limah bin Abdul Malik. Dikenal dengan kuniah, Abu Ja'far. Bera-

sal dari Mesir, tepatnya sebuah desa di kawasan ash-Sha'id, yang
dikenal dengan Thaha; dan kepada desa inilah beliau dinisbatkan,
sehingga beliau dikenal dengan ath-Thahawi'
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6 Kelahiran dan Pertumbuhan ath-Thahawi

Beliau dilahirkan pada th. 239 H, sebagaimana yang diriwa-
yatkan oleh Ibnu Yunus, yang merupakan salah seorang murid
beliau.

Beliau tumbuh di tengah keluarga yang penuh dengan ber-
kah ilmu dan keutamaan. Bapaknya sendiri adalah seorang ulama
terkenal yang unggul dalam bidang syair dengan segala riwayatnya.
Dan ibunya terhitung sebagai salah seorang murid Imam besar asy-
Syaf i, yang aktif menghadiri majelis-majelis ilmu beliau. Kemudian
pamannya dari pihak ibunya adalah Imam al-Muzani,yangdiang-
gap sebagai murid Imam asy-Syafi'i yang palingfaqih, bahkan se-
bagai penyebar ilmu beliau setelahnya.

Dengan lingkungan keluarga yang bersinar terang dengan
ilmu seperti itu, ditambah lagi dengan kenyataan beliau yang hidup
pada masa keemasan kodifikasi hadits bahkan sezaman dengan
imam ahli hadits yang enam, yaitu: Imam al-Bukhari, Imam Muslim,
Imam Abu Dawud,Imam at-Tirmidzi, Imam an-Nasa'i dan Imam
Ibnu Majah, ath-Thahawi muncul sebagai seorang ulama hebat yang
di dalam dirinya terpadu antara kekuatan ilmu hadits dan keber-
sihan akidah.

Ath-Thahawi mulai beranjak mendaki ketinggian ilmu dari
Masjid Amr bin al-Ash Di sana beliau menghafal alQur'an di bawah
bimbingan Syaikh Abu Zakariya Yahya bin Muhammad bin Amrus.
Kemudian beliau mendalami fikih dibawah asuhan pamannya al-
Muzani, dan mendengar Mul<htashamya yangbeliau intisarikan dari
ilmu Imam sy-Syafi'i, gurunya. Bahkan beliau juga menulis (meri-
wayatkan) hadits dari al-Muzani, dan juga mendengar riwayat-
riwayat yang diambihrya langsung dari imam asy-Syafi'i, dan tentu
saja sempat berguru dari ulama-ulama yang segenerasi dengan al-
Muzani.

Al-Hafizh di dalam Lisan al-Mizan menukil dari Abu Sa'id bin
Yunus, dalam Tarikh Mishr,

"Ath-Thahawi mulai mendalami fikih di bawah asuhan paman-
nya Abu Ibrahim, Ismail al-Muzani, murid Imam asy-Syafi'i, dan
dari al-Muzani beliau mendengar kitab as-Sunan, yang merupakan
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riwayatnya dari Imam asy-Syafi'i. Ath-Thahawi juga mengambil
hadits dari ulama-ulama hadits hebat di zamannya seperti: Yunus
bin Abdul A'la, Harun bin Sa'id al-Aili, Muhammad bin abdullah
bin Abdul Hakam, Bahr bin Nashr,Isa bin Matsrud, dan banyak
lagi yang lainnya dari murid-murid Sufyan bin Uyainah dan Ibnu
Wahab.

Ath-Thahawi kemudian bertualang ke negeri Syam, dan di
sana beliau mendengarkan ilmu, sejak dari kota Baitul Maqdis,
Ghaza dan Asqalan. Lalu beliau mendalami Fikih di kota Damaskus

di bawah asuhan gurunya al-Qadhi Abu Hazim. Kemudian beliau
kembali ke Mesir.

Pada mulanya beliau mengikuti madzhab Imam asy-Syafi'i,

akan tetapi beliau kemudian beralih mengikuti madzhab Imam
Abu Hanifah. "1

Tentang beralihnya ath-Thahawi kepada madzhab Hanafi,
al-Hafizh adz-Dzahabi menyebutkan sebagai berikut, "Abu sulai-
man bin Zabrberkata, Ath-Thahawi berkata kepada saya, "Orang

yang paling pertama aku tulis haditsnya ialah al-Muzani, dan saya
juga ..,engambil pandangan Imam asy-Syafi'i. Setelah beberapa

tahun kemudian, datang Ahmad bin Abu Imran sebagai seorang

hakim untuk wilayah Mesir, maka saya menyertainya, dan kemu-

dian mengambil pandangarrlya. "2

0 Guru-Guru ath-Thahawi

Imam ath-Thahawi mengambil ilmu dari sederetan ulama-
ulama besar dizamannya, dan itulah di antara yang menyebabkan
beliau muncul sebagai salah seorang ulama besar. Berikut di antara

nama mereka:

L. Al-Allamah Ismail bin Yahya bin Ismail al-Muzani asy-syafi'i,
wafat th.264H.

2. Al-Allamah Abu Hazim Abdul Hamid bin Abdul Aziz al-

Baghdadi, wafat th. 292H.

t Diukutip dengan ringkas dati Lien al-Mizan.
2 Siyar A'lam an-Nubala'.
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3. AlQadhi Abu Bakrah, Bakkar bin Qutaibah, wafat th.2ZO H.

4. Al-Imam Ahmad bin Syu'aib an-Nasa'i, wafat th. 303 H.

5. Al-Imam Yunus bin Abdul A'la, wafatth.264H.
6. Al-Imam ar-Rabi' bin Sulaiman al-Muradi salah seorang

murid besar Imam asy-Syafi'i , wafat th. 220 H.

7. Al-Imam AbuZur'ah ad-Dimasyqi, wafat th. 281 H.

8. AI-Imam al-Hafizh Ali bin Abdul Aziz al-Baehawi, wafat th.
280 H.

9. Al-Imam Abu Bakarbin Abu Dawud as-Sijistani,wafatth. 316 H.

10. A1-Imam Muhammad bin Sa'id ad-Dulabi, wafat th. 310 H.

Dan banyak lagi yang lainnya.

@ Murid-Murid ath-Thahawi

Berguru pada ulama-ulama hebat, kemudian muncul sebagai
seorang ulama yang hebat, dan kemudian juga melahirkan murid-
murid hebat. Inilah gambaran ulama-ulama Ahlus Sunnah, dari
zarr.ar. ke zaman lainnya, yang di antara mereka ialah Imam ath-
Thahawi. Di antara murid-murid Imam ath-Thahawi yang kemudi-
an muncul sebagai orang-orangymgterpandang ialah sebagai be-
rikut:

1,. Al-Hafizh Ahmad bin Manshur, Abul Faraj, a1-Khasysyab,wa-
fat th. 364H.

2. Imam ahli fikih Ahmad bin Manshur, Abu Bakar, al-Maghani.

3. Al-Hafizh Sulaimanbin Ahmad, Abul Qasim, ath-Thabari, wa-
fat th.360 H.

4. Imam an-Naqid (kritikus ulung) Abdullah bin Adi, Abu Ah-
mad, wafat th. 365 H.

5. Al-Hafizh Abu Sa'id bin Yunus al-Mishri, wafat th.347 H.

6. Asy-Syaikh Muhammad bin Zabr, Abu Sulaiman, ad-Dimasyqi,
wafat th.379H.
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7. Al-lHafizh Muhammad bin al-Muzhaffar, al-Baghdadi, wafat
th.379 H.

Dan lain-lain.

@ Karya Tulis ath-Thahawi

Berkah hidup beliau terwujud nyata dalam bentuk karya ilmi-
ah yang dapat di ambil manfaatnya oleh generasi ke generasi. Di
antara yang paling penting adalah:

1,. Syah Ma'ani al-Atsar, dan ini adalah karya tulis beliau yang
paling pertama.

2. Syarh Musykil al-Atsar, sebuah karya ilmiah menumental yang
penuh dengan makna-makna yang bagus dan sarat dengan
faidah.

3. Mukht ashar ath-Thahawi dalam fikih Madzhab al-Han afi, y ang

tampaknya mirip dengan karakter ttr/lis Mukhtashar al-Muzani

dalam madzhab asy-Syafi'i.

4. Sunan asy-Syafi'i. Dalam kitab ini ath-Thahawi mengumpulkan
riwayat-riwayat yang didengamya langsung dari paman dan

gurunya al-Muzani, dari Imam asy-Syafi'i.

5. Al-Aqidah ath-Thahawryah,yang merupakanmatan dari kitab yang

ada di tangan pembaca. Matan kitab ini mendapatkan tempat

yang terhormat di dunia Islam dan di kalangan ulama Ahlus
Sunnah khususnya.

Dan masih banyak lagi Yang lainnYa

@ At- A q i dah Ath -Th ah awiY ah

Kitab al-Aqidah ath-Thahawiyah adalahsalah satu kitab yang
memiliki manfaat palingurgen di dunia Islam, yanS menggambar-

kan tegaknya manhaj as-Salaf ash-Shalih di zaman hidup penulis-

nya, Imam ath-Thahawi. Ini dari satu sisi. Dari sisi lain, kitab ini
juga membuktikan bahwa semua ulama Ahlus sunnah memiliki
utiaun yang sama, sekalipun mereka berbeda dalam madzhab fikih.

Untuk membuktikannya, kitab ini dapat dibandingkan dengan

kitab-kitab akidah yang ditulis oleh ulama-ulama madzhab lain,
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seperti: Ashlu as-Sunnah wa l'tiqad ad-Din, karya Imam Abu Hatim
ar-Razi, Syarh Ushul l'tiqad Ahli as-sunnahwa al-lama'ah, karya Imam
al-Lalika' i, al-Ibanah' an Sy ari' ati al-F ir qah an-N aj iy ah katy a Imam
Ibnu Baththah, Aqidah as-Salaf Ashhab al Hadits karya Imam Abr-r
Utsman ash-Shabuni, al-lbanah Fi Llshul ad-Diyanah karya Imam al-
Asy'ari, dan kitab-kitab akidah lainnya yang sangat banyak untuk
disebut satu persatu.

Kitab Aqidah ath-Thahawiyah juga diterima secara luas oleh
para ulama, sehinga banyak di antara mereka yang menulis syarah
atasnya. Dan perlu dicatat, bahwa di antara syarah-syarah tersebut
ada di antaranya yang justru merusak dan memutarbalikkan kebe-
naran yang ada di dalamnya. Berikut ini adalah di antara para ulama
yang mendts syarah atas Aqidalt ath-Thawiyaft, selain dari syarah Syaikh
al-Fauzan yang ada di tangan pembaca ini:

1. Ismail bin Ibrahim asy-Syaiba.i, y*g dikenal dengan Ibn al-
Maushili, wafat th. 629 H.

2. Najmuddin Mankubrus bin Yalinqalij Abdullah at-Turki, wafat
th. 652 H, kitabnya diberi nama, an-Nur al-Lami' wa al-Burhan
as-Sathi'.

3. Hibatullah bin Ahmad bin Mu'alla at-Turkistani, seorang ula-
ma Hanafi, wafat th. 733 H.

4. Mahmud bin Ahmad bin Mas'ud alQunawi, juguHanafi, yang
dikenal dengan Ibnus Siraj, wafatth.777H.

5. Sirajuddin Umar bin Ishaq al-Hindi al Ghaznawi, wafat th.
773H.

6. Muhammad bin Muhammad bin Mahmud Akmaluddin al-
Babarti, wafat th. 786 H.

7. Alibin Ali bin Muhammad bin Abillzzad-Dimasyqi, juga Ha-
nafi, wafat th.792H.

Dan lain-lain. Silahkan anda lihat secara lengkap pada muka-
dimah Syarh al-Aqidah ath-Thnhawtyah yang ditahqiq Syaikh Abdullah
at-Turki dan Syaikh Syu'aib al-Arna'uth.

Syarah yang ada di tangan anda ini, yang judul aslinya: Af-
' liq at al - Mukht ashar ah' ala Matni al- Aqidah ath-Thahautiy ah, rnemi-
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Liki keunggulan yang Patut dicermati oleh setiaP orang yang ingin
rnempelajari pokok-pokok akidah Ahlus sunnah berdasark at]. mLn-

haj as-Salaf ash-Shalih. Syaikh al-Fauzan, penulisnya, menemPuh
metode yang sederhana dan mudah dicema semua kalangan, tanpa

mengurangi nilai ilmiah yang memang dimuat oleh pokok-pokok
*uraluh yang di usnng olehmatan aslinya. Bila suatu masalah sudah

beliau anggap jelas bagi semua kalangan, maka beliau biasanya
hanya menambah sisi-sisi yangbeliau anggap perlu, dengan kalimat-
kalimat yang ringkas dan padat, ditambah dengan dalil-dalil. Akan
tetapi pada poin-poin yang beliau anggap harus dijelaskan secara

panjang lebar, maka beliau ulas secara detil dan menyeluruh.

Keunggulan lainnya yang sebenamya sangat substansial, ada-

lah bahwasanya syaikh al-Fauzan, mengoreksi dan memberikan
cacatan yang valid terhadap poin-poin dari matan ath-Thahawiyah

yang memang oleh banyak ulama dianggap tidak sejalan dengan

apa-yang dipegang oleh Ahlus Sunnah. Artinya, kekurangan dan

masalah-masalah yang mengandung kritik dalam matan aslinya

diluruskan dan dilengkapi oleh penulis kitab ini, Syaikh Shalih al-

Fauzan; yang menunjukkan bahwa beliau memang seorang ulama
besar yang memiliki kapasitas untuk mensyarahkltab al-Aqidah ath'

Thahawiyah.

sisi lain yang juga menambah kekuatan kitab ini, adalah bah-

wasanya semua hadits dan atsar yang dijadikan dalil oleh Syaikh
ditakhrij dari refrensi-refrensi yang valid.

@ Pujian Para Ulama Terhadap Imam ath-Thahawi

1. Ibnu Yunus menukil dari Al-Hafizh Ibnu Asakir dalam ki-
tabnya yang terkenal Tarikh Dimasyq bahwa beliau berkata, "Dia

adalih r"o.u.,g yang terpercaya, memiliki hafalan hebat, ahli fikih,
dan memiliki akal yang cemerlang."

2. Maslamah bin Muslim berkata, sebagaimanayang dikutip
oleh al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Lisan al-Mizan,"Beliau adalah

seorang yang kredibel, memiliki hafalan hebat, memiliki kedudukan

yang agung, ahli fikih, berilmu luas tentangikhtilaf-ikhtilaf di antara

para ulama, dan memiliki pandangan jeli dengan karya tulis'
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3. Imam Ibnu an-Nadim yang wafat th. 260 H berkata, "Beliau
adalah safu-satunya ulama di zamannyayangsepertinya, dalam
ilmu dan kezuhudan."

4. Imam Ibnu Abdil Barr berkata -sebagaimana disebutkan
dalam al-lawahir al-Mudhiyalz-, "Beliau adalah orang yang berilmu
tentang biografi ulama-ulama kota Kufah, sejarah tentang mereka
dan fikih mereka."

5. Imam as-sam'ani berkata di dalam al-Ansab, "Beliau adalah
seorang yang kredibel, memiliki hafalan dan pemahaman yang he-
bat, ahli fikih dan memiliki akal yang cemerlang, dan juga berilmu
luas."

6. Imam Ibnul Jauziberkata di dalam al-Muntazhlm,,,Beliau
adalah seorang yang kredibel, memiliki pemahaman dan ilmu fikih
yang dalam, akal yang cemerlang, dan para ulama sepakat bahwa
beliau memang orang utama, jujur, zuhud darr.u)ara'.,,

7. Imam adz-Dzahabi berkata di dalam Siyar A'lam an-Nubala',
"Beliau adalah sorang Imam Allamah, seorang penghafal urung
yanghebat, Ahli Hadits dan Fikih negeri Mesir."

8. Pujian dan sanjungan serupa terhadap ath-Thahawi juga
datang dari Imam Ibnu Katsir,Imam as-Suyuthi dan lain-lain.

0 Wafat Imam ath-Thahawi

Beliau wafat di Mesir, pada bulan Dzulqa'dah th. 321 H. Se-
moga Allah melimpahkan rahmat kepada Imam ath-Thahawi, yang
telah menghabiskan hidupnya demfmengabdikan dirinya kepadl
ilmu. Kita berdoa kepada Allah, semoga memberikan balasarrbaik
yang berlimpah atas segala kerja kerasnya dalam pengabdian kepada
Islam dan kaum muslimin.

Demikian biografi ringkas ini kami tulis, dengan harapan agar
dapat memperjelas urgensi kitab ini. Dan untuk diketahui, biogiafi
ini diintisarikan dari sejumlah sumber:

1. Biografi ath-Thahawi, yang dususun syaikh Abdullah at-
Turki dan syaikh Syu'aib al-Arna'uth.

2. Siyar A'lam an-Nubala'karya al-Hafizh adz-Dzahabi.

14
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3. Lisan al-Mizan karya al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani.

Berikut ini adalah daftar referensi yang disebutkan oleh Syaikh

Syu'aib al-Ama'uth dalam cacatan kaki beliau terhadap Siyar A'lam

an-Nubala', padabiografi Imam ath-Thahawi, yang dapat dijadikan
rujukan untuk menambah imformasi tentang beliau.

- al-F ahrasaf, Ibnu an-Nadim.

- Al-Ansab, as-Sam'ani.

- Tarikh Dimasyq,Ibnu Asakir.

- W afayat al-A' Yan, Ibnu Khallikan.

- T adzkir at al -Huffazh, adz-D zahabi

- Al-Bidayah Wa an-Nihayah,Ibnu Katsir.

- Syadzarat adz-Dzahab, Ibnul Ammad.

Dan lain-lain.
Akhirnya semoga Allah mencatat amal kecil ini sebagai keba-

jikan bagi semua pihak yang ikut terlibat dalam menerbitkannya.
bun r"*oga shalawat dan salam senentiasa dilimpahkan Allah
atas Nabi kita Muhammad, keluarga dan para sahabat beliau.

Penerbit

15
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@fica!

PEI{GA]ITTAB PEIIII]I,TS

Segala puji hanya bagi Allah, Rabb alam semesta. Shalawat
dan salam semoga tetap terlimpahkan atas Nabi yang terpercaya,
Nabi kita Muhammad #,juga atas keluarga, sahabat, dan orang-
orang yang mengikuti beliau dengan baik sampai Hari Pembalasan.

Amma Ba'du...

Kitab ini adalah penjelasan ringkas terhadap matan al-Aqidah
ath-Thahawiyah, yang diambil dari kaset-kaset pengajian yang saya
sampaikan dalam matan ini, di kota Thaif. Saya telah mengoreksi
ulang dan memberikan sejumlah perbaikan serta pembenaran, dan
saya telah mengizinkan untuk menerbitkannya dengan harapan agar
dapat diambil faidahnya. Barangsiapa yang mendapati kesalahan
dan kekeliruan di dalamnya, maka saya sangat berharap agar bisa
mengingatkan saya pada hal tersebut, dan semoga dia mendapatkan
balasan dari Allah tlt$. Dan akhimya saya memohon kepada Allah
A6 agar berkenan menjadikan amal ini dapat bermanfaat bagi kaum
muslimin.

Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan atas Nabi
kita Muhammad S, keluarga, dan para sahabatnya.

Penulis,
Shalih bin Fauzan bin Abdullah al-Fauzan

ooo
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Whran at -@qidah afi -Gilnhawiyah

I|ATAl\t
AI,.AQIIDAHAIH.M

Al-Allamah Hujjatul Islam Abu Ja'far al-Warraq ath-Thahawi
iW -diMesir- berkata,

" lni adalah penjelasan akidah Ahlus Sunnah wal lama' ah berdasarkan

madzhab para ulama fikih agama ini: Abu Hanifuh an-Nu'man bin Tsabit

al-Kufi, Abu Yusuf Ya' qub bin lbrahim al-Anshari, dan Abu Abdullah
Muhammad bin al-Hasan asy-Syaibani -semoga Allah meridhai merekn

semua-, berikut apa yang merekn yakini dari pokok-pokok agama ini dan

merekn anut sebagai agamabagi Rabb alam semesta."

.{Ui \ +61lr tt ,:tf'a;#:t+l;";'e J'.fiU|
" KAmi mengatakan tentang Tauhid kepada Allah dengan yakin terhadap

taufik Allah, 'sesungguhnya Allah adnlah Esa, tidak ada sekutu bagiNya'.'l

"Tidak ada sesuatu pun yang semisal denganNya."

"Tidak ada sesuatu pun yang melemahkanNya. "

'+:e:, trt

i;i';.t'r1t1

lz,o.
.0 19 lrfot'4t
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Whran al-@qilldh ath-4lnhaw iah

"Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Dia. "

'Wt 

\,i".; "tti.t 1''-+ t r t

" Mahadahulu tanpa permulnan, Mahaabadi tanpa berkesudahan. "

.*'l't 
"r* 

I tV I

'Dia tidak akan fana dan tidak aknn punah."

.U; 6 \\o'-,<1Y, tr t
"Tidak akan terjadi kecuali apa yang Dia kehendaki."

i+U * rt l, ir;rfui ^:fu v Iqt

"Tidak dijangkau oleh angan-angan dan tidak pula oleh nalar (daya fikir
manusia)."

iutri i,.,- v, tr. l

.o'fi1 ?trrl
"Mahahiil'.up, Kekal dan tidak akan mati."

) 
r.. ' 4 v !

.t"r y fr*[ty]
'Mahn mengurusi makhlukNya, terus menertts, dan tidakpernah tidur. "

yix'a{r**ei }rtrtrtl
"Maha Pencipta tanpa membutuhkan (ciptaanNya), Maha Pemberi rizki
t anp a p er nah l<ekur an gan. "

ir;)r. U;tul
"MahA mematiknn tanpa dilatarbelakangi "takut" (pada merekn)."

"Tidak serupa dengan makhluk."

20



Whtdn al -@qidah arh-6[haharuiyah

^irlH e-r[trol
"MAhA membangkitknn kembali (makhlukyang telah Dia matikan) tanpa
kesulitan."

ii"'eQ* y.v.jr; ulrrl
"Dia tetap dan senantiasa dengan sifut-sifutNya, Maha m'endahului se-

belum makhlukNya."

*a'e'j.1"'r ,*'14'5Y. 11; ltrvl
" Allah sedikit pun tidak bertambah ( SifatNy a) dengan kebrroAoon mereka,

yang sebelum keberadaan mereka memang buknn SifutNya. "

bf tA; Jt;-\'e;k ,t!;i g.taro\t ts')l\^)
"Dan sebagaimana Dia dengan Sifat-sifatNya adalah azali, maka Dia se-

nantiasa dengan Sifat -sifatN y a tersebut selamany a. "

.((,jl,t*Jl)) -t'rt;ut 4ijjt d, r*.r;tfql
"Bukan setelah menciptaknn makhluk, Allah mendapat nama al-Khaliq
(Pencipta)."

.((.5rQr)) -t 't;ur dlt ,>t:*t Y, tv.l
"Bukan pula knrena membuat makhluk(al-Bariyah) Allah mendapatknn
nama al-Bari ( P encipta). "

."6';i;v, +1.'.;=r' &': r*';;'l':*'i)t p ii1trI

" Allah (telah) memiliki Si\ot nuUraiyah semenjat, *Armn yang bertuhan

belum ada, dan memiliki sifut mencipta sebelum ada ciptaan (makhluk)."

,e+\i, a)' ri'"6LLt.,t;-i c - ittt ,F ^fr -;-'t1ttl
.eu|u 4:at -tfitu.'s
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" sebagaimnna Allah (menyandang Nama) Mahn menghidupknn yang telah

mati, setelah Dia menghidupknn, Allah telah berhak menyandang nama

ini sebelum menghidupkan merekn, demikinn pula Din berhak menyandang

Nama Yang Maha mencipta sebelum menciptakan mereka."

."J"i ,', :,' k , b ^!U Jl! [yy ]'oV I (>

" Semua itu adalah knrena Allah Mahakuasa atas segala sesltzttt."

";* *t|ik':lttl
"Dan segala sesuatu adalah fakir (butuh) kepadaNya."

1F.P;ikjlrol
"Dan segala perkarabagiNya adalah mudah." 

' '

" Allah tidak butuh kepada sesuatu pun."

@ui4,ai
fr":a-rit.-6 

tvvl
"Tidak ada sesuatu pun yang serupa dmganNya. Dan Din-lahYang Maha

Mendengar lagi Maha Melihat." (Asy-Syura: L1).

*,]irar.j]- tYAI

"Allah menciptakan malchluk dengan ilmuNya."

.(rtsi '4'ru':lttl
"Dan telah menetapkan segala ketetapan takdir bagi mereka."

.lr*r i,o*'slr.l

ie JYctL'-v tvrl

"Dan menetapkan ajal bagi mereka."

{.';X- rl, tn t



Whran al-@qtulah ath -1haharu iyah

"Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagiNya sebelum Dia mencip-
takan mereka."

"Mengetahui apa yang mereka perbuat sebelum Dia menciptaknn mereka."

.*; ; i$1 ,*u gi(:lrTl
"Memerintahknn mereka untuk taat kepadaNya dan melarang meret n Aari
berbuat maksiat terhadapN y a. "

oc

:i#.,s.n|i F:lrtl
"Segala sesuatu berjalan Gerjadi) dengan takdirNya."

G'r ,,sr{ iio i |Air: c vt ,6u.'^Ut ,k ){'y"rtro1
';';'f 

"5"f"KehendakNya pasti terlaksana, tidak ada kehendak bagi hamba-hamba
kecuali yang dikehendaki Allahbagi mereka. Maka apa yang dikehendaki
bagi merekn, pasti terjadi dan apa yang tidak dikehendakiNya bagi merekn,
pasti tidak akan terjadi."

J H' : iu" ;,H' r,tU GC.j ex"' r,iu.

"Dia memberikan hidayah bagi siapa yang dikehendakiNya, kemudian
memberiknn perlindungan dan lceafntan sebagai suatu knrunin, dan menye-
satknn siapa yang dikehendakiNya, dan menghinaknn serta memberikan
cobaan sebagai suatu keadilan."

l*': )r;a ; ;;L, *e ,ijiia.rt, tt, t

" S emua makhluk hany a b erkutat di dalam kehendakN y a ; ant ar a knrunia
dan keadilanNyt."

u'e#[tr ]

'vu 
":);i-')
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.lrctrrr ,rr;tri * Ju'* *':ltt j

" Dia Mahatinggi dari lautan-lawan ao, torAingon-rrrArngon."

., ;t i-.)v t')oA.'q;) \'1 ct'tJzi).ir, v t rq l
'Tidak ada yang'dapat mmmtang ketmtuanNya, tidak ada yang dapat me-

nolakhukumNya, dan tidak ada yang dapat mengalahkan perintahNya."

.:y uvi tf b.L,f ui LLTlt.l

"Kita beriman dengan semua itu, dankita yakinbahwasanya semua itu
adalah dari sisiNya."

. d;"st't- r'r, rr;lit'*') r,;;Ut ::.^? fiLJ Lf, tl t

"Dan bahwasanya Nabi Muha**oO 4*, adalah hamba pilihan, NabiNya
yang terpilih dan RasulNya yang diridhai."

.,r)[Jt,-,'r';', #'At &'s rr.,liic,u 1q\i;e trrftt|
"Beliau juga penutup para nabi, lmam orang-orang yang bertalcroa,peng-

hulu para r*sul, dan keknsih Rabb alam semesta."

. aQ's U i; a1fir,5'r', k':lt l

" setiap klaim kenabian setelah beliau adalah tnrrr)on dan hawa nafsu se-

mata."

ilur': *sdL'6*tu ,s.:-)t ik'tUt {o l\L't:at ,^'1lttl
,Qi,

"Beliau adalah utusan kepada bangsa manusia dan jin secara umunt
dengan membawa kebenaran dan hidayah, juga dengan membawa cahaya

dan sinar terang."

*htan al-@.qidah ath-Gilnhawiyah

I' if or';)rLir1to1
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&Ltfttn il -64qidril arh - 6lhildwiyrth

" Al-Qur' an adalah F irman Allah ( Kalamullah). "

.(L': Ly', * 'i;i, ,\'t i\y >u 
'r,, ^y trl l

" Al-Qur- an bermula dariN y a tanpa menetapknn ( meny at' akan) car any a
sebagai F irmnn, dan Dia menurunlanny a kepada RasuIN y a sebagai r.Dahy u. "

ul eu; oc o';j!t i|ri')ltyl
"Orang-orang mukmin membenarkan hal itu (bahwasanya al-Qur'an
adalah Firman Allah)."

.a;;l-su.rjL1i Ar ;r" lft fr*;ir1tt]
"Dan merekn meyakini bahwasanyo ot-\rr'oni, oaoUl, Firman Allah se-
cara hakiki."

"(At-eur'an)bukanmakhlukrrorrrr*'rj!lr::":#j,lt\l

.f '-r;t, tt ;*'(t *i'^;;F [0. ]

"Barangsiapa yang mendengarrro Oo, menganggap bahwa itu adalah
ucapan manusia, makn dia telahkafir."

q'j:"A;3r) ,,J6 'J$'+ ,;L.',u'rl ';c', hr i1; ts'fiul

" Allah telah mmcela, mengecam dan mengancam (orang yang menganggap
Firman Allah sebagai perkataan manusia) dengan Neraka Saqar, di mana
Allah A6 berfirmnn,' Aku akan mernasulclannya lce dalam (neraka) Saqar.'
(Al-Muddatstsir: 26)."

.rdt /9 J'i'^fl
"Ketika Allah mengancam dengan Neraka Saqar bagi orang yang berknta,

ft.LW E;,',3i$l,Ti[il] i;u d.-*?" ;o'rf t510fl
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*hran al -@qidah arh - thahawiyah

'lni tidak lain hnnyalah perkntann manusia.' (Al-Muddatstsir: 25). Makn
kita menjadi tahu dan meyakinibahwa al-Qur'an itu adalah Firman Sang

Pencipta manusil."

.At'J',;'&- vttotl
" (F irmanNy a) tidak menyerupai perkataan manusia."

.7 * ,:4t Gt,'c ,*kt';2', i':lotl
"Dan barangsiapa yang menyifati Allah dengan suatu mnlena dari malou-
makna (sifat yang disandang) manusia, maka dia telahknfir."

. $t t.t-^ y'i ,r*lool
"Barangsiapa yang melihat ini dengan seksama dia pasti dapat mengam-
bil pelajaran."

.--.;t ruit ji P dfr[01]
"Dan dia terhalang dari (kebatitan) seperti rrri*rorn'oronf-ororg knfir."

.,#k'A y,w. 
^fr ;*':lovl

"Dan pasti mengetahui bahwasanya Allah dengan segala sifutNya buknn
seperti manusil.".

i.,5't't *c\*,#t ,yt'r i.'3:lllol]J

"Ar-Ru-yah (melihat Allahbagi orang-orang mukmin di Hari Kiamat)
adalah haq (benar adanya) bagi penduduk surga, tanpa meliputi dan tanpa

menentukan cara (atau seperti apa adanya)."

13[oq]

"Sebagaimana yang dikatakan oleh Kitab Rnbb kita, 'Wajah-wajah (orang-

orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada Rabbnya-lah mereka

melihat.' (Al-Qiyam ah: 22-23). "

( @ ?;e gyt- @?n(*i.?;i\ :(t qv y.,*;



*larun al-@qidah ath -Glhahawiyah

4':;G irr i',iric JL::;;rlr.l
"Dan tafsirnya ailalah sebagaimanayang diinginkan Allah aoi a*rtolrri
olehNya."

i' *,; )'-')r * pr ++rr iu) e;e u;irtrrt
|JG* **'tti:*

" Semut (dalil) yang ada tentang hnl itu yang terdapat dalam hadits shahih
dnri Rnsulullah M, maka hal itu sebagaimana yang beliau sabdakan."

.t(ri C ;t'rt-it1ltl
"Dan maknanya adalah sebagaimana yang beliau kehendaki."

.u;ef".'#:F \'1 ,g5L. J,rt i; e S-'-r' v trrl
" Kit a tidak Uotelr)asuk ilalam p rr*orolohan ter sebut )rnf o, menakwil-
knn berdasarkan (asumsi) pandangan-pandangan kita, dan tidak menerka-

nerka berdasarknn (keinginan) hawa nafsu kita."

*?" & L'y): ,tr':'i i * cr vt i' G l-' tl ijptrtl
dz'*:ll ,P:

"Karena sesungguhnya tidak ada orang yang selamat dalam agamanya

kecuali orang yang menyerahkan sepenuhnya kepada Allah & dan Ra-

sulNya M."

,,rp e rlL &t G';2\'r'rltol
"DAn mengembaliknn apa yang tidak jelas baginyakepada yang menge-

tahuinya."

.p>r*r-,vi': i.nt ;* * 11 p>r-,yi ;i * vrlrrt
'Tidak troUit (tetap secara benar) keislaman (seseorang) kecuali berdasar-
kan sikap berserah diri dan kepasrahan sepenuhnya."



ilhran al -@qi,t,rtr,rr h - fih,ilnn,iv'th

t,z . trci c,c it, o.o-. oi' )lo, ,- ' 
o'^:r, l.j'li #"r* l: ,'^+'^b'*t u, le l';i;[rv]

.:()i i*', ,Y,J;lt GQ's c;e'rilr ,rA.G *'Jr;
"Barangsiapa yang menginginkan sesuatu yang tidak diperlihatkan ilmu
tentangnya dan tidak puas dengan menyerahkan pemahamannya, dia aknn

dihalangi olehkeinginannya tersebut dari tauhid yang murni dan ma'rifut
yang bersih serta lman yang shahih."

.;K)'-r tts\rs,+;
ucc, 'r (: ar#i:,r()rr lii

"Sehingga dia ragu-ragu antarakufur dan lmnn, antara membenarkan dan

mendustakan, antlrt menetapkan dan mengingkari. "

t+a'{, ,G:te: Q'i't ,,?,t ,Ec L;i trql
'Dia senantiasa tt)as-tDas, kehilangan arah, dan ragu-ragu; tidak sebagai

seorang mulcrnin yang membenarknn tapi juga tidak sebagai seorang yang
mengingkari lagi mendustakan. "

tr6't''i

..lw )'J -l'-,P i

trn 7 . 7,

.-fi<)

ffl' ,,, ,F\y.'jru iqyi 'r;.,t'1lv,lo. oro -?/..a

et"#6.pt j).

"Tidak sahkeimanan terhadap ar-Ru'yah (akan dilihatnya Allah) olehpen-
duduk negerikeselamatan (surga) bagi orang yang mengibaratkan dengan

sangknan atau menalcu:ilknnny a dengan daya pemahamannya. "

$:Bt Y,*:fii J\ iti. &'k J:Vt y.:1t,j:Uor it tvr l
o,o a, 

t o tl:

'g']*:tt l:):
"Karena menalcutilkan ar-Ru'ynh dan semua makna yang disandarkan
kepada ar-Rububiyah adalah deng,tn meninggalknn talqail dan berpegang

kepada siknp berserah diri."

.: L r u: $/tlvtl
"Berdasarkan itulah agama knum muslinitr."
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Watau al -@tlidah arh -Glhahawiynh

;"/tV"lr,S': ;ilii, dt oi I i':lvrl
"Dan barangstapa yang tidnkmenjauhi sikap mennfikan dnn menymtpakan,
dia aknn terperosok dan tidak akan benar dalam menyucikan (Allah)."

.*.t-t-Sr :y"O'n'; *': ,tr ti, orilVtl
"Karena sesungguhnya Rabb kita yang Mahaagung lagi Mahatinggi *n
ny andan g sifut - sifat ke es aan. "

.d;t'u Li ia e d .*r,'At o'jiiaL'rx1vo1
"Allah tersifuti' dengan sifut-sifut yong tol, trrtoraingi (on-Nu'ut al-Far-
daniyah), yang tidak seorang pun dari makhlukNya yang menyandang
makna seb anding denganny a. "

o(r;\L,t2L\)L Jtl')\i),.l1-t1)t'1 rrr*j' * JG':[ vr ]
'Allah Mahatinggi (tidak afUotori oUn) Uotor-aoto, aon ujung akhir, dan
( tidak membutuhkan) b agian-b agian, anggota-an ggot a maupun p er ang-
kat-perangkat."

.?G$t ;tK Ar otalr ir* vtvvl
"Allah tidak dilingkupi oleh arahyang enam sebagaimana semua makh-
luk ciptaanNyo."

'*'tll &':*\t & 4t.qriij}n e(; i:[vr]
"Mi'raj adalah haq adanya, dan Nabi #telah diisra'knn Allah."

.",At Jt;+.djt G#.cr':lvql
"Beliau dimi'rajkan ke langit dengan diri (jasmani)nya dalam keadaan
terjaga."

ir: a?nr -;"i, .#t ni,r ,u:, & ;t;t,t.l
"Kemudian ke tempat yang paling tinggi sesuai dengan t rt rrao* Allah.
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t hran al -@qidah arh -Slnhawiyah

Dan Allah memuliaknnnya dengan apa yang dikehendakiNya."

q-$fiCii}K(y ;;f 6 4;'r(,txl
"Dan Allah mewahyukan kepaila Rasulullah apa yang trtol, Oio wahyu-
kan, 'Hatinya tidak mendustaknn apa yang telah dilihatrzya. ' (An-Najm:
11)."

,jr\ir",r\i e'*': *\t J*,lwl
"Maka shalawat dan salam semoga tetap tercurahknn atas beliau di akhi-
rat dan di dunia."

'6; 3i\ Gq- y ,-)a ?nt L';i'€$'e'-ilrr 1r,tl

"Dan telaga Haudh (telaga milik Rasulullah M di Hari Kiamat) yang de-

ngannya Allah memuliaknnbelinu dan sebagai air minumbagi umat beliau

adalah benar adanya."

.J\:i!; G ss'-t * ,'* 1c';\t.dt ae\Al;tAtl

"Syafa'at yangbeliau simpan (tangguhkan) bagi mereka adalahbenar ada-

nya, sebagaimana yang diriwayatkan dalam banyak hadits."

'e ir'itl" n *rG hr '0'-1'6ilr it;irrt,rot
';Perjanjian yang Allah ilY$ ambil ilari Adam )W dan keturunannya ada-

lah benar adanyA."

l-'l;- a''u', ,tiAt l;',^;" a'ti;'J; I qjw\t * iirtr-rl

4 briv;,l;ir J; e it"l- xJ+6 at\L''rtrr

" D an sesung guhny a Allah dY$ t rtil, ** get ahui s ej ak zaman azali j umlah

orang yang masuk surga dan jumlah orang yang masuk neraka secara ke-

seluruhan, maka jumlah itu tidak alan bertamb ah dan tidak akan berkur ang. "

';rZ'oi'&i 
lG q'A"i;-l.ir, t,rvl
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GTlatan al-@qidah arh -6[hahawiyah

"Demikian juga amal perbuatan mereka (hanya berkutat) pada apa yang
Allah ketahui dari mereka yang aknn merekn kerjakan."

.'i'd, a.H;trf 
^^l

"Dan setiap orang dimudahkankepada apa dia diciptakan."

P$',ir;li, tr,qt

" Amal perbuatan tergantung pada amal-amal penutup (di akhir hidup)."

yt :6, # U',#it,yt :(*, +*, ; i3r, 1r.1

" Orang yang bahngin adalah orang yang bahagia dengan ketentuan Allah,
dan orang yang sengsara adalah orang yang sengsara dengan ketentuan

Allah."

,,it e Jw at t- )lat'k:;l\\l
"Pokok dasar (masalah) Qadar adalah *rruro*r rolrrrio Allah terhadap

makhlukNya."
4 .. zz 4

b'.)U o'tLi:tv u:' Jt U ptqYl

"Rnhasia-rahasin tersebut tidakperuah dilihat oleh seorang malaiknt yang
dekat dengan Allah dan tidak pula seorang nabi yang diutus."

o'rl', ,ov',Jlr *'t,,.rv.r;.ir ^;".,i 
U) e Fi:'6iil1*1,

.|zu'
"Mendalami dan meneliti terlalu jauh dalam masalahituadalah jalan

kehinaan, tangga yang terlarang dan derajat orang-orang yang angkuh."

4 /, o c O, c /*?'i: l*j t.p'u; r: )rAt Ss');;vl\tl
"MAka haruslah sangat berhati-hati dari masalah tersebut; dari segi cara

pandang, pikiran dln toas-was."
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z .c c 4 A ,

.yg * )dt * 6? Jk nr .rp[ro]

"KArenn sesungguhnya Allah tlt$menutup ilmu tentang Qadar dari (pe-

n g e t ahu an ) m akhlukN y a. "

.yt; * Je]lqrl
"Dan Allalr melarang mereka dailceinginan mereka untuk mengetahuinya."

< 514;i [Aqiiib+y d Ju;i6 ustqv ]

"Sebagaimana Firman Allah ilfi di dalam KitabNya, 'Dia tidak ditanya
tentang apa yang diperbuatNya, dan merekalah yang akan ditanyai.'
(Al-Anbiya': 23);'

.7qt'& \', * r,y l.:'J1; r:i tl^ l
' Mala b ar angsiap a y ang b er tany a,' Kenap a Allnh b erbuat dernikian?' B er -
arti dia telah menolakhukum al-Qur'an."

.isgt'u tts 76t'& \'rcr-r tqql
"Dan blrangsiapa yang menolak (membantah) hukum al-Qur'an, maka
dia termasuk di antara orang-orang kofir."

. Jt;; ir ,q.ri 'u '^L"r? i U f\a;.;- 6 aii, r-Qj [\.. ]
"Semut ini adalah sejumlah @rinsip dasar) yang dibutuhkan oleh sese-

orang yang diterangi hatinya dari para kekasih Allah."

jjr ;',prt'st *'.,',,pr I r'r ]

'lnilah derajat orangorang yang mendalam ilmuNya (ar-ITasildtun f al-ilm)."

'r'rk 4ar c *': J;;'; 4ar ,r * :,-tt*C' t![r.v]
"Karena ilmu itu dua macam: il*u syorirt yang diajarkan Allahkepada
manusia (al-ilmu al-Maujud) dan ilmu yang tidak dapat diketahui oleh
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makhluk ( al -llmu al-Mafqud). "

oo.L oto o o c t ,, o, 'o o 6 , z ,.F ;.a:'l' #' ,G>tj,y{ i]-:'4' #' ,Kip[t.r]
"Mengingkn i rfn*, al-Maujud adalahsuatukekufuran, dan sebaliknya,
mengklaim mengetahui al-Ilmu al-Mafqud juga suatu kekufuran."

to o o o

iril'p'+ )i:,i.r:,^l' #' ;fi,o\iqyi *1'rlr.tl
"Tidak aknn tetap (sah) keimanAn seseorang kecuali dengan menerima al-
ilmu al-Mauj ud dan menin ggalknn p encar ian al-llmu al -Mffi ud. "

i'ri *c #'r pL ClL.ir'irlr.ol
"Dan kita beriman dengan al-Lauh al-Mahfuzh, pena (al-ealam) dan se-
gala yang telah tertulis padanya."

,U.s fl *Jr; ii,l 6 :q t;'& dAt s*trulr.rl'^k'r;i ,* tst;n-',iii 
,,;!"rW{ lX

'Maka jika semua makhlukbersepaknt terhadap sesuatu yang telah Ailah
tetapknn untuk terjadi, agar tidak terjadi niscaya mereka tidak akan mam-
pu melakuknnnya. Dan jika mereka semua bersepakat terhadap sesuatu
yang tidak Allah tetapknn untuk terjad.i, agar terjadi niscaya mereka tidak
aknn mamp u melakukanny a. "

';.;-'r'ilt"tLLi G's ,yat i; J\U,s 
,; ere,l;1r.v1

'^+r4,';: i ie( 6'r ,'oLt
"PenA telahkering (setelah menuliskan) semua apa yang akan terjadi sam-
pai Hari Kiamat. Dan apa yang luput dari seorang hamba tentu tidak akan
menimpanya, dan apa yang menimpanya tentu tidak akan luput darinya."

!i, n /.s F e +'&; t; ilr L('&'01 utt.,r,rlr.,rl
"seorang hamba hendaklah mengetahuibahwasanya Altah tetah terlebih
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dahulu mengetahui segala

Nya.'
sesuatu yang terjadi dari (dan pada) makhluk-

l1; tk Gr6 ei'r*[r.q]
'Allah mmakdirkan hnl itu dmgan takdir yang pasti dan baku (mubram)."

ki:'l't"etti Y', ,"#'l', 1jit') ,'& \') cJz4tl * ,JIrr.]
.*'r(sy.L6 e#'a

'Tidak ada yang dapat membatalknn, tidak ada yang menyalahknn, tidak
ada yang dapat menghapuskan, dan tidak ada yang bisa merubah (semua

ketetapanNya). Tidak ada yang kurang dan tidak ada yang lebih dari
makhlukNya, baik di langit maupun di bumiNya."

Y/t {'rfr,lr*)i )r'd oitlrrrl
"ltu adalah di antara ikntan Iman dan pokok mt'riflt."

ty..q ,t Ju; i$ * ,$'iit Jtlf 1' *'A !t'*\(:[rrv]
6iii 5i6) ,;n io'' 4 Q g,J :;:ifi 

'u 
J>:ti-'b
( @s'fr

"DAn pengakuan terhadap tauhid dan Rububiyah Allah, sebagaimana
Firman Allah illf, di dalam KitabNya,'Dan Dia telah menciptaknn segala

sesuatu dan Dia mmetapkan takdir-takdirnya dengan suapi-rapinya.' (Al-
Furqan: 2). Dan Dia ils juga berfirman,'Dan ketetapan Allah itu adalah

suatu qadar (ketetapan) yang pasti berlaku.' (Al-Ahzab: 38)."

.t4, )dt e Jk A'_,G';/."p!f rrrt
"Celakalah bagi orang yang menjadi penentang Allah dalam (masalah)

Qadar."

W ttu * fl,';-bLirtrrtl
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"Dan menghadirkanhatiyang sakit untukmengknji di dalamnya (eadha'
dan Qadar)."

,1rt ti- ft *L, ,,e yZu:Jt +rltrrol
" Sungguh dia telah (berkutat) mencari dengan keragu-raguannya dalam
meneliti perkara ghaib yang merupakan rahasia yang tertutup rapat."

q.i ktti *j$ e ,G':[rrr]
"Dan orang tersebut (hanya akan) kembali dengan opo roio yong itikata-
kannya tentang (Qadha' dan Qadar) sebagai seorang pendusta yang penuh
dosL."

*A'K6 a'-lirlrrvl
" Arasy dan kursi adalah benar adanya."

.;;'ri r1', j'-lt f ;e-- fltf f ,f l
'Allah tidak membutuhkan Arasy dan semua'y*g ai bo;ohnya."

,ti'-*',,:;"&""i-r[f rq]

'Allah meliputi segala sesuatu dan Dia di atas ,rfo^ ,rruot, itu."

.'^;b +6)i *'#i -r;r1rr.l
"Dan Allah menantang (yang membuktiknn t<etem'.altain) mahilukNya un-
tuk meliputi (segala sesuatu)."

ririt,ri;k ;';?nt ;s': 3)y ertti;ir lur ,:l:J'yslrrrl
tAUla.#1

"Kami (Ahlus Sunnah wal lama'ah) juga berpandangan: Sesungguhnya
Allah telah menjadikan lbrahim Mtsebagaikesayangan(Nya), dan Allah
juga telah berbicara kepado Nabi Musa ME secara langsung; sebagai suatu
keimanan, pembenaran dan penyer ahnn ( diri kepada Allah). "
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46 *>tsu.lr'is[rvr]
" Kami (Ahlus Sunnah wal lama'ah) juga beriman terhadap para malai-
kat dan para nabi."

.dt"'*;t *f;s 6ti#) #')t & +":r J<G[rrr]
"(Dan kami jugaberimnn) kepadakitab-kitab suci yang dituiunknn Allah)
kepada para rasul, dan kami bersaksi bahwa merekn berada di atas kebe-

.naran yang nyata."

'b'i';b#,:*,|pi';3;[ rtt ]

"Dan kami menamakan orang-orang yang (shalat menghndap) Kiblat knmi,

s eb a gai or an I - or an g muslim, or an I -or ang mukmin. "

.G\;?i:'iGc'& {, ,G-fr *Ut*..ie a.r}t' r[\yo]

" Selama mereka mengakui rrr r*f dibawa oteh N abi M dan membenarknn

setiap yang beliau sabdakan dan beliau kabarknn."

.1' +: e'l)d !; ,i' G e'F vrtrvrl
"Kita tidakbolehberbicara terlampau dalam tentang Allah, dan tidakboleh
juga mendebat (yang tidak punya makna) dalam Agama Allah."

. ;;;"llt :', ;*'6'"1x'r,.,Tjir e i'a vi t rvv l

" Kita' tidak boleh berdebat tentang al-Qur'an, dan kita wajib bersaksi bah-

wasanya al-Qur-an adalah Knlam (Firman) Rabb alam semesta."

.xtitLi-- #'At'&'^aa ,';\i C'slt y..'Jj[\YA]

"Al-Qur'an dibawa turun oleh ar-Ruh al-Amin (libril),lalu mengajar-

knnnyakepada penghulu para rasul Muhammad M.

.|2')Ldt f 'di'; iriv .Jr I' if *rtrvql
"Dia (al-Qur'an) adalah Kalam (firman) Allahyang sedikit pun tidak sa-



*(atan al-@qidah dth-Qhahawiyah

ma d engan p erkat aan makhluk-makhluk. "

, r! tr-1

.,;$it aet:; dAt') ,*-. J':, \'s[tt.]
"Kami tiilak berpanilangan bahwasanya al-Qur'an adalah makhluk, dan

kami juga tidak menyelisihi (menentang) jamaah kaum muslimin. "

lW-'l 6,ytrrr:lt,yi r, tLl k'{t[ rtr ]

"KAmi tidak mengkafirknn seorang pun dari Ahlul Qiblah (knum musli-
min) karma dosa (yang dilakukannya), selama dia tidakmmghalalknnnya."

{*'p.ul 9r:)i e%t ,i'* vrtrwl
"Dan knmi juga tidakberpandnnganbahwa suatu dosa tidakmembahnyaknn

keimanan or ang y ang melakukanny a. "

o

car-*>J. Z;g'lJl

"Kami berharap bagi orang-orang muhsinin (yang senantiasa berbuat
kebajikan) dari orang-orang mulcrnin agar Allah mengampuni merekn dan

memasukknn mereka ke dalam surga dengan rahmatNya, tapi knmi tidak
menjamin bagi muela, dan kami juga tidak metnpqsaksikan merekn dmgan

surgA,"

tl',,'*1; t*',{fr-r#.'jlU'J [ \Yt ]

"Kita memohonknn ampunan bagi orang-orang yang berbuat buruk dari
mereka, kita mengkhautatirkan mereka, dan kita tidak boleh memutusknn
harapan (ampunan) bagi mereka."

ty-,)i * ,r" rrv'rt,/)i: n\it[rto1
"Rasa aman (dari azab nerakn) dan putus asa (dari rahmat Allah); kedua-

nya dapat mengeluarkan (pelakunya) dari Agama lslam."

.a#r,F\ t:A.'*Jt,p, 
1 rtr 1
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"lalan kebenaran adalah di antara lceduanya bagi ahlul Qiblah (kaum mus-

limin)."

*'it*'ri G ;;e vt owyi ,y 4t cp"vrtrwl
"SeorAng hamba tidakkelua, d*i t*o'nt rrurtikarena mengingkari apa

yang telah memasul<knn dirinyake dalam lman itu sendiri."

)at, o,tAL,9uiru,') ;yi ;i' i()i, 1 rrr, l

"lman adalah: Pengakuan dengan lisan dan pembenaran dengan hati."

t6; k oQis ?'-l)r ;; N, ar J'i'r"* e u $':[rtr]
" Apa saja yang (telah diriwayatkan secara) shahih dari Rasulullah Mbe-
rupa syariat dan penjelasan, semuanya adalahhaq (benar) adanya."

i .. ,o / -) z. z ) c/

.rt; *i e nt},i, ,i-t) dt^r)ljItt.]

"lmnn adalah satu, dan orang-orang yang beriman adalah samu."

!9ii i'rv':,a'$r 4*j, &| ai;r+r'jp-|PrAr, I rtr ]

" Perbedaan tingkatan lceutamaan di antara *rrrt o ,aotah dengan rasa ta-

kut dan ketalcraaan (kepada Allah), melawan hawa nafsu, dan senantiasa

mencari yang paling utAma."

'#ir'&"f .:ur r,: ;#;L,;*')t :,ir('& u'.n'FL[ \tY ]

" orang-orang mukmin semuanya adalah para wali-wali (kekasih-keknsih)

Allah Yang Maha Pengasih, dan yang paling mulia di antara merekn di

sbi Allah adalahyangpating taat danpaling mnntap mrngikuti al-Qur'an."

,;li i-QL ,&'r') ,&j ,#*'s,.lq ir;)i ; ,i(:',rtrttl

" lman adalah: beriman kepada Allah, malaiknt-malaikntN y a, kitab -kitab-
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Nya, rasul-rasulNya, Hari Akhir dan Qadar yangbaikmaupunyangbu-
ruk, yang manis maupun yang pahit, (semuanya) adalah dari Allah Uff'."

ls U*o';'i'F':[rtt]
"Dan kita beriman kepada itu semua."

.u iri;- 6 Je';,r- ,**t, ,l)'r'u *i G'a? y Irto]
"Kita tidak membedakan seorang pun dari para rasulNya, dan kita wajib
membenarkan merekn semua atas apa yang merekn bau)a."

.l"rL i e': fj6 ti1 ,o'rl-,k- t x ;Jil *i o -;.6Jt J^'r, trtr l
"ParA pelaku dosa-dosa besar dari umat Nabi Muhammad Mmasuk ne-

rakn, tapi merela tidakl<ekal, apabila mereka mnti dalamkeadaan bertauhid."

"lika merekn tidakbertaubat, setelah (nanti) merekabertemu Allah seba-

gai orang-orang yang mengetahui lagi beriman, di mana mereka berada

di bawah kehendak (Masyi'ah) dan ketentuan hukumNya, maka iila Allah
menghendaki, Dia (bisa) mengampuni mereka dengan karuniaNya,seba-
gaimana yang Allah &sebutkan di dalam KitabNya, '... dan Dia mengam-

puni segala dosa yang selain dari (syirik) itu bagi siapa yang dikehendaki-

Nya.' (An-Nisa': 48). Dan jika Dia menghendaki, Dia (bisa) mengazab

mereka di dalam nerakn dengan keadilanNya."

.^LG,!t n b6t**':*r
"Kemudian Allah d($ mengeluarkan mereka darinya dengan rahmatNya
dan syafa'at para pemberi syafa'at dari orang-orang yang taat lcepadaNya."

e?': <(b'9) G:G ir rrai'o:t'rx'

,tr':??t* 4fr'ee'ti
)61 e dre ir:'ot, #r4 O 3:; 5i(,'];,ib 2O*f

w'er;'truI
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*;t'&;trtr]
"Kemudian Atlah akan mengirim mereknke surgaNya."

Jrk ur$sr G'&);LJ'Jr,** t.f ;;;r;ilirr "\u.i':1ro;J
.y\) ,y t'j6- ls ,*ry ,-c fi? ult ,lF

"Hal itu knrena Allah dWmencintai orang-orang yang berma'rifut terha-
dapNy a (y aitu orang-orang y ang beriman kep adaN y a), dan tidak menj adi-
knn mereka di dunia dan akhirat (sama) seperti orang-orang yang ingkar
kepadaNya, yaitu orang-orang yang gagal mendapatkan hidayahNya, dan
tidak dap at mer aih kecintaanNy a."

.y..!tlr & f*)i JL# ,*frr)r:"li J,:t"iiirilrorl
"Ya Allah, Wali (pembela) lslam dan orang-orang yang memeluknya, te-
guhknn knmi atas lslam sehinggakamibertemu Engknu dengannya."

oG u &', ,^idr #f'u -,*6'si'F Lbb;<r,Ur ats[ror],e
" Knmi juga berpandangan bahwa shalat (boleh) dilaksanaknn di belaknng
setiap (imam) yang shalih maupun yang pendosa dari Ahlul Qiblah (kaum

muslimin), juga (boleh menshnlatkan yang shalih dan yang pendosa) yang
meninggal dunia di antara mereka."

.(;: ,t'1f;'&, tLi S'j vr trorl
"Dan knmi tidakmemastilan tempat seseorang dari mereka di surga atau-
pun di nerakn."

i'A'&'-p" lt1 ,ow'\'s !'-*'l't 6'd''ll:i vltrot]

"Dan knmi juga tidak mempersalcsiknn atas diri mereka dengan kekufuran,
syirik ataupun knnunafikan, selama hal itu tidak tampak pada diri merekn."
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;a ar J !'1r r.i;r1rool

"Dan kami menyerahkan rahasia-rahasia (hal'-hnl Wng tidak terlihat) pada

diri mereka kepada Allah. "

) oi, o1...'o.!.. 4.t alo .1 1.. c7,,}"!r * *:; )l MiSJii'a yl ,v -.r"lt aj\s[tor]
"Dan knmi juga tidak berpandangan bolehnya mengangkat senjata ter-

hadap seorang pun dari umat Nabi Muhammad M, kecuali orang yang

memang wajib dihadapi dengan senjata."

G;;i :\'it *i JL c'/;t a't \':[rov]

" Kami juga tidak berpandnngan bolehnya memberontak kepodo para pengua-

sa dan pemimpin knmi."

.irv ttr tro,rl
" S ekalipun mer eka zhalim. "

o c7, c to

*|fi \s[toq]

"Dan knmi juga tidak mendoakan merekn agar mendapatknn bencana atau

kebinasaan."

Vu" ,i tq Li'l':[tr.]
"Dan kami juga tidak (membolehkan) mencabut tangan (baiat) dari kewa-

jiban taat kepada merekn."

{,#rf ,}V l6 ,^:z:.; * *t *A'a;pr, ai'sl\t\l
" Knmi UrrprnAongon bahwa menaati merekn yang merupaknn bagian dari

ketaatan kepada Allah adalah suatu kewajiban, selama merekn tidak me-

mer in t ahkan p erbu at an maksiat.

.;vtA() C#t. 4'iu'r[ r 1 y ]

"Kami berdoa bagi mereka agar mendapatkan keshalihan dan dianugerahi
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keafiatan."

i'-lL -e\r!;13Jrlr '+2Jt ,i;t;J;^ht gi':[rrt]
"Kami mengikuti as-Sunnah dan al-lama'ah, dan meninggalkan sikap
mengikuti diri sendiri (asy-Syudzudz), perselisihan (al-Khilafl, dan per-
pecahan (al-Furqah)."

v.L ;F 
'$i J#; 41u\i');:r;jr $f '";) [\1t]

"Knmi msncintai oionfrrorf yang ailil drtn amanah, dan membutci orang-
orang yang zhalim dan berkhianat."

'^+ Q4'&t q,;bih; ,j";'rfrrol
"Kami mengatakan, 'Allah yang lebih tahu,' dalam masalah yang tidak
jelas bagi kami."

j\i eie s ,hA; trt c,;r;it )s 
-tr,si:l\11I"Kami juga berpandangan bolehnya mengusap dua khuf, ketika sedang

safar (bepergian jauh) ataupun ketika bermukim, sebagaimana disebutkan
di dalam atsar."

cgrb's e7,:,bgt'a ;\i Cti c;)Vv"v;Lp6[rrv]
,4*.,{r;oci$"\ ,wr1)r # A

"Haji dan lihad tetap berlaku bersama pem-impin dari knum *rrli*ir, yrrrg
shalih mauputt yang durjana dari merekn, sampai Hari Kamat, dan (kedua

Syariat tersebut) tidak dapat dibatalknn dan digugurkan oleh apa pun."

.;+sG ,1,'ri)t; b hruy 1;Jr6t l'f.J;riy'i's[rr,r]
"Kami juga berimhn kepada para malaikat penulis, di mana Allah menia-

dikan merekn sebagai penjaga bagi kita."

o.? .1. t ot'
c,>';fl )l^., o"gyItff ]



*htan at -@qidah arh -G[lnhawiyah

" Kami juga beriman kepada malaiknt mlut, yang ditugasknn untuk men-

cabut ruh semua makhluk."

't'
o ctz

f+t At ity,t
"Dan (knmi juga berimnn) kepada azab kubur bagi orang iang U,erltntc mrn

dapatknnnya, dan pertanyaanmalaikat Munkar danNakir di dalamkubur-

nya adalah tentang Rabbnya, Agamanya dan Nabinya, sebagaimana

kabar-kabar yang datang dari Rasulullah M, dan juga dari para sahabat

yang mulia.S.".

.orpr i'u';b'ri,'{;t fG-: n b'|, .Jlit[rvr ]

"Kubur oaoUl, kebun indah ili antara kebun-kebun surga, atau (sebalik'

nya) ia adalah salah satu lubang nernka."

*a(,.A1 ,r"-,,;L ,yqt i'; ,:*<li :tr', ,>lu-,t'i'r[rvr ]

I';L ltlaL,*6L 7'iL ,76r:l';',
" Kami juga berimnn kepada Hari Kebangkitan (al-Ba'ts), pembalasan amal

perbuatan pada Hari Kamat, berdiri menghadap Allah di padang Mahsyar,

perhitungan amal, pembacaan kitab catatan amal, pahala dan azab, iem-
batan (ash-Shirath), dan juga timbangan amal (al-Mizan)."

.)ty \'1r-t'i r\:6 \ 93'iJ,'S1l zlAritrvtl

"Surga dan neraka adalah makhluk, yangkeduanya tidak akan fana dan

tidak akan musnah."

"Dan bahwasanya Allah utl$telah menciptakan surga dan neraka sebelum

menciptakan makhluk lain, dan menciptakan penghuni bagi keduany a. "

*', ,:)-i',j ok d..Jr qtu':[rv.]

*'rp\i y'oie c'&',#|i,, i,

;r;f ]lr t'r, trvt l
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.4'tV slt
7. c lo o u'

Cl e: cw ,i)

ti . ,t
.aJ A;

.'+,)b #t J|& ;b;; I rvo 1

"Barangsiapa yang dikehendakiNya dari mereka, maka ia akan masuk sur-
ga sebagai karunia dariNya, dan barangsiapa yang dikehendakiNya dari
mereka, maka ia akan masuk neraka sebagai suatu keadilan dariNya."

c Jt?.G': ,{ tl ri r.J';;;k'rlrvrl
"Setiap orangberamal sesuai dengan apayang ditakdirkan untuknya, dan
akan mudah kepada (ketetapan) yang untuk itu dia diciptaknn."

.'qt & o()'ri'bG ;.:16[rvv]

"Kebaikan dan keburukan ditakdirknn atas hamba-hamba."

"Kesanggupan yang menjadi sebab terjadinya suatu perbuatan, yang ber-
sumber dari taufik Allah yang mana maldrluk tidakboleh disifati dutgannya;
adalah kesanggupan yang menyertai (setiap) perbuatan. Sedangknn l<esang-

gupan seperti kesehatan, kelapangan materi, kapabelitas dan bagusnya per-
ahtan, semua itu adalalt sebelum perbuatan tersebut. Dan dmgan l<esanggupan
jenis inilah perintah (syariat) bergantung erat, sebagaimana Allah berfir-
mnn, 'Allah tidak membebani seseorang melainknn sesuai dengan kesang-
gupannya.' (Al-Baqarah: 186)."

.lq,' ',t'$':,i, ;b t4r )t*llrvql
" P erbuatan-perbuatan hamba adalah makhluk Allah, seknligus p erolehan
dari hamba."

|tfu-G\L Jk i,r ;ij'i( drtr,r.I
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" Allah JY$ tidak membebani merekn kecuali dengan (keutaiiban) yang mam-

pu mer eka (laksanakan). "

'6t G'ly o'r;Pl- yt tr,rr l
"Dan mereka (manusia) tidak akan sanggup (melaksanaknn) kecuali apa

yang Allah bebankan kepada mereka."

,*t il> \ ,i'-# .((;$u \\;; \'s'J'r l>> 'Ii ,^r tr,rv l

,i't', ciut y'y;-rrl ii ^*'* *\J;'t', *\ 6? \'s

i; *'i\\W ',al !'*e ysL & y\
" Dan itu adalah tafsir kalimat, it, 'ltii 'l't'J'r\ 'Tidak ada daya dan ke-

kuatan kecuali dengan (pertolohgan) e1ah.' Knmi berpandangan, bahwa

tidak ada alasan, gerakan dan tidak ada perubahan bagi seseorang dari
maksiat kepada Allah, kecuali knrena pertolongan Allah. Dan tidak ada ke-

kuatan bagi seseorang untuk menegakknn ketaatan kepada Allah dan te-

guh atasnya, kecuali dengan taufik dari Allah."
c, 7 \ z o tt'

.o-tfr) t'Gi: *s J,;i i' 1t**)q_".r|i ,F:[t,tt]
"segala ,rrurtu berjalan dengan t rt rnao* Allah d($, ilmu, Qadha- dan

QadarNya."

,iK:r#;ir '^U'4b[rm]
" KehendakNy a mengalahkan semua kehendak. "

O, . o tt

t-eK Hro3r2s*s[tto1
" Ket et ap anN y a ( Qadha' N y d men gal ahkan s emu a d ay a ( makhluk) . "

'a..' cz' c,o;1 q-sp),r- i *}* ,t:.ti ly * e'tit-"c',U;i.ltA1l

#':*'F e
"Allah berbuat apa yang dikehenitakiNya tetapi Dio r'o*o rr*rr rrOoOrr,-

nah berbuat zhalim. Allah Mahasuci dari semua keburukan dan kebina-
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saan, dan Mahasuci dari setiap aib dan kekurangan."

@4tt;6[*6\ii{tr,rv]
"Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuatNya, dan merekalah yang
akan ditanyai. " (Al-Anb iy a' : 23).

{ - /o t z

. olr:il. a;;Z g.vb 1,V\t eG: o:r I tu ]

"Dalam doa orang-oronf rrrf *orin hidup ao, ,rar*on-sedekah mereka

terdapat manfaat bagi orang-orang yang telah mnti."

..,6Lir &'t c,>1'21tr +-u" Ju/?,'t[r,rq]
" Allah tM mengabulkan doa-doa dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan. "

;;';<X.t', ,ii ,g W-') [rq.]
z'

" Allah memiliki segala sesuatu, dan Dia tidak dimiliki oleh sesuatu pun."

.* i'-b *ir i,r f ;r l, trqr l

"Walaupun sekejap mata, tidak *'ongki, Uogi *o*lrt t untut tidak mem-

butuhkan Allah.'

.,rat ,!ru'r;'s7'ut ,f i|h it r i,b; "nrIrqv]
" Barangsiapa yang merasa tidak membutuhkan Allah walaupun sekejap

mata, maka dia telah knfir dan dia termasuk di antara orang-orang yang
binasa."

.,s'-:-)t'u *k \,,?'j's *x"ilr, 1 rrt l
"Allah marah dan ridha, (tapil tidak seperti (marah dan ridhaNya) seseo-

rang dari makhluk."

'* l' {i, qt''>i'4) [w]
"Dan kami mencintai para sahabat Rasulullah M."
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.r+, yi"|-L a ui "l't[rrol

"Dan kami tidakberlebihan (ifrath) dalam mencintai ,rrroronf di antara

mereka."

6 to . i o la.,'& *\ ct7 )rlrqll
"Kami tidakbara' (bersiknp anti) terhadap salah seoranS dari merekn."

'&;*-'r; Jb*'rlrqvl
" Kami benci kepada orang yang membenci merekn (para sahabat)."

'{t,i?'* 4t }..,' [ttt'l
"Dia (yang membenci para sahabat) menyebut-nyebut merekn dengan hal-

hal yang tidak baik, sedangknn kami tidak menyebut-nyebut tentang

mereka kecuali dengan kebaikan."

"&2r! ),L*, Lqtt'i: &' t[ r qq ]

"Mencintai mereka (para sahabat Nabi) adalah Agama,lman dan lhsan,

dan membenci mereka adalah suatu kekufuran, kemunafiknn dan kezha-

limtn."

W,*a'tbt -*'c\\'1i::g-lr J, u.ililt'.^J) [Y"]

; ,*'ou}lj"; ,A,-,rLr.s, ;'A; ,rt\i * tc t;);3', Xi

.J14fr a^i.\i) c'y:fsriut*:t ij ,',* )\b'€j i"'P.
"Kami menetapknnkekhnlifahan setelahNabi M: pertama, untuk Abu Baknr

ash-Shiddiq &, mengutamaknn dan mendahuluknnnya dari semua umat

ini, kemudian untuk Llmar bin al-Knththab 't#,kemudian untuk Utsman

&, kemudian untuk Alibin AbiThalib,*,. Merekn adalahKhulafa'ur Rn-

syidin (para pengganti Rasulullah yang biiaksana) dan para pemimpin

y ang mendap at petuni uk. "

*'tt,g?'x

n t/ { z z -ct

.Jt;bt oa:"F
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'r$ tl ,-y ,t;U ijrts;'il J'-'r'ib;"$i:,:Ar L[1v.r]
t,.' t.,ot' ,1 ,' o-,orZ or' l.? t!.a.' ), J,ot'ot1
,r*S c.Jt^b-2 (-pt,ry ,l :t'1 cs,Al d-f S cffi all Jyt &
l'o'-,o.1 oi.' .o, to' c6,.t'c.' {c,' .tc./ ,r.l z ) ol/

c {*"-ls,-e"_f 3 o^-)ti?),-$j r\z*1 ,i.Trs ,ei,)b1' .'jblil& iu' 's', ,i\i .+ if 'r's 
1t'v)r

"Dan bahwasanya sepuluh orang yang disebutknn langsurf no*l-no*o
mereka oleh Rnsulullah # dan beliau beriknn kabar gembira dengan sur-
ga, adalah benar sebagaimana yang dipersaksiknn oleh Rasulullah M,, dan

sabda belinu adalah benar adanya, muekn ialah: Abu Bakar, Umar, Utsman,
Ali, Thalhah, az-Zubair, Sa'ad, Sa'id, Abdurrahman bin Auf, Abu Ubai-
dah bin al-larrah kepercayaan umat ini, semoga Allah meridhai mereka
sem7hl."

,>rerl)r yii:L,s ,sr J'i', q\tLi e'J'-Ft'#i.-/; Iy.y]
.9dt'n*i*ifr',f "u b'At y.t-r!':,,-r','F a

"Barangsiapa yang berknta baik tentang para sahabat Rasulullah M, para
istri beliau yang suci dari segala perbuatan keji, dan keturunan beliau yang
suci dari segala perbuatan kotor; makn orang tersebut terbebas dari kemu-
nafikan;'

iot ,!i- ,*r6t'u ii i': ,:,#tt r. -b)at;a{) [r.r]

:'*r'i?t i1'1|;u..\\o'1f i'i -tsL 4t JLL 'i:\f)
.J=l-tr ,? Jc';*

"l-llam: Salaf dari generasi awal dan genarasi urudrh *rreka dariknlang-
an tabi'in -para pengikut kebaikan dan AtsAr, ahli fikih dan pandangan
(yang lurus)- tidakboleh disebut-sebut kecuali dengan pembicaraan yang
b aik, dan b ar angsiapa y ang meny ebut -ny ebut mer ekn dengan keburukan
makn dia tidak mengikuti jalan (yang lurus)."

,ir:r' 'rtrc :q:\i'c *i JL ,$\i r.
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.,q;!i #'u ,_F-,i +|U :J'* ).-.t S, vz t) . t -,

"Kami tidak mengutamaknn seorang pun dari parawalidiatasparanabi
tEu, bahknn kami berpandangan bahwa seorang nabi lebih utama dari
semua para wali."

.'tl-ir, a orAt f yj ,eu(; uiv er',t'it[v.o]
"Knmi percaya dengan apa yang terjadi dari knramah-karamah mereka (pa'

ra wali), dan terdapat riwayat-riwayat shahih tentang kisah-kisah merekn."

.Jullr g'); 6a :wr1tt !t?t.ly"i's[r.r]
"Kami juga beriman dengan tanila-tanda Hari Kiamat, seperti (akan) ke-

luarnya Dajjal."

.r3t 6 w i), /t ;+ i:lj':[v.v]
"(Kami jugaberiman) akan turunnya Nabi lsa 'zstl dari langit."

w.F,r u:3r L'fu|,}i'r[ r.,r ]
"Dan kami juga beriman akan terbitnya matahari dari sebelah barat."

.t-e*'; ,y ,-e'r\i tt, q_'s;rIv.q]
" ( Knmi juga beriman) akan keluarny a binatang melat a bumi dar i t etnp atny a. "

.6t r 't't 6k o:rii y, Itr. ]

"Dan KAmi tidak membenarkan perkntaan dukun dan tidak pula tuknng
tenltng."

fii LGi: *L ,-,ri*r |-ilr,.J"r*'€T- ,y \':[vrr]
"(Yami juga tidak *r)U*or*on) orang yang mengklaim sesuatu yang ber-

tentangan dengan al-Qur'an, as-Sunnah dan ljma' umat ini."
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.(.ts,-', rL-'., u';l. ,rl.t;', b'^tt,.-;lt a j:[vrr]
"Kami juga berpandangan bahwa persatuan adalah haq, dan (sebaliknya)
perpecahan adalah kesesatan dan azab."

.ry-)i ;t"'','t ,'+i, ,At e'r\i .,9 .tr ;r, Irrr]
" Agama All'ah di bumi dan di langit oOorr, ,otu, yoitr- egr*o lrlo*."

-)t
, jk ju't (lbgi i't :,+ <r-)i il F ,;r iur ju ttrrl

( 6, i;$'F :*aj5h
" Allah berfirman, 'Sesungguhnya agama (yang diridhni) di sisi Allah ha-
nyalah Islam.' (Ali 'Imran: l9). Dan Allahberfirman, '... dan telah Ku-
ridhai lslam itu sebagai agamabagimu.' (Al-Ma'idah: 3)."

fA|'rt'ilt i r^l tvrol
"Dan Agama lslam itu adalah (pertengahan) di antara siknp ekstrim (ghu-
luw) dan lalai."

)W;)drrlirtvrrl
'(luga pertengahan) antara tasybih (menetapknn sifut-sifut Allah tapi me-
ny erup aknnny a den gan sifut-sifut makhluk) dengan t a' thil ( mengingkar i
sifut-sifut Allah)."

.)M6 ?';]lvrvl
"Dan (juga pertengahan) antara (pandangan) labariyah dan Qadariyah."

.q6")i', f\i G'rlyr^l
"(luga pertengahan) antara rasa aman (dariazab Allah) denganrasa
putus asa (dari rahmat Allah)."

U'JS dr, irrl Ait;.'F': .St': tetb u:t;pr'1ti-: r-qp lvrrl
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i6't',e'{i'6-\)t 'JJG

"Inilah Agama dan Akidah kami, zhnhir dan batin. Dan kami berlepas diri
(bara') kepada Allah dari orang-orang yang menyelisihi apa yang telah

kami sebutkan dan telahkami ielaskan."

.* tis'&':,1t^i)i ,* \*";:i ;* ht Stx'rltv.l
"Kami *r*ohon kepada Allah JY$ agar meneguhkan knmi di atas lman,

dan menutup hidup kami dengannya."

is';,.-st ,(t'.li', ,^;ll.-'Jlt 'li!i d \ryX", tvvr l

"(Dan agar Allah) *rUnaurgi kita dari k rrrdrrrrngan hawa nafsu yang

saling berselisih, dan pikiran-pikiran yang saling berpecah."

.ifut er.r^ir, Ivvr]
" (Dan agar melindungi kita) dari madzhab-mailzha'h yoig brruk."

.^"Ar,.1q 1vrv1

i:#irlyyrl
"Dan Mu'tazilah."

"luga lahmiyah dan labariyah."

irai:[rvr]
"Dan juga Qadariyah."

.aiti;lt fALj ,bt;tl a*r fysr-;"rrt d ,e*'r[vrv]
"Dan (golongan-golongan sesat) selain mereka, dori orrrg-orang yang

" S ep er ti al - Musy abb ihah. "
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meny elisihi as - Sunnah dan al-l ama' ah, dan ( sebalikny a) b erpihak kep ad a

kesesatan."

.e'-fl(, L:,,r! iu..', iu-irL ;vu sry i': ,,r; e,',*'rlrul
"Dan knmiberlepas diri (bara') dari mereka, dan mereknbagikami adalah
orang-orang sesat dan orang-orang yang buruk. Dan hanya kepada Allah-
lah kami memohon perlindungan dan taufik."

ooo
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Al-Allamah Iluttatul Islam Abu Jatfar aI Warraq
ath-Thahawi dj,,l# -dt Mesir- berkantae

(1)

* Ini adalah penjelasan akidah Ahlus sunnah wal ]ama'ah berda-

sarkan madzhab para ulama fikih agama ini: Abu Hanifah an-Nu'-
man bin Tsabit al-Kufi, Abu Yusuf Ya'qub bin Ibrahim al-Anshari,
dan Abu Abdillah Muhammad bin al-Hasan asy-Syaibani -se-

moga Allah meridhai mereka semua-, berikut aPa yang mereka

yakini dari pokok-pokok agama ini dan mereka anut sebagai
Agama bagi Rabb alam semesta.

p$@(
Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam. Shalawat dan salam

semoga tetap terlimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, keluarga

dan para sahabat beliau semuanya.

Amma Ba'du ...

Sesungguhnya akidah adalah pondasi Agama, yaitu yang ter-

kandung di dalam persaksian "Tidak ada tuhan yang berhak disem-

bah seliin Allah dan bahwasanya Nabi Muhammad adalah Rasul

Allah," dan ia adalah rukun pertama dari rukun-rukun Islaml. Maka
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waiib memberikan perhatian dan keseriusan kepadanya dan berilmtr
tentangnya, serta berilmu dengan apa yang dapat menggerogotinya,
sehingga seorang muslim benar-benar berpijak di atas ilmu yang
mantap (bashirah), dan juga didasari akidah yang shahih; karena apa-
bila Agama tegak di atas dasar yang shahih, ia menjadi Agama yang
lurus dan diterima di sisi Allah ull5. sedangkan apabila ditegakkan di
atas akidah yang kacau dan goncang, atau akidah yang rusak, maka
Agama pun menjadi tidak shahih, dan tidak tegak di atas dasar yang
semestinya. Dari itulah para ulama.+W memberikan perhatian le-
bih kepada masalah akidah dan tidak membuat kedustaan dalam
menjelaskannya pada pengajian-pengajian atau kesempatan-kesem-
patan lainnya, dan yang datang kemudian, meriwayatkannnya dari
generasi terdahulu.

Para sahabat ;Sa sama sekali tidak memiliki keraguan sedikit
pun terhadap apa yang dibawa al-Qur'an dan apa yang dibawa oleh
Sunnah Rasulullah ffi, sehingga akidah mereka benar-benar terba-
ngun kokoh di atas dasar Kitab Altah dan Sunnah RasulNyaM,, dan
mereka sama sekali tidak digerogoti suatu keraguan pun dalam hal
tersebut dan tidak juga menyerahkanbegitu saja (tawaqqufl.Apa yang
difirmankan Allah eltF dan apa yang disabdakan RasulNya #, me-
reka yakini dan mereka beragama dengannya, dan mereka sama
sekali tidak butuh untuk menulis buku atau karya tulis; karena da-
lam pandangan mereka, semua ini adalah hal-hal yang diterima
dan tetap secara qath'i, dan akidah mereka adalah al-eur'an dan
as-Sunnah. Itu juga kemudian ditempuh oleh murid-murid mereka
dari kalangan tabi'in yang mengambil langsung akidah tersebut dari
mereka; sehingga saat itu tidak ada sikap mengambil dan menolak
dalam masalah akidah. Saat itu akidah adalah masalah yang dite-
rima secara total, dan sumber pengambilan mereka adalah al-eur'an
dan as-Sunnah.

Ketika muncul berbagai golongan, berikut berbagai perselisihan,
lalu masuk ke dalam Agama ini orang yang akidahnya tidak jelas
di dalam hatinya, atau dia masuk ke dalam Agama dengan membawa
pemikiran-pemikiran yang menyimpang (dalam dirinya), kernudi-

"Islam didirikan di atas lima dasar: bersaki bahwa bdak ada tuhan yang brhak disembah selain Allah dan
bahwasanya Nabi Muhammad adalah Rasul Allah, mendirikan Shatat, menunaikan Zakat, Haji dan puasa
Ramadhan."HR. al-Bukhari no. 8 dan Muslim no. 16
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an di dalam Islam juga tumbuh orang yang tidak kembali kepada
al-Qur'an dan as-Sunnah dalam masalah akidah, akan tetapi kembali
kepada kaidah-kaidah yang dibuat-buat oleh para pengikut kesesatan

yang berlandaskan hawa nafsu mereka sendiri; maka di sinilah para
imam Islam perlu menjelaskan akidah yang shahih, menyusun dan
membukukannya kemudian meriwayatkannya dari ulama-ulama
umat ini. Maka mereka pun mulai menulis kitab-kitab akidah, dan
memberikan perhatian penuh kepadanya, sehingga menjelma men-
jadi rujukan bagi generasi yang datang setelah mereka dari umat
ini sampai Hari Kiamat tiba.

Ini adalah salah satu bentuk penjagaan dan pemeliharaan Allah
terhadap Agama ini, bahwa Dia menetapkan suatu pasukan yang
penuh amanat (terpercaya) untuk menyampaikan Agama ini seba-

gaimana datang dari Allah dan RasulNya, dan juga membantah
takwil golongan-golongan yang menolak serta menolak tasybih go-
longan-golongan yang menyerupakan Allah dengan makhluk. Dari
sini kemudian akidah Islam diwariskan secara berkesinambungan
oleh generasi akhir dari generasi awal (generasi salaf).

Di antara ulama as-Salaf ash-Shalih yang teguh berpijak di atas

akidah yang kokoh yang bersumber dari RasululTahM,, para sahabat
dan para tabi'in, adalah imam yang empat Imam Abu Hanifah,Imam
Malik, Imam asy-Syafi'i dan Imam Ahmad, serta ulama-ulama lain
yang tegar membela akidah ini dan meluruskan, menjelaskan dan
mengajarkannya kepada para pencari ilmu.

Kemudian para pengikut imam yang empat ini juga membe-
rikan perhatian besar terhadap akidah ini, mereka mempelaiari,
mengajarkan dan menghafalkannya untuk murid-murid mereka,
kemudian menulis kitab-kitab yang banyak berdasarkan manhaj

al-Qur'an dan as-Sunnah, apa yang dipijaki oleh Rasulullah M,para
sahabat beliau dan para tabi'in. Bersama itu mereka membantah
akidah-akidah yang batil dan yang menyimpang kemudian menje-
laskan kepalsuan dan kebatilannya. Demikian juga dengan imam-
imam ahli hadits, seperti: Ishaq bin Rahawaih, al-Bukhari, Muslim,
Ibnu Khuzairnah, Ibnu Qutaibah. Dari ulama-ulama tafsir adalah:
ath-Thabari, Ibnu Katsir, al-Baghawi dan ulama-ulama tafsir lainnya.

Mereka lalu menyusun karya tulis dalam hal ini dan mereka
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namakan dengan kitab-kitab as-Sunnnh, seperti: as-Sunnnh karya Ibntr
Abi Ashim, as-Sunnahkarya Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, as-

Sunnah karya al-Khallal, lalu asy-Syari' ahkaryaal-Ajurri, dan ba-
nyak lagi lainnya.

Dan di antara ulama-ulama yang menulis akidah as-Salaf ash-
Shalih dari para ulama abad ke tiga di Mesir adalah Imam Abu
Ja'far Ahmad bin Muhammad bin Salamah al-Azdi ath-Thahawil.
Dinamakan ath-Thahawi karena dinisbahkan kepada suatu daerah
di Mesir. Maka beliaulah yang menulis kitab akidah yang sangat
ringkas namun sarat faidah ini.

Kitab kecil ini telah disyarah tidak kurang dari tujuh syarah,
akan tetapi tidak ada yang bebas dari kekeliruan; karena ulama-
ulama yang menyusunnya menggunakan metode muta' akhkhirin,
sehingga syarah mereka masih harus dikaji ulang dan diluruskan
karena bertentangan dengan akidah yang dianut sendiri oleh Imam
ath-Thahawi. Kecuali safu syarah sebatas yang kami ketahui, yaitu
syarah Imam al-\zzbin Abi al al-Izz'J;W yangkemudian terkenal
dengan Sy ar ah Aqidah ath-Thahawiy ah. Beliau ini tampaknya adalah
di antara murid Imam Ibnu Katsir, dan syarahbeliau tersebut juga
menghimpun nukilan-nukilan dari Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah
dan dari kitab-kitab Ibnul Qayyim, serta dari kitab-kitab para imam
yang lain, sehingga ia merupakartsyarah yang sangatberbobot. Para
ulama menjadikannya sebagai pegangan dan memberikan perhatian
besar kepadanya, karena kemumian kandungan dan keshahihan
isinya. Maka kitab tersebut merupakan referensi besar dalam masalah
akidah, di mana penulis,ii,l# -sebagaimana yangbeliau sebutkan- me-
nyusunnya berdasarkan manhaj Ahlus Sunnah secara umum, di
antara mereka adalah Imam Abu Hanifah an-Nu'manbin Tsabit al-
Kufi, beliaulah Imam paling awal dari empat imam yang terkenal.
Beliau sempat bertemu dengan generasi tabi'in dan meriwayatkan
dari mereka.

1 Eeliau adalah wrang allamah, penghafal ulutq @l-tbfizh al-Kabtn, ahli hadib sekaligus ahli fikih negeri Mesir.

Beliau sangat menonjol dalam ilmu hadits dan fikih sehingga beliau juga mengumpulkan dan menyusun karya

tulis. Beliau seorang yang Nqah(terpercaya), memiliki hafalan hebat pemahaman yang luas dan akal cemer-

lang yang tidak ada bandingannya sesudahnya. Barangsiapa yang mencermati karya-karya tulis imam ini,

dia akan mengetahui kedudukannya dalam keluasan ilmu dan nurifatBeliau wafatthn 321 H.;j,,ur;. Biografi

beliau bisa dilihat dalam Siyar A'lam an-Nubala'. (15127-33).
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Begitu juga dengan kedua muridny4 Abu Yusuf dan Muhammad

asy-Syaibani, ierta imam-imam lain di kalangan madzhab Hanafi.

Al-Izz bin Abi al-Izzmenyebu&an akidah mereka, bahwasanya

akidah mereka sesuai dengan madzhab Ahlus sunnah wal Jama'ah.
Dan ini merupakan bantahan terhadap orang-oran g y{rgmenisbah-
kan dirinya kepada madzhab Hanafi zatrtanini dan masa-masa akhir,

di mana mereka menisbahkan diri kepada madzhab'Hanafi akan

tetapi bertentangan dengan Imam Abu Hanifah dalam masalah

akidah. Mereka mengikuti madzhab Hanafi dalam hal fikih saia,

akan tetapi mereka menyelisihinya dalam hal akidah. Mereka malah

mengu^bil akidah ahli kalam (penganut filsafat) dan mantiq. De-

mikiin pula yang terjadi pada para pengikut madzhab syafi'i yang

datangbelakangan, di mana di antara mereka ada yangbertentangan
dengan Imam asy-syafi'i dalam akidah. Mereka menisbahkan diri

-".uku hanya dalam ma-salah fikih. ]uga para pengikut madzhab

Maliki yang datang belakangan, mereka tidak berpegang kepada

akidah yant dipegang Imam Malik, akan tetapi mereka mengambil

madzhab Maliki hanya dalam masalah fikih semata, sedangkan
dalam akidah, mereka mengikuti metode orang-orang muta-aldildirin.

Maka dalam hal ini terdapat bantahan terhadap mereka dan

orang-orang yang seperti mereka, yang menisbahkan diri mereka

kepada imim-ima- dur, (mengklaim) diri mereka bermadzhab de-

ngan madzhab imam yang empat tersebut, padahal mereka berten-

tangan dengan para imam tersebut dalam akidah; seperti halnya
al-Asya'irah 

-(para 
pengikut Imam al-Asy'ari)' yu.g menisbahkan

diri mereka kepada Imam Abu al-Hasan al-Asy'ari dalam pandangan-

pandangan awahrya, dan meninggalkan apa yang dianut dan dipe-

gu.g teguh kemudian oleh beliau, yaitu madzhab Ahlus sunnah
ival- jami'ah. Maka ini adalah penisbatan diri yang tidak benar; ka-

rena seandainya mereka berpijak di atas dasar madzhab para imam

tersebut, niscaya mereka akanberpegang kepada akidah mereka.o

I Sebenarnya mereka lebih tepat dinamakan al-Kullabiyah, karena Imam al-Asy'ari ;,it telah mengumumkan

taubatnya dan kembali ke manhaj Ahlus Sunnah yang lurus (Penj.)
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(2t
.u:$f rVlilr t1 ,yttr\i#lt*'jetg

* Kami mengatakan tentang Tauhidullah (mentauhidkan Allah) di
mana kami dalam keadaan yakin dengan taufik Allah: sesung-

_..:tlyi11Ti:1111i_y.::*_::_.T:y.:rIr::

- Kami mengatakan, artinya: kami berkeyakinan dalam men-
tauhidkan Allah ffi.

Tauhid dari segi bahasa adalah bentuk ketiga (mashdar) dari
kata dasar L1 : yaituipabila sesuatu dijadikan m"enjadi satu.

sedangkan dari segi syar'i, Tauhid ialah: Mengesakan Allah
s*i dengan ibadah dan meninggalkan ibadah kepada selainNya.

Tauhid ada tiga bagian berdasarkan penelitian dan pengkaji-
an dari al-Qur'an dan as-sunnah, dan inilah yang aitetaptcarioterr
madzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Barangsiapu y*g menambah
bagian keempat atau kelima maka tambahin t"rsebriudalah dari
dirinya sendiri; karena para imam kaum muslimin membagi tauhid
menjadi tiga bagian berdasarkan al-eur'an dan as-Sunnah.

semua ayat alQur'an danhadits-hadits dalam masalah akidah
tidak keluar dari tiga bagian ini. yaitu:

Pertama: Tauhid ar-Rububiyah. ralah,mentauhidkan dan meng-
esakan Allah dts dengan segala perbuatanNya, seperti mencipti,
memberi rizki, menghidupkan, mematikan, du., mengatur uiu*
semesta. Maka tidak ada rabb selain Dia dE, Rabb aram semesta.

Kedua: Tauhid al-uluhiyah atauTauhid al-Ibadah; karena al-
tlluhryah malmanya adalah ibadah kepada Allah ffi dengan mencintai-
Nya, takut terhadapNya, menaati perintahNya dan meninggalkan

]arangalNya. Maka itu adalah pengesaan Allah dE dengan u ut p".-
buatan hamba-hambaNya sebagaimana Allah syariatkin untuk me-
reka.

Ketiga: Tauhid al-Asma' wa ash-Shifuf. Ialah, menetapkan apa
yant- Allah tetapkan untuk diriNya atau apa yang ditetapkan oleh
RasulNya #, berupa niuna-ruuna dan sifat-sifat, kemudian menyu-
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cikanNya dari segala yang Dia sucikan diriNya dari padanya dan

disucikin darinya oleh RasulNya S berupa cela dan kekurangan.

semua ayat yang berbicara tentang perbuatan Allah, maka

sesungguhnya itu dalim tauhid Rububiyah, semul ayatyangberbi-

.uru tii-rturrg ibuduh, perintah dengannya dan dakwah kepadanya,

maka se-ui itu adalah di dalam lingkup tauhid Uluhiyah. Dan se-

mua ayat yang berbicara tentang nama-nama dan sifat-sifat bagi

Allah &, -ut iitu adalah lingkup tauhid Asma' wa ash-Shifat.

Tiga bagian tauhid i.i y*g Paling ditekankan darinya adalah

Tauhid-uluhiyah;karena inilah yang merupakan misi dakwah se-

mua para.urrl, diturunkannya kitab-kitab suci, dan ditegakkarurya

syariai jihad di jalan Allah. Semua itu adalah agar hanya Allah saja-

un yang disembah, dan agar penghambaan kepada selainNya di-

tinggalkan.

sedangkan Tauhid Rububiyahdan di dalamnya termasuk Tau-

lttd. Asmn' wi ash-Shifaf tidak diingkari oleh seorang pun. Allth men;re.

butkan di dalam banyak ayat, di mana oranS-orang kafir mengakui

bahwasanya Allah adalah Ya.g Maha mencipta dan MSha memberi

rizkj, Maha menghidupkan, Maha mematikan dan Maha mengatur

alam semesta. Mereka iama sekali tidak menentang sernua hal terse-

but. Dan apabila hanya jenis ini yang diyakini oleh seseotangt maka

ini tidak ukur, -e^aiukkannya ke dalam Islam; karena Nabi M me-

merangi manusia yang mengakui dan mengikrarkan Tauhid Rububiyah,

dan beliau menghalalkan darah serta harta mereka'

seandainya Tauhid Rububiyahcukup (u.,tuk memasukkan me-

reka ke dalam Islam) niscaya Rasulullah # tidak akan memerangi

mereka, bahkan seorang rasul tidak perlu diutus. Maka itu menun-

jukkan bahwa yang dituntut dan dimaksud adalah Tauhid uluhiyah.
'sedangkan Tauhid Rzbubiyahhanya semata sebagai dalil yang me-

nunlufkan kepada Allah dan sebagai tanda kebesaran untukNya.

Itulah sebabnya apabila Allah memerintahkan untuk beribadah

kepadaNya, Ailah mengingatkan hamba-hambaNya kepada langit

dan bumi, dan mengingatkan mereka bahwa Allah-lah yang meng-

atur semua urusan hamba-hambNyu; semua itu sebagai bukti nyata

untuk Tauhid llluhiyah,dan sebagai suatu Pengharusan bagi orang-

orang musyrik yung -".gakui TauhidRububiyah dart mengingkari
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Tauhid Uluhiyah. Dan ketika Nabi ffi bersabda kepada mereka,

.ii,r yt 11 l 'r!ri
" Katakanlah, 'Tidnk ada tuhnn yang berhnk disembah t 

"rrii Allah' .'
Mereka berkata (sebagaimana yang diabadikan Allah),

@ +e I{A rK (,yir5qi:y'u{i fi
"Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan ituTuhan Yang Satu saja?
S esungguhny a ini bennr -bennr suatu hal y ang sangat mengherankan. "
(Shad:5).t

Allah dJtS juga berfirman,

-biSg- I tiy .t;i a n",1i 5j
" Dan opabila hanya Nama Allah saja yang disebut, kesallah hnti orang-
orang yang tidakberimankepadakehidupan aldirat; dan apabila sun-
bahnn-sembahnn selain Allah yang disebut, tiba-tiba merekn bergirang
hati. " (Az-Zurnar: 45).

Kemudian Firman Allah elt5,

q tj;;i@ |r';fcs-'ai "ly iy-7 i Jl6yrj,r yr\-

Dari Ibnu Abbas sau ia berkata, "Ketika Abu Thalib, sakit orang-orang Quraisy datang menjenguknya, de-
mikian pula Nabi *, ketika itu di sisi Abu Thalib terdapat tempat duduk untuk satu orang, maka Abu Jahal
bangkit untuk menahan beliau agar tidak duduk di tempat tersebut dan mengadukan kepada Abu Thalib
(tentang dakwah Rasulullah yang tidak disukai oleh mereka). Maka Abu Thalib berkata (kepada Rasulullah),
'Wahai anak saudaraku, apa yang engkau inginkan dari kaummu?'beliau menjawab, ,*sungguhnya aku
ingin mereka (menguapkan) satu kalimat yang dengannya orangorang Anb tunduk kepada mereka dan
orang'orang selain arab membayar jiryah kepada nerele.'Abu Thalib berkata, 'Satu kalimat?' beliau men-
jawab, Ya, satu kalirnat' kemudian beliau rneneruskan, walmi pmanku, (aku hanya irrgin) met*a nengabkq
'La ilaha illailah (nada tuhan yang berhak dismbah *lain Atlah).'Maka dengan serta merta orang-orang
Quraisy berkata, 'Hanya satu tuhan? Kami tidak pernah mendengarkan hal ini dalam agama yang terakhir
(agama Nasrani), ini tidak lain hanyalah dusta yang diada-adakan.'Ibnu Abbas berkata,'Maka turunlah
(ayat) aFQur'an mengenai mereka, Shad, demi alQur'an yang mempunyai keagungan., Sampai dengan
firmanNya, Ini (nengesakan Allah) tidak lain hanyalah (dusta) yang diada-adakan,;,
Dikeluarkan oleh Imam Ahmad di dalam al-Musnad U ll8 dan at-nrmidzi di dalam kitab at-Tafsir, bab Wa
min Surati ash-Shad no.3232, dan ia berkata, "Hadits Hasan Shahih." Demikian juga dishahihkan oleh
Syaikh Ahmad Syakir, no. 2008.

i${tt S}titSi?-\6;i{a$r}
titj
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pF,r9.\' -,A);15.6

,, 
s esungguhny a mer eka dahulu ap abila dikatakan kep odn mer ekn,' La

ll aha lll all ah G iada T uhan y ang b erhnk disemb ah melainkan Allah)'

mereka menyombonglan diri. Dan mereknberknta, 'Apaknh sesunS-

guhny a kaii har us mminggalkan semb ahan- semb ahan knmi knr ena

seorang penyair gila?' " (Ash-Shaffat: 35-36)'

Mereka tidak menginginkan Tauhid uluhiyah,bahkan mereka

menghendaki tuhan-tuhan itu tetap banyak, sehingga setiap oranS

dapat menyembah mana yang ia inginkan'

Lri harus diketahui, karena semua pengikut golongan-golongan

sesat dahulu maupun sekarang hanya memfokuskan pada Tauhid

Rububiyah. Di mana dalam pandangan meryfa a91b.i1a seseorang

telah menyatakan (meyakini) bahwasanya Allah adalah Maha men-

cipta d.an Munu memberi rizki, mereka mengatakan 
-ini 

seorang mus-

llm. pan dengan itu mereka menulis akidah mereka. Maka semua

akidah para plngikut ilmu kalam tidak keluar dari sekedar merealisa-

sikan Tauhid Rububiyah dan dalil-dalilnya'

Ini tidak cukup, akan tetapi harus disertai dengan Tauhid ulu-

hiyah. Allah t)tF berfirman,

"i;i,ai 
i 

^,gr 
;'vt; -J J ;i A +- o c;. i;5

,, Dan sesungguhnya Kami telah mmgutus rasul pada tinpliap umat

(untuk mmyirukan), 'sembahlah Allah Gaia) dan jauhilah thaghut

itlt'." (An-Nahl: 36).

Di mana mereka menyem manusia untukberibadah kepada

Allah, dan itulah Tauhid UluhiYah.

w-*v{;l*i-fi \:#(u #
,, sembahlah Allah ilan j angan kamu mempersekutuknnN y a dengan

sesuatu Pun." (An-Nisa': 36).

semua ayat memerintahkan dan menyeru kepada Tauhid ulu-

hiyah,dan semua rasul menyeru dan memerintahkan umat mereka

kJpada Tauhid Uluhiyah, dan melarang mereka dari syirik.Inilah
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yang dituntut dan menjadi tuiuan serta maksud dari rauhid. Adapun
Tauhid al-Asma' ua ash-shifuf diingkari oleh Ahli Bid'ah seperti go-
longan ]ahmiyah, Mu'tazilah dan Asy'ariyah, terlepas dari perbedian
tingkat dan besarnya pengingkaran yang ada di intara mereka.

Perkataan ath-Thaha*i <3*>,"Kami mengatakan,, -maksud-
nya: semua Ahlus sunnah wal ]ama'ah mengatakan-,"TentarrgTau-
hidullah (mentauhidkan Allah) dalam keadaan yakin dengan taufik
Allah bahwa sesungguhnya Allah adalah Esa, tidak ada sekutu bagi-
Nyu."

Akidah dan Tauhid adalah satu makna, baik dinamakan Aki-
dah, Tauhid ataupun Iman, maknanya adalah safu, sekalipun nama-
nama tersebut berbeda.

Perkataan ath-Thahawi: 1,!r e.'*>, "dengan Taufik Allah". Ini
adalah sikap berserah diri dan-tunduk kepada Allah.g*i serta ber-
lepas diri dari (rasa memiliki) daya dan kekuatan. seseorang tidak
boleh mentazkiyah dfuinya, akan tetapi dia harus mengatakin, (se-
muanya) adalah karcna Taufik Allalt dengan Kehendak Allah, dengan
Daya Allah; dan inilah adab para ularna i:!).6.

- , 
"Sesungguhnya Allah adalah Esa, tidak ada sekutu bagiNya",

inilah Tauhid; Allah Esa dalam RububiyahNya (mencipta, memberi

f}<1 dan mengatur alam semesta), Esa dalam UluhiyahNya (sebagai
Ru!! Yang berhak disembah) dan Esa dalam Asma'dan sifatNya
(tidak ada yang semisal dan tidak ada yang serupa denganNya).(i

b;;5i-r$
'Tidak ada yang serupa denganNya. " (Asy-Syura: L1.).

]uga dari Firman Allah 06,

(3)
+;e,{,

62

F



@ nj elaNn *hr an ot' @qidah arh - Glhahawiyah

@'G(bfr'K13
,,Dan tidak ada seorang pun yang setara dmgan Dia." (Al-lkhlas: 4).

]uga dari Firman Allah titr,

@ CX "pt r"rJ 1',\\j-i153
,, Karena itu janganlah knmu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah,

p adahal knmu mengetahui." (Al-Baqa r ah: 22)'

"sekutu-sekLttu" rnaksudnya: yang seruPa dan sepadan'

Serta Firman Allah d6,

)3 t"w'i
" Apakah kamu mmgetahui aila orang yang sama dmgan Dia (yang

patut disembah)." (MarYam: 65).

"Yang sama dengan DiA"maksudnya: yang semisal dan yang

setara dengan Allah iffi. Artinya, Penyerupaan-fg penyetaraan

adalah dua predikat yang wajib dinafikan dari Allah '*'
Allah tidak d.iserupai oleh seorang Pun dari makhlukNya, dan

inilah yang wajib kita tetapkan dan waiib kita yakini, yaitu I1.g
ditetaplan" Allah untuk DirNya dengan tidak-menyerupakanNya

dengan seorang pun dari makhlukNya, dan tidak memisalkanNya

den[ar, makHJ<I.Jya tl6. Di sini terdapatbantahan terhadap golongan

Muiyabbihatr (yang menyerupakan Allah dengan makhlukNya) yang

berlieyakinan 
-bahwasanya 

Allah seperti makhlukN y u, li mana me-

.eka pga tidak membedakan antara yangrnencipta (Allah) dan cip-

taan(irlla), dan ini adalah madzhab (pandangan) yang batil'

Dan kebalikannya adalah golongan Mu' aththilah (y arrg menging-

kari sifat-sifat Allah); yang memiliki pandangan ekstrim dalam me-

nyucikan Allah, seh;.,ggufustru mereka menafikan (meniadakan dan

menolak) apa yang tetatr euan tetapkan untuk DiriNya dari Nama-

nama dan sifat-siiat Allah, sekali lagi, karena menghindari sikap

menyerupakan Allah dengan makhluk (at-tasybih) sebagaimana

klaim mereka.

Kedua golongan ini telah bersikap ekstrim (ghuluw); golongan
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Mu'aththilah ekstrim dalam menyucikan Allah dan menafikan pe-
nyerupaan, dan golongan Musyabbihah sebaliknya ekstrim dalam
menetapkan (al-itsbat). Adapun Ahlus Sunnah wal fama'ah bersikap
tengah; mereka menetapkan apa yang telah Allah tetapkan untuk
DirNya yang pantas dengan kemahaagunganNya, tanpa menyeru-
pakan (at-tasybih), dan tanpa mengingkari (at-ta' thil) yangsejalan
dengan Firman Allah tltF,

i-Aig\;)n"G.16
"Tidak adayang serupa denganNya. Dan Dia-lahYang Maha Men-
dengar lagi Maha Melihat." (Asy-Syura: 1.L).

Maka FirmanNya, b

'F;5i-r$ *{
"Tidak ada yang serupa denganNya," ini adalah peniadaan ter-

hadap penyerupa an (at -t asybih), dan firmanNya,

L-ai?\;r
"Dan Dia-lahYang Maha Mendengar lagi Maha Melihat" ini ada-

lah peniadaan terhadap pengingkaran (at-ta'thil). Dan inilah pandang-
an yang dipegang teguh oleh Ahlus Sunnah wal ]ama'ah.

Itulah sebabnya dikatakan bahwa al-Mu'aththil (orang yang
mengingkari dan menafikan sifat-sifat Allah) adalah menyembah
ketiadaan, dan sebaliknya al-Musyabbih (y*g menyerupakan Allah
dengan makhluk) adalah menyembah berhala. Sedangkan ahli
Tauhid, dia menyembah Rabb Yang Esa, Tunggal, dan tidak ada
yang serupa denganNya.Q

@,

* Tidak ada sesuatu pun yang melemahkanNya.

,.J
t, o,

.0)zttt ;7

Ini adalah penetapan bagi kemahasempurnaan Allah.

Firman Allah dt6,
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@ri;1
"Dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu." (Al-Ma'idah: 120)'

Juga Firman Allah tllS,

"Dan adalah Allah Mahakuasa atas segala sesuatu." (Al-Kahfi:  5)'

]uga Firman Allah cltF,

ht,\.,-$5( fiL
" sesungguhnya Allah Maha Mengetahui W Mahakuasa." (Fathr: M\
'1$i 1V ang Mahakuasa) maknan y a: y arLg sangat heb at dalam

kekuasaan (kemampuan). Kekuasaan Allah $s tidak dilemahkan
oleh sesuatu prr,; apabila Dia menghendaki sesuatu maka Dia hanya

berfirman, "]adilah, maka ia pasti teriadi."

Maka di sini terdapat penetapan bagi kemahakuasaan Allah

,$8, penetapan bahwa kekuasaanNya itu meliputi segala sesuatu

dan penetapan bahwasanya ifu umum untuk segala sesuatu'

Adapun kalimat yang sering dikatakan oleh sejumlah penu-

lis, "Sesungguhnya Dia Mahakuasa terhadap aPayangDia kehendaki,"

adalah keliiu. ku.erlu Allah tidak mengikat kuasaNya (al-Qudrah)

dengan kehendak (al-Masy i' ah), akan tetapi Dia berfirman,

Li zd,,f iY"

" Mahakuasa atas segala sesltatu."

Maka katakanlah apa yang difirmankan Allah d6. Kalimat
tersebut hanya terdapat di dalam Firman Allah tlt$,

@ ru {3-syrs}JL5K'
"Dan Dia Mahakuasa mengumpulkan semuanya apabila dikehen-

dakiNy a. " (Asy-Syur a: 29).

Hal itu karena mengumpulkan memiliki waktu terbatas (ter-

,9 lP;

sid ,*,9 &;il(s
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tentu) di waktu yang akan datang, dan Dia Kuasa untuk mengum-
pulkan pada waktu tersebut. Maksudnya adalah semua penduduk
langit dan bumi. Firman Allah rltS,

urt14- U.YS,6-li; qiAi b;- .*>_t; ,y5

@ urittriyi<2|
"Dan di antara ayat-ayat (tanda-tanda kekuasaan)Nya ialah men-
ciptaknn langit dan bumi dan makhluk-makhluk yang melata yang
Dia sebarkan padakeduanya. Dan Dia Mahakuasa mengumpulkan
semuany a apabil a dikehendakiN y a. " (Asy-Syur a: 29).@

(5)

* Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Dia.

Inilah Tauhid Uluhiyah.Ia ilaha, artinya: Tidak ada sesembah-
an yang haq selain Dia.

Sedangkan apabila anda mengatakan, "Tidak ada sesembahan
kecuali Dia," atau "Tidak ada sesembahan selainNya," maka ini ada-
lah batil; karena sesembahan-sesembahan selain Allah itu banyak,
sehingga jika anda mengatakanbahwa tidak ada sesembahan kecua-
li Allah, maka anda telah menjadikan semua sesembahan adalah
Allah. Irri adalah pandangan penganut stfiWihdah al-Wujud. Apabila
yang mengatakan kalimat tersebut berdasarkan l'tiqad (keyakinan),
maka dia termasuk pemelukWihdah al-Wujud. Sedangkan apabila
dia tidak meyakininya, dan hanya mengatakannya karena taklid
(ikut-ikutan) atau karena mendengarnya dari seseoran& maka orang
ini keliru dan wajib dinasihati. Sebagian orang memulai bacaannya
di dalam shalat dengan ini, di mana dia membaca, "Tidak ada se-
sembahan selainMu," sedangkan Allah adalah sesembahan yang
haq, dan apa saja selainNya maka sesungguhnya ia adalah sesem-
bahan yang batil. Firman Allah ult$,

i .*-i,y. 5i4 (' (;b U:rt'; <rli

4. z.lz C--,.2

;)o .ls'fii:

.i* it,t', i

-ii ot1
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@g\?tr\3i;\4Jb$'
" (Kuasa Allah) yang demikian itu, adalah knrena sesungguhnya

Allah, Dia-lah Rabb Yang Haq dan sesungguhnya apa saia yang

mereka seru selain Allah, itulah yang batil, dan sesungguhnnya

Allah, Dia-lahYang Mahatinggi lagi Mahabesar." (Al-Haii 62).$

(6)

:W \r;(: '*t'r;" 
'},l.,, 

ilrt'
* Mahadahulu tanpa permulaarl Mahaabadi tanpa berkesudahan.

Sebagaimana yang ditunjukkan oleh Firman Allah ultF,

".\\i'l;.li;" Dia-lah Y ang Awal dan Y ang Akhir." (Al-Hadid: 3).

Dan oleh sabda Nabi #,

.?;'r.;';; ;'ti ul*;'$3 t J' r\i'ui
"Engkau-lah Yang Mahaawal maka tidak ada sesuatu pun sebelum-

Mu, dan Engknu Yang Mahaakhir maka tidak ada sesuatu pun se-

telahMu."l

Akan tetapi kata r;,ti flang Dahulu) tidakboleh disandang-
kan kepada Allah J*i kecuali karena kabar semata.(m.emberitahu-
kan). Sldangkan dari segi Penamaan Allah, maka fr+;ltUrtun dari
nama-nama Allah, akan tetapi di-antara nama-namaNya adalah,

]1!i gur,g Mahaawal); karena i;+,li{vu"g tvtaha{3fr}rlu) memiliki
kemungkinan didahului oleh sesuatu, sedangkan J.,!t (Yang Maha-

awal) tidak uda kemungkinan didahului oleh sesuatu pun. Rasulullah

M bersabda,
,

o tt

.9, P

1 HR. Muslim no. 2713.
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"Engknu-lahYang Mahaawal nakn tidakada seswftu pun sebelumMu."

Akan tetapi Imam ath-Thahawi',ill6 bersikap hati-hati, maka
beliau mengatakan, "Yang Mahadahulu tanpa permulaan". Dan se-
andainya beliau hanya mengatakan "Yang Mahadahulu" lalu beliau
diam sampai di situ, maka ini tidak benar dari segi makna.6

(7,

* Dia tidak akan fana dan tidak akan punah.

Fana dan berakhir adalah satu makna. Allah $5 disifati seba-
gai Mahahidup, Yangkekal dan Abadi. Firman Allah rllF,

7t --. --.1 ///
crrr ;Jt Jo J4iLe

"Dan bertawakallah kepada Allah Yang Hidup (Keknl) Yang tidak
mati." (Al-Furqan: 58).

Maka Allah tidak akan mungkin bersifat fana. Firman Allah,

"i{u*;3;ycri,k
"Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali WajahNya (Allah)." (Al-
Qashash:88).

Dan Allah da juga berfirman,

,\$>[4ufi is$3);56j @
" Semua yang ada di bumi ini akan binasa. Dan tetap kekal Wajah
Rabbmu yang mempunyai kebesaran dan lcemuliaan. " (Ar-Rahman:
26-27).

Maka Allah $6 memiliki sifat Abadi, sedangkan semua makh-
luk(Nya) akan mati dan akan dibangkitkan kembali,padamulanya
mereka tidak ada'kemudian Allah menciptakan mereka, kemudian
mereka akan mati, kemudian Allah akan membangkitkan mereka
kembali.

'tJ1': ei,

a )'\i
'J)'- J

., /// -r 4,
9u k! .r ,-F
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Allah $e tidak memiliki permulaan dan tidak memiliki kesu-
dahan.0

(8)

* Tidak akan terjadi kecuali apa yang Dia kehendaki.

Ini adalah penetapan (itsbat) terhadap Qadar dan kehendak
Allah. Maka tidak akan terjadi di dalam kerajaanNya dan tidak
ada peristiwa pada makhlukNya kecuali apayang Dia kehendaki,
dengan kehendak knuniy ah,

@ 3K S A Je Jqi i1\(iy,!i t1:1.

"Sesungguhnya perintahNya apabila Dia menghendaki sesuatu ha-

nyalah berknta, 'ladilah', maka jadilah ia." (Yasin: 82).

Semua kebaikan dan semua keburukan (kejahatan) terjadi ka-
rena kehendak Allah yang kauniyah, maka tidak akan ada sesuatu
pun yang keluar dari kehendakNya. Dalam hal ini terdapat bantahan
terhadap golongan alQadariyuh y*g menafikan Qadar Allah dlS, dan
mereka mengira bahwasanya hambalah yang menciptakan dan meng-
adakan perbuatannya. Mahatinggi Allah dari apa yang mereka ka-
takan, karena ini adalah perkataan yang menganggap Allah lemah,
dan bahwasanya sesuatu bisa terjadi pada makhluknya tanpa Allah
kehendaki. Maka ini adalah sifat kekurangan bagi Allah.

Semua yang terjadi di alam semesta ini, yangbaik maupun yang
buruk, semuanya adalah karena kehendakNya. Dia menciptakan
kebaikan untuk suatu hikmah, dan juga menciptakan keburukan
untuk suatu hikrnah, dan itu dari segi bahwa Allah menciptakarmya
untuk suatu hikmahbukanlah suatu keburukan; karena (sekali lagi)
untuk suatu hikmah yang besar dan suatu tujuan yang besar, yaitu
untuk cobaan dan ujian, membedakan antara yang buruk dengan
yang baik, memberikan balasan atas amal-amal shalitu memberikan
balasan atas amal-amul y*gburuk. Allah $fi memiliki hikmah dalam
hal itu; Dia tidak menciptakan hal itu sia-sia.@

't:-;6 ,lt'tt'di,{s
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(e)

ie'U k rfi lr inrli iiir x
* Tidak dijangkau oleh angan-angan aur, tiart pula oleh nalar

(daya fikir manusia).

Allah {k tidak dapat dilingkupi, karena Allah lebih Agung
dari segala sesuatu.

& -*.1jV- -*5 ;6LV v $ 6' \i ):'"
"Dia mengetahui apa yang ada di hndapan mereka dan apa yang ada
di belakang mereka, sedangkan ilmu mereka tidak dapat meliputi
llmuNya." (Thaha: 110).

Allah th; dapat diketahui akan tetapi tidak dapat dilingkupi,
karena Allah lebih Besar dari segala sesuatu, sehingga tidak mung-
kin dikhayalkan oleh pikiran, dan manusia tidak boleh mengatakan
tentang Allah kecuali apa yang Allah S6 firmankan tentang DiriNya,
atau disabdakan oleh RasulNya #, tentangNya.$

(10)

* Tidak serupa dengan makhluk.

Ini seperti kalimat yang telah disebutkan sebelumnya "tidak
ada yang semisal denganNya". Al-Anarz maknanya adalah al-
Khalqu (makhluk), Maka Allah Mahasuci dari sifat keserupaan
dengan makhlukNya.

@ Urgt;ri",_*.rys A
"Tidak adayang serupa denganNya. Dan Dia-lahYang Maha Men-
dengar lagi Maha Melihat." (Asy-Syura: 1.1.).

iuli *"1',

'G(b{:Ki;l
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"Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Din." (Al-lkhlash:
4).

Maka sekali lagi, Allah Mahasuci dari penyeruPaan makhluk-
Nya, sekali pun Dia memiliki Nama-nama dan Sifat-sifat yang me-

miliki akar kata dan maknaytrLgsama dengan makhlukNya' Akan
tetapi pada hakikat dan bentuk yang sama sekali tidak ada keseru-

paan di antara keduanya.@

(11)

* Mahahidup, Kekal dan tidak akan mati.

KehidupanNya sempurrla sekali, tidak mengandung suatu
kekurangan dan tidak juga tidur.

;iis;"ar;rcf
" Allah, tidak ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia Yang

Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhlukNya); tidak

mengantuk dan tidak tidur." (Al-Baqarah: 255).

L;.'i 
"$i ,i:i *:"Ui5

"Dan bertawakallah kepada Allah Yang Hidup (KeknD, Yang tidak

mati." (Al-Furqan: 58).

Allah menafikan dari DiriNya sifat kantuk dan tidurl, juga me-

nafikan dari DiriNya sifat mati, karena kesempumaan sifat hidupNya
$8.2 Tidur, kantuk dan mati adalah kekurangan dalam sifat hidup,

1 Dari Abu Musa .+ beliau berkata, Razulullah & telah bersaMa pada kami dengan lima kalimat. Beliau bersaMa.

nu li i i. o t'rn-'t'y' 1'; i, i'
"sesungguhnya Allah * tidak tidur, dan tidak eyogyanya Dia tidur..."HR Muslim no' 179'

2 Dari Ibnu Abbas c#, bahwasanya Rasululla,h rB pernah bersaMa, - - ..
rt' 'jnTt .:'trt ii i ;;' !;i it i:^ :J; i, l3 ut , *;;, :r* , ,:1; .+' 

' .'*t + p,i' .i';;.,,-)rr Fr: r.r'rt v glJt ilt
,,ya Allah, kendaMu aku berserah din, denganqu aku briman, kepadaMu aku bertawakal, kepadaMu aku

kembali dan dengan (petblongan)Mu aku furbantah (dengan orang'orang yang menentang dan kufur ke'

pada)Mu. ya Altah sesungguhnya aku berlindung dengan kemahapi<aaanMu, bdak ada tuhan yang berhak

.L'r41'e

', fi ';i'rr J v'n y-{',i'i
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yang semua itu adalah sifat makhluk, dan hidup makhluk memi-
liki nilai kurang karena mereka tidur dan mati.

Tidur adalah suatu kesempurnaan bagi makhluk, akan tetapi
suatu kekurangan bagi Sang Pencipta; karena makhluk yang tidak
bisa tidur pasti terganggu kesehatannya. Ini menunjukkan perbe-
daan antara sifat Sang Pencipta dengan sifat makhlukNya. Mahahidup

f'rrjryaanUaha Berd-iri Senairi yur,g t"*s menems mengurus makh-
lukNya e'.#\, adalah dua sifat yang diambil dari Firman Allah {k,

?:s'e;Jv
"Allah, tidak ada tuhan Qang berhak disembah)melainknnDia
Yang Hidup keknl lagi terus menerus mengurus (makhlukNya)."

Mahahidup yang memiliki hidup sempurna, dan ir$iadalah
shighat mubalaghah (lafazhyang menunjukkan sangat dan hebat).@

(12,
eqti'-J,

* Maha mengurusi makhlukNya, terus menerus, dan tidak per-
nah tidur.

i'fii aa*XMaha Berdiri Sendiri, yang mengurusi selainNya.
Y*g berdiri sendiri adalah yang tidak membutuhkan sesuatu pun,
Mahakaya dari segala sesuatu. Y*g mengumsi selainNya, sehingga

segala sesuatu adalah fakir dan sangat membutuhkan kepadaNya
untuk menegakkarmya. Maka jikalau Allah tidak menegakkan langit
dan bumi dan semua makhluk niscaya mereka semua akan binasa,

akan tetapi Allah menegakkan dan menjaga serta mencukupkannya
dengan semua yang menjadi kemaslahatan mereka.

Semua makhluk sangat membutuhkanNya,

r1*l ;,L-66,i;Xfr J 6^i'5 o. 5A\ *i*2:fr Ly-W

disembah selain Engkau, agar (jangan ampai) Engkau menyesatkan aku, Engkaulah Yang Mahahidup yang

tidak akan mati, *dangkan manusia dan jin akan mati (semua)." HR. Muslim no. 27L7.

',J,y-S l:ri
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1frryi,(fry!'$
" sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi supaya iangan
lenyap; dan sungguh jikn keduanya akan lenyap, tidak ada seorang

pri yrrg dapat menahan keduanya selain Allah." (Fathir: 41)'O

(13)

'q|v:,vru,e
* Maha Pencipta tanpa membutuhkan (ciptaanNya), Maha Pem-

beri rizki tanpa pernah kekurangan.

Dialah yang menciptakan semua makhluk (di alam semesta

ini) padahal bia tiaat membutuhkannya. Dia menciptakan mereka

semua hanya untuk beribadah kepadaNya,

@ ti"{.).is
t-4/ t//c:\; t-.:r

,'Dan Aku tidak menciptaknn iin dan manusin melainknn supaya

mer ekn meny embahKu. " (Adz-Dzariy at 56).

Maka Allah menciptakan mereka bukan karena membutuh-

kan mereka; untuk membelaNya, atau membanfuNya, atau meno-

longNya, atau melindungiNya, Mahasuci Allah dari semua itu. Allah

hunyu" menciptakan mereka untukberibadah kepaduNyu dan mereka

.r,"-b.rtohkan kepada ibadah; untuk menghubungkan diri mereka

dengan Allah dan mengikat mereka dengan Rabb mereka. Maka

ibad-ah adalah hubungan antara hamba dengan Rabbnya, sehingga

dapat mendekatkunr,ya dari Allah, dan mendapatkan pahala dan

baiasan karenanya. Maka ibadah adalah kebutuhan makhluk dan

bukan kebutuhan AUah *,

i3Y6"v
"lika kamu dan semua orang yang ada di mukn bumi mengingkari

(nibnat Allah), maka sesungguhnya Allah Mahaknya lagi Mahn Ter-

puji." (Ibrahim:8).

lt '7.,Yt'Z

fix, o:t':

AIt"-f)

Ur,{i"\ Ayt+6.n e;;)
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Perkataan Imam ath-Thahawi "Maha memberi rizki tanpa per-
nah kekurangan", maksudnya adalah bahwa Allah-lah yang mem-
berikan semua rizki hamba-hambaNya dan bersama itu semua
pemberian tersebut sama sekali tidak mengurangi apa yang ada di
sisiNya.$

(14)
$e;y, ci,

* Maha mematikan tanpa dilatarbelakangi "takuf, (pada m"reta).

Maksudnya: Allah mematikan makhluk-makhluk hidup apa-
bila telah sempuma ajal mereka, bukan karena takut kepada mereka,
akan tetapi itu adalah semata karena kemahabijaksanaan Allah d6.
Karena kehidupan di dunia memiliki kesudahan, sedangkan akhirat
tidak ada akhir kehidupan di dalamnya. Maka Allah mematikan
mereka bukan karena takut kepada mereka atau agar merasa lega
dari mereka, sekalipun mereka kafir kepada Allah, Allah sedikit pun
tidak dimudharatkan dengan kekafiran mereka, narnun hal itu akan
memudharatkan diri mereka sendiri. Akan tetapi Allah bergembira
dengan taubat mereka; karena Allah sangat mencintai -dan meng-
inginkan- kebaikan bagi mereka. Maka Allah bergembira dengan
taubat mereka padahal Dia sama sekali tidak memiliki kebutuhan ter-
hadap mereka, semua ifu hanya merupakan kelembutan dan keba-
ikanNya.@

(15)

*Maha membangkitkan kembali (makhluk yang telah Dia mati-
kan) tanpa kesulitan.

Ini adalah di antara keluarbiasaan Kuasa Allah, bahwasanya
Allah mematikan makhluk-makhluk dan memusnahkan mereka
sampai mereka hancur musnah menjadi debu dan remuk berkalang
tanah. Sampai orang jahil akan berkata bahwa tidak mungkin mereka

i-
I
i

Ozt

j;*;yvtq6'
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akan hidup kembali. Akan tetapi Altah JE membangkitkan mereka

kembali dari semula danmengembalikan ciptaan mereka dari awal'

Dan semua itu sama sekali tidak ada kesulitan bagi Alah, sebagaima-

na firmanNya,

7-t qb$yi<x*:"6xac
"Tidaklah Allah menciptakan dan membangkitknn knmu @ari dalam

kubur) itu melainkanlunyalah seperti (menciptakan dan membangkit-

knn) satu iiwa saia." (Luqman: 28)'

Dan Firman Allah tJtr,

Lf:ri ftj W 5; ;' ;l;'r';Ai G'^i. l.ii\ 1{

@ isJ \ i.li Jr'",;;'ib r.*i 4 if'Ji
,'Dan Dialah yang menciptaknn (manusia) dari pumulann, kemudian

men gemb aliknn 
- 

( menghidupkan)ny a kemb ali, dan 
.menghiduykay-

ny o" k *b oli itu adalai l ebih mudah b a giN y a. D 
1ry ! 

a giN y al ah s if at

ying Mahatingg, di langit dan di bumi; dan Din-lah Yang Mahrpukasa

lagi Mahabijaksana." (Ar-Rum :27)

Maka orang-orang musyrik mengingkari kebangkitan k",}-
bali setelah kemitian kirena mereka menganggap bahwa itu ada-

lah jauh (dari akal sehat), sebagaimana Allah menyebutkan tentang

mereka dengan FirmanNYa,

45e;'€i64J!\i
,,la berknta, 'siapakah yang dapat menghidupknn tulang belulang

yang telahhancur luluh'." (Yasin: 78).

Dan Allah d*isendiri yang menjawab, 
:

,f;tiSLGrtGiiV*S
,,Katakanlah, 'la aknn dihidupknn oleh Rabb yang menciptakannya

knli yang pertama'." (Yasin: 79).

Kali yang pertama, ialah ketika pada dasarnya tidak memiliki
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wuiud (eksistensi), Allah mengadakannya dari ketiadaan. Maka
Allah yangmenciptakannya dari ketiadaan, bukankah Dia juga
Kuasa unfuk mengembalikannya (dari sesuatu yang telah ada)? Ini
dT *gr pandangan akal sehat, karena jika tidak, maka sesungguhnya
Allah {H sama sekali tidak dapat dikiaskan (dianalogikanfdengin
makhlukNya. Semua ifu hanyalah sebuah perumpamaan,

{fni 3lriXJ
" Dan bagiNya-lah sifut yang Mahatinggi." (Ar-Rum: 2Z).

Ini adalah bantahan terhadap orang yang ingkar, firmanNya,
b

iiL',4t
"... dan dia lupa aknn kejadi.annyA." (yasin: 78).

Lupa bahwa pada mulanya dia tidak ada dan tidak memiliki
wujud (eksistensi),

@ sr:t q, K. { }lt 
"i'L,i^yi 

& ii, ii
"Buknnkah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang
dia ketika itu belum menjadi sesuatu yang dapat disebut." (Al-
Insan:1.).

Dia lupa bahwasanya Allah-lah yang mengadakannya dari
ketiadaan.

Allah mengumpulkan tulang belulang yang tercecer, daging
yang telah luluh lantah, tanah yang ditempati, bersama perasaan-
perasaan yang tercecer, Allah kembalikan seperti sedia kala,

; r;""{c,\iLi r;\
z -l)"i. .t 7 -, 7. ..t'rj;l tij;j!t

"Dan di antara tanda-tanda kekuasaanNya ialah berdirinya langit
dan bumi dmgan iradatNya. Kemudinn apabila Dia memanggilmu
seknli panggil dari bumi, seketikn itu (juga) kamu lceluar (dari kubur)."
(Ar- Rum: 25).

f-
I

I

*,*6{3ii;; ,i.*:i q,

L
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?XiA7 &Jy,r$e,-i3 o-'yi7J\4J c;i tAi C

('rfi.?q&r:g6A*ci
"Dan ditiuplah sangknkala, maka matilah siapa yang di langit dan

di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup sang-

kaknla itu sekali lagi, makn tiba-tiba mereka berdiri menunggu (pu-

tusan masing-masing). " (Az-Zumar: 68).

Tiupan yang disebut pada ayat di atas adalah sangkakala ke-
bangkitan kembali.

Tiupan yang pertama adalah tiupan huru hara (Hari Kiamat)
dan kematian, sedangkan tiupan yang kedua adalah tiupan kebang-
kitan kembali.

\{ti}6 @ <l;r*;ty+\,*Ji 4c!g ,Ai c'e_,

@ 5eA 43;'L4i'';' Y \i6'\ $1 ct t; 5
"Dan ditiupkan sangkakala, maka tiba-tiba mereka keluar dengan

segera dari kuburnya (menujd kepada Rabb merekn. Merekn berknta,

'Aduh celakalah kami! Siapaknh yang membangkitkan kami dari
tempat tidur kami (kubur)?' lni adalahyang dijanjikan (Rabb) Yang

Maha Pemurah, dan benarlah rasul-rasulNya.' (Yasin: 51-52).

Maka Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, dan ini adalah
bantahan terhadap orang-orang kafir yang menganggaP bahwa Allah
tidak mampu menghidupkan kembali orang-orangyffirg telah mati
dan mengembalikan mereka seperti sedia kala.

Allah dt5 berfirman,

@ rq G$sr;;.r$s s;*Gilinli #3
" Apaknh manusia mengira, bahwa Knmi tidak aknn mengumpulkan
(kembali) tulang belulangnya. pukan demikian, sebenarnya Kami
Kuasa menyusun kembali) jari jemnrinya dutgan sempurna." (Al-

Qiyamah:34).

3h;# Jl€( cu+(i{r i6# i;.
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"(Yaitu) pada hari mereka keluar dari kubur dengan cepat seaknn-
aknn merekn pergi dengan segera kepada berhala-berhala (sewaktu
di dunia)."(A1-Ma'arij: a!.
Ini adalah Kuasa Allah, Kehendak dan KeinginanNya. Tidak

ada sesuatu pun yang dapat melemahkanNya, akan tetapisebagian
makhluk mengiaskan (menganalog*ar,) Allah dengan makhlukNya,
sehingga dengan itu dia menganggap kebangkitan kembali itu ia-
ngat tidak mungkin; karena dalam pandangannya itu adalah sesuatu
yang mustahil. Dia tidak melihat kepada kemahakuasaan Allah, dan
sama sekali tidak mengagungkan Atlah sebagaimana layaknya, dan
ini adalah kejahilan terhadap Allah €.0

(16)

,it,.p
* Dia tetap dan senantiasa dengan sifat-sifatNya, Maha mendahu-

lui sebelum makhlukNya.

Telah disebutkan perkataan ath-Thahawi i;W "yang Maha-
dahulu tanpa permulaan." Allah 08, tidak ada sesuatu pun sebelum-
Nya, dan itu maknanya: bahwasanya Allah menyandang sifat
kesempumaan. Maka sifat-sifatNya adalah aza[ danabadi; sebagai-
mana Dia Yang Mahaawal tanpa permulaan, maka demikian pula
sifat-sifatNya, semuanya ikut kepadaNya *r. semua itu adalah yang
utama sebagaimana utamanya Allah ilu sehingga Allah bukan y*g
Mahaawal yang mulanya tidak memiliki sifat lalu baru kemudian
terjadilah sifat-sifat bagiNya sebagaimana yang dikatakan oleh para
pengikut dan penganut kesesatan, yang mengatakan, "Mulanya Allah
tidak memiliki sifat di zarnanazaTi,lalu baru kemudian adanya sifat-
sifat bagiNya; agar hal itu tidak berkonsekuensi berbilangnya tu-
han -sebagaimana yang mereka klaim- atau berbilangnya yang (da-
hulu), dan nama-narna serta sifat-sifat Allah dalam keutamaanNya."
Kami jawab, Subhanallah, ini rnengharuskan bahwa Allah memiliki
sifat kurang -Mahatinggi Allah- dalam suatu masa, kemudian baru
kemudian terjadinya sifat+ifat bagiNya dan menjadi Mahasempuma.
Mahatinggi Allah dari apa yang mereka katakan. Qadimnya sifat-

w*y,v J(:6
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sifat tidak mengharuskan Qadimnya pata Pernilik sifat-sifat tersebut;

karena sifat-sifat bukan sesuatu yang lain dari yang memiliki sifat-
sifat di luar dzatnya, akan tetapi semua sifat adalah makna-makna
yang ada karena adanya yang memiliki sifat-sifat terlebut. Sekali

iagi. bukan sesuatu yang berdiri sendiri dari yang disifati. ]ika anda

misalnya mengatakan, "Fulan mendengar, melihat, berilmu, ahli
fikih, ahli bahasa dan nahwu", maka apakah ini artinya bahwa orang

tersebut menjadi beberapa orang? Maka berbilangnya sifat tidak
memastikan berbilangnya yang disifati; sebagaimana yang dikata-
kan oleh para pengikut kesesatan.

Maka, sifat-sifat Allah tidak memiliki permulaan sebagaimana

DzatNya tidak memiliki permulaan, sehingga Allah disifati sebagai

yang senantiasa mencipta dan selamanya.

Sedangkan perbuatan-perbuatan Allah Ss, maka ia adalah Qad'im

secara jenisnya akan tetapi baru secara sendiri-sendiri.

Maka Allah ds Maha berbicara sebelum mengeluarkan Firman-

Nya, dan Maha mencipta sebelum menciptakan. Adapun bahwa
Dia Maha berbicara dan Maha menciptakan, maka ini adalah per-
buatan-perbuatan yang berulang, dan demikian seterusnYa.O

* Allah sedikit pun tidak bertambah (SifatNya) dengan keberada'
an mereka, yang sebelum keberadaan mereka memang bukan
SifatNya.

Maksudnya: Allah telah menciptakan makhluk. Dan kita ti-
dak boleh mengatakan, "Dia tidak menjadi Maha mencipta kecuali

setelah menciptakan mereka." Akan tetapi Allah telah dinamakan

Maha Pencipta sejak azali, tidak ada permulaan untuk itu sedang-

kan Dia menciptakan, maka itu adalah berulang.O

(t7,
*'c'd'ifi T'9* 

&:f".',,;'i I
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(1i)
C$ W Jtir u.is i(i:i y.V.ig 6ii)

* Dan sebagaimana Dia dengan Sifat-sifatNya adalah u^ti,maka
Dia senantiasa dengan Sifat-sifatNya tersebut selamanya. l'

Sebagaimana Allah dengan sifat-sifatNya sejak Azal| mak-
sudnya: tidak ada permulaan untuk hal itu, demikian juga sifat-
sifatNya senantiasa bagiNya iH di masa yang akan datang. Maka
Allah dengan sifat-sifatNya adalah Abadi, yang tidak memiliki ke-
sudahan, " Engknu Yang Mahnalchir dnn tidak adn sesuatu pun setelahMu" ,
dengan Nama dan SifatMu. Dan tidak bisa dikatakan bahwasanya
sifat-sifat ini akan terputus dari Allah di masa yang akan datang;
bahkan semua sifat-sifatNya akan senantiasa bagNya (selamanya).@

(1e)
.<<Or.rii'>> Qr'ttit gAt f u e

* Bukan setelah menciptakan makhlulg Allah mendapat nama al-
Khaliq (Pencipta).

Lri adalah penjelasan dan ulangan dari yang sebelumnya.@

(2o)
.((gj(lr)) |-tr itl;:,"r al;)t ,tl,t;yl'j

* Bukan pula karena membuat makhluk (al-Baiyah) Allah men-
dapatkan nama al-Bari (Pencipta).

Di antara nama Allah J8 adalah: al-Bari (Pencipta) yang mak-
nanya adalah al-Khaliq (Pencipta). dAt ,sj. artinya: menciptakan
maktrluk. Maka Dia adalah al-Bari (Yang Maha mencipta), dan nama
ini senantiasa tersand*g pada DzatNya dan tidak ada permulaan
baginya.S
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(2L'
.b'tih; t't lpt ,Fat

'r A[ah (telah) memiliki Sifat Rububiyah semeniak makhluk yang

bertuhan belum ada, dan memiliki sifat mencipta sebelum ada

..::t:::..111ii:lL:
Demikian juga Allah adalah Rabb (Tuhan yang mencipta,

memberi rizki dan mengatur alam semesta) sebelum adanya maktrluk

yang diciptakan, diberirizki dan diaturNya. Rabb maknanya adalah

ya.g memiliki, yang bertinduk, y*8 memperbaiki t* yuttg memlm-

pin. semua ini-adalah sifat-sifat yang lazimbagi DzatNya; disifati
d".gur, Rububiyah tanpa ada permulaan dan tanpa ada kesudahan,

sebe-lum ada mihkluk dan sesudahbinasanya semua makhluk.g

(221
ti wt,t?1 .;'l;.,i. ;ta,#'*i Y3'.2

€9\|P,1m' ?t Wt'c))}?
* Sebagaimana Allah (menyandang Nama) Maha menghidupkan

yanglelah mati, setelah Dia menghidupkan, Allah telah berhak
menyandang nama ini sebelum menghiduPkan mereka, demiki-
an pula Dia berhak menyandang Nama Yang Maha mencipta se-

---Tl-:::-:::-'-'---:I::-:-::"-1::
sebagaimana Allah d* disifati sebagai Ya.g Maha menghidup-

kan yang telah mati di zaman azali, dan bahwasanya "Dia adalah

rn"r,fnia.rpkan d.an mematikan," di mana sifat ini tidak mungkin
tidak ada (ielalu ada) sampai Allah menghidupkan yang telah mati.

Ini telah adabagNya sejak dahulu dan sejak zaTrlanazah., sedangkan

menghidupt* y*g telah mati adalah sesuatu yang berulang; Allah
tetah .n"r,ghid.rpkan dan akan menghidupkan siapa yang dikehen-

dakiNya tk.O

,q';r t': *ijt dLi'n

,€.a\#p)'
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(23)

i* y,r'F {'ifu u)s

-.:.:T::Lt:::.::::::.1',:l.Y:L::::-::-1'*::-Y:.:.::.::i
Ini adalah sifat azali, sehingga tidak dikatakan bahwasanya

Allah tidak mendapatkan sifat Kuasa kecuali setelah menciptakan

dan mengadakan makhluk-makhluk. Akan tetapi sifat Kuasa adalah

srtat azahl dan Allah mengadakan makhluk-makhluk adalah akibat

yang muncul dari predikat Ya.g Mahakuasa atas segala se-suatu.

Dan Allah-lah yangmensifati DiriNya sebagai Yang Maha-

kuasa atas segala sesuatu terhadap segala yang ada dan segala yang

tidak ada. Allah tidak membatasi KuasaNya dengan suatu tertentu'

Tidak ada sesuatu pun yang dapat melemahkanNya, dan tidak boleh

membatasi bahwasanya Allah (hur,yu) Kuasa terhadap sesuatu yang

tertentu saja, serta tidak boleh dikatakan, "Allah Mahakuasa atas

apa yarlgdikehendakNya." Lri hanya khusus untuk pengumpulan

penduduk langit danbumi oleh Allah.

J; 1Kr76 oq-dVt,S*i; o-iai tL -A; q5
tt a iz.
>.tl9 2I .'.t

"Dan di antara ayat-ayat (tanda-tandakekuasaan)Nya ialah men-

ciptaknn langit dan bumi dan maHtluk-makhluk yang melata yanS

i ia seb arkai p ada keduany a. D an Dia Mahakuasa mengumpulknn

s emu any a ap ab il a d ikehen d akiN y a. " (Asy-Syur a: 29)'

Ini adalah masalah (kasus) tertentu.Q

(%t

-:-::::::'.:::L:.11',-:1.:11:.':::i.:::.:i:Y:.------..------
Tak ada sesuatu pun yang tidak membutuhkan Allah, tidak

dari bangsa malaikat, tidak iangit dan bumi, tidak bangsa jin dan

6y(s/

6.t.

#4\ie,F:
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tidak juga manusia, bahkan tidak juga benda Padat sePerti gununS-
gunung dan lautan. Segala sesuatu adalah fakir (butrfi) kepada Allah.

3-5i tii ;" {i':\3 u, lyiffi lt ;$i ffi*
" Hai manusin, kamulah yang fakir (membutuhknn) Allah; dan Allah,
Din-lah Yang Mnhaknya (tidak mernerlukan sesuatu) lagi Mahn Ter-

puji." (Fathir:15).

Maka segala sesuatu adalah fakir kepada Allah, baik para wali
ataupun langit-langit. Dan barangsiapa yang mengatakan bahwa-
sanya para wali memiliki kuasa lebih dari kuasa (yangbisa dilakukan)
manusia, bahwasanya mereka dapatbertindak di alam semesta ini,
dan mereka dapat mendatangkan manfaat dan mudharat selain dari
Allah, maka itu adalah perkataan orang-orang kafir dan orang-orang
musyrik. Para wali tparo,rasul dan para malaikat tidak mungkin ti-
dak membutuhkan Allah dan tidak mungkin bertindak (di alam
semesta ini) selain (dengan kehendak) Allah dlt$.

Ini adalah di antara yang membatalkan (menolak) ibadah ke-

pada selain Allah, berupa berhala-berhala dan semacamnya. Ba-

gaimana anda beribadah kepada makhluk-makhluk yang fakir
(membutuhkan) dan melupakan Dzat yang di TanganNya-lah perben-

daharaan segala sesuatu? Itulah sebabnya, ketika seorang ulama
penyembah kuburan berkata kepada seorang awam dari ahti tauhid,

"Kalian mengatakan bahwa para wali tidak dapat memberi
manfaat dan tidak dapat mendatangkan mudharat."

Orang awam tersebut menjawab, "Benar, kami mengatakan
bahwa mereka tidak dapat memberikan manfaat dan tidak dapat
mendatangkan mudharat."

Penyembah kuburan tersebut menimpali, "Bukankah Allah
telah berfirman,

€j '^4 {(A S. [it* e64 r-ri'"jGi;
a* 7 )..s
QP .,Y;;

'langanlah knmu mengirabahwa oranS-orang yang gugur di ialan
Allah itu mati ; b ahkan mu ekn itu hidup di sisi Rnbbny a dmgan men-

1i ,\-a. v-->
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dapatknn rizki.' (Ali'Imran: 1.69\.

Or*g bertauhid tersebut menjawab, "Allah berfirman, 'Mereka

mendap atknn rizki' atau,' Mer eka memb eri rizki' ? "

Penyembah kuburan ifu menjaw ab, " Merekn mendapatknn rizki" .

Or*g yang bertauhid berkata, ']ika demikian, saya harus ber-
doa kepada DzatYang memberi rizki dan bukan kepada mereka
(ya.g membutuhkan rizki). "

Maka ulama penyembah kuburan tersebut terdiam dengan
hujjah y{tgdikemukakan oleh orang awam yang mengikuti fitrah-
nya tersebut. O

(251

* Dan segala perkara bagiNya adalah mudah.

. ,0 t,
,o . ot. oq t-

. *J 4)9 ,ol [5 o-J- J I //4

Allah tJtS berfirman,

@ JK S a J,\ Jqi iy;\ 6t,,i-aL
" Sesungguhnya perintahNya apabila Din mmghendaki sesuatu ha-

nyalah berkata kepndanya, 'ladilah' maka jadilah dia.' (Yasin: 82).

Allah menghidupkan dan mematikan, menciptakan dan mem-
beri rizki, memberi dan mencegah, menghidupkan yang telah mati
setelah mereka binasa; semua itu adalah mudah bagi Allah ik. Tidak
ada sesuafu pun yang memberatkanNya dan tidak ada sesuatu pun
yang menyulitkannya. Berbeda dengan makhluk, yang akan sangat
terbebani dalam mengerjakan segala sesuafu, atau tidak akan mam-
pu melakukannya, sedangkan AUah, tidak ada yang sulitbagiNya.

i.uS;L*;{x{5#tre
"Tidaklah Allah mmciptakan dan membangkitkan kamu (dari dalam

kubur) melainknn hanyalah seputi (mmciptalun dan membangkitkan)
satu jiwa saja." (Luqman: 28).O
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(26,.

7/ Jt e.6i"'!
* Allah tidak butuh kepada sesuatu pun.

Allah $i; Mahakaya dari segala sesuatu, Allah sama sekali ti-
dak butuh kepada makhlukNya, karena Dia adalah Mahakaya, Dia-
lah Yang Maha memberi kepada semua makhlukNya.O

(27'
) .il ) ./11 z)z
_M)t3;*lt}s

* Tidak ada y ang serup a denganNy a. D an Dia-lah Yang Maha Men-
dengar lagi Maha Melihat. (Asy-Syura: 1L).

Ini menafikan penyerupaan(tasybih) dari Allah d6 dan hu-
ruf kaf (dalam ayat ini) adalah untuk mempertegas peniadaan
tersebut, seperti dalam Firman Allah tlt$,

ffi r:-r--
"...dln Allah cukup Mengetahui. " (An-Nisa': 70).

Dan pada dasamya kalimat itu adatah (} il' ,ra{'1$anpa hu-
ruf ba'), akan tetapi adanya ba' disitu adalah untuk mempertegas.

Dan tidak ada sesuatu pun dari segala yang ada serupa yang
denganNya, tidak para malaikat, para nabi dan rasul dan tidak
pula makhluk apa pun,

@utgt;'
"Dan Dia-lahYang Maha Mendengar lagi Maha Melihat,"

di mana Allah menamakan dirNya "As-Sami"' (Yang Maha
Mendengar) dan "al-BAshir" (Yang Maha Melihat).

Maka ayat di atas pada potongan awahrya adalah bantahan
terhadap golongan al-Musyabbihah (yang menyeruPakan Allah
dengan makhlukNya), dan di bagian akhir adalah bantahan terha-

i'\6$
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dap golongan al-Mu'athtfrilah (yang menafikan sifat-sifat Allah). Dan
ayat ifu juga menunjukkanbahwa menetapkannarna-nama dan si-
fat-sifat Allah tidak berarti menyerupakanNya dengan makhluk-
makhluk. Sehingga pendengaran dan penglihatan makhluk-makh-
luk tidak serupa dengan Pendengaran dan Penglihatan Allah JS. O

(28'
*'4at

* Allah menciptakan makhluk dengan ilmuNya.

Allah tJtS berfirman,

#,tAixig"J&ii
" Apalah Allah yang menciptalan itu tidak mengetahui (yang knmu

tampakknn dan rahasinkan); dan Dia Mahnhalus lagi Maha Menge-
tahui? " (Al-Mulk: 1.4).

Maka penciptaanNya adalah dalil yang menunjukkan bahwa
Dia berilmu dan Kuasa, sebagaimana Firman Allah ditF,

$",ri*i ,2{; o.iai c rs u"{ii4-{i't <r c'-t

ai,ry5(
"Dan tinda sesuatu pun yang dapat melemahknn Allah baik di langit
maupun di bumi. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui Lagi
Mahakuasa. " (Fathir: 44).@

(2e)
, 6/

- -9 6 t . O -
.lJl.t9l gei J-ts-l

* Dan telah menetapkan segala ketetapan takdir bagi mereka.

Allah telah menetapkan semua takdir, dan segala sesuatu
tidak akan pernah ada tanpa takdir.
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"Dan tidak ada sesuatu pun ffielainkan di sisi Kami-lah khazanah-

ny a ; d an kami tidak menurunkanny a melainknn den gan kndar ( t ak-

dir) yang tertentu." (A1-Hijr: 21).

Maka segala sesuatu telah Allah tetapkan dengan kadar-kadar
dan cara yang tidak akan berbeda dan tidak akan berubah. Manusia
misalnya, telah Allah tetapkan Qadarjasmani Panca indra, anggota

badan, rangkaian tubuh danberatnya, sehingga dia menjadi seorang

manusia yang seimbang yang dapatberjalan dan berdiri, yang kalau

ada suatu bagian dari anggota badannya yang cacat maka cacatlah
jasmani orang tersebut. Demikian pula semuayang ada (di alam
raya ini).

/, t/ .4

)\31i3*rt,!U)
"Dan segala sesuatu di sisiNya ada ukurannya." (Ar-Ra'd: 8).

Maka segala sesuatu memiliki Qadar (ketentuan dan ukuran)
yang tepat dengannya. Dan segala sesuatu memiliki Qadar (ketentuan

dan ukuran) yang berbeda dengan Qadar sesuatu yang lainnya. Q

(30)

* Dan menetapkan ajal bagi mereka.

Semua makhluk memiliki ajal dan kesudahan. Allah d6 ber-

firman,

@rtS>'s,fii'qu#i @
"SemuA yang ada di bumi itu aknn binasa. Dan tetapkekallah

Wajah Rabbnya yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan." (At-
Rahman:26-27).

Dan Allah ilk; juga berfirman,

",i4-Jr*siwr;,:r

.tqT g**3

e6,WGk
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" Tiap -tiap sesuatu pasti binasa, kecuali W ai ahNy a ( Allah). " (A1-

Qashash:88).

Segala sesuatu memiliki urnur yang terbatas, yang telah diten-

tukan oten emn d#, mungkin pendek atau mungkin Paniang'Allah
{H berfirman,

l'1 S,^yLL"# c$t-.t? ajil"$; irl )/nzS tzz
-*,yP-w)./ 

tt/
J\)

"DAn sekali-knli tidak dipaniangknn umur seseorang yang berumur

panjang dan tidakpula dikurangi umurnya, melainknn (sudah dite-

tapkan) dalam Kitab hl-lauh al-Mahfuzh). Sesungguhnya yang de-

mikian itu bagi Allah adalah mudah." (A1-Fathir: 11)

Maka umur-umur (semua makhluk) adalah di Tangan Allah
06. Ini menunjukkan kesempuma6n Rububiyah dan KuasaNya; maka

apa yang Allah kehendaki, pasti terjadi dan apa yang tidak dikehen-

dakiNya, pasti tidak akan terjadi.Q

(31)
'&"'ol',pid *'ei"lt

* Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagiNya sebelum Dia

..::_::1r::-1-1-11"-l-1--

Bahkan Allah Maha mengetahui tentang segala sesuatu sebe-

lum diadakan, bukan tidak mengetahuinya kecuali setelah adanya.@

(3zY

;nl*jo1',,F o',jrylb i6 *':
* Mengetahui apa yang mereka perbuat sebelum Dia menciptakan

_-_1t1111.

Allah mengetahui apa yang dikerjakan oleh hamba-hamba

r

.-
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sebelum menciptakan mereka; bahwasanya ini adalah dari orang-
orang yang taat dan itu dari orang-orang yang suka berbuat mak-

siat. @

(33)
.a*ii * ee:

* Memerintahkan mereka untuk taat kepadaNya
mereka dari berbuat maksiat terhadapNya.

,*uivl't
dan melarang

Sebagaimana di dalam FirmanNya,
t n4/ t / /
C:l' [-.-9

"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainknn supaya

mer ekn meny emb ahKu. " (Adz-Dzariy at: 56).

Pertama-tama, Allah menciptakan mereka, kemudian Allah
memerintahkan mereka untuk beribadah kepadaNya. Maka Allah
yang telah memerintahkan mereka untuk taat dan beribadah kepa-

daNya, padahal Allah telah mengetahui aPa yang akan mereka ker-
jakan dari sebelumnya. Akan tetapi balasan tidak diberikan berda-
sarkan ilmu namunberdasarkan amal. Allah tidak mengazab seorang

hamba sesuai dengan ilmu kecuali apabila telah terjadi perbuatan
dosa oleh hamba tersebut. Demikian juga orang yang berbuat ke-

bajikan, dia tidak dimuliakan sampai adanya perbuatan (baik) ter-

se6ut darinya. Maka balasan diberikan berdasarkan amal, bukan
berdasarkan ilmu dan.Qadar. Maka ada perbedaan antara ilmu dan

balasan, dan itulah sebabnya Allah memerintahkan dan melarang
mereka; barangsiapa yang menaati perintah-perintah dan mening-

galkan laranganJarangan tersebut, dia pasti mendapatkan pahala,

dan sebaliknya barangsiapa yang menyalahi perintah-perintah dan

melanggar larangan-larangan tersebut pasti mendapatkan azab;ber
dasarkan perbuatarurya sendiri dan bukan karena perbuatan Allah.

Hambalah yang mendirikan shalat, menunaikan zakat, melaksanakan

Haji dan pergi berjihad, sehingga amal-amal tersebut dinisbahkan

kepadanyi b.rkur, kepada Allah, kecuali dari sisi bahwa Allah-lah
yang telah menciptakan amal-amal tersebut, Allah Maha Mengeta-

.u33-il,1t|"{t

I
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huinya dan Allah-lah yang telah menetapkan Qadar baginya serta
Allah-lah yang memberikan taufik kepada seorang hamba untuk
mengerjakannya. Q

(34)
e t,
,F:

* Segala sesuatu berjalan (teriadi) dengan takdirNya.

Tidak diragukanbahwa segala sesuatu terjadi (berjalan) sesuai

dengan takdimya, tidak akan keluar dari takdir Allah, yang baik
dan yang buruk, ketaatan dan maksiat, kufur dan Iman, sakit dan
sehat, kaya dan miskin, ilmu dan kejahilan (kebodohan). Segala se-

suatu berjalan sesuai takdirNya, dan tak ada sesuatu pun di dalam
kerajaanNya yang tidak ditakdirkan dan tidak dikehendakiNya.@

coo./o.o/.
.c1J.,,c €-F-e€,

61 ,i€'&)
(35)

zOo

st3 6 !! r(*U-
'i'r);! ,ii5 W'rja ci ,r4

'3;i 'uu il
* KehendakNya pasti terlaksana, tidak ada kehendak bagi hamba-

hamba kecuali yang dikehendaki Allah bagi mereka. Maka apa

yang dikehendaki bagi mereka, pasti teriadi dan aPa yang tidak
dikehendakiNya bagi mereka, pasti tidak akan teriadi.

Altah memiliki Kehendak, hamba-hamba juga memiliki ke-
hendak, akan tetapi kehendak hamba-hamba bergantung kepada
Kehendak Allah, dan tidakberdiri sendiri. Itulah sebabnya Allah d6

berfirman,

S (,*ry (,( lat Jy ,f,rt :t6 J7 t-(D{6t1i

" Dan kamu tidak mampu (menempuh ialan itu) , kecuali bila dike-

hendaki Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha-

bij aksana." (Al-Insan: 30).
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Dan Allah dk juga berfirman,

@ a4fiUxi\i66iyliaq
"Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh ialan itu) kecuali

apabila dikehendaki Allah, Rabb semesta alam." (At-Takwfu:29)'

Allah menj adikan sifat berkehend ak (al-Masy i' ah) sebagai sa-

lah satu dari sifat-sifatbagi dirNya, daniuga menjadikannya sebagai

salah satu dari sifat-sifat bagi hamba-hambaNya, kemudian mengikat

kehendak mereka dengan KehendakNya. Dalam hal ini terdapat

bantahan terhadap kelompok Qadariyah dan ]abariyah. Kelompok

Qadariyah menafikan (meniadakan) Kehendak Allah terhadap per-

Uuatun hamba-hamb4 dan menjadikan kehendak bagi hamba-hamba

Secara mutlak, dan bahwasanya seorang hamba berdiri sendiri de-

ngan segala perbuatannya, kemauan dan kehendaknya. Ini adalah

plr,aur,gur, kelompok Qadariyah dari golongan Mu'tazjlah dan lain-

.,yu. se-da.gkan kelompok |abariyah berpandangan: f-lamba tidak

memiliki kehendak, akan tetapi kehendak hanya milik Atlah sema-

ta, dan seorang hamba bergerak (dan berbuat) tanpa ada ikhtiar dan

tanpa ada kemauan, persis seperti bergerak (dan bekerjanya) alat

dan mesin. Maka kelompokpertama ghuluw dalam menetapkan ke-

hendak Allah, sedangkan kelompok kedua ghuluw dalam menetap-

kan kehendak hamba.

Adapun Ahlus sunnah wal ]ama'ah, mereka menetapkan ]<e-
dua kehendak tersebut, dan menjadikan kehendak hamba terikat
(berkaitan erat) dengan Kehendak Allah. Hal itu denganberdalilkan

dua ayat di atas tadi. Maka Firman Allah,
'of\, \r,

"Dan kamu tidaklah berkehendak"

adalah itsbat adarrya kehendak hamba-hamba, dan FirmanNya,

'1ui:,(qi{y
"Kecuali bila dikehendaki Allah" ,

adalah itsbatbagi Kehendak Allah. Dan dalam hal itu (terda-

pat indikasi jelas) bahwasanya kehendak seorang hamba tidak ber-

91



7

@ etldasan 67(at an dl - @.qidah ath-Slruhawiyah

diri sendiri, akan tetapi terikat dengan Kehendak Allah; karena se-
orang hamba adalah salah satu dari makhluk ciptaan Al1ah. Allah
menciptakannya dan menciptakan kehendak serta kemauannya.
Itulah sebabnya ketika sejumlah or6u:rgberkata kepada Nabi M, "Apa
yang Allah Kehendaki dan engkau kehendaki", Nabi ffi bersabda,

tri *'G;ki
" Apakah engkau menjadikan aku sebagai sekutu bagi Nloh? "

Artinya, Apakah engkau menjadikan aku sekutu bagi Allah da-
lam kehendak? Sehingga Nabi & kemudian bersabda,

"Kataknnlah, 'Apa yang dikehendaki Allah semntl'."

Begitu juga ketika sampai kepada Nabi # suatu kaum yang
mengatakan, "Apa yang dikehendaki Allah dan apa yang dikehendaki
Muhammad", beliau mengingkari ifu dan bersabda,

t6. t'... 6:,\,' t t

"Katakanlah,,,'Apayangdikehe"#rr:f f:#rr::r:rt;':;;,
Muhammad'.

]elas bahwa Nabi S menjadikan kehendakpya sebagai konse-
kuensi logis dari kehendak Allah dengan kata., (kemudian), ya.g
memberikan faidah, makna urutan (at-Tartib) dan memiliki jarak
(at-Tarakhi), d-l bukan dengan, (au.,), karena itu memiliki indikasi
mempersekutukan (menandingkan).6

(36)
.r:rb W ilx"l, Lct" a'Jir,t:oi Gdr'd.:,1,u- a €M
* Dia memberikan hidayah bagi siapa yang dikehendakiNya,
kemudian memberikan perlindung.rn dan keafiatan sebagai su-
afu karunia, dan menyesatkan siapa yang dikehendakiNya, dan
menghinakan serta memberikan cobaan sebagai suafu keadilan.

Allah ffi memberikan hidayah kepada siapa yang dikehen-

1*'rii,r ,uru;i
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dakiNya, dan menyesatkan siapa yang dikehendakiNya.Ini adalah
dengan Qadha' dan QadarNya, akan tetapi Dia memberikan hida-
yah kepada yang Dia ketahui memang baik untuk menerima hida-
yah, dan memberikan hidayah kepada yang memiliki kemauan
kuat untuk mencari dan menyambut hidayah, maka sesungguhnya
Allah memudahkannya (memberikannya taufik) kepada jalan ke-
mudahan (hidayah). Dan Allah menyesatkan siapa yangdikehen-
dakiNya karena keberpalingannya dari usaha mencari hidayah dan
jalan kebaikan. Maka Allah menyesatkannya sebagai hukuman ba-
ginya atas keberpalingannya tersebut dan tidak adanya kecintaan
kepada kebaikan. Itu dijelaskan oleh Firman Allah $#,

@ r;l ;|;:i @.=U'6'G' @,66 &';X
" Adapun orang yang memberiknn (hartanya di jalan Allah) dan ber-

talcua, dan membenarknn adanya pahala yang terbaik (surga), makn

Knmi kelak aknn menyiapknn baginya ialan yang mudah." (Al-Lail:
s-7).

Sehingga sebabnya memangbersumber dari si hamba, sedang-

kan ketetapan takdir adalah dari Allah fls,

*U'*K @ *rf ,yY.t\3
"Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup,

serta mendustakan pahala yang terbaik, maka kelak Kami akan

menyiapkanbaginya (ialan) yang suknr. " (A1-Lail: 8-10).

Sehingga sebabnya memang bersumber dari hamba ihr sen-

diri, sedangkan ketetapan takdir adalah dari Allah ik, akan tetapi
Allah menetapkan takdir tersebut sebagai hukuman baginya.

Maka Allah menetapkan hidayah sebagai suatu karunia dari-
Nya, dan memuliakan seseorang yang menginginkan kebaikan dan
hidayah, sehingga Allah memudahkannya kepada kebaikan dan
memudahkan baginya mengerjakan kebaikan. Ini adalah untuk ke-

maslahatan baginya, bukan kemaslahatan bagi Allah $6.

Sedangkan menyesatkan orang-orang yang sesat adalah me-

rupakan sebuah keadilan dari padaNya, sebagai balasan bagi mereka

kaiena keberpalingan mereka dan ketidakinginan mereka kepada

{;a'#3 @
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kebaikan dan ketaatan Allah d6. Allah tidak sedikit pun menzhalimi
mereka. Itulah sebabnya kita dapatkan di dalam ayat,

@'q>,iri i ;li,s *i,"{ {i'1,

"Dan Allah tidak memberikan hidayah kepada orang-orang yang
zhalim." (Al-Baqarah: 258).

@ a;l'i;i's*"{1i'6
"Dan Allah tidak memberikan hidayah kepada orang-orang yang
kafir. " (Al-Baqarah: 264).

ffi a+ui ijii ei* Kr.< .-a"2> 
--z 

'

"Dan Allah tidak memberiknn hidayah kepada orang-orang yang

fasik." (Al-Ma'idah: 108).

Allah menjadikan kezhaliman, kekufuran dan kefasikan se-
bagai sebab-sebab fidak di-berikanNya hidayah, dan semua itu adalah
merupakan perbuatan hamba-hqmba yang Allah balas atasnya un-
tuk mereka, sebagai suatu keadilan ctari Allah, bukan suatu kezha-
liman.

"Dan Allah tidak menzhalimi (menganiaya) mereka, akan tetapi
merekalah yang selalu menzhalimi diri mereka sendiri." (An-Nahl:
33).

Maka tidaklah pantas bagi Allah untuk memuliakan orang
yang sifatnya seperti itu, dan tidak pantas pula untuk menyia-nyia-
kan amal perbuatan bagi para pelakunya. Allah di6 berfirman,

W rj,tr;'r.iK ;iti J +4i Vi,1'"ii

@ aK5 ia\a: ;ig{6i tt +s
" Apakah orang-orang yang berbuat kejahntan itu menyangkn bahwa

Kami akan menjadikan mereka seperti orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal shalih, yaitu sama antara kehidupan dan ke-

r

<,AS;_ i#rl,rU sJJ 
^\ 

l)b15
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matian merekn? Amatburuklah apayang mereka sangkn itu." (Al-

Jatsiyah:21).

iiAqf?t:;u{v ai'iSntcsi{iti'ig)
ffi iilii_{#,\i2' r

" D an Allah mmcipt aknn langit dan bumi dmgan tui uan y ang b mar

dan agar dibalas iiap-tiap diri terhadap apa yang dikeriakannya,

dan mireka tidak aknn dirugikan." (A1-]atsiyah:22)'

@o$oia;*t$,";
"Maka apakah patut Kami meniadikan oranS-oranT lslam itu sama

dengan ororg-orrrg yang berdosa (orang knfil)l Mengapa kamy

(beibuat deiikian), bigaimana knmu mengambil keputusan? " (Al-

Qalam:35-36).

semua ini adalah kezhaliman yang Allah sucikan DiriNya

dari hal tersebut. Dan Allah dc juga berfirman,

e iD*bS( cr;r)$i W tj:,t; C-ii 312

)#( 't,;!rt $"
,,Patutknh Kami menganSSap oranS-oranT yang beriman dan me-

ngerjaknn amal shalihio*o-a*gon orang-orang yflng berbuat keru-

,it o, di mula bumi? patutkah (pula) knmi mmganggap orang-oran*

yang bertakula sama dengan o,rang-oran| yanS berbuat maksiat?,,

(Shad:28).

Allah tidak akan menyia-nyiakan pahala orang yangberamal

shalih, dan tidak akan membalas seorang pun selain dengan amalrrya

dan selain usahanYa.

@5#$YJto*Yt
,,Dan kamu tidak diberi pembalasan melainkan terhadap keiahatan

y ang telah kamu keri aknn. " (Ash-Shaffat: 39)'

Maka semua amal hamba adalah untuk hamba itu sendiri, yang

'tftj,is -K(,

la ?,

..rrYl ;\

i
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yang buruk, sedangkan balasan dari Allah adalah
rsemata dan sebagai suatu keadilan. 0

(37)

* Semua makhluk hanya berkutat di dalam kehendakNya; antara
karunia dan keadilanNya.

Semua hamba tidak keluar dari berkutat dalam Kehendak
Allah antara karuniaNya terhadap orang-orang yang taat dan
mengerjakan kebaikan, dan keadilanNya terhadap orang-orang
kafir dan syirik. Inilah yang pantas dan patut bagi kemahabijaksanaan
dan keagunganNya, sehingga Allah tidak menyatukan antara per-
kara-perkara yang saling kontradiktif, akan tetapi menempatkan
segala sesuatu pada tempat yang semestinya. Inilah sebabnya di
antara nama-namaNya adalah: al-Hakim (Yang Mahabijaksana), dan
di antara sifat-sifatNya adalah al-Hikmah (Bijaksana). Yang Maha-
bijaksana ya g meletakkan segala sesuatu pada tempatnya rfang
meletakkan karunia pada orang-orang yang taat dan meletakkan
azab pada orang-orang kafir dan musyrik. Inilah karunia dan kea-
dilan Allah Ss.0

$Ak-'#'t

(38)
.lrclij

* Dia Mahatinggi dari lawan-lawan dan tandingan'tandingan.

Qtt maknanya: Mahatinggi dengan Dzat, Kuasa dan Penun-
dukanNya atas lawan-lawan dan sekutu-sekutu. Sekutu adalah
yang semisal, serupa dan sebanding. Allah iE, tidak ada yang seban-

ding denganNya, tidak ada yang serupa dan tidak ada yang semisal
denganNya. Maka tidak ada seorang pun yang serupa denganNya,
tidak ada yang sarna denganNya Y*g Mahaagung dan Mahatinggi.
Ini termasuk ketinggian kedudukanNya dan PenundukanNya, dan
Dia-lah Yang Mahatinggi di atas segala makhluklrJya dengan DzatNya.

f )6 '*''
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Sedangkan 1r-#!r (lawan-1awan) adalah mereka yang menen-

tangNya. Tidak ada sesuatu pun yang dapat menentang Allah dan

tak"satu pun dari makhlukNya yang dapat melawanNya. ]ika Allah
menghendaki sesuatu maka seseorang tidak mungkin menentang

dan 
-rnenolak KehendakNya. Bila Dia berkehendak memberikan se-

suafu, maka tak seorang Pun yang sangguP mencegahNya, dan se-

baliknya bila Dia berkehendak menolak sesuatu dari seseoranp maka

tak akan ada seorang pun yang dapat memberikannya untuk orang

tersebut;

Jua a,'# 7');.^bi a 1c'.t
" .., tidak ada yang dapat mencegah apa yang Engkau beriknn, dan

tidak ada yang memberikan apa yang Engkau cegah''7

Allah tltF berfirman,

,?

,,Apa 
saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa rahmat,

maka tidai ada seorang pun yang dapat menahannya; dan apa saja

yang ditahan oleh Allah maka tidak ada seorang pun yang sanggup

untutc melepasknnnya sesudah itu. Dan Dia-lahYang Mahnperknsa

lagi Mahabijaksana." (Fathir: 2).

Maka tidak ada sekutu bagi Allah dan tidak ada yang dapat

menolak apa yang Dia perintahkan dan apa yangDia larang. Ber-

beda dengan *utnt.rtiyang disaingi oleh sebagian makhluk dan

menentangnya dalam melaksanakan perintah-pgrintuhlyu. Semua

makhluk memiliki sekutu-sekutu, sehingga makhluk saling memi-

liki kemiripan dalam ilmu, nama dan dalam segala sesuatu; dalam

jasmaniah dan sifat-sifat, dan mereka bersekutu dalam perbuatan-

r Dari Wanad, seorang juru tulis al-Mughirah bin Syu'bah, dia berkata, "Al-Mughirah bin Syu'bah mendiKekan

kepadaku suratyang dikirimnya kepada Mu'awiyah: bahwasanya Nabi * membaca pada setiap usai shalat

Fardhu,
,Tidak ada tuhan yang bethak disemhh xtain Atlah *mab, tidak ada ekutu bagil'lya. tugiNya keraJaan

danbgiNyaqalaaiidanDialvblpfuaa6qE,lagu'd!.YaAllahffikdapngfupatnalqahapa
yang Engkau berikaL dan tidak ada yang memberikn aN yang Engkau qah, dan tidak akan bermanfaat

*eiayaai onng yang memitiki kekayaan dai (Kua*)Mu."HR. al-Bukhari no. 8zl4 dan Muslim no' (593)'
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perbuatan dan berbagai kepemilikan. Sedangkan Allah, d* tidak
ada sesuafu pun yang serupa denganNya dan tak ada sesuatu Pun
yang bersekutu denganNya.Q

(3e)
.r-;,r'1e t'5 ,&Js.'$f 1'3 ct'@,ir1 I

* Tidak ada yang'i^pxmenentang ketentuanNya, tidak ada yang
dapat menolak hukumNya, dan tidak ada yang dapat mengalah-
kan perintahNya.

Allah berfirman,

"Apabila Din tetahmenetopkan sesuAtu, mala Dinhanya mutgataknit

kepadanya, 'ladilah', maka jadilah ia." (Maryam: 35).

@"6t4;;'\A-a;<
'... tidak adayang dapat menolakketetapan fuukum)Nya; dan Dia-
lah Y ang Mahacepat hisabNya." (Ar-Ra'd: 4L ).

Apabila Allah ,9& telah menetapkan suatu perkara, maka tak
seorang pun yang bisa membatalkarurya atau menentangnya. Ber-
beda dengan makhluk yang kadang dihalang-halangi dan dibatalkan
terlaksananya ketetapan hukumnya.

"... dan tidak ada yang dapat mengalahkan perintahnya"; dan
apabila Allah memerintahkan sesuafu maka tak seorang Pun yang
dapat mengalahkan ketetapan hukum alamiyahNya. Sedangkan
perintah-perintahNya yang bersifat hukum-hukum Syar'iyah, ka-.

dang dihalang-halangi dan ditentang, dan inilah ujian dan cobaan;

agar dengan itu dapat melahirkan konsekuensi logis berupa pahala
dan dosa.O

"Kg 
AJA6gLit{;'('y
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(40)
6, az

.o)+ d, Yt oi

* Kita beriman dengan semua ifu, dan kita yakin bahwasanya se-
mua itu adalah dari sisiNya.

Semua yang telah disebutkan dari awal akidah sampai akhir-
nya, kita beragama kepada Allah dengannya, dan tidak sekedar
hanya kita ucapkan dengan lidah kita, namun harus bersumber
dari hati kita.0

@ry
.;*r-r;r'i'n'r', ,up=jlt'#) ,;ihbtt;I? $b) ttl

* Dan bahwasanya Nabi tUon"^rnad ffi adalah hamba pilihan,
NabiNya yang terpilih dan RasulNya yang diridhai.

Ketika Imam ath-Thahawi'J;le menjelaskan di awal perkata-
annya, apa yang wajib dari Ma'rifutullah, dan keyakinan bahwh-
sanya Dia-lah Rabb yangberhak disembah dan tidak yang lainNya,
dan bahwasanya Dia menyand*g sifat kesempurnaan dan predi-
kat keagungan yang Dia sandang sejak azali sampai abadi; ketika
semua ini beliau sebutkan dan beliau jelaskdn, beliau kemudian
beralih kepada apa yang wajib diyakini pada Rasulullah. Perkataan
Imam ath-Thahawi, "Dan bahwasanya Nabi Muhammad M adalah
hambaNya yang terpilih" adalah satu rangkaian (urutan) dengan
perkataan beliau sejak awal,yait,t, "Kami berpandangan di dalam
tauhid kepada Allah dalam keadaan yakin dengan taufik Allah:
Sesungguhnya Allah adalah Esa, tidak ada sekutu bagiNya..." dan
seterusnya. Kemudian beliau berkata, "Dan bahwasanya Nabi
Muhammad..." dan seterusnya, maka kita wajib meyakini hal ini,
sebagaimana kita bersaksi untuk Allah dengan al-Uluhiyah (sebagai
Rabb yang berhak disembah), demikian pula kita bersaksi untuk
Rasulullah ffi sebagai pembawa Risalah. Itulah sebabnya dua ke-
saksian (Sy ahadat aizr) selalu merupakan kesafu an

"Dan bahwa6anya Nabi Muhammad M...", ini adalah nama

-/</rt\
riii-i_r ,ls'eJJ,.L. rLt
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beliau Mytgdikenal luas, dan disebutkan di dalam al-Qur'an,

;i ifi,ts;{l;:r; F-$ iA3r c
" Muhammad itu s ekali-knli bukanl ah b ap ak dar i s eor an g I aki-l aki

di antaraknmu, tetapi dia adalah Rnsulullah." (Al-Ahzab: 40).

Dan dalam FirmanNya,

'{(

",ion berimon (puln) tuhodap opaymg diturunlankepadn Muhatwlad
dan itulah yang haq dnn Rnbb mereka. Allnh menghopuslan kesalahan-

lcesalahnn mereka dnn mentpubaiki lceadnan mereka." (Muhammad:
2).

]uga dalam FirmanNya,

ilt4vTil;",t
"Muhammad itu adalah Rasul Altah dan oranS:orang yang bersama

dengan dia...' (Al-Fath: 29).

Dan namabeliau disebut dengan "Ahmad" di dalam al-Qur-
'an di dalam FirmanNya tentang nabi Isa AW, (di mana nabi Isa -UW

berkata),

W;'{'1i 6i 3J-, jt- *;t-y*
":gxi,s+.b.it ln

" Hai Bani Israil, sesungguhnya aht adalah utusan Allah lcepadamu,

memb erurlan kitab (y ang turun) sebelumku, y aitu T aui at dan mern-

beri kabar gembira dengan (datangnya) seorang Rasul yang akan

datang sesudahku, yang namanya Ahmad. " (Ash-Shaf:6).

Beliau juga memiliki n.una-narna lain yang terdapat di dalam
as-Sunnah, disebutkan oleh Ibnul Qayyim dalam kitabnya, lala' al-

Alham.

Mengenal Rasulullah # adalah di antaia kewajiban-kewajiban

'*v rfg ;i:; 6 a: n 3fi 16 * $ :rl q \j:t:,

YjGj? Ai!;;.;,
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Agama dan di antara pokok-pokok Islam. Syaikh Muhammad bin
Abdul Wahhab berkata di dalam Tsalatsatu al-Ushul (tiga landasan

utama), "Landlsanpertama, Mengenal Allah, kedua, Mengenal Nabi-
Nya, dan yang ketiga, Mengenal Agama Islam dengan dalil-dali1."
Sebagaimana anda wajib mengenal Allah, demikian juga anda wajib
mengenal NabiNya, serta wajib juga mengenal Agama Islam dengan

dalil-daliI. Inilah tiga landasan utama, yang akan ditanyakan kepada

mayit apabila telah diletakkan di dalam liang kuburnya.

Perkataan ath-Thahawi, "hambaNya" maksud.yu bahwa Nabi
Muhammad adalah hamba Allah Jig; sedikit pun tidak memiliki
unsur-unsur Llluhiyah (yurgdapat mendatangkan manfaat atau me-

nolak mudharat sehingga berhak disembah), dan sedikit pun tidak
memiliki unsur Rububiyah (yang dapat mencipta, memberi rizki dan
mengafur alam semesta). Beliau hanya seorang hamba Allah dan
RasulNya, yang juga menialankan perintah-perintah dan menjauhi
larangan-larangan, yang menyampaikan (isalah)dari Allah,€. Da-

tam hal ini terdapat bantahan terhadap sikap kultus individual (ghz-

luw) terhadap diri beliau; di mana di antara kaum muslimin ada

orang-orang yang mengkultuskan beliau sebagai individu yang
memiliki unsur Rububiyah alaullluhiyalr, kemudian mereka berdoa

kepada beliau bersama (doa mereka kepada) A]lah. lntadalahghuluw
-semoga Allah senantiasa melindungi kita semua- sebagaimana si-

kap kultus kaum Nasrani terhadap Isa putra Maryam. Mereka me-

ngatakan bahwa beliau adalah "putra" Allah atau Allah salah satu

dari trnsur trinitas. Dalam perkataan ath-Thahawi, "HambaNya yang
terpilih" terdapat bantahan terhadap sik3p ghuluw (semacam itu).
Nabi Muhammad # hanya seorang ha{hba, sebagai mana semua

makhluk yang ada di langit dan di bumi adalah juga hamba-hamba

Allah ffi. Allah &iberfirman,

1,6,iv+it3i 4i'fLot "

"Tidak ada seorang pun di langit dan bumi, kecuali akan datang

kepada Rabb Yang Maha Pemurah sebagai seoranghamba." (Mar-

yam:93).

Maka para malaikat pun semuanya adalah hamba-hamba

Allah.

,/ tz /rlLl _,,
lr-.o Oryl d'fc
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r.fit,f#.{@ 4R3e S
<rf"4

" Sebenarny a (malaiknt-malaikat itu) adalah hamba-hamba yang di-
muliaknn. Merekn itu tidak mendahuluiNya dengan perkntaan dan
merela mengerj aknn perintah-perintahNy a. " (Al-Anb iy a' : 26-27).

Demikian pula semua nabi dan rasul, mereka adalah hamba-
hamba Allah sebagaimana FirmanNya tentang Nabi Nuh -llW,

@(furi6(i3y
" Sesungguhnya dia adalah hamba (Allah) yang banyak bersyukur."
(Al-Isra':3).

Allah,* juga berfirman,

(G\;'K
" ... m*kn merekn mendustakan hamba Knmi .. . " (Al-Qam ar: 9).

Tentang Nabi Dawud -p Allah {H berfirman,

& L1iiylff'l;i\i$6 rrs
"Dan ingatlah hnmba Knmi Dawud yang mempunyai kekuatan, se-

sungguhnya dia sangat taat (kepada Rabb)." (Shad: 17).

Tentang Nabi Sulaiman $SE, Dia berfirman,

1tJ,!:y"*r'e
"Din adalah sebaik-baikhnmba. Sesungguhnya dia amat taat (kepada

Rabbnya)." (Shad:30).

Berikut tentang Nabi Ayyub 4@, FirmanNya,

-fi6 f\ij
"Dan ingatlah akan hamba Kami Ayyub. " (Shad: 4L).

Dan lainnya tentang Nabi Isa 2@, Dia berfirman,

I
I-7 )z-9/\, f:
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k #L.4.531 iW) 4L (5 L; * I'; iL-

"lsa tidak lain hanyalah seorang hamba yang Knmi beriknn kepada-

nya nilonat (kenabinn) danknmi iadiknn dia sebagai tandabukti ke-
kuasaan Allah) untukBani lsrail." (Az-Zulchruf: 59).

Apabila para nabi dan para rasul serta para malaikat adalah
hamba-hamba Allah, di mana mereka adalah makhluk-makhluk
yang paling mulia, maka selain mereka tentu lebih utama (untuk
dikatakan sebagai hamba-hamba Atlah)baik dari para wali ataupun
orang-orang shalih.

Ya.g paling utama di antara mereka adalah Nabi Muhammad

&. Beliau penutup para nabi dan Allah menamakannya sebagai

seorang hamba di dalam FirmanNYa,

a"i,L6;3
"Dan jikaknmu (tetap) dalamkeraguan tmtang al-Qur-an yang Knmi

w ahyuknn kep ada hamba Knmi .. . " (Al-Baqarah: 23).

Maksudnya adalah: Rasulullah Muhammad M.

Dan FirmanNya ullS,

" Mahasu c i All ah Y an g t el ah * rr'::::"!;;U r::,
kepada hambaNya... " (Al-Furqan: L).

]uga FirmanNYa' 
-2#, {; GiIi ',t?,

" Mahasuci Allah yang telah menjalankan hambaNya' . . " (Al-Isra': 1)'

Dan kedudukan llbudiyah (penghambaan diri kepada Allah)
adalah kedudukan yang paling tingg.Tak ada sesuatu Pun yang

lebih mulia dari penghambaan diri kepada Allah,!8.

Nabi & bersabda,

rj';, ,1,:t+ ti Cp ,p't al 6'rtAt -?l*

6;t &s5q?,

'd.'slp''l
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"langanlah lalian mengkultuskan aku sebagaimana kaum Nasrani
menglailtuslan Isa putra Maryam, sesungguhnya aku ini hnnyalah

seorang hamba, makakatakanlah (mengenai diriku), 'Hamba Allah
dan RasulNya'."1

Makna " $y>I$:adalah olang pilihan 1'SL.l$,dari bentuk
kata ketiga ctibLlt yang bermakna ,Ei)t. Allah ikiberfirman,

(y@
'iiffi'bJvv fij ,ibipq i,*::;:t

4\ zql:t

\9;L-Yt
" Dan ingatlah hamba-hnmba Knmi: Ibrahim, lshaq dan Ya' qub yang
mempunyai perbuatan-perbuatan yang besar dan ilmu-ilmu yang
tinggi. Sesungguhnya Kami telah menyucikan mereka dengan' (menganugerahkan kepada merekn) akhlak yang tinggi yaitu selalu

mmgingatknn (mnnusia) kepada negeri aWtirat. Dan sesungguhnya

mereka pada sisi Kami bmar-benar termasuk orang-orang pilihan
yang paling baik." (Shad: 45-47).

Kata';.LL!idalam ayat ini adalah bentuk jamak dari kata

& yutrg b"r-akna .,t-Llii, y^gpada dasamya adalah A:*).ye-
mudian huruf ta'nya diganti dengan tha' sehingga menjadi s;b;
untuk lebih memudahkan dalam mengucapkannya.

Maka sekali lag), ;b:;iadalah 'r\Lli(orang 
Pilihan); karena

Allah ilii memilih Nabi Muhammad 1& dari kaumnya sebagai Pem-
bawa risalah, dan Allah Maha Mengetahui kepada siapa Dia mem-
berikan risalahNya. Allah tidak akan memilih kecuali orang yang
diketahuNya bahwa orang tersebut memang berhak untuk dipilih,
dan dia memang akan melaksanakan tanggung jawab tersebut; ka-
rena tanggung jawab (risalah)ini adalah tanggung jawab yang sulit
dan besar, sehingga Allah tak akan memilih kecuali orang yang
memang tepat. Dia 0c berfirman,

tlot" J,, to.
.4_f S_t dlJl J-e

.)Zt,

-)il,
1..

-lUl

I HR. aFBukharl no. 3445.
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L
,/4. -/ )./,2 ) .z
L-:J L1, r, [-r4 . & 

'ii-t r/v

" Allah lebih mmgetahui di mana Dia menernpatknn tugas kerasulan."

(Al-An'amt 124).

Perkataan ath-Thahawi *illii semakna dengan,jbrli
Nabi adalah orang yang diturunkan wahyu kepadanya oleh

Allah yang berisikan syariat, akan tetapi tidak diperintahkan untuk
menyampaikannya. Sedangkan Rasul adalah orang yang diturun-
kan wahyu kepadanya yangberisikan syariat dan diperintahkan
untuk menyampaikannya. Lri adalah definisi yang paling masyhur
dalam perbedaan antara Nabi dengan Rasul. Dan makna "diperintah-

kan untuk menyampaikannya" adalah diperintahkan untuk meng-
haruskan manusia (mengikuti syariat tersebut) dan memerangi me-

reka berdasarkan syariat yang dibawanya tersebut.

Demikian pula Nabi, diwahyukan kepadanya dan juga ber-
dakwah kepada Allah, akan tetapi dia mengikuti nabi sebelumnya
dan menjalankan manhaj nabi sebelumnya tersebut. Dia tidak ber-
diri sendiri dengan suatu syariat khusus, seperti halnya para nabi
Bani Israil; mereka datang dengan Taurat dan mereka juga berdakuah
menyeru manusia kepada Taurat yang Allah furunkan kepada Nabi
Musa 1)@.

Dan kata e'$(yqr.rg diridhai) juga (kurang lebih) semakna

dengan .i;\il dan 
"rtL-o1,Jl. 

Maka d')t maknanya adalah bahwa-
sanya Allah meridhainya. O

@zy

,;4a, qj*'s ,#'i,'rb3 ,rJ;rti toit,,#'li ie ff:
* Beliau iuga penutup Para nabi,Imam orang-orang yang bertakwa,

penghulu para rasul, dan kekasih Rabb alam semesta.

Ini adalah di antara sifat-sifat beliau.

Beliau adalah penutup para nabi (Khatam al-Anbiya'). Makna
"Penutup {ara Nabi" adalah yang tidak ada lagi nabi sesudahnya.

Kata ig-Jjt Cq (akhir dari sesuatu) adalah yang diletakkan atasnya

Tsxt
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(sebagai pengakhir), sehingga ia tidak ditambahi dan tidak diku-
rang. Allah menutup rbalah dan kerasulan dengan Nabi Muhammad
ffi FirmanNya,

?*gr 1\Lii'i i;,,f.s;'r<-:-c;; A-$ 393r s
" Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki
di antara knmu, tetapi dia adalah Rasulullah dan purutup nabi-nabi."
(Al-Ahzab:40).

Maka tidaklah diperlukan kedatangan seorang nabi setelah
beliau; karena al-Qur'an masih tetap ada, as-Sunnah an-Nabawiyah
tetap ada, dan para ulama rabbani juga tetap ada (di setiap zarrtan),
yang menyeru kepada Allah dan mengajarkan manusia ilmu yang
terang. Maka agama yang dibawa Nabi Muhammad abadi sampai
Hari Kiamat tiba; tidak digrr,O fidak ditukar dan tidak dirubah. Karena
Allah d6 menjadikannya (sebagai konsep) yang cocok untuk semua
zarnan dan tempat. Sedangkan syariat-syariat para nabi sebelum
beliau, semuanya hanyalah sementara untuk umat-umat mereka
saja, kemudian Allah mengganti syariat-syariat tersebut dengan
syariat-syariat lain yang sesuai dengan umat lain.

Vw;;;a"&G:f)
"Untuk ttapltap umat di antaraknmu, Knmiberikan aturan (syariat)

dan jalan yang terang. " (Al-Ma'idah: 48).

Sebagaimana Allah AW juga berfi rman,

"Bagi tiapliap masn adakitab Qang tertentu)." (Ar-Ra'd:38).

Maksudnya, setiap kitab (suci) ada batas waktu tertentu.

Maka Agama Islam telah sempuma dan setelah Nabi Muhammad
ffi tidak membufuhkan lagi seorang rasul pun. Para ulama adalah
pewaris para nabi, sehingga barangsiapa yang meyakini bahwasa-
nya akan datang seorang nabi setelah Nabi Muhammad M, maka
dia adalah kafir kepada Allah dan keluar dari Agama. Nabi Mte-
lah mengabarkan bahwasanya akan datang setelah wafat beliau,

-?\'{,FE--:.
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sejumlah orang pendusta yang mengaku sebagai nabi. Beliau ffi
beliau,

, 4z o Q. t . - c/ c E/.
d.;ar-6 LSy GV.q# 

",i 
,t"si 

'S"r!i";#:qli 7e 6t ,:o';<i

" Akan datang sesudahku tiga puluh orang pendusta, mereka semua

mengaku bahwa dirinya adalah seorang nabi. Dan saya adalah pe-

nutup para nabi, tidak ada lagi nabi setelahku."l

Barangsiap a ytrrgmengklaim suatu kenabian atau dinyahf*
sebagai .,ubi oleh para pengikutnya, maka mereka semua adalah

o.*g-or*g kafir. orang-orang seperti mereka telah diperangi dan

dikaiirkan oleh kaurn,mtrslimin. Yang terakhir mengklaim diri se-

bagai nabi adalah Mirza Ghulam Ahmad dari Qadiyan, Pakistan,

yang kemudian dinyatakan sebagai nabi oleh Para Pengikutnya,
dan dinamakan dengan golongan Ahmadiyah, nisbah kepada na-

manya sendiri; karena dia bernama Ahmad alQadiyani. Para ulama

telah mengkafirkan mereka dan bahkan mengusirnya dari negeri-

negeri Islam mereka dan juga mengkafirkan para pengikutnya;ka
rena ini merupakan pendustaan kepada Allah dan RasulNya. Dika-

firkarurya mereka adalah ijma' kaum muslimin, dan tak seorang Pun
(dari uiama umat i^i y*g dikenal kejujurannya) menyalahi ijma'

tersebut.

Seorang muslim harus meyakini bahwa Nabi iS adalah pe-

nutup paru nibi dan rasul, serta imam orang-orEu:rgytrrg bertakwa,

artinya beliau adalah satu-satunya teladan bagi orang-orang yang

bertakwa kepada Allah J8.

i,Si l;)i3ai Vi'og ;)'at *rA i; ;; e"{i i'f
,,sesungguhnya telah ada para @iri) Rasulullah itu suri teladan

I Dari Abu Hurairah +, dari Nabi *, +liag.b"pO.O",
;'ili;::;"'''ji: ra'5;,re,;;,; r'1 ,i*.i,lr;, ,ii-tultt; rlt ;'*.9,q.ryi:.?li:.,1"i,

pro ngm sa r ns uin# i i#; # ;,#
dwnya akan terjdi pprangan yang engat Bar, *ruan netela etu. hn hifuk al<an Wiadi Hari Kanat

ampai dibngkitkannya para dajjal pendusb kumng lebih tiga puluh orang mereka xmua mengklaim diri

bahwa dia adalah rasul Allah."HR. al-Bukhari no. 3609, dan Muslim no. (15284) dad. Kibb al-Fitan.
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yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) Hari Kiamat." (AL-Ahzaa: Zg.
sedangkan selain Nabi #, dia dapat dijadikan sebagai teladan

apabila dia sendiri meneladani Nabi &. Adapun oriu:rg yang menya-
lahi Rasulullah ffi, maka tidak boleh dijadikan sebagaitelidan, se-
bagaimana Firman Allah,

'rz.tfs.i, K j|i 
^i 

W-jfrit.i,i,u:;,9 4 S
" Kat akanlah,' I ika kamu (b enar -b enar ) mencintai Altah, ikut ilah aku,
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu,.,, (Ali
Imran:31).

Maka tidak ada jalan kepada Allah kecuali dengan mengikuti
dan meneladani Rasulullah #.

"Penghulu para Rasul". Beliau # adalah penghulu anak cucu
Adam 2@, sebagaimana beliau # sendiri bersibaa,

e1] pt lt * ei

"Aku adalah penghulu anak cucu Adam, tapi aku tidakberbangga.,,t

Beliau mengabarkan kepada umat ini sebagai suatu bentuk
syukur kepada Allah ffi dan hendaklah umat ini juga bersyukur
kepada Allah uI8 atas nikmat ini; ialah dijadikannya Risul umat ini
sebagai penghulu para rasul.

"Penghulu" (&)artinya, yang dikedepankan dan pemimpin.
Dengan demikian beliau adalah Rasul paling utama, sekarigus se-
bagai pemimpin dan yang dikedepankan bagi mereka.

"Dan kekasih Rabb alam semesta". Ungkapan ini mengandung
kritik, karena tidak cukup dengan ungkapan "kekasih" (L.o), akan
tetapi,beliau adglqlr kesayangan terdekat Rabb alam sem6sta JJiy(;!Llr .7-2. Kata aiiJr (sayang atau bersahabat) lebih utama aari-'^Ai

I HR' at-Tirmidzi no. 3624, dan Ahmad: (31L44-145).At-nrmidzi berkata, "Ini adalah hadits hasan shahih.',
Dan hadits ini diperkuat oleh_ hadilg yang disepakati keshahihannya oleh aFBukhari dan Muslim dari Abu
Hurairah dengan lafazh: .:,qt.i;. i/Jt + a 'Aku adalah pnghutu semua kaum pada Hari Kiamat.,
Juga dengan lafazh: ;-r4)r ii- .r6t !i7 tl ,,*u adalah pnghulu manusia pada Hari Kiamat,,HR. al-
Bukhari no. 3340,47L2, dan Muslim io.194,2278.
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(mencintal). +i"imemiliki beberapa tingkatan, dan yang paling
ti.gg adalah ig.Jr; yaitu kecintaan yang paling tulus, dan tingkatan
ini tidak ada yang meraihnya (dari Allah) kecuali dua orang manusia:

pertama, Ibrahim, sebagaimana FirmanNya,

WhlL'iiii6
"Dan Allah menjadiknn lbrahim sebagai kesayanganNya." (An-
Nisa': L25).

Kedua, nabi kita, di mana beliau telah mengabarkan dengan

bersabda,

))?
" sesungguhnya Allah telah meniadikanku sebagai kesayangan,

sebagaimana telah meniadiknn lbrahim sebagai kesay angan. " 1

Maka tidak cukup d.ikatakan "kekasih Allah" (i'r i.- lr); karena

kata ini bisa dipakai untuk setiap mukmin, sehingga Nalii sama se-

kali tidak. r4emiliki nilai lebih dalam Penggunaan kata tersebut. se-

dangkan i.jijitiaak ada seorang pun yr"t pernah meraihnya dari
Allah kecuali dua orang Nabi tadi.Q

* Setiap klaim kenabian setelah beliau adalah kesesatan dan hawa

..:t_Y_:_:::i:.
Ini telah lewat dalam makna "beliau adalah penutup para

nabi". Semua klaim kenabian setelah beliau adalah batil dan suatu

kekufuran; karena tidak akan datang seorang nabi pun setelah Nabi

I HR. Muslim no. 532. Dan dari AMullah bin Mas'u{ .*, dari Nabi rE pe-liau b_ersabda,. 
_

. ;; lryt;'6\-:tl ;il t i Lr;-'v t t, }!' ;;t'' i4 *'i
,,liklau aku menjadikan wrang keayangan dari penduduli bumi ini, niscaya akan aku iadikan lbnu Abu

euhafah (Abu fuk! ebagai kmyanga\ akan tebpi teman kalian ini adalah kesayangan Allah"'Maksud

beliau adalah, beliau sendiri. HR. Muslim no. 2383, dan dalam riwayat al-Bukhari dengan.lafazh, ,.. t . _..
li:,,1 3>tl1t z7l';*:

'Akan tetapi persaudaman Islam dan kasih syangnya."

AG\':rir v-r ^)),t'€,i#r lur lt

(43)
t,' !.', t.o, -6tlr,,o' 

l,L'
.GPS *,r9 .rrl c-t";lt SP) Js -l
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kita. Dan Isa, di akhir zarnan nanti akan funrn kembari, beliau datang
sebagai seorang nabi dan rasul atau datang dengan membawa sya--
riat baru, akan tetapi beliau akan datang sebagai seorang pembahiru
bagi agama yang dibawa Rasulullah, sebagai pengiklt Nabi, dan
akan berhukum dengan syariat Islam.@

@4t
.,Qry ii;; ,a4G',;,su 6';jt y(r"',F $s Jyb;l;it ;',
* Beliau adalah utusan kepada bangsa manusia dan jin secara

umum dengan membawa kebenaran dan hidayah, juga dengan

._::.T:Tt_::1:It__11i_t1t11.li-Ti.e_

Seperti itulah adanya. Ini wajib diyakini pada diri Nabi ffi,
sehingga tidak cukup bagi kita meyakini bahwi beriau adalah se-
orang rasul saja, akan tetapi beliau adalah rasul kepada segenap
manusia bahkan kepada bangsa jin. Allah flH berfirman,

fr-43$qE'afrZ$'tiXSU;
"DAn Knmi tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia
seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi
peringatan " (Saba': 28)

Dan Allah juga berfirman kepada Nabi s,
t3; "#lL i'l 3i5 OL --)Ai W- "S'

"I(ntakanlah, 'Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan Allah
kepadamu semua'." (Al-A'raf: 158).

Maka kerasulan beliau adalah unfuk semua manusia, dan ini
adalah salah satu kekhususan beliau #. Beliau adalah rasul untuk
seluruh manusia, sehingga semua manusia wajib menaati dan meng-
ikuti beliau, or;rng Arab maupun selain Arab,berkulit hitam ataupun
berkulit putih, manusia maupunlin. Sehingga siapa pun yang sam-
pai kepadanya dakwah Rasulullah #, maka wajib atasnya untuk me-
naati dan mengikutinya.,.Barangsiapa yang menyatakan bahwa
beliau adalah rasul hanya untuk bangsa Arab sebagaimana dikata-
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kan oleh sekelompok orang-orang Nasrani dan mengingkari kena-

bian beliau untuk selain bangsa Arab, maka ini adalah suatu keku-
furan terhadap A]lahJ&, dan merupakan Pendustaan terhadap Allah

Ji3 dan RasulNya g. Allah diiiberfirman,

lr.4i f*i o61'Kz I t- "tt6u:
"Dan Kami tidak mengutusmu, melainkan kepada umat manusia

seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi

peringatan " (Saba': 28)

Dan Allah d* juga berfirman,

@ fi a;\C:ttk -0.2-iti"i'e;ti'i> 
"i:i 

lr'q
" Mahasuci Allah y ang telah menurunkan al-F ur q an ( al - Qur' an)

kepada hambaNya, agar dia meniadi pemberi peringatan kepada se-

luruh alam Qin dan manusin)." (Al-Furqan: L).

Maka kerasulan beliau adalah universal' Nabi ffi sendiri per-
nah bersabda,

.a1c 4h a'&'r,Lv y'; JL'*:J"'olr;tk
"seorang noUi itu diutus kepadakaumnya ,rrrro khusus, sedang-

knn aku diutus kepada manusia secara utmum."l

Dan Rasulultah S mengirim surat kepada para penguasa du-
nia saat ifu untuk menyeru mereka kepada Islam.Ini menunjuk-
kan bahwa beliau diutus untuk seluruh penduduk bumi. Kemudian
beliau juga diperintahkan untuk berjihad sampai manusia masuk

ke dalam Islam. Ini juga menunjukkan keumuman risalah beliau.
Dan ini semua wajib diyakini.

Maka pada diri beliau wajib diyakini hal-hal berikut:

pertama: Bahwasanya beliau adalah hamba dan Rasul Allah.

Kedua: Bahwasanya beliau adalah penutup para nabi, tidak

1 HR. al-Bukhari no. 335,438, dan lafazh ini adalah miliknya, dan Muslim no. 521 dengan lafazh-..'- ?;{'';l'5 Jt'.i'
'Dan aku diutus kepada bangsa kulit merah dan kulit hibn."
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ada nabi lagi sesudah beliau.

Ketiga: Bahwasanya kerasulan beliau adalah umum untuk
manusia dan jin.

Dalil atas keumumanrisalah beliau kepada bangsa manusia,
adalah sebagai mana yang telah disebutkan dari ayat-ayat dan su-
rat menyuratnya Nabi #.

sedangkan dalil atas keumumannya untuk bangsa jin adalah
Firman Allah d#,

$6 li;CS i,r:"ji .a ,rl*q Ci 'i 6 -Ey-6;lf)
uy- Ur"i tlv @'n_ : $ 4;, Jt, ti;,# tli,*,, r r,

"Dan (ingatlah) ketikn Knmi hadapkan serombongan jin kepadamu
yanq mendengarkan al-Qur'an, makn tatkala mereka menghadiri
pembacaan(nya) merekn berkata, 'Diamlah knmu (untuk mendengar-
kannya).' Ketika pembacaan telah selesai mereka kembali kepada
knumnya (untuk) memberi peringatan. Merekn berkata, 'Hai kaum
la1nj, 

2esungguhny a knmi t elah mendengarlan kit ab ( al-eur' an) y an g
telah diturunkan sesudah Musa yang membenarknn kitab-kitab yang
sebelumnya lagi memimpin kepada kebenaran dan kepada jalan yang
lurus. Haiknumknmi, terimalah (seruan) orang yang menyeruke-
pada Allah dan berimnnlahkepadaNya, niscaya Allah akan mengam-
puni dosa-dosamu dan melepaskanmu dari azab yang pedih'., (Al-
Ahqaf:29-31)

Y*g mereka (in-ji" itu) maksudkan adalah Nabi Muhammad #.
Dan dalam Firman Atlah rliF,

z o ,)1( 7zz -1 .l/,1
U -P e:*'l 2tjl Oyt J S6$c1 6,rj6'+)V
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q;
"Katakanlah (hai Muhammad), 'Telah diwahyukan kepadaku bah-

wasanya sehtmpulan iin telah mendengarknn (al-Qur'an),lalu me-

reka berknta,'Sesungguhnya knmi telah mendengarknn al-Qur' an

yang menakjublan, yang memberi petuniuk kepada ialan yang bmar,

lalu kami beriman kepadanya'. " (Al-Jin: L-2).

Irri menunjukkan keumuman risalahbeliau kepada bangsa jin.

Dengan demikian Nabi ffi diutus kepada seluruh pendudukbumi
ini, manusia dan jiru maka barangsiapa yang beriman kepada beliau,

dia masuk surga, sebaliknya barangsiapa yang tidak beriman kepa-

da beliau, maka dia masuk neraka, baik dari manusia maupun jin.

Perkataan ath-Thahawi, "Dengan cahaya dan sinar terang",

keduanya adalah satu makna, dan Nabi diutus dengan keduanya'
Allah clts berfirman,

ia',Wr;*;3y

JLtLt:' @ 6;t'ff; ,ry;)ifrj-st-;1rl&

@ w(b5-ri,L,e\
" Hai N abi, sesungguhny a Kami mengutusmu untuk meni adi salcsi,

dan pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan, dAn untuk
menjadi penyeru kepada Agama Allah dengan izinNya dan untuk

menjadi cahaya yang menerangi." (Al-Ahzab: aS- O.@

@51

* Al-eur.an adalah Firman Allah (Kalamullah).

Setelah anda beriman kepada Allah, anda beriman kepada

Rasulullah &, andajuga wajib beriman bahwa al-Qur'an adalah

Firman Allah (Kalamullalr). Karena inilah yang dibawa oleh Rasu-

lullah dan disebutkan di dalam alQur'an. AlQur'an ini bukan per-

kataan Nabi Muhammad # dan bukan perkataan libril, akan tetapi
ia adalah Firman Allah, yang mana Allah berfirman dengannya.

I' iYf or;lt'ol
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jibril menerima (mendengamya) dari Allah, dan Nabi il& menerima-

nya dari ]ibril yang kemudian dari Nabi # diterima oleh umat ini.

Maka al-Qur'an adalah Firman Allah, yang bermula dariNya.

Jibril tidak mengambilnya dari Lauh al-Mahfuzh, sebagaimana yang

dikatakan oleh para pengikut kesesatan, ia bukan dari perkataan

Jibril dan bukan pula perkataan Nabi Muhamm ad M. AlQur'an ada-

lah Firman Rabb alam semesta, sedangkan Jibril dan Nabi Muhammad

M -semoga rahmat dan salam tercurah kepada mereka berdua-,

keduanya hanya penyampai dari Allah. sehingga suatu perkataan

hanya dikutukun dan disandarkan kepada yang mengatakannya per-

tama kali, bukan yang mengatakannya untuk menyamPaikan dan

menunaikan.

Maka barangsiapa yang mengatakan, bahwa Jibril menSam-

bilnya d.ari Lauh al-Mahfuzh,, atau mengatakan bahwaAllah men-

ciptakannya pada sesuatu dan Jibril mengarnbilnya dari sesuatu

itu, maka aiu lufit kepada Allah dengan kekufuran yang mengeluar-

kannya dari Agama; sebagaimana yang dikatakan oleh golongan

Jahmiyah dan Mu'tazilah serta oran8-orang yang mengikuti mere-

Lu. ei-e"r'an adal ah Kalamullah,baikhuruf-hurufnya dan segala

maknanya. Atlah berbicara (berfirman) dengannya sebagaimana

yang dikehendakiNya. Maka kita wajib menyifati All"h sebagai Dzat

yu"E berfirman, dan berfirman adalah di antara sifat-sifat Fi'liyah'

i\\lyu. tut, bagaimana cara (atau seperti apa) Allah berfirman? Kita

katakan, "Flanya Allah yang mengetahuinya." Irri sebagaimana semua

sifat-sifatNya; kita beriman dengannya dan kita tidak mengetahui

bagaimana caranya. Maka maknanya sudah diketahui (semua), se-

dangkan caranya tidak diketahui oleh siapa Pun'O

@61
.(r's li': ,* il,i': ,tr'tt#*,

-

-. z )o
lJ.l 4:e

* Al-eur'an beltrtflta dariNya tanpa menetapkan (menyatakan)

caranya sebagai Firman, dan Dia menurunkannya kepada Rasul-

..)r:.:::.:e::.:11
Maksudnya: Al-Qur'an turun dari Allah. Allah berfirman de-
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ngannya dan menurunkannya, ia tidak turun dari selainNya dan
tidak bermula dari selainNya. Bukan sebagaimana yang mereka
(pengikuti kesesatan) katakan, "al-Qur'an bermula dari Jibril, atau
dar,: Iauh al-Mahfuzh,, atau dari ruang angkasa (udara)." Akan tetapi
dia bermula dari Allah, yang didengar oleh ]ibril dan menyampai-
kannya kepada Nabi ffi sebagai wahyu, kemudian Nabi # menyam-
paikannya kepada manusia. Seandainya al-Qur'an ini adalah per-
kataan manusia, niscaya akan banyak orang yang mamPu membuat
suatu surat yang mirip dengannya (sebagaimana tantangan Allah
dalam al-Qur'an). Dan tatkala mereka tidak mamPu untuk mela-
kukannya , maka hal tersebut menunjukkanbahwasanya ifu adalah
Kalamullah. Allah tJtF berfirman,

@+*X bL;ri*\u€a"e
"Dan jikakamu (tetap) dalamknaguan tmtang al-Qur-an yang Knmi

wahyuknn kepada hamba Kami (Muhammad), makn buatlah satu

surat (saja) yang semisal dutgan al-Qur'an itu dan aiaklahpenolong-

penolong selain Allah, jika knmu orang-orangyangbenar." (Al-
Baqarah:23).

Allah tk juga berfirman,

4.*K oL*r\9i4ffi
"Bahkan mereka mengataknn, 'Muhammad telah membuat-buat al-

Qur' an itu.' Katakanlah,' (Kalau demikian), maka datangkanlah

sepuluh surat-surat yang dibuat-buat yang mmyamainya, dan panS-

gillah orang-orang yang kamu sanggup fuemanggilnya) selain Allah,

jika kamu memang orang yang benar '. " (Hud: 13).

Dengan tantangan itu Allah (memperlihatkan) bahwa mereka

tak mampu, padahal mereka (yang menjadi alamat tantangan ter-

sebut) adalah orang-orang Arab yang terkenal fasih berbahasa, dan
al-Qur'an menggunakan Bahasa Arab bahkan dengan huruf-huruf
yang mereka gunakan untuk berbicara. Pada saat bersamaan mereka..

V;is +\i E i5h\3\iq; & viq # a i-L ;,1.3

r/r.rzllz4
o:yit ClAl,i V:V {i,) 4ti ;; 1't;r1 3,
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sangat bersemangat dalam menentang Rasulullah s, sehingga secrn-

dainya mereka mampu untuk menandingi al-Qur'an, niscaya tak
akan mereka simpan keluasan wakfu dan segala kemampuan me-
reka untuk menjawab tantangan tersebut. Dan tatkala mereka me-
mang tidak mampu untuk melakukannya, itu menunjukkan bahwa
alQur'an mem€u:rg Kalamullah (Firman AXah) yang tidak dihinggapi
suatu kebatilan pun, baik dari hadapannyadan ataupun dari bela-
kangnya.Q

@71
a

.ti,
* Orang-orang mukmin membenarkan hal itu (bahwasanya al-

Qur'an adalah Firman Allah).

Orang-orang yangberiman kepada Allah dan RasulNya akan
membenarkan bahwa al-Qur'an adalah Kalamullah., dan bahwasa-
nya Nabi Muhammad $ hanya sekedar penyampai dari Allah.

Adapun Firman Allah *,

" Sesungguhnya al-Qur'an itu benar-benar Firman (Allah yang di-
bawa oleh) utusan yang mulia (libril), yang mempunyai kekuatan,
yang mempunyaikeduduknn tinggi di sisi Allahyang mempunyai
Arasy." (At-Takwir: 19 -20),

Maksud disandarkannya kepada ]ibril adalah bahwa Iibril-
lah yang menyampaikan; karena al-Qur'an tidak mungkin meru-
pakan perkataan Allah dan juga merupakan perkataan ]ibril. Perka-
taan pasti bersumber dari satu orang, sehingga tidak mungkin al-

Qur'an disifati sebagai berasal dari lebih dari satu orang. Dan nis-
batnya kepada Allah adalah hakiki, sedangkan nisbatnya kepada

Jibril adalah dalam kapasitas sebagai yang menyampaikan semata.

Dalam ayat lain,

@ ";-i(,\:, 
ry ;a i6 @ ;; )fi 3i ty

cui,J" ;s'_b'i;it'ii:*'t

,rfi,si+i"> $ );3ifrv
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" S esungguhnny a al-Qur' an itu adalah benar -b enar w ahyu 6ll ah
yang diturunknn kepada) Rasul yang mulia, dan al-Qur'an itu bu-
knnlah perkataan seorang penyair. Sedikit seknli kamu beriman ke-

padanya." (Al-Haqqah: 40-41).

Y*g dimaksud ialah Nabi Muhammad ffi. Maka penyandar-
an (dan nisbat) kepada beliau juga dalam makna sebagai penyampai.
Allah d6 terkadang menyandarkarurya kepada DiriNya, kadang ke-
pada ]ibril dan kadang kepada nabi Muhammad M; danperkataan
yang satu tidak mungkin dikatakan oleh lebih dari satu. Sehingga
penyandarannya kepada Allah bermakna dari Dialah Kalam itu ber-
mula sedangkan penyandarannya kepada ]ibril dan Nabi Muhammad
Mbermakna sebagai penyampai. @

(4a1
.e;ZAujr; a,r ;.r€ 'ff, f-fr.(:

* Dan mereka meyakini bahwasanr" 
"r-qo.'an 

adalah Firman
Allah secara hakiki.

Bukan secara mnjazi (kiasan) sebagaimana yang dikatakanlah-
miyah dan Mu'tazilah, di mana mereka berpandangan: al-Qur'an
adalah Knlamullah, akan tetapi nisbatrya kepada Allah adalah secara
majazi (kiasan); karena Allah adalah yang menciptakannya, sehingga
penyandarannya kepada Atlah adalah penyandaran makhluk cipta-
an kepada PenciptaNya.

Kita katakan, kalian dusta; karena penyandaran kepada Allah
ada dua jenis: pertama, penyandaran secara maknawi dan kedua, pe-
nyandaran secara materi.

Ya.g pertama, penyandaran makna-makna kepada A1lah, se-

perti: berfirman. Maka penyandaran makna-makna kepada Allah
adalah penyandaran sifat kepada yang memiliki sifat tersebut. "Ber-

bicara"r "mendengar", melihat", "kuasa" dan "berkehendak" adalah
penyandaran sifat kepada yang memiliki sifat; karena semua itu
adalah makna-makna yang tidak berdiri sendiri, akan tetapi senan-
tiasa tersandang pada yang disifati dengannya.

Yang kedua, penyandaran materi-materi, seperti: baitullab (ru-
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mah Allah\,naqatullalr (unta Allah), abdullah (hamba Allah). Semua

ini adalah penyandaran makhluk kepada Penciptanya, dan faidah

penyandarin dularr, konotasi ini adalah untuk memuliakan dan

menghormati. 0

I
J

(4e)

/),

:.91:3::.:tL:-:i::.::y:.:.:::.:-T:1i:-1.1-:l::.'::.1-:.:11'*
Artinya: Firman Allah bukan makhluk. Ini sebagai bantahan

terhadap lahmiyah dan Mu'tazilah yang berpandangan bahwa al-

Qur'an^adalah makhluk; karena Allah dalam pandangan mereka

tidak berbicara, berdasarkan metodologi mereka dalam menafikan

semua sifat-sifat, sebagai tindakan -sebagaimana klaim mereka- meng-

hindari sikap -".,y"i,rpakan Allah (at-Tasybih); karena mereka tidak

membedakan antara sifat-sifat Pencipta dan sifat-sifat makhluk y*g
diciptakan. Maka mereka menghind ati tasybihyang sebenarnya ha-

nya asumsi, kemudian mereka justru terjatuh d{am ta'thil (mengtnS

kari, menolak dan menafikan sifat-sifat tersebut) yang tercela dan

lebih buruk daripadanya, persis bagaikan seorang yang berlindung

dari panasnya terik matahari dengan api.

seandainya mereka menetapkan aPa yang ditetapkanoleh
Allah untuk DiriNya, dan mereka mengetahui bahwasanya terdapat

perbedaan antara iifut-rifut sang Pencipta dengan sifat-sifat makh-

iuk, niscaya mereka telah memperoleh kebenaran secara utuh dan

mereka lega serta melegakan orang lain. Akan tetapi mereka terje-

rembab ke dalam kesesatan. @

* Barangsiapa yang mendengarnya dan menganggap bahwa itu

..::111:::L::-::l-:.'-:::.f.y.:::i::1'l:
BarangsiapayangmendengarKnlamullah(FirmanAllah)dan

)z

4ra-{, ,tt
(5o)

7l;'st ,.$tiw fie:u
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mengira bahwa itu adalah Perkataan manusia, maka dia telah
kafir; karena dia mengingkari Firman Allah. Apabila Allah tidak
memiliki firman yang diturunkanNya kepada hamba-hambaNya,
maka dengan apaiqamatulhujiah dapat terlaksana atas mereka? Ma-
ka maksud di balik pandangan mereka (yang batil ini) adalah merun-
tuhkan hukum-hukum syariat. Jika di alam semesta ini tidak ada
Firman Allah, tidak di dalam Taurat, tidak di dalam Lrjil, dan tidak
pula di dalam al-Qur'an, maka makna dari semua ifu adalah: hujjah
dari Allah tak pemah ditegakkan atas manusia. Dan ini adalah di
antara kekufuran dan kesesatan yang paling besar.@

<'iA;lrl ,;wja
(51)

* ,.b.itJrli;.oi?ttt
" Allah telah mencela, mengecam dan mengancam (orang yang

menganggap Firman Allah sebagai perkataan manusia) dengan
Neraka Saqar, di mana Allah dl$ berfirmam, "Aku akanmema-
sukkannya ke dalam (neruka) Saqar." (Al-Muddatstsir: 26).

Attah telah mencela orang yang mengatakan perkataan ini,
yang menjadikan al-Qur'an sebagai perkataan manusia, sebagai-
mana yang dikatakan oleh al-Walid bin al-Mughirah al-Makhzu-

-i y*g merupakan salah seorang tokoh orang-orang kafir Quraisy
bahkan salah seorang pembesar mereka, yang mereka gelari dengan:

Kembang Makkah, karena kedudukannya yang mulia di tengah
mereka. Ketika dia mendengar al-Qur'an langsung dari Rasulullah
dia sangat kagum dan terkesima dan dia langsung mengetahui bah-
wa itu bukan dari perkataan manusia, sampai dia memuji alQur'an
dengan mengatakan, "Bukan syair, bukan sihir, saya tahu timbangan-
timbangan syair, saya tahu jenis-jenis sihir, saya juga tahu perdu-
kunan ..., al-Qur'an sama sekali tidak termasuk di antara perkara-
perkara ini," maka ketika ifu kaumnya dari orang-orang kafir menurn-

pahkan cacian hinaan dan kepadanya dengan sengit; karena ini
artinya dia telah mengakui kebenaran Rasulullah ffi sebagai Pem-
bawa risalah. Dan ketika dia menyaksikan semua itu dia berpaling
-semoga Allah melindungi kita semua- sambil berkata (sebagaima-

tal o i'&) J9j
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na yang diabadikan Allah),
,r,, ,,' I :z z .

;4\J,)! l$,.,i

.ti _

ail

,1...P
,,,I

? @;x 6"8'i @rt 3s'M @3'6F
{l-'a aytri @'K;i'r? @;; J+?^@

@ ,:{i 3isr,-(.soy @ li

,,lni tidak lain hanya perlataan manusi.a." (A1-Muddatstsir: 25).

Maka Atlah JE menurunkan FirmanNya,

(s2l

;{'l,e

,,Sesungguhnyailiatelahmemikirkandanmenetapkan(apayang

ditetaptiimyri. tut t o celaknlah dial Bagaimanaknh dia menetapkan?

Kemuilian dia memikirkan, sesudah itu diabermasam muka dan

mer en gut, kemudian dia b erp aling ( dari keb enar an) dan meny om-

U ongtin diri, lalu ilia b erknt a,' ( al-Qur' an) ini tidak lain hany alah

sihi yang dipelajari (dari orang-orang dahuld. lni tidaklain ha-

ny alah pirkataan 
-manusit' 

." (Al-Muddatstsir: 1 8-25)'

Allah * berfirman setelah itu, 
ffi f ,);k

"Aku akan memasukkannyake dalam (Nerakn) Saqar"' (Al-Mud-

datstsir: 26).

Dan Saqar (dalam ayat ini) adalah api neraka'6

t:Ji
lz

dg
^fi 

$j':c1t ( ,fi3i{l-'r,i.t} 'i6 
'#, *rht *'J

* Ketika Allah mengancam dengan Neraka Saqar bagi orang yang

berkata, "Ini tidal hin hanyalah perkataan manusia"' (Al-Mud-

datstsir: 25). Maka kita meniadi tahu dan meyakini bahwa al-

..::-1i:::.:i.:l:l-:::::.:-::e.:.::::L::-:.:::t--:-----------
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Barangsiapa yang berkata bahwa al-Qur'an bukan Knlamullah

dan bahwuru.,yu iiu -hur,ya 
perkataan manusia, atau raja, maka

dia sama rup"rii al-Walid bin al-Mughirah. Maka ti{ak ada perbe-

daan anta.i dirinyu dengan al-Walid, hanya saja dia mengklaim

Islam sedangnya i-wuua uaar Mengklaim Islam tidak cukup, kare-

na apabila Ji. k fur terhadap alQur'an maka klaimkeislamannya

,u-u sekali tidakberguna (dan tidak ada artinya); karena ini adalah

kemurtada., -r"*ogi Allah melindungi kita semua-. Maka dengan

ini mer$adi jelaslahbahwa harus ada pemyataan (pengakuan) bahwa

al-Qur'an adalah Kalamullah (Firman Allah) secara hakiki.o

(53) 
.#t'J1p'+lJ-i':

t53]. Seandainya firman tersebut merupakan perkataan Ra-

sulullah, maka tidak ada cela bagi al-walid bin al-Mughirah untuk

mengatakan, bahwa alQur'an uaA*, perkataan Muhammad. Maka .

bagalimana Allah mengancarnnya dengan ancaTt?n Iutg dahsyat

seierti ini? Ini menunju-kkanbahwa dia telah melakukan suatu do-

,u yurrg teramat besar dan mengerikan, di mana dia menisbatkan

ul-qur'"ur, kepada selain Allah. Dan setiap orang yang menempuh

madzhab (caia pand*g) dan manhaj seperti ini, maka dia seperti

al-Walid bin al-Mughirah. Dia akan kekal di dalam neraka.o

(541

7l; 'tal , Fit €6'u t*'r?s ''ii.r's uj
* Dan barangsiapa yang menyifati Allah dengan suatu makna dari

makna-makna (siiat i".g disandang) manusia, maka dia telah

kafir.

Artinya: barangsiapa yang menyeruPakan All$dengan sua-

tu makna iuri mak ra-.r,lktu manusia, maka dia telah kafir, karena

berarti dia telah menganggap Allah memiliki kekurangan.Q
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(5s)
.fir

BarangsiaPa yang merenungi ay at-ay at al-Qur' an yang-Allah

turunkan berkiitan dengan al-Walid bin al-Mughirah, maka dia

pasti akan mengetahui batilnya pandanga., d-ut perkataan ke-

iompok-kelompok yang sesat dalam Firman Allah J8.O

(n;l.i
* Barangsiapa yang melihat ini dengan seksama dia pasti dapat

mengambil pelajaran.

Karena dalam masalah ini terdapat perbedaan yang sangat

jelas antara sifat-sifat sang Pencipta dengan sifat-sifat makhluk,
sekalipun ada kesamaan dalam nama dan makna, akan tetapi ber-

beda ,".u.u hakiki, dan berbeda juga di dalam kenyataan dan di
luar kenyataan. Maka tidak ada keseruPaan antara Firman Allah
dengan perkataan manusia, tidak ada keseruPaan antara pende-

ngaran Allah dan pendengaran manusia, tidak ada keseruPaan an-

taia penglihatan Allah dengan penglihatan manusia, tidak juga

antara Ilmu Allah dengan ilmu manusia, dan tidak pula antara Ke-

hendak dan Kemauan Allah dengan kehendak dan kemauan ma-

nusia. Maka sifat-sifat Allah dengan silat-sifat manusia itu berbeda,

dan barangsiapa yang tidak membedakan di antara keduanya, maka

dia telah menjadi orang kafir.@

*Dan dia terhalang dari (kebatilan) seperti perkataan orang-orang

kafir.

(56)
.?!trri3r l'y,y,f':
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s7t

* Dan pasti mengetahui bahwasanya Allah dengan segala sifatNya
bukan seperti manusia.

Sifat-sifat Allah seperti "berfirman" bukan seperti sifat-sifat
manusia, karena ada perbedaan antara sifat-sifat Allah dengan
sifat-sifat makhluk. 0

(5a;

# l's *vt;".,ta, ,y\
* Ar-Ru'yah (melihat Allah bagi orang-orang mukmin di Hari

Kiamat) adalah haq (benar adanya) bagi penduduk surga, tanpa
meliputi dan tanpa menentukan cara (atau seperti apa adanya).

Melihat fuii)>maksudnya: Melihatnya orang-orang mukmin
kepada Rabb mereka. Orang-orang mukmin akan melihat Rabb

mereka di akhirat. Mereka akan melihat Allah langsung dengan ma-

ta telanjang sebagaimana mereka melihat bulan pada malam pur-
nama, bahkan sebagaimana mereka melihat matahari yang bersinar

cerah pada hari yang tidakberawan. Itu sebagaimana yang dikabar-
kan Nabi g' dalam hadits-hadits shahih yangmutawatir daibeliau
9.1 Itulah sebabnya penulis (ath-Thahawi) berkata, "Melihat (Allah)

adalah haq (benar adanya). Maksudnya: Doktrin rni tsabit (shahih)

berdasarkan al-Kitab dan as-Sunnah serta ijma'Ahlus Sunnah wal

Jama'ah sejak generasi salaf dan generasi akhir. Tidak ada yang me-

nyalahi doktrin ini kecuali para ahli bid'ah dan orang-orang yang
mengikuti madzhab yang menyimpang.

Maka orang-orang mukmin akan melihat Rabb mereka, seba-

1 Dari larir bin Abdullah al-Bajali .* beliau berkata, "Kami pernah suatu malam berada di sisi Nabi lE, maka

beliau melihat kepada rembulan -pada malam pumama- {e,mudian beliau * -FFaBPl

"J' 
;i;A I ';i'''; u'''; * '€(' i'?'&\.

"sesungguhnnya katian akan metihat Rabb kalian xbagaimana kalian melihat bulan itu, kalian tidak akan

aling berdesakan datam melihatnya..."HR. al-Bukhari no. 554, dan Muslim no.633.

'ri' ""::j(:
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gaimana Allah d# berfirman,

"Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri.

Xep ida Rnibny a mer-eka melihat." (AlQiya rnah: 22-23)'

]elas bahwa "wajah-waiah':(dalam ayat ini) adalah wajah-wa-

iah orans-orzrng mukmin. Katal;r1(berseri-seri) berasal dari kata
';:rziriyarr{bermJ<na, cerah dan indah, (perhatikan Firman Allah S#),

;)i",r-'-4FtO3,
,,Kamu dapat mengetahui dari waiah merekn kesenanganhidup

mereka yang penuh kenikmatan " (A1-Muthaffifir):24)'

Adapun katai$U (melihat), malcranya adalah: 
-Ymg 

langsung

dengan mata kepala. Anda mengatakan, "sayatnelihat kepadu.:::,'.

artinya: anda melihatnya (langsung). Maka melihat lJiltl memiliki
penggunaan-penggunaan di dalam Kitab Allah, yTgapabila dija-

a*i., t utu kerja transitif dengan kata J! (ke) maka maknanya adalah:

langsung dengan mata' Perhatikan Finnan Allah,

@ a; 6 |6i Jt' @ ;r4,3b +ii yYt'$'->rt

" Maka apakah merela tidak memperhatikan unta bagaimana dia di-

ciptaknni Dan langit bagaimana ditinggikanT" (A1-Ghasyiyah:

17-18\.

Artinya apakah mereka tidak memperhatikan dengan mata

kepala mereka kepada makhluk-makhluk yang r_ngngagumkan ini
yang menunjukkan kepada kemahakuasaan Allah ffi? Dan ayat

tadi,

@bnatit
" Kepada Rnbbnya mereka melihat." (Al-Qiyamah: 23) yang juga

dijadikan kata kerja transitif dengan kata J! .

Apabila kata'p.lJi (melihat) memang kata kerja transitif dengan

sendirinya dan tanpa kata sambung, maka maknanya adalah ber-

@AnV$.@"-t)ttu
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henti dan menunggu,
,2 1{i n,# $i,i titi 6-,N. uug6t}i5\ 3;4'{;

"Pada hari ketika orang-orang munafiklaki-laki dan perempuan ber-

knta kep ada or any-orang y ang beriman,' T unggulah knmi sup ay a

knmi dapat mengambil sebaginn dari cahayamu'." (Al-Hadid: 13)'

U'tbi maksudnya adalah: tunggulah kami agar kami dapat

mendapatkan sinar dari cahaya kalian; karena cahaya orang-orang
munafik padam -semoga Allah melindungi kita semua- sehingga

mereka tetap dalam kegelapan. Maka mereka meminta dari orang-

orang mukmin agar menunggu mereka agatr orang-orang munafik
terseLut dapat mengambil dari cahaya mereka. Dan Firman Allah
f]ri,,

'ifr&iGJ Jy-i''M,fi
" Dan tinda yang merela nnnti-nantikan melainlan datangny a Allah. "

(Al-Baqarah: 210).

Maksudnya: Tidak ada yang mereka tunggu kecuali datang-

nya Allah padaHari Kiamat untuk memutuskan perkara di antara

hamba-hambaNya.

Dan apabila dijadikan transitif dengan kata c2, maka makna-

nya adalah berpikir (merenungkan) dan mengambil pelajaran, se-

bagaimana Firman Allah tit5,

"i*i;,2rriJ:,$o.f,-T,O\t:E;-ii
" Dan apakah mereka tidak memperlatilan keraiaan langit dan bumi? "

(Al-A'raf:185).

Maksudnya: Apakah mereka tidak berpikir tentang ciptaan-

ciptaan Allah yang iaa ai atas sana dan di bawah, dan menjadikan

sebagai bukti aias Kuasa Allah dan berhak disembah?

yang jelas: bahwasanya melihat (ril\ disini dijadikan kata

kerja tranJitif dengan J!yang maknanya: melihat secara langsung.

Dan Allah i!tri berfirman,
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\;c-5g*t\;Aujii$
"Bagi oranS-orang yang betbuat kebaikan, ada pahala yang terbaik

(surga) dan tambahannya." (Yunus: 26).

Nabi menaftfk* kebaikan (;ii dengan: surgl, dan menaf-

sirkan tambahan <;r[-i> dengan: melihat kepada wajah Allah Yang

Mahamulia. Ini terdafat di dalam Shahih Muslim.l

Dan Allah 0lt$ juga berfirman,

3-j\i'Xig{,:{r$ri p
'Mereka di dalamnya memperoleh apa yang merekn kehendaki; dan

pada sisi Kami ada tambahannya." (Qaf:35).

Dan tambahan (iti di sini adalah melihat kepada Wajah

Allah Yang Mulia.

Dan Allah tlr6 berfirman mengenai orang-orang kafir,

t'i;d #i. "&{;i+L-*

" Sekali-kali tidak, sesungguhnya merekn pada hari itu benar-benar

terhalang dari (melihat) Rabb merekn." (A1-Muthaffifin: 15).

Apabila orang-orang kafir terhalang dari Allah, artinya: me-

reka tidak d.apat -ufnutNya; karena mereka kufur kepadaNya di
dunia sehingga mereka terhalang untuk dapat melihat kepadaNya

di Hari Kiailat, dan ini adalah keterhalangan yang paling besar bah-

kan azab yang paling besar, semoga Allah melindungi kita semua,

maka uyut ir,i -enuniukkan bahwasanya orang-orang mukmih ti-
dak terhalang dari (melihat) Allah pada Hari Kiamat, danbahwasa-

nya mereka akan melihat kepadaNya dengan mala$ akhirat; karena

mereka adalah orang-orang y*g beriman kepadaNya di dunia dan

belum pernah melihatNya, dar, mereka mengambilbukti dengan

ayat-ayit d.anrisalahNya. tvtata Allah memuliakan mereka dengan

(memberikan kesempitun; untuk melihat kepadaNya pada Hari

Kiamat.

I HR. Muslim no. 181 dan at-Tlrmidzi no.2557.
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Dan melihat kepada Allah adalah nikmat surga yang Paling
besar. Ini adalah madzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah, dan semua

itu adalah dalil-dalil mereka dari al-Qur'an.

Sedangkan dalil-dalil mereka dari as-Sunnah, maka sangatlah
banyak yang mencapai derajat mutawatir, sebagaimana yang dika-
takan al-Allamah Ibnul Qaypm di dalam kitab beliau yang sangat
berharga Hadi al-Anaah lla Bilad al-Afrah, Di sana beliau menyebutkan
hadits-hadits yang ada tentang orang-orang mukmin yang akan
melihat Al1ah, dan hadits-hadits itu mencapai derajat mutawatir.

Di antaranya adalah sabda Nabi #-,,

t3'1 , j$t idJ'.et i1j t7S ,yqt i; &t ,s'1;7

*'i, G;ii6 v '*t-.; W'ri',-l t:;"P 
"*3t

"sesungguhnyaknlian akan melihat Rabb knlian sebagaimana kn-

lian melihat bulan di malam purnama, dan sebagaimana knlian me-

lihat matahari yang bersinar cerah tanpa aTDan, kalian tidak akan

saling berdesakan dalam melihatnya ...."r

Maksudnya kalian tidak akan saling berdesak-desakan dalam
melihat Allah {Ef; karena setiap orang akan dapat melihat Allah de-

ngan tetap berada di tempatnya, tanpa harus berkerumun. Karena
biasanya manusia apabila ada sesuatu yang tidak lazim dan tidak
jelas di dunia, mereka akan berkerumun untuk melihatnya. Akan
tetapi apabila sesuatu itu berada di ketinggian, seperti matahari dan
bulan, maka mereka tidak perlu berdesakdesakan unfuk melihatnya.
Setiap orang dapat melihat dan tetap berada di tempatnya. Apabila
hal ini bisa dilakukan pada mal,:hluk seperti matahari dan bulan, ma-

ka bagaimana haLrya pada Sang Pencipta, Allah? (tentu hal itu lebih
utama untuk bisa dilakukan).

Tidak ada yang mengingkari bahwa orang-orang mukmin
akan melihat Allah di akhirat kecuali ahli bid'ah, seperti ]ahmiyah
dan Mu'tazilah yang menafikannya. Mereka mengatakan, menetap-

kan Allah akan dilihat (orang-orang mukmin) berarti menetapkan

r HR. aFBukhari no. 554, 806,7434dan Muslim no. 182 dengan t*azn ;t'irtji | "kalian tidak akan aling
memudhara*an...".

kt|,.
t,o tt-otJ
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bahwa Allah berada di suatu arah. Dan Allah dalam pandangan
mereka tidak berada pada suatu arah. Dalam Pandangan mereka,
Allah tidak berada di dalam alam dan tidak pula di luarnya, tidak
berada di atas alam dan tidak pula di bawahnya, tidak berada di
sebelah kanan juga tidak di sebelah kiri. Allah tidak berada pada
suatu arah. Ini berarti Dia tidak ada. Mahatirgg Allah dari apa yang
mereka katakan itu, di mana mereka menafikan bahwa orang-orang
mukmin akan melihat Allah di Hari Kiamat, hanya karena pandang-
an yang batil ini.

Adapun al-Asya'irah: Ketika mereka tidak bisa lagi memban-
tah dan menolak dalil-dalil yang ada dalam alQur'an dan as-Sunnah,

mereka kemudian menetapkan bahwa orang-orang mukmin akan
melihat Allah. Akan tetapi mereka mengatakan, Allah akan dilihat
akan tetapi bukan pada suatu arah. Ini adalah kontradiksi yang sa-

ngat aneh, karena tidak ada sesuatu Pun yang dapat dilihat tetapi
tidak berada pada suatu arah. Itulah sebabnya Mu'tazilah membantah
mereka, karena ini mustahil. Sedangkan Ahlus Sunnah wal ]ama'ah
mengatakan, Atlah itk akan dilihat di mana Dia berada di ketinggian
di atas mereka. Maka "arah" jika yang dimaksud adalah arah-arah
(mata angin) yang makhluk, maka Allah memang tidakberada pa-
da suatu arah; karena Allah tidak bertempat pada makhlukNya d6.

Akan tetapi apabila yang dimaksud adalah ketinggian di atas

makhluk-mal,<hluklrJya, maka hal ini tsabit (tetap) bag Allah ffi. Maka
Allah di atas ketinggian sana, di atas langit-langit yang tujuh, dan
arah tidak diitsbatkandan tidak pula dinafikan di dalam Kitab Allah,
akan tetapi harus distatmen berdasarkan rincian yang baru lewat
tadi.

Dan makna perkataan ath-Thahawi, "Tanpa meliputi dan tan-
pa menenfukan cara (seperti apa adanya)" adalah, bahwasanya me-

reka tidak meliputi Allah,J8, dan mereka melihat Allah tanpa meli-
puti(Nya). Dan Allah Mahabesar, sehingga tidak mungkin diliputi
(oleh pandangan manusia). Allah dt'i berfirman,

@ 6, 45)t;,*5
"...sedangknn ilmu mereka tidak dapat meliputiNya. " (Thaha:

110).

128

_L



*P orjel,tsirn il lat an rtl - @qidah at h -'11 ulw v iy ah

Dan Allah dlcYang Mahaagr.rng lag Mahatinggi juga berfirman,

'rr;i':JiLL)II
'Dia tidak dapat dicapai olehpenglihatan." (Al-An'am: 103).

Maknanya adalah, pandangan mata tidak dapat meliputiNya,
dan bukan bermakna, pandangan mata tidak dapat melihatNya;ka-
rena Allah $6 tidak mengatakan, Dia tidak dapat dilihat oleh mata,

akan tetapi Allah berfirman, 'Dia tidak dapat dicapai oleh penglihaftlry.,'

Maka "rnencapai" 1.:lrrrlr; adalah safu masalah dan "melihat" 6-iltl
adalah masalah lain. sehingga pandangan mata akan dapat melihat

Allah {k tapi tidak meliputi(Nya). Dan dalam konteks ini terdapat
bantahan terhadap golongan yang berdalil dengan ayat ini dalam

menafikan (baca: mengingkari) bahwa kaum mukminin akan me-

lihat Allah di akhirat. Golongan tersebut berkata, melihat Allah itu
tidak mungkin; karena Allah dE berfirman,

tt*.'' 
-i1LL)"i'!

"Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatln."

Kita jawab kepada mereka, kalian tidak faham makna,

':gSi ilr$';t t *.^' $f"L) 11
"Dia tiilak ilapat dicapai oleh penglihatan, sedang Din dapat melihat

se gala p englihat an itu. "

Ayat ini maknanya adalah, pandangan mata t43k dapat me-

liputinya, dan bukan bermakna tidak dapat melihatnya, dan Allah
tidak mengatakan bahwa Dia tidak dapat dilihat oleh mata.

Mereka juga berdalil dengan mengatakan, Nabi Musa berkata

(sebagaimana diabadikan Allah),

,*i J36WLP,a.J q
"Ya Rabbku, nampakkanlah (diriMu) kepadaku agar aku dapat me-

lihat kepadaMu." Rabb berfirman, "Knmtt sekali-kali tidak akan

(sanggup) melihatKu." (Al-A'raf: 143)
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Ini adalah dalil bahwa Allah tidak akan dapat dilihat.
'Kita jawab,Ini di dunia, karena Nabi Musa 1)@z meminta agar

Allah menampakkan diri kepadanya di dunia. Dan tak seorang pun
yang melihat Allah JF., di dunia, tidak para nabi dan tidak juga selain
mereka. Sedangkan di akhirat, orang-orang mukmin akan melihat
Rabb mereka, dan keadaan dunia tidak sama dengan keadaan akhi-
rat. Di dunia, manusia adalah makhluk yang lemah dari segi jasma-
.iyuh dan kemampuan daya capai (dan jangkauan indrawi) mereka,
sehingga memang tidak (sanggup) untuk melihat Altah. Sedangkan
di akhka! Allah akan memberikan mereka kekuatan yang dengannya
mereka dapat melihat Rabb mereka, sebagai kemuliaanbagi mereica
(dari Allah).

hilah sebabnya ketika Nabi Musa -,sE meminta kepada Rabb-
nya di dalam ayat ini,

U; S6 )iual"iJtry ,Fi JL+,, ,#r ei J 3e

U;dGFt-,45'f;gt
"Rabb berfirman, 'Kamu sekali-kali tidak akan (sanggup) melihat-
Ku, tapi lihatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap di tempatnya (seperti

' sediakala) niscaya kamu dapat melihntKu.' Tatknla Rnbbnya menam-
pakkan dirikepada gunung itu, dijadikannya gunung itu hancur
luluh ..." (Al-A'raf :1,43).

Bukit tersebut hancur dan menjadi debu, dan bukit adalah
benda yangpadat lagi kokoh, maka bagaimana dengan makhluk
(bernama manusia) yang perangkat jasmaninya hanya daging, da-
rah dan fulang? Maka memang benar, manusia tidak sanggup me-
lihat Allah di dunia.

Permintaan Nabi Musa r)4; untuk dapat melihat Allah adalah
dalil yang menunjukkan boleh dan mungkinnya manusia melihat
Allah; karena Nabi Musa 2W tidak meminta kepada Rabbnya se-
suatu yang tidak boleh. Nabi Musa ,D@ meminta sesuatu yang boleh
(dan mungh), hanya saja itu tidak terjadi di dunia ini. Oteh karena
itu, Allah berfirman,

//Z
qJU
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"Kamu sekali-knli tidak akan (sanggup) melihatKu,"

dan tidak mengatakan, "Sesungguhnya Aku tidak dapat dilihat."

Allah akan dilihat di akhiratl, dan orang-orang yangpaling
pertama mendapatkan kemuliaan (melihat Allah) ini adalah para
nabi.

Dan perkataan ath-Thahawi, "Dan tanpa menetapkan cara (dan

seperti apa adanya)" maksudnya: tidak dikatakan seperti, bagaima-
na cara mereka akan melihat Allah J*;? Karena ini sebagaimana hal-
nya semua sifat-sifat Allah &yangtidak kita ketahui bagaimana
caranya (dan bentuk sebenamya). Yang penting kita mengimaninya,
mengetahui maknanya, dan kemudian menetapkannya, akan teta-
pi mengenaikaifiyahnya, Allah ik lebih mengetahui semua itu.6

( 
@':;)-Eq;$

* Sebagaimana yang dikatakan oleh Kitab Rabb kita, "Waiah-
utajah (orang-orang mukmin) pada hai itu berseri-sei. Kepada
Rabbny a-l ah mer eka melihat." (Al-Qiyamah: 22-231.

Ini jelas ygitu melihat kepada Allah dengan pandangan mata,
karena (kata -Ei) ditransitifkan dengan J!. Maka maknanya jelas

yaitu: melihat dengan mata.

. Golongan Mu'tazilah mengatakan, ,it A"Kepada Rabbnya",

.rJ!adalah kata yang menunjukkan kepada jamik yang bermakna:
nikhat-nikmat. Sehingga makna (potongan) ayat itu adalah: kepa-
da nikmat-nikmat Rabbnya mereka melihat. Irri adalah penyelewengan
makna (tahrifl yang menggelikan bagi orang-orang yang berakal,

1 Dari Abu Musa al-Asy'ari +, beliau berkata, Rasulullah g telah bersabda,

L4,iurlr J, Jr ,,'ji-'tl;'1 iF ic':,c..U.cjr#;i;i s;:G;'r,c+):u'tr'^!;1 't2i,', rtli.

;:;;';;;,;;':-;;:,,),*,1,*,u,*,*,r,;,,;*7,r*:,#,
bejananya dan apa yang ada di dalamnya (terbuat)dariemas,dantidakadaiarakantaraorang'orang
(kta itu) dengan melihat Rabb kecuali xlendang keangkuhan di WajahNya di Surga Adn':'HR. al-Bukhari

no. 4878,4880 dan Muslim no. 180 .

(5e)

ffi?n(#1",fr1 ,(:qq *6dsz j'a-J- J'r
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karena huruf (sekalipun huruf ma'ani) tidak akan pernah dipindah-
kan kepada makna jamak.@

(60)
'*jjw li,r i'l( t 1"

* Dan tafsirnya adalah sebagaimana yang diinginkan AIIah dan
diketahui olehNya.

Artinya tafsir Firman Allah, "Kepada Rabbnya merekn melihat"
adalah, sebagaimana yangdikehendaki Allah, yaitu melihat 1*g-
sung dengan mata, bukan sebagaimana yang yang diinginkan oleh
para ahli bid'ah.@

(61)
It,

v6,Fs
*i t::

* Semua (dalil) yang ada tentang hal itu yang terdapat dalam hadits
shahih dari Rasulullah g, maka hd itu sebagaimana yang beliau
sabdakan.

fumua yang datang dari Rasulullah M,y^gberkaitan de-ngan
penetapan orang-orang mukmin akan mellihat Allah di Hari Kia-
mat, adalah benar adanya secara hakiki. Persis sebagaimana ayat
yang ada di dalam al-Qur'an yang wajib diimani, karena ucapan
Rasulullah # adalah juga wahyu dari Allah.

@ ti;'F,1i^i't- @ -i;)J*Mu;
"Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut kemauan hausa nafsu-
nya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan
(kepadanya). " (An Najm: 3-4).

.loztc
0 -..--0i o

*i',,k )":jt f #t**4t}ai;ei
.'r)tt tS 'AJ

Sabda beliau dinamakan juga wahyu kedua, dan Nabi M te-
mengabarkan di dalam hadits-hadits yang banyak bahkanmu-
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tawatir bahwasanya orang-orang mukmin akan melihat Rabb mereka
di Hari Kiamat. Maka itu wajib diimani; tanpa tahrif (menyeleweng-
kan makna zhahimya), tanpa ta'thil (mengingkarinya), tanpa tamtsil
(menyerupakan) dan tanpa talcyif (menetapkan cara dan seperti apa
hakikatnya).@

(621
.ill t gt

* Dan maknanya adalah sebagaimana yang beliau kehendaki.

Maksudnya yang diinginkan oleh Rasulullah M, danbukan
sebagaimana yang diinginkan oleh para ahli bid'ah dan golongan
yang suka menyelewengkan makna zhahir nash (al-Qur'an dan as-

Sunnah).@

(6s)
ts.,?\',#,F.t'3 ,e.lr,;fuU aui ,l

* Kita tidak boleh masuk dalam permasalahan tersebut dengan
menakwilkan berdasarkan (asumsi) pandangan-pandangan kita,
dan tidak menerka-nerka berdasarkan (keinginan) hawa nafsu
kita.

Sebagaimana yang dilakukan oleh Mu'tazilah, ]ahmiyah dan
orang-orang yang berguru pada mereka seita orang yang meng-
ambil pandangan mereka berupa takwil yang batil.

Bahkan yang wajib bagi kita adalah mengikuti al-Qur'an dan
as-Sunnah, dan tidak lancang masuk dengan akal dan pikiran kita
dan menjadikannya sebagai hukum terhadap al-Qur'an dan as-

Sunnah. Yang wajib adalah menjadikan al-Qur'an dan as-Sunnah
sebagai hakim terhadap akal dan pikiran.lQ

ol-u'r)

,9u 1

1 Dari Aisyah *,, dari Nabi g, beliau bersaMa,
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l-

I

I

(641
'" t'rr- u 1\*it,& ti!:k': o

d.:J) e;f 'li'&:l) &:
* Karena sesungguhnya tidak ada orang yang selamat dalam aga-

manya kecuali orang yang menyerahkan sepenuhnya kepada
Allah ffi dan RasulNya {S.

Makna .-L {*"r,ferahkan), adalah: menerima semua yang
datang dari Allah dan dari RasulNya dan beriman terhadap apa
yang datang tersebut, tanpa dicampuri dengan menyelewengkan
dan menakwilkannya. Inilah makna menyerahkan sepenuhnya.

Imam asy-Syafi'i 
"i.uf# 

berkata, "Aku beriman kepada Allah dan
kepada apa yang ada di dalam Kitab Allah berdasarkan makna yang
dikehendaki Allah dE, dan aku beriman kepada Rasulullah dan ke-
pada apa yangdatang dari Rasulullah berdasarkan makna yang di-
kehendaki Rasulullah #." Maksudnya, bukan berdasarkan keinginan
hawa nafsu, penyelewengan makna dan pandangan-pandangan
manusia.l

Barangsiapa yang menyerahkan (urusan Agama kepada Allah
dan RasulNya) dan tunduk sepenuhnya kemudian mengembalikan
semua yang tidak jelas baginya dan tidak ia ketahui maknanya atau
tidak ia ketahui bagaimana hakikat sesungguhnya, maka hendaklah
ia kembalikan kepada Y*g Maha Mengetahuinya, yaitu Allah. Maka
masalah yang sulit baginya adalah sesuatu yang harus dikembalikan
kepada para ulama', dan di atas setiap yang berimu ada Yang Maha
Berilmu. Jika dalam masalah tersebut tidak ada ilmunya bagi para

"sesungguhnya laki-laki yang paling dimu*ai Allah adalah yang ngotot (sngit) dalam berselisih (debat)."

HR. aFBukhari no. 2457 dan Muslim no. 2668 .

I Abu Abdillah Muhammad bin Umar ar-Razi berkata,

Ujung akibat keberanian akal adalah keterbelengguan

Akhir usha manusia adalah ke*stan
Ruh-ruh kita dalam keterasingan dari jasmani kita

Hasil dari dunia kita hanya sakit dan lelah berpikir

Dan kita tidak mendapatkan manfaat dari penelitian ilmiah kita epanjang umur
Kecuali bahwa kita hanya mengumpulkan "konon" dan "kata mereka".

Lihat; Thabaqat asy-Syaf iyah oleh as-Subki: (8/96).
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ulama, maka waiib diserahkan sepenuhnya kepada Allah Yang Ma-
haagung lagi Mahatinggi.@

(65)
6'&\'t't

* Dan mengembalikan apa yang tidak ielas baginya kepada yang
mengetahuinya.

Itulah sebabnya Nabi & apabila bertanya kepada para saha-

batnya tentang sebagian masalah yang tidak mereka ketahui, mereka
menjawab,

" Allah dan RasulNya yang lebih mengetahui."

Mereka tidak akan masuk dalam ketidakjelasan dan memak-
sakan diri.

Jika anda mendapatkan seorang yang berilmu dan dapat di-
percaya yang dapat menjelaskan kepada anda, maka Alhamdulillah,
dan jika tidak maka tetaplah dalam sikap keberserahan diri dan ya-
kin bahwa hal itu adalah benar-benar memiliki makna, akan tetapi
belum jelas bagi anda.0

(66)
.ry:rrli': i)at )* e 11 llr:"li

* Tidak tsabit (tetap secara benar) keislaman (seseorang) kecuali
berdasarkan sikap berserah diri dan kepasrahan sepenuhnya.

Tidak tsabit Islam yang shahih kecuali dengan berserah diri
kepada Allah €. Allah lk berfirman,

i'"J ;{;{.'#, \4- 3& # oilL{ A:;, 9"

vafitrys'Ll.6(4s.;alleb\j-

.r4,tb Jt*'&t

*r t;''')\i

;nL*t')
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"Makn demi Rnbb-mu, mereka (pada hnkikntnya) tidakberiman hing-
ga mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang mereka per-
selisihkan, kemudian mereka tidak merasa keberatan dalam hati mereka
terhadap putusan yang kamu berikan, dan merekn menerima dengan
sepenuhnya. " (An-Nisa': 65).

Berserah airi 1i>f-iyr; adalah, tunduk dan taat kepada apa yang
datang dari Allah tB dan RasulNya S.@

(671
'it; a1;

* Barangsiapa yang menginginkan sesuatu yang tidak diperlihat-
kan ilmu tentangnya dan tidak puas dengan menyerahkan pe-
mahamannya, dia akan dihalangi oleh keinginannya tersebut
dari tauhid yrr,g mumi dan ma'rifat yang bersih serta Iman yang
shahih.

Maksudnya, orang yang tidak beriman dengan apa yang ilmu-
nya dihijab dari dirinya, seperti ilmu tentang cara (dan bentuk) dari
sifat Allah. Yang wajib bagi kita adalah mengimaninya dan me-
ngembalikan ilmu tentangnya kepada Allah €.

q :y,s(ii <rr1-4 tipr, Alti Vt
5A \4'i:'i ;6-6( -/ ;G1 \ii-4

" Adapun orang-orang yang berimnn, mnkn mereka yakin bahwa per-
umpamaan itu benar dari Rabb mereka, tetapi mereka yang kafir
mengatakan, " Apakah maksud Allah menjadikan ini untukperum-
pamaln? " (Al-Baqarah: 26).

Dan Allah,€ juga berfirman,

* rrSir,'\'# 3&A'4t; i+,:.6;ii A{" in :uii ';^

1,s!t ;Ci lr l:"{:, C i;;i"A +t i. rji Kt W

i$:i Yi5 e;
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Ztfit,{br.v&q:**A.U
"Dia-lah yang menurunkan al-Kitab (al-Qur-an) kepadamu. Di
antara (isi)nya ada ayat-ayat yang muhknmat (yang jelas hukum-
nya) itulah pokok-pokok isi al-Qur'an dan yang lain (ayat-ayat) mu-
tasyabihat (yang tidak jelas maknanya). Adapun orang-orang yang
dalam hatinya condong kepada kesesatan, makn mereka mengikuti
sebagian ayat-ayat yang mutasyabihat untuk menimbulkan fitnah
dan untuk mencari-cari talalilnya, padahal tidak ada yang mengetahui

takwilnya melainknn Allah." (Ali 'Imran: 7).

Allah menghijab ilmuNya dari semua makhluk maka anda ti-
dak usah menyusahkan diri anda (untuk mencarinya). Kemudian
Allah berfirman,

Vuay -2(ir,,oJ6 j,ji a|iltii
"Dan orzng-orang yang mutdalam ilmunya berkata, 'Knmi beriman
kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, semua itu dari sisi Rabb kami."
(Ali'Imran:7).

Mereka menyerahkan dan berserah diri sepenuhnya, dan me-
reka sama sekali tidak terhalang oleh ketidaktahuan tentang makna-
nya untuk beriman dan menyerahkan semuanya kepada Allah. Atau
maknanya adalah bahwasanya mereka mengembalikan ayat-ayat
yang mutasyabihat dari Kitab Allah tersebut kepada yarrgmuhknmat
dari ayat-ayat tersebut, untuk mereka tafsirkan dan agar menjadi
jelas maknanya. Dan mereka mengatakan, semua itu dari sisi Rabb
kami.0

(68)
. :*li] ) tli],?,;€31 r,#fr(:,lqli; 4, ;.

* Sehingga dia ragu-ragu antara kufur dan Iman, antara membenar-
kan dan mendustakan, antara menetapkan dan mengingkari.

Barangsiapa yang tidak menyerahkan semuanya kepada Allah
dan tidak juga kepada Rasulullah, maka orang tersebut dihalangi

)zz

r.JJ.,J:.9
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(dihiijab) untuk mengetahui (ma'rifat\ Allah dan mengetahui kebe-

,,u.urr, sehingga dia irenjadi orang yang kehilangan arah dan iut h
dalam kesesatan.

Inilah kondisi orang-orang munafik yang berada dalam kebim-

bangan, terkadangbersama kaum muslimin dan terkadangbersama

orang-orang -rr,ifik, kadang dia membenarkan dan kadang men-

dustakan.

w# t itw

J ldo-..tt l-U,

'Nru*.W;r;6
"setiap kali matahari itu menyinari mereka, mereka berialan di.

bawah sinar itu, dan bila gelap menimpa mereka, merekn berhenti."

(Al-Baqarah: 20).

Sedangkan orang-orangyangberiman, aPa yang mereka ke-

tahui *"."iu berpandingutt Ju.,g*ttya, dan apa yang-tidak mereka

ketahui mereka ierahkin ilmunya kepada Allah J*;. Mereka tidak

membebankan diri mereka sedikit pun dengan aPa yang tidak me-

reka ketahui. Mereka juga tidak berkata atas nama Allah dengan

apa yang tidak mereka ke-tahui, karena berkata atas nama Allah ada-

fan seUrripal dengan syirik, bahkan lebihbesar dari syirik. Allah,*
berfirman,

6W,;I,c
(:lY. .r, ii

@ 'o;V

,,Kntaknnlah, 'Rabbku hanya mengharamkan perbuatan yang keii,

baik yang nampak ataupui yang tirsembunyi, dan perbuatan dosa,

metriggi, hak manusia' tan[a ,losan yang beryy7, (mengharamkan)

memp|isenttulan Altah dengan sesuatu yang Allnh tidak menurunlun

;.;;rt( ojt;fit-,i'
i\i it\|tgr* {t #i

*",'#('7>i;'"E
7 (, ;'i '& llS ;Y'

,,ginastah onng-orang yang nendalam4alamkan uapan (dan perbuatan)." Beliau mengungkapkannya

sebanyaktiga kali. HR. Muslim no' 2670'

tUnu afAtsir mengatakan di dalam an-Nihayah Fi Gharib at-Hadits (5174): mereka adalah orang-orang yang

mendalam-dalamkan, yang berlebihan dalam pembicaraan, yang berbicara darl tenggorokan mereka yang

paling dalam, diambil dari u,ata 'rAi ,yaiu ruangan paling atas di rongga mulut, kemudian digunakan

untui setiap usaha (memaksakan a:rriy mendalamkan ucapan dan perbuatan."

t Darl Abdullah bin Mas'ud * beliau berkata, Rasulullah iE telah besaMa'

138

i

Y
I

I

I

I

I

I

l

I

l

i

I



@ mj e las an *ht an al- @qidah arh - thahawiyah

hujjah untuk itu ilan (mengharamknn) mengada-adaknn terhadap

Allah apa yang tidakknmu ketahui'." (Al-A'raf: 33)

(Dalam ayat ini) Allah menjadikan perkataan (atau menga-
da-ada) atas nama Allah tanpa ilmu lebih haram melampaui syirik;
yang semua itu menunjukkan bahayanya berkata (mengada-ada)
atas nama Allah tanpa i1mu.0

(6e)

t+E'l't ,6:tll C"r,i
* Dia senantiasa was-was, kehilangan arah, dan ragu-tagui tidak

sebagai seorang mukmin yang membenarkan tapi iuga tidak se-

bagai seorang yang mengingkari lagi mendustakan.

Inilah keadaan orang yang senantiasa ragu-ragu dan munafik;
selalu ragu-ragu, syak dan memiliki sikap yang tidak jelas. Itu karena
seorang di antara mereka tidak tegak kakinya di dalam Islam dan
tidak menyerahkan sepenuhnya kepada Allah {Xs dan tidak juga ke-
pada RasulNya #.

Sebagaimana Allah menyebutkan tentang orang-orang mu-
nafik, bahwasanya

"Mereka dalam lceadaan ragu-ragu antara yang demikian (imnn atau

kafir): tidak masuk dalam golongan ini (orang-orang beriman) dan

tidak Qula) kepada golongan itu (orang-orangknfir)." (An-Nisa':
143).

\ti. ri$

b;i::t'a
( )t"'
d3,{.lrt-

"Dan bila merekn berjumpa dmgan orang-orang yang beriman, me-

reka mengatakan, 'Kami telahberiman'. Dan bila mereka kembali

.6q'11 ,gti ,W.tj.t3.'i<)

W$\,si;JyJt -{ ,^ft 6.|4i'r

iiyrj| @r#,$L
' ,.iif,\ "ill1i:*f>{--;-Yl ---Jl'.1)

6\jJr; 4$i $if,y;
'oii1:i!?6Y&

&r;Yj
(@
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kepodo setan-setan merekn, mereka mengatakan, 'Sesungguhnya knmi

sE endirinn dengan lcamu, kami hany a berolok-olok.' Allah aknn (mun-

balas) olok-oloknn merekn dan membiarkan merekn terombang

ambing dalam keses at an mer ekn." (Al-Baqarah: 1 4-1,5). 0

(7o7-
')i e!.& 6;&t r; tflr rri Jrl i:llu itqyi U|'t

eq"tu
* Tidak sah keimanan terhadap ar'Ru'yah (akan dilihatnya Allah)

oleh penduduk negeri keselamatan (surga) bagi orang yang meng-
ibaratkan dengan sangkaan atau mentawilkannya dengan daya
pemahamannya.

Negeri keselamatan (Dar as-Salam) adalah surga. Maka ti-
dak benar keimanan tentang akan melihatnya kaum mukminin
kepada Allah di Hari Kiamat, bagi orang yang mengira-ngira, me-
nakwilkan dan menafikan hakikatnya, tidak menyerahkan kepada

Atlah dk dan juga tidak kepada RasulNya M, dan mencamPuraduk-
kan di dalamnya (lebih mengedepankan) pikiran dan pemaham-
annya.@

(7r.Y
I otlJr !'i tl'ofJt

9-J

* Karena menakwilkan ar-Ru'yah dan semua makna yang disan-
darkan kepada ar-Rububiyah adalah dengan meninggalkan
takwil dan berpegang kepada sikap berserah diri.

Semua ini adalah semata-mata memperkuat poin sebelumnya,

bahwasanya wajib menyerahkan semuanya berdasarkan aPa ya{'Ig

datang dari Allah ilE dan dari Rasulullah M-; dan di antara hal ter-
sebut adalah masalah ar-Ru'yah ini. Kita tidak boleh mencamPura-

Jl ir4 u%'JE',hsVs ii';t',hs?i6 if

;u,i'tu
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dukkannya dengan (daya pikir dan pemahaman kita) sebagaimana
yang dilakukan oleh ahli bid'ah. Akan tetapi kita wajib menetapkan
sebagaimana datangnya danberiman dengannya. Dan kita juga me-
netapkan bahwasanya kaum mukminin akan melihat Rabb mereka
di padang Mahsyar sebelum mereka masuk surga, dan setelah me-
reka masuk surga mereka juga akan melihatNya; sebagai pemuliaan
bagi mereka karena telah beriman kepadaNya di dunia padahal
mereka tidak pemah melihatNya.@

(7zY
r i..i:

* Berdasarkan itulah agama kaum muslimin.

Masalah inilah yang mendasari Agama kaum muslimin, yaifu
beriman dan menyerahkan sepenuhnya kepada apa yang datang
dari Allah $k dan RasulNya M, dan tidak ikut serta (mencampur-
adukkan masalah) dengan daya pemahaman, sangkaan, dan takwil-
takwil yang batil serta penyimpangan-penyimpangan makna yang
sesat. Inilah Agama Islam, berbeda dengan selain kaum muslimin,
yang ikut campur dalam apa yang datang dari Allah dan dari Rasul-
Nya, dan menyelewengkan ayat-ayat dan meletakkannya bukan
pada tempatnya.S

(zs;
4l' #i'ti':,*:3$ 4' ox d Vt

* Dan barangsia ,uiunfdduU menjauhi sikap menafikan dan me-
nyerupakan, dia akan terperosok dan tidak akan benar dalam
menyucikan (Allah).

Sebagaimana yang telah berlaku tentang keharusan bersikap
pertengahan antara mengingkai (at-Ta'thil) dan menyerupakan (at-
Tasybih), sehingga tidak boleh berlebihan dan melampaui batas di
dalam menyucikan Allah (at-Tanzih) hingga justru terjerumus ke
dalam penginkaran sifat-sifatNya sebagaimana yang dilakukan oleh

*'t

141

t-



@ mj elasan cTht on al - @, qidah ath - Qhahawiyah

golongan a1-Mu'aththilah. Tapi sebaliknya juga tidak boleh mene-
tapkan (al-Itsbat) sifat-sifat tersebut secara berlebihan dan melampaui
batas sehingga justru menjelma menjadi penyerupaan Allah dengan
makhlukNya. Akan tetapi harus seimbang; menetapkan bagi Allah
apa yang Dia tetapkan untuk DiriNya dan apa yang ditetapkan oleh
RasulNya untukNya, tanpa tasybih(penyerupaar), tamtsil (permisat-
an), ta'thil (mengingkari) dan tanpa takyif (menentukan cara dan
bentuk) sifat-sifat tersebut. Inilah jalan lurus yang seimbang (dan
tengah-tengah).

Allah tk tidak ada yang serupa bagiNya, tidak ada yang se-
misal denganNya dan tidak ada yang sebanding denganNya.@

(74'
.*.t:-tLj!t:y O/

0r!"i'*'ilej,h .d
L:{-)

* Karena sesungguhnya Rabb kita yang Mahaagung lagi Maha-
tinggi menyandang sifat-sifat keesaan.

Sifat-sifat keesaan, bahwasanya Allah adalah Esa (Tunggat)
tidak ada sekutu bagiNya, tidak dalam RububiyahNya, tidak da-
lam UluhiyaftNya dan tidak dalam nama-nama dan sifat-sifatNya.
Dia Esa dalam semua hakikat ini.@

(7sY
vi ill; e'd .*ri';st,2'rii}'rlx

* Allah tersifati dengan sifat-sifat yang tak tertandingi (an-Nu'ut
al-Fardaniyah), yang tidak seorang pun dari makhlukNya yang
menyandang makna sebanding dengannya.

Maksudnya, Allah disifati dengansifat-sifatkesempumaan
dan sifat-sifat keagungan, yang tak seorang pun dari makhlukNya
serupa denganNya. Bahkan nama-nama dan sifat-sifatNya khusus
unfukNya dan hanya pantas untukNya. Sedangkan niuna-nama dan

'ilt'n

makhluk adalah khusus untuk mereka dan hanya
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pantas bagi mereka. Dan dengan ini menjadi jelas bagi anda yang
haq dan benar, sehingga anda terbebas dari metode al-Mu'aththi-
lah (yang mengingkari sifat-sifat Allah) dan al-Musyabbihah (yang
menyerupakan Allah dengan makhlukNya).O

(7ol.
c,'6;\i') *6\$ ofr'li; ,,26)iJ6 r\!.tlit * Jw:

* Allah lvtahatir,gr, ,,rU"U aiU"t"ri of"U U"trr-Uutus dan uiung
akhir, dan (tidak membutuhkan) bagian-bagian, anggota-ang-
gota maupun perangkat-perangkat.

"Batas-batas". Ini sangat umurn. ]ika yang dimaksud ath-Tha-
hawi adalah batas-batas yang makhluk, maka Allah memang Ma-
hasuci (tidak dibatasi) oleh batas-batas tersebut dan Mahasuci
untuk bertempat pada makhluk-makhlukNya. Namun jika yang
dimaksud ath-Thahawi adalah batas-batas yang bukan makhluk,
yaitu arah atas (al-Uluw), maka inttsabit (tetap) bagi Allah ffi. Maka
Allah tidak boleh disucikan dari sifat al-Uluw (bersemayam di keting-
gian), karena itu adalah haq. Dan ini bukan termasuk dalam batas-
batas dan arah-arah yang makhluk.

'Tuiuan-tuiuan" (al-Ghayat)juga terlalu umum, yang mengan-
d*g kemungkinan haq dan kemungkinan batil. ]ika yang dimaksud
adalah hikmah diciptakannya makhluk-makhluk, yaitu bahwasanya
Allah menciptakannya untuk suatu hikmah, maka ini adalah haq.
Akan tetapi, (seharusnya) dikatakan hikmah, bukan tujuan. Allah
dtF berfirman,

p3e.fleyt:Aev:
"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mer eka meny emb ahKu. " (Adz-Dzariy at: 56).

Jika yang dimaksud dengan tujuan-tujuan (al-ghayaf) adalah:
hajat kepada makhluk-makhluk, maka benar, ini adalah peniadaan
yang shahih. Karena Allah tidak menciptakan makhluk karena ha-
jat dan kebutuhanNya kepada makhluk tersebut. Dia Mahakaya dari
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(membutuhkan) alam semesta.

"Bagian-bagian, anggota-an ggota, dan perangkat-perangkat"
juga terlalu umum. |ika yang dimaksud adalah: sifat-sifat Dzat (ash-
Shifat adz-Dzatiyah) seperti "Wajah" dan "dua Tangan", maka ini
adalah haq, dan menafikannya adalahbatil. Dan jika yang dimaksud
adalah menafikan anggota-anggota yang menyerupai anggota-
anggota dan perangkat-perangkat makhluk, maka Altah Mahasuci
dari hal semacam itu. Maka masalah "Bagian-bagian dan angota-
anggota' ini memiliki rincian-rincian sebagai berikut:

Pertama; Apabila yang dimaksud dengannya adalah menafi-
karrr ash-Shifut adz-Dzatiyah dariAllah, seperti "Wajah" dan "dua Ta-
ngan" serta sifat-sifat yang tsabitbagi Allah, maka ini adalah batil.

Kedua: Sedangkan jika yang dimaksud adalah bahwasanya
Allah Mahasuci dari terserupakan dengan bagian-bagian, anggota-
anggota dan perangkat-perangkat (jasmani) manusia, maka benar;
Allah Mahasuci dari penyerupaan semacam itu, karena Allah tidak
terserupakan oleh seorang pun (sesuatu pun) dari makhluk-makh-
lukNya; tidak dalam DzatNya, tidak dalam nama-namaNya, dan
tidak dalam sifat-sifatNya.

Ringkasnya : bahwa laf azh-lafazh y*g dibawakan oleh mu' allif
mengandung keumuman, akan tetapi perkataannya tersebut dapat
dimaknai secara haq. Karena beliau iW adalah di antara ulama-
ulama Ahlus Sunnah wal ]ama'ah, juga karena beliau adalah di an-
tara ulama Ahli Hadits, sehingga tidak mungkin beliau memaksud-
kan makna-makna yang buruk, akan tetapi (dengan sangat yakin)
bahwa yang beliau maksudkan adalah makna-makna yang shahih.
Dan andai saja beliau lebih merinci masalah tersebut dan menjelas-
kannya (tentu akan lebih baik) daripada menyebutkannya secara
global dan umum (seperti ini, yang dapat menimbulkan dualisme
penafsiran).S

L
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(771
.crtb:r;iJt iL? 

t>-lt

't Allah tidak dilingkupi oleh arah yang en.un sebagaimana semua

makhluk ciptaanNya.

Kami katakan, Ini juga mengandung keumuman. ]ika yang
dimaksud adalah arah-arah yang makhluk, maka Allah Mahasuci
dari hal itu. Allah tidak mungkin dilingkupi oleh sesuatu pun dari
makhluk-makhlukNya. Dan jika yang dimaksud adalah arah atas
(al-Uluw) dan bahwasanya Allah di atas semua makhluk-makhluk-
Nya, maka ini adalah haq, dan menafikannya adalah batil. Tampak-
nya yang dimaksud ath-Thahawi dengan arah yang enam adalah
arah-arah yang makhluk; bukan al-Uluw (arah atas), karena beliau
adalah ulama yang menetapkan s;rfat al-Uluw dan srtat al-lstiwa' (AUah

bersemayam di atas Arasy). 0

\i't,!,r et-,,;i6
* Mi'raj adalah haq adanya, dan Nabi ffi telah diisra'kan Allah.

Isra' maknanya adalah: berjalan di malam hari' Nabi # telah
diperjalankan dari Masjidil Haram (Makkah) ke Masjidil Aqsha (Pa-

lestina) dalam satu malam.

Nabi diperjalankan oteh ]ibril dengan perintah dari Allah.
Allah tJtF berfirman,

-e#,i;-Gii3?"
C;Ji

"Mahasuci Allah, yang telah memperialankan hambaNya pada

suatu malam dari al-Masjidil Haramke al-Masiidil Aqsha." (Al-
Isra': 1).

Ini adalah di antara mukjizat beliau; karena jarak tempuh ini

tos:(f' *f 1

(78)
'*': ll &': * h' C. Cu,t -;'i

*}3 Jy rGJi )?3i <;>\)
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biasa ditempuh selama sebulan lebih perjalanan biasa, sedangkan
Nabi & menempuh.yu hanya dalam satu malam.

Adapun Mi'rajadalah: alat mendaki dan E-f @aik) maknanya
adalah -9.." (mendaki).

ALL:liiL;$'e^
"Malaiknt-malaiknt dan libril naik (menghadap Rabbnya)." (Al-
Ma'arij).

C* dalam ?yat ,rli maknanya adalah iili, sehin gga a'1;i
maknanya adalah t'-JJdt. Dengan demikian Uf, ,St maknanya
adalah alat yang digunakan untuk naik.

Dan keduanya (lsra' dan Mi'raj) adalah tsabitba$ Nabi &1

lsra' adalahdari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha, sedangkan
Mi'raj adalah dari bumi ke langit. Semua ini terjadi dalam satu ma-
lam, Nabi Mdiisra'kan ke Baitul Maqdis dan di sana beliau shalat
mengimami para nabi, kemudian beliau dimi'rajkan ke langit dan
melewati tujuh tingkat langit, di mana Allah memperlihatkan ke-
pada beliau tanda-tanda kekuasaanNya sebagaimana Allah mem-
perlihatkan kepada beliau tanda KuasaNya yang terbesar. Kemudian
beliau turun ke bumi, di mana ]ibril membawa beliau kembali ke
tempat di mana beliau diisra'kan, dan itu terjadi dalam safu malam.

Tentang al-lsra' disebutkan Allah di dalam surat al-Isra', se-
dangkan tentang al-Mi'rajdisebutkan Allah dalam surat An-Najm:

$rtiri#

"Demi bintang ketika terbenam, kawanmu (muhnmmnd) tidak sesat

dan tidakpulal<eliru, dnn tiadalahyang diucaplunnya itu (al-Qur'an)

menurut kernauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanya-

lah walryu yang diwalryukan (kepadanya), yang diajarkan kepadanya

oleh (libril) yang sangat kuat, yang memiliki akal yang cerdas; dan

I Hadits tentang .Isra'dan Mi?ajdiriwayatl(€n oleh al-Bukhari no.3207,7517 dan Mudim no. 162.
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librit itu menampakkan diri dalam rupa yang asli, sedangkan dia
berada di ufukyang tinggi. " (An-Najm: L-7).

Ini adalah al-Mi'raj.

" Kemudian dia mendeknt,"

dari Rabbnya SH, atau bahwasanya Jibril mendekat kepada
Rasulullah S,

@6"J 5,{;j46'bK p3:
ful ,.rjt

" ... lalu bertambah deknt lagi,lalu jadilah dia delat (pada Muhnmmad
sejarak) dua ujungbusur panah atau lebih dekat (lagi). Lalu Dia
menyampaikan kepadahnmbaNya (Muhnmmnd) apa yang tehh rtilah
wahyuknn." (An-Najm: 8-L0).

Maka al'-lsra' dan, al-Mi'raj adalah haq (benar) adanya, dan ba-
rangsiapa yang mengingkarinya dan menganggapnya sebagai se-

suatu yang jauh (tidak mungkin) maka dia kafir kepada Allah,J&.
Barangsiapa ytrrg mentakwilkannya maka dia tersesat, dan tidak
ada yang mengingkarinya kecuali orang-orang musyrik. Maka ba-
rangsiapa yang mengatakan, Nabi diisra'kan dengan ruhnya saja

tanpa jasadnya, atau itu adalah dalam mimpi, maka perkataan ini
adalah sesat; karena Allah berfirman, "Yang telah memperjalanknn
hnmbaNya" dan hamba adalah sebutan ytmg mencakup ruh dan ba-
dan, tidak mungkin ruh dikatakan sebagai hamba. Dau.llsra'terjadi
dalam keterjagaan dan bukan merupakan mimpi; karena mimpi tidak
memiliki kelebihan cukup berarti sebagai i'tibar; karena mimpi bisa
terjadi pada semua orang dan dalam mimpi orang-orang melihat
banyak hal-hal aneh, danbukan khusus hanya bagi Nabi #.0

.zz z)urf

v -9),p dL -g3v
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(7e)
.r*stdfrtG1y-+,Li,

* Beliau dimi'rajkan ke langit dengan diri (jasmani)nya dalam 'r

keadaan teriaga.

Beliau dimi'rajkan dengan diri beliau, sebagai bantahan atas
orang-orang yang mengatakan, beliau hanya dimi'rajkan dengan
ruhnya saja. Yang benar adalah bahwa beliau dimi'rajkan dengan
diri beliau, dan diri mencakup ruh dan jasmani. Allah {E berfirman,
" Y an g t el ah memp er j al ankan hamb aN y a, " (An-Naj m : 1 1 ). 0

(Eo)
.it:' w.?nr o;;l .,bt ,hr ,rir * A j

* Kemudian ke tempat yang paling tinggi sesuai dengan kehendak
Allah. Dan Allah memuliakannya dengan apa yang dikehen-
dakiNya.

Ini adalah Mi'raj ke langit (sebagaimana yang telah dising-
Sung).o

(81)

<-^IA$7K61 e'.t(tAe'.sL
* Dan Allah mewahyukan kepada Rasulullah apa yang telah Dia
wahyukary "Hatinya tidak menilustakan apa yang telah dilihat-
nya." (An-Naim: 1.L).

Allah mewahyukan kepada beliau di tempat itu (di Sidratul
Muntaha) apa yang diwahyukanNya. Dan Allah berbicara kepada
beliau akan tetapi beliau tidak melihat Allah; karena Allah tidak
dapat dilihat di dunia.

Inilah al-Mi'rajyang disebutkan di dalam surat an-Najm.@
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(821

i't\it 6:i\Ji d &1 * b, id,
* Maka shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan atas beliau

di akhirat dan di dunia.

Ini di antara hak-hak beliau M,, yaita diucapkan shalawat dan
salam atas beliau ketika beliau disebut namanya.

6la;z;r; iiwG ati w. *i ,F
A
w wwr*i;'tk

" Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikatNya bershalautat untuk
Nabi. Hai orang-orang yang berhnan, bershalawatlah kamu untuk
Nabi dan ucapknnlah salam penghormatan kepadanya." (Al-Ahzab:
s6).

Ketika Nabi ffi berada di pagi hari di Makkah (sekembalinya
dari perjalanan al-Isra' dan al-Mi'raj) dan mengabarkan peristiwa
ini kepada kaum musyrikin, kekufuran mereka menjadi semakin
sengit dan pendustaan mereka terhadap peristiwa ini sangat keras;
semata demi memperburuk citra Rasulullah S. Mereka mengata-
kan, kami menempuh perjalanan ke Palestina sebulan lebih, sedang-
kan dia mengatakan hanya dalam satu malam. Bahkan sebagian
kaum muslimin yang lemah imannya murtad karena peristiwa besar
ini. Sedangkan orang-orang yang beriman dengan benar, mereka
tetap teguh dan membenarkan (semua itu). Inilah sebabnya ketika
mereka berkata kepada Abu Bakar,:'Tidakkah engkau lihat teman-
mu, apa yang dia katakan?" Beliau balik bertanya, "AP, yang dia
katakan?" Dia mengatakan bahwa dia telah pergi ke Baitul Maqdis
dan kerrbali dalam satu malam. Beliau berkata, 'Jika beliau Muhammaa)
yang mengatakannya maka dia telah benar seperti yang dikatakan-
nya." Hal itu karena beliau tidak berbicara dari hawa nafsunya. Bah-

kan Abu Bakar berkata, "Saya membenarkan beliau dengan kabar
yang datang dari langit -maksudnya: wahyu- maka apakah tidak
saya benarkan beliau dalam hal ini?" Inilah Iman yang kokoh yang
sama sekali tidak goyah.@

l.'y-
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(r3)
|f -#\ tst+- 9,JGht l;fi'€{r'oo"-FL

* Dan telaga Haudh (telaga milik Rasulullah # ai Hari Kiamat)
yang dengannya Allah memuliakan beliau dan sebagai air minum
bagi umat beliau adalah benar adanya.

Di antara pokok-pokok yang diyakini oleh Ahlus Sunnah wal
]ama'ah adalah yarr1 shahih tentangnya dari Rasulullah ffi berupa
perkara-perkara dan peristiwa-peristiwa yang akan terjadi di Hari
Kiamat nanti. Di antaranya adalah:

Telaga Haudh, di mana Nabi M mengabarkan bahwa beliau
memiliki sebuah telaga (Haudh)ldi Hari Kiamat di padang Mahsyar
yang akan didatangi oleh orang-orang yang mengikuti dan beri-
man kepada beliau, kemudian mereka akan minum darinya, dan
jika mereka telah minum darinya sekali saja mereka tidak akan haus
selama-lamanya (setelah itu), Itu karena Hari Kiamat adalah hari
yang dahsyat dan mencekam, serta panas yang sangat terik.

Sehingga akan terjadi kehausan yang luar biasa, maka Allah
menjadikan telaga Haudh tersebut sebagai minuman bagi umat
Muhammad W. Dan kita ketahui semua bahwa air hujan yang Allah
turunkan dari langit menghidupkanbumi dan menghidupkan jiwa-
jiwa (yang gersang), dan demikian pula dengan telaga Haudh kelak,
itu adalah minuman yang Allah anugerahkan kepada hamba-hamba-
Nya ketika mereka sangat membutuhkan air.

Telaga Haudh adalah tempat tergenangnya air, dan Nabi te-
lah menyebutkan bentuknya, bahwa ia adalah telaga yang besar;
panjangnya (perjalanan sepanjang) sebulan, lebamya sebulan dan
gelas-gelas yang ada disana sebanyakbintang di langlt.Barangsiapa
yang minum dari padanya sekali saja, dia tidak akan haus setelah
itu selama-lamanya. Aimya lebih putih dari susu dan (rasanya) le-

1 Dari Anas bin Malik 4 bahwasanya Rasulullah r{l-bersabda,

.,f.:"" ,'; ;^is :,_rl\i i, ji, ..,-J' i ,,:"o')-;;i ;6 'e.-'r'rt; a1

'sesungguhnya tebar telaga ad'atah ;ntara daenii nilah denilan'Shan'a di Yaman, dan di sana terdapat

bejana minum bagaikan bintang-bintang di langit. "HRial-Bukhari no. 6580 dan Muslim no. 2303.
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bih manis dari madu.l

Dan Nabi S juga telah mengabarkan bahwa Haudh tersebut
akan didatangi oleh suafu kaum, akan tetapi mereka diusir dan
dilarang minum darinya, di mana Rasulullah # bersabda,

r;'*f 6'qru
.i'.' 'rl ,'c . ,'-*) J.t".d.

A , I z z zJ z

) dfl :ffi dlt J'ri+ .'d.ttLl}tiLi q) 6
.'.s t, -fiL til-,i.tAl i1|r 4L i'rr! . !'r*;

" W nlui Rnbbku, p ar n salwb atkt, p ar a s alubatht ", mnla Allah,!8 nun-
jawab, 'Sesungguhnya engkau tidak tahu apa yang mereka buat-
buat setelahmu.' Mnkn beliau #bersabda,'lauh dan sangat jauh
bagi orang yang mengganti dan merubah (ajaranku)'."2

Dan yang dilarang mendekat kepada telaga Haudh itu juga
adalah para ahli bid'ah yang menyesa&an dan menyalahi Rasulullah
M, yang kafir dan murtad sesudah beliau, meninggalkan as-Sun-
nah, berpandangan berdasarkan hawa nafsu dan rekayasa fikiran
mereka dengan madzhab yang menyimpang.Mereka semua akan
dicegah untuk mendekat dariHaudh Nabi; karena mereka mengganti
dan merubah petunjuk Nabi iW. Dan tidak ada orang yang dapat men-
datanginya kecuali orang-orzmg yang mengikuti Sunnah Rasulullah
s; ucapan, perbuatan dani'tiqad.

Sebagian ulama berpandanganbahwa telaga al-Kautsar yang
disebutkan di dalam Firman Allah dlt$,

3'fJ
" Sesungguhnya Kami telah memberikan l<epadnmu al-Knutsar." (Al-
Kautsar:1.),

adalah telaga Haudh itu sendiri. Sebagian ulama lain berpendapat
bahwa al-Kautsar maknanya adalah: kebaikan yang banyak dan
tidak diragukan lagi bahwa telaga Haudh masuk dalam kategori

I Dari AMullah bin Amr +, beliau berkata, Nabi lE bersaMa,
.t'J l:,y. i W -; ';7 ,ouJ)t i;3 'l'E; ,9:;r n Jl ';- j, ,At , ;,;l i'3c ,,i:, i:;;, 'd';

"Telaga Haudhku *tias aai butaiprialanan t<akl aimya lebih puih ddri susu, warginya'l&ih iarum dari
kestut dan gelasgelasnya @aikan jumlah binbng dl langh bnngslapa yang minum dariny4.maka
tidak alan haus elamalamanta.' HR. al-Bukhari no. 6579 dan Mudim no.2292.

2 HR. al-Bukhari no. 6582,6584,7051 dan Muslip no.2291,2304.
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kebaikan yang banyak; karena memang ia adalah suatu kebaikan
bagi umat inil. Inilah Haudh Nabi, maka wajib diimani dan diyakini,
dan hendaklah orang-orang senantiasa berpegang teguh dengan as-
Sunnah, sehingga dia dapat mendatangi telaga Haudh Nabi tersebut,
dan tidak diusir darinya.@

G ,'6, n4 w;:tr

Syafa'at juga termasuk masalah akidah yang sangat penting2;
karena banyak orang yang tersesat dalam menetapkannya dan
sebagian lainnya berlebihan dalam menetapkannya,sedangkan
sebagian lainnya bersikap tengah-tengah dalam masalah tersebut.

Dalam masalah Syafa'at di Hari Kiamat, orang-orang terbagi
menjadi tiga bagian:

Pertama: Orang-oran g yffigmelampaui batas (Ghuluw) dalam
menetapkan syafa'at, sampai mereka memintanya dari orang-orang
yang telah mati, ... kuburan, berhala, pepohonan dan bebatuan.

Dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas cig, bahwasanya beliau berkatatentangaFKautsar,"Diaadalah
kebaikan yang Allah beikan kepadanya." Abu Bisyr berkata, "Aku berkata kepada Sa'id bin Jubair, 'Orang-
orang mengira bahwa itu adalah sungai di dalam surga?'Sa'id bin Jubair menjawab, 'sungai yang ada di
dalam surga adalah di antara kebaikan yang Allah berikan kepadanya'." HR. aFBukhari no. 4956, 6578.
Dan dari Anas bin Malik 4s, beliau g bersabda,
"Ketika suatu hari Rasulullah brada di tengah kamL tiba-tiba beliau diserang kantuk (dan tidur sejenak),
kemudian mengangkat kepla beliau smill tetsnwm. Kami bertanya, 'Ap yang membuatmu Etawa
wahai Rasulullah?' hbda fuliau, 'Diturunkan kepdaku tadi ebuah surat,'lalu beliau membaca, 'sesung-
guhnya kami telah nemfurikan kepadamu al-Kau$r,' lalu fuliau fursMa, Tahukah kalian apa itu al-
lGu&r?' Mdka lemi orenjawaQ 'Allah dan Ras,lN)alah yary lebih mengebhui.'tulibu beruMa, 'Dia adalah
sebuah sungai yang dijanjikan Rabbku yang memihk kebaikan yang banyalc ialah sebuah telaga (Haudh)
yang akan didatangi oleh umatku di Hari Kiamat...'. "HR. Muslim no. 400.
Hadits tentang syafa'at dikeluarkan al-Bukhari no. 3340, 4712, 75L0 dan Muslim no. 193, 194, dan di
dalamnya terdapat:

* J, ,'# et;r-,$(., €'r, 
';- 6. :Jd ,;jtl* UC;.rh ;&-t & 1"t j; ult rrit

"Datanglah kalian keryda Nabi. Maka meteka datanfi kepadaku, maka' aku bersujud di bawah'Arasy,
kemudian dikabkan, Wahai Muhammad, angkatlah kepalamu dan furilah syafabl engkau pasti diberi
(izin) untuk membri syafabt, dan mintalah kamu pasti dibrikan'."

(E4)

rqlli d eit
* Syafa'at yang beliau simpan (tangguhkan) bagi
benar adanya, sebagaimana yang diriwayatkan
hadits.

4t atiu$
mereka adalah
dalam banyak
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Ojfrj*X;{i'i%;*Y it
;itl

, -/ ,t,//\2)) ,J. <->1145

jf '.,---frFfr";W

"Dan mereka menyembah selain daripada Allah apa yang tidak da-

p at mendatangkan kemudhar atan kep ada mer eka dan tidak pula ke-

manfaatan, dan mereknberkata, 'Merekn itu adalahpemberi syafa'at

kepada kami di sisi Allah'." (Yunus: 1.8).

63jli Jy-aj?S;13:E;v
"KAmi tidak menyembah merekn melainkan supaya merekn mende-

katknn knmi kepada Allah dengan sedekat-dekatnyA." (Az-Zurnx:3).

Kedua: Orang-orang yang sebaliknya, yaitu yang berlebihan
dalam menafikan syafa'at, seperti golongan Mu'tazilah dan Kha-
warij. Mereka menafikan syafa'at untuk orang-orang yang melaku-
kan dosa-dosa besar, dan menentang dalil-dalil yxtgmutawatir dati
al-Qur'an dan as-Sunnah yang menetapkan syafa'at.

Ketiga: Ahlus Sururah wal Jama'ah yang bersikap tengah-te-
ngab di mana mereka menetapkan syafa'at seperti yang disebutkan
oleh Allah dan RasulNya, dan mengimani hal itu tanpa bersikap
berlebihan tapi juga tidak meremehkan.

^- Syafa'at dari segi bahasa berasal dari !-:i(genap) lawan dari

irli (ganjil), al-Witr adalah sesuatu yang hanya satu. Sedangkan asy-

Syaf'u lebih dari satu; dua, empat, atau enam, yang biasa dinama-
kan bilangan genap.

Dari segi syariat, syafa'at adalah perantaraan di dalam meme-

nuhi hajat (kebufuhan), yaitu perantaraan antara orang yang memi-
Iiki haiat dengan orang yang dapat memenuhi hajat. Dan itu ada

dua bagian: Syafa'at di sisi Allah dan Syafa'at di sisi makhluk.

Syafa'at di sisi makhluk ada dua bagian:

Pertama: Syafa'at yang baik (asy-Syafa'ah al-Hasanah), yaihs' da-

lam perkara-perkara yang baik, bermanfaat dan mubah, yang dapat
diperintarai oleh orang yang memiliki apa yang menjadi hajat dan
kebutuhan orang banyak agar dia menunaikannya unfuk mereka.

Allah d* berfirman,
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Vll;fJ&'iG"Lfr,a*#
"Barangsiapa yang memberiknn Syafa'at yang baik, niscaya dia akan
memperoleh bagian (pahala) dari padanya. " (An-Nisa': 85).

Dan Nabi # bersabda,

.irt C l,y', JfJ, ,-p ?nt urr;i', ,t's?'i f #t
"Berilah syafa'at niscaya t oiio, akan aiberi pahala, dan Allah akan
memberiknn keputusan melalui lisan RasulNya apa yang dikehen-
dakiNya.'t

lri adalah syafa'at yang baik (asy-Syafa'ah al-Hasanah) dan mem-
berikannya mendapatkan pahala; karena di dalamnya ada manfa-
at bagi kaum muslimin dalam memenuhi hajat kebutuhan mereka
dan mereka dapat memperoleh tuntutan hidup mereka yang dapat
memberi manfaat untuk mereka, kemudian di dalamnya tidak ada
faktor melangkahi hak orang atau menzhalimi seorang pun.

Kedun: Syafaat yang buruk (asy-Syafa'ah as-Saiyi'ah). Ialah mem-
perantarai perkara-perkara yang haram, seperti memperantarai agar
digugurkarunya hukuman bagi orang yang wajib mendapatkannya.
Ini termasuk di dalam orang-orang yang dilaknat Nabi s dalam
sabdanya,

,', o I t 
= o , \" ,

.tJJ>., 611 3,, Al

'Allah melalout orang yang melindungi orang yang berbuat zhalim."2

Termasuk juga Syafa'at yang buruk, adalah syafa'at untuk
mengambil hak orang lain dan memberikannya untuk orang yang
tidak berhak. Allah cllS berfirman,

t HR. aFBukhari no. 1433 dan Muslim no.2627.
2 Dari Ali, beliau berkata, "Kami tidak memiliki sesuatu pun selain Kitab Allah dan lembaran dari Nabi rE ini

(yang di dalamnya),
'+,p. 1,: r:Jl -,t1;, i*>ii 1 it A ;r^ 6:;,s'i' J k; q .>Li ;,rk 4 ;.c ;,c i'; -g*t

"Madinah adalah tanah haram 
"rOr" 

nrnrrn A h dan ini, yang barangsiapa ,"nfrO, ,r;{f*)iri,,#,
di dalamnya atau melindungi orang yang bebuat kezhaliman, maka laknat Allah, pra malaikat dan semua
manusia atas dirinya, tidak diteima amal fardhu daripdanya dan tidak juga amal sunnah ..." HR. al-
Bukhari no. 1870 dan Muslim no. 1370.
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\i:;:lg i,k 11r'L;*, "t,;i
" Dan barangsiapa yang memberi syafa'at yang buruk, niscaya dia

aknn memikul bagian (dosa) daripadanya. " (An-Nisa': 85).

Adapun Syafa'at di sisi Allahbukan seperti syafa'at yangber-
laku di tengah makhluk. Syafa'at di sisi Allah adalah bahwa Allah
dE memuliakan sebagian hamba-hambaNya untuk berdoa bagi se-

seorang dari kaum muslimin yang berhak mendapatkan azab karena

suatu dosa besar yang pemah dilakukannya, kemudian dia memberi

syafa'at di sisNya agar Allah memaafkannya dan tidak mengazabnya;

karena dia pada dasarnya adalah seorang yang bertauhid. Maka
orang yang berhak memberi syafa'at memberikan syafa'atnya di si-

si Atlah agar Allah memaafkan orang yang berbuat dosa tersebut,

atau terhadap orang yang masuk neraka karena suafu maksiat,lalu
yang memberikan syafa'at memberikan syafa'atrya di sisi Allah agar

Allah mengeluarkannya dan menghentikan azab terhadap dirinya.
Dan ini yang dinamakan syafa'at terhadap para pelaku dosa-dosa

besar.

Akan tetapi syafa'at di sisi Allah memiliki dua syarat:

Pertama: Syafa'at terlaksana dengan izin Allah. Sehingga tidak
ada seorang pun yang dapat memberikan syafa'at di sisi Allah ke-

cuali dengan izinNya. Allahlah yang memberikan izin untuk oranS

yang berhak memberikan syafa'at unfuk memberikan syafa'at. Sebe-

iurnAllah memberikan izin maka tidak ada seorang pun yang maju

menghadap kepada Allah (untuk memberikan syafa'at).
trl

--al!u !lzz r-) 2

"Tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izinNya'"
(Al-Baqarah: 255).

Dan bukan seperti makhluk yang setiaP orang dapat mem-

berikan syafa'at dihadapannya sekalipun orang tersebut tidak menS-

izinkan. Maka tidak ada yang dapat memberikan syafa'at disisi Allah
kecuali dengan izinNya.

Kedua: Ot*g yang diberikan syafa'at adalah orang yang ber-

tauhid dan beriman, dari orang-orang yang ucaPan dan amal per-

':3e'65aji s;
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buatannya.

&u-l A*t-<;":$5
"Dan merekn tiada memberi syafa'at melainkan kepada orang yang
diridhai Allah." (Al-Anbiy a' : 28).

Maksud ayat ini adalah, Allah meridhai ucapan dan perbuat-
annya. Kedua syarat di atas disebutkan secara bersamaan dalam
Firman Allah dtF,

W,#i+iAie*G3*
{g;;it€)A{ii\

"Dan berapa banyak malaiknt di langit, syafa'at mereka sedikit pun
tidak berguna kecuali setelah Allah mengizinkan bagi orang yang
dikehendaki dan diridhai(Ny a)." (An-Najm: 26).

Allah mengizinkan, ini adalah syarat pertama, dan Allah me-
ridhai, ini adalah syarat kedua.

Sedangkan orang kafir, syafa'at tidak ada gunanya baginya.

z 7.t).zz -.|/- //
.4rilJlrd.ij, ;1rl;

'Makn tidak berguna lagi bagi mereka syafa'at dari orang-orang
yang memberi syafa'at " (A1-Muddatstsir: 48).

"Orang-orang yang zhalim tidak mempunyai teman setia seorang
pun dan tidak (pula) mempunyai seorang pemberi syafa'at yang
diterima syafa'at nya. (Ghafir: 18).

Maka syafa'at di dalam alQur'an ada dua: pertama, asy-Syafa'ah
al-Manfiyah (syafa'at yang ditiadakan, ditolak dan tidak ada guna-
nya) yaitu syafa'at yang tidak memenuhi syarat-syarat. Kedua, asy-
Syafa'ah al-Mutsbatah (syafa'at yang ditetapkan dan diterima) yaitu
yang terpenuhi syarat-syaratnya.

Maka bagi orang kafir, syafa'at tidak berguna baginya, sekali-
pun diberikan syafa'at oleh semua penduduk langit dan bumi, Allah

dk_;t;;.'eSyW

@

C
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tidak akan menerima syafa'at mereka terhadapnya; karena dia adalah
orang musyrik yang kafir terhadap Allah &,yangucaPan dan amal
perbuatannya tidak diridhai Allah. Kecuali syafa'at Nabi M terha-
dap pamannya Abu Thalib, karena ini adalah syafa'at yang sangat
khusus, dan bukan syafa'at yang dapat mengeluarkannya dari ne-
raka, akan tetapi syafa'at unfuk sekedar meringankanazab baginya,
yang didapatkannya karena pertolongan, perlindungan dan pem-
belaannya terhadap Nabi #. Maka Nabi & memberinya syafa'at
hanya untuk meringank an azabny a.

Berikut ini adalah asy-Syafa'ah ats-Tsabitah (Syafaat yang dite-
tupkun dan diterima) dengan syarat-syaratrya. Ialah beberapa macarn:

Di antaranya, ada syafa'at yang khusus bagi Nabi, dan di an-
taranya pula ada yang bisa diberikan oleh beliau dan juga bisa di-
berikan oleh nabinabi selain beliau, para malaikat-malaikat, orang-
orang shalih dan bayi-bayi yang meninggal sebelum baligh. Mereka
semua dapat memberikan syafa'at disisi Allah i!&;.

Syafa'at yang khusus bagi Nabi, ada beberapa macam:

Pertama: Syafa'at Nabi untuk umatnya di padang Mahsyar,
yaifu bila mereka berada lama di padang Mahsyar, kesulitan sema-
kin dahsyat, orang-orang semakin berjubel, matahari pun semakin
mendekat dari kepala manusia, dan terjadilah kesulitan dan kesusahan

yang besar. Penduduk padang Mahsyar menginginkan ada orang
yang dapat memberikan syafa'at bagi mereka untuk memutuskan
perkara di antara mereka dan memindahkan mereka dari padang
tersebu| mungkin ke surga dan mungkin ke neraka. Maka mereka
per$ ke Nabi Adam j.p untuk meminta syafa'at, akan tetapi Adam
tW menjawab bahwa beliau tidakbisa melakukannya, padahal be-

liau memiliki kedudukan dan kemuliaan yang begitu hebat. Mbreka
kemudian pergi menemui Nabi Nuh i$@ yang merupakan rasul
pertama (yang diutus Allah), akan tetapi beliau juga menjawab,
tidak bisa. Kemudian mereka pergi kepada Nabi Musa llQi, seorang
nabi yang pemah berbicara langsung dengan Allah, akan tetapi juga
tidak bisa. Lalu mereka pergi kepada Nabi Isa rySE, tetapi juga ti-
dak bisa. Dan akhimya.mereka pergr kepada nabi Muhammad M-,, dan
beliau bersabda, Lij t'i .Q vi "Saya yang berhak memberikannya, Saya

yang berhnkmemberikannya." Kemudian Nabi & datang (kepada Allah)
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dan jatuh bersujud di hadapan Allah ffi, memanjatkan puja dan puji
kepada Allah, dan berdoa, sampai dikatakan kepada beliau,

Az
o z to.c1, €ts

' Angkntlah kepalamu; mintalah, kamu pasti dikabulkan dan berilah
sy afa' at niscay a sy afa' atmu diperkenankan. " 7

Tentu saja setelah beliau berdo'a dan memintaizin, tidak l*g-
sung memberikan syafa'at, akan tetapi terlebih dahulu beliau bersu-
jud, berdoa dan memuji Allah serta bertawassul dengan nama-na-
maNya dan sifat-sifatNya. Beliau kemudian diizinkan memberikan
syafa'at, maka beliau pun memberikan syafa'at agar Allah memu-
fuskan semua perkara di antara semua makhluk, dan Allah menerima
syafa'at beliau. Dan Allah datang unfuk memutuskan semua perkara
di antara hamba-hambaNya. Allah ik; berfirman,

@ k6tfutr'e:'u q} P,
-g

"langan (berbuat demikian). Apabila bumi digoncangknn berturut-
turut, dan datanglah Rnbbmu, sedang para malaiknt berbaris-baris."
(Al-Fajr: 2L-22).

Allah dt$ juga berfirman,

I', o t o 
. , l' o 'oJ2ri,l-, lJJr-l ,,';1SltJ J -\_

*,5'*i$ttiy

fli',"*i
ia4ag;Zii'd )n J.,1r\eeJ $-iufi$

"Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah dan
. malailcat (padnHaiKiamat) dalamnaungan ATt)An, dan diputuskanlah

perkaranya. " (Al-Baqarah: 210).

Ini adalah syafa'at beliau dalam memutuskan perkara di antara
semua makhluk, ia adalah kedudukan yang agung yang dengannya
Allah memuliakan Nabi M,yangdisebutkan sebagai al-Maqam al-
Mahmud (kedudukan terpuji) yang disebutkan Allah dE dalam Fir-
manNya,

I HR. al-Bukhari no.3340, 4712,7570, dan Muslim no.193,194.

158



@ etljelasan Whtat al-@qfuhh ttth -Slnlnwiyah

q.* C6, 3i. J $- i {;; .it +e .1,, ifii,Ei'*;
"Dan pada sebagian malam, shalat tahajudlah knmu sebagai suatu

ibadah tambahan bagimu; mudah+nudahnn Rnbbmu mmgangkntmu
kepada kedudukan yang terpuji." (Al-Isra': 79).

Itu karena kedudukan tersebut dipuji oleh orang-orang ter-
dahulu dan orang-orang belakangan, dan di sinilah nanti akan tam-
pak jelas keutamaan Nabi &, pada tempat yang agung ini.

Kedua: Syafa'at Nabi # terhadap penghuni surga agar mereka
(segera) masuk surgal. Orang paling pertama meminta dibukanya
pintu surga adalah MuhammadM, dan beliaulah yang paling per-
tama masuk ke dalamnya2, danumat yangpaling pertama mema-
sukinya adalah umat beliau ffi.

Ketiga: Syafa'at Nabi s terhadap penghuni surga agar Allah
tk mengangkat kedudukan dan derajat mereka, di mana beliau akan
memberikan syafa'at terhadap sejurnlah orang agar Allah mengang-
kat derajat mereka di surga. Maka Allah dengan syafa'atbeliau akan

mengangkat derajat mereka.

Keempat: Syafaat yang terdiri dari dua unsur; ialah syafa'at
Nabi ffi terhadap orang-orang yang melakukan dosa-dosa besar
dari kaum mukminin yang memang berhak masuk neraka agar ti-
dak masuk ke dalamnya, dan terhadap orang-orangyffig telah ma-
suk ke dalam neraka agar keluar daripadanya. Inilah tempat terjadinya
khilaf (perselisihan) di antara berbagai golongan. Golongan Jahmiyah
dan Khawarij dan berbagai golongan yang mengikuti mereka meng-
ingkari syafa'at ini. Mereka berpandangan bahwa orang yang telah
masuk ke dalam neraka tidak akan keluar daripadanya. Sedangkan
Ahlus Sunnah wal Jama'ah menetapkan dan meyakininya sebagai

mana datangnya (dari Nabi), d-l wajib meyakini dan diimani oleh

setiap orang muslim, dan berdoa agar Allah berkenan menerima

I Dari Anas bin Malik.+ bahwasanya Rasulullah * bersabda,
'^Ar 

*2 fP' l'Je(
'Aku adatah orang yang pettama memberi syafa'at di surga. "HR. Muslim no. 195.

2 Dari Anas bin Malik.* beliau berkata, telah bersabda Rasulullah g,-- .G +1 cti ,L'rf ,,'u,'l',ti,'i;- 'i;6 sui., 
'3;r*ir J'r):c?v ''nq'?';'{st at'j)

'Aku datang ke plntu surga di Hiri Kamat, lalu akau meminta dibuk4 lalu penjaga bertanya, 'Siapa anda?'

Maka aku katakan, 'Muhammad', maka penjaga tetxbut mengataka\'Aku dipeintahkan (membukanya)

untukmu saya tidak membukanya untuk seorang pun sebelumu." HR. Muslim no' 197.
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syafa'at NabiNya terhadap dirinya kelak; karena dia tentu mem-
butuhkan syafa'at tersebut.

Kelima: Syafa'at beliau terhadap paman beliau Abu Thalib. Abu
Thalib meninggal dalam kemusyrikan dan berdasarkan agama
Abdul Muththalib yang juga seorang musyrik. Kita katakan, Abu
Thalib berpegang pada agama Abdul Muththalib, dan mati di atas
agama (musyrik) tersebut, maka dia menjadi penduduk neraka yang
kekal di dalamnya. Akan tetapi Allah J4? menerima syafa'at RasulNya
terhadapnya untuk meringankan azab dari dirinya, sehingga dia
berada di tempat paling dangkal dalam neraka. Akan tetapi seakan
tak seorang pun yang lebih dahsyat azabnya dari dirinya, padahal
dia adalah penduduk neraka yang paling ringan azabnya.l

Dan syafa'at terhadap para pelaku dosa-dosa adalah syafa'at
yang dimiliki bersama; para malaikat memberikan syafa'at, para
nabi memberikan syafa'at, para wali Allah dan orang-orang shalih
juga memberikan syaf.a'at2, dan anak-anak bayi yang mati sebelum
baligh juga memberikan syafa'at.Q

(8s;
t jtz zz / 

^.i4; 
^i1) e p)T l.* JUf irrtv .4J J \ L/,

t,

oJ.'l ,s$t o(-46
* Perianiian yang Allah d]5 ambil dari Adam -BW dan keturunan-

nya adalah benar adanya.

Perjanjian yang Allah * ambil dari Adam rS, dan keturun-

I Dari al-Abbas bin AMul Muththalib +, beliau berkata kepada Nabi *, "Ap yang kamu berikan terhadap
pamanmu, karenan dia senantias melindungimu dan marah (kepada kum Quraisy) untuk (membela)mu?'

hMa beliau *,
.rttrt, SL\t rlrlr ; i,t<j d.t'j'1 ,rrl r 4;a ut'i

"Dia berada di tem@t paling dangkal dari nerak4'dan jikilau bikan karena aku niscaia dia Skan berada di
kerak neraka paling bawah." HR. al-Bukhari no. 3883 dan Muslim no. 209 .

z Dari Abu Sa'id aF{hudri +.dengan sanad.y_ang marfu',.Nabi + +rs_apdg,

er* :6',rA';i,;?a$.;';l.rid; l:,,3'i'r'e:1.j'A''d', gpl;-.*;;a.\,., j';i
'...iGJt i lJ J'ii +J ,trtl ;. i ,f'r# t:L tt'G r' ,Li i; f#- I t; q+

"Maka Allah befirma4 P;ramataikattetahnenUn'i fae4'paranabijugamemberi syafa'atdanorang-
orang mukmin juga memberikan syafabt, dan tidak ada yang tesisa ktuali Dzat yang Paling Pengasih di
antara yang pengsib maka Dia menggenggam stu sqenggaman dari neraka mengeluarkan orang-orang
yatg tidak pmah metgerjal<an sradl l(&ail@n sna dali. l,lereka telah menjdi afu mak Dia mencebur-

kan merek di sungai di pintu surga yang dinamakan xfugai suangi kehidupan... "HR. Muslim no. 183 .
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annya, agar mereka beribadah kepada AUah ik dan tidak menyeku-
tukanNya dengan sesuatu pun adalah benar adanya. Sebagaimana
di dalam hadits bahwasanya Nabi S mengabarkan kepada kita
bahwasanya Allah d# mengeluarkan keturunan Adam dari pung-
gungnya seperti semut-semut kecil, dan mempersaksikan mereka
atas diri mereka dengan keesaan, dan kemudian mengambil per-
janjian atas mereka agar mereka beribadah hanya kepadaNya dan
tidak menyekutukanNya dengan sesuatu pun.1 Maka kita beriman
dengan hal itu. Dan sumpah setia dan perjanjian ini tidak cukup,
bahkan harus disertai dengan mengutus para rasul, dan itulah se-,

babnya Allah kemudian mengutus para rasul. Jika seandainya cu-
kup dengan itu niscaya Allah tidak akan mengutus para rasul. Akan
tetapi Allah mengutus para rasul dengan tugas mengingatkan ma-
nusia dan menyeru mereka kepada (tujuan mereka diciptakan) yang
tercantum dalam isi perjanjian tersebut.

Adapun Firman Allah tit5,

"Dan (ingatlaD ketika Rabbmu mengeluarkan keturunan anak-
anak Adam dari sulbi mereka." (Al-A'raf :172).

Sebagian ulama tafsir berpendapat inilah janji setia dan per-
janjian yang telah Allah ambil dari anak cucu Adam, akan tetapi
bukan demikian. Ini adalah hal lain. Perhatikan Firman Allah,

I Dari Ibnu Abbas ds, dari Nabi g, beliau bersabda,t#,t i :;i ;.i:4 9r,;,1,i y *.'. e'+,G . i', ,*- e5;, ;rtu *l;t, *, *]E1t "ri e,.'cy
k't lu rt:'1tx !';lCtrii'tf ;tGrilg 4'iqi'i;.rS';: ttf.y ,).,16 &; j"..' riyl :Ju,).j

ksu nss uh n ya Atta h mensambit perja niian dari sutbi Ada m di *ry;#; f,rZrffi' f;il"m
dai tulang sulbinya semua keturunannya lalu meneba*annya di hadapanny4 kemudian berfirman dengan

menghadap kepada mereka, "Bukanl<an Aku ini Rabbmu?" Mereka menjawab, "BetuL (Engkau Rabb kami),

kmi menjadi eki" (tGmi lakukan yang fumikian itu) agar di Hari Kiamat lomu tidak mengabkn, "gesung-

guhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (kesaan Ailah)", atau agar kmu
tidak mengatakan, "gsungguhnya onng'oratE tua kami telah memper*kutukan Rabb eiak dahulu, dang
l<ami ini adalah anak-anak lefrtrunn png (hbng) sfuh met*a. lvlala apl<ah Engl<au al<an memtiraslan
kami karena perbuatan onng-orang yang sst dahulu."l1R. Ahmad: (11272) dan aFHakim: (21544) dan

beliau menshahihkannya dan kemudian disepakati oleh adz-Dzahabi. Dan berkata al-Haitsami di dalam

Majma' az-Zawald. (7125): "Diriwayatkan oleh Ahmad dan para rawlnya adalah rawl hadlts shahlh", dan

sanadnya juga dishahihkan oleh asy-syaikh Ahmad Syakir dalam Tahqiq Musnad Imam Ahmadno. (2455).

'#;","tiri:'(g;e.5

. )4.
.)slP rY,

i!3
1.1J;I
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"dari sulbi mereka,"

dan tidak mengatakan, "dari sulbi Adam". Dan sambungan
ayat tersebut adalah.

',i.lj|'g/, iA1 -*:-"-t it" i'l:t
"... dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa merekn (seraya

berfirman), 'Buknnknh Aku ini Rabbmu?' Mereka menjawab, 'Be-

tul (Engknu Rabb knmi)'."

Sebagian ulama lain berkata, "Maknanya adalah: fitrah yang
atasnya Allah rJtS menciptakan mereka, dan ayat-ayat al-Kauniyah
ini Allah tegakkan untuk mereka; adalah agar dengan itu semua
mereka dapat mengenal Rabb mereka.

Allah da telah menciptakan mereka dengan fitrah (kecende-
rungan yang suci) kepada Tauhid dan kepada Islaml,

Cz /zw ortf 5t,4i ;,i |p_W p_lt,t€_, i)
'Maka hadapknnlah wajahmu dengan lurus kepada Agama (Allah);
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptaknn manusia menurut

fitrah itu." (Ar-Rum: 30).

Fitrah yang dimaksudkan adalah agama Islam dan agama
Tauhid, karena Islam artinya adalah agama Tauhid yang dibawa
oleh para Rasul, dan maknanya adalah: Ibadah hanya kepada Allah
semata tidak ada sekutu bagiNya. Inilah Agama yang lurus.

Dan bersama ini semua, Allah juga menegakkan dalil-dalil yang
menunjukkan kepada RububiyahNya yang dapat mereka saksikan
pada diri mereka sendiri, berupa penciptaan diri mereka yang luar
biasa, dengan berbagai tanda-tanda kekuasaan yang menunjukkan
kepada Sang Pencipta, Allah {k. Juga semua yang Allah tegakkan di
hadapan mereka, berupa langit dan bumi berikut isinya yang juga

I Dari Abu Hurairah +, beliau berkata. Rasulullah * Telah bersabda.

u 14..# y ,,,u";'a. Li1e.:i ls ,ir;i;|-'l *:4'J'i,'.*.',r';li .tp4,.gt ilr.,\1,' j4.r,:
.ii-.yr (& ,A,|h, Glt i,,t;');. :'& ;:tr'ort d;-'t S J;-'; *GL

'Tiada wnng anak yarg tahir kxuati dia dilahirt<an abs daer frtrah (kendrungan yang suci kepada Tau-

hid dan idam); maka kdua urang Atanyalah yang menjadikannya ebgai Yahudi, mery'adtkannya *bagai
Nasrani, atau menjadikannya *bagai Majusi, *bagaimana hewan menghasilkan (melahirkan) hewan yang
ehat tanry caat, apl@h kalian meraakn adanya Wry cacat?" l\bu Hurainh kemudian membaca (Firman

Allah), "Fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu."HR. al-Bukhari no. 1358.

162



I

Ii
i
I
I

i

@ etlj elasan Wfutan al -@.qidah ath -6llwhawiyah

menuniukkan kepada Sang Pencipta. Sesungguhnya semua makhluk-
makhluk ini pasti mempunyai pencipta, tidak mungkin ada secara
kebetulan begitu saja, atau tidak mungkin ada tanpa ada Pencipta.

,>_ ifli w "r (p <,jt^l ? {t 26, * ' ',1,1 4a.t*fl
.C. iqr-

.lr .r;Y t-r3#JJ
" Apaknh mereka diciptakan tanpa sesuatu pun ataukah mereka yang
menciptakan (diri mereka sendiri)? Atauknh merekn telah mencip-
takan langit dan bumi itu?; sebenarnya merekn tidak meyakini (apa

yang merekn kntakan)." (Ath-Thur: 35-35).

Makn alangkah aneh

B agaimana dia b ermaksiat kepada Allah?

Atau bagaimana mungkin diingknri

oleh seorang yang ingkar?

Padahal Dia memiliki tanda

Pada segala sesuatu

Y an g menunj ukknn b ahwa,

Dia adalah Esa.

Semua yang ada di hadapan anda menunjukkan kepada ke-
esaan Allah, dan juga mempersaksikan bahwasanya Allah-lah satu-
satunya yang menciptakzrn semua makhluk yang ada ini.

X'W J:rA;;ALj;i -u,J, 
o:6;;4ria\.

" Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah sekali-kali tidak
dapat menciptaknn seekor lalat pun, walaupun merekn bersatu un-
tuk mencipt akanny a. " (Al-Hajj: 7 3).

Maka yang menciptakan hanya Allah ils, dan tidak ada seo-
rang pun yang mencipta bersamaNya. Maka bagaimana makhluk
tersebut disembah selain Allah? Yang tidak dapat menciptakan, ti-
dak dapat memberikanrizki, bahkan tidak memiliki kemampuan
unfuk mendatangkan suatu manfaat atau mencegah suafu mudha-
rat untuk dirinya?

Sehingga makna firmanNya,
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@ etljelasan 67ldt an al-@qidah dth -Slnhawiyah

" D an ( ingatlah) ketika Rabb knmu mengambil ... " (Al-A'r af: 172)

adalah: syahadat (kesaksian) fitrah dan syahadat alam semesta ter-

hadap keesaan Allah, dan tak seorang Pun yang Punya alasan di
Hari Kiamat dan mengatakan (sebagaimana yang disinyalir Allah),

@ agf 66;;,(Lg'/'
"sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah oranS-orang yang lengah

terhadap ini (keesaan Allah)." (Al-A'raf :172).

Maka berhujjah (beralasan) dengan taklid sama sekali tidak
benar di hadapan bukti-bukti nyata yang tak terbantahkan dan

dalil-dalil yang terpancar terang.0

;t;ai1

'Ji\ y t:b's ,tJ+it Jr\
to 

' '.o 
t o

+;-**" X3 crGJ

* Dan sesungguhnya Allah &lt$ tetah mengetahui seiak zaman

azali jumlah orang yang masuk surga dan iumlah orang yang
,r,"rol neraka secara keseluruhan, maka jumlah itu tidak akan

bertambah dan tidak akan berkurang.

Perkataan ath-Thahawi ini dan yang setelahnya adalah tentang

Qadha- danQadar.

Beriman terhadap Qadha' danQadar adalah salah satu rukun
Iman yang enam, sebagaimana sabda Nabi ffi:

u'i1tYi iAL )5"1 $' #Y't:tt;1;t:1 i:;'
:?t'.f )dL'.

" Iman ailalah bahwa anda beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-

Nya, kitab-kitebNya, rasul-rasulNya, Hari Akhir dan beriman ke-

(86)
. o r. , o t,

d/ ,Je d-it d
I elJi e ttt'i

CJ.'JG ?nr nto w'1

x ,1t-$ itLi'rtht
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@ uldasan Whran al-@qidah arh'Qhahawiyah

pada Qadar yang baik dan yang buruk."1

Dalam al-Qur'an terdapat Firman Allah ffi,

@ )4r,;ir6,K$
" sesungguhnya Kami mmciptaknn segala sesuatu dmgan ketentuan
( takdir)." (Al-Qam ar: 49).

@ 9i:;31 ,t,'iL'Ji.'
"Dan Dia telah menciptakan segala sesuatlq dan Dia menetapknn

ukuran-ukuranny a (takdir-takdirnya) dengan serapi-rapiny a. " (Al-
Furqan:2).

Maka tidak ada sesuatu Pun yang tidak Punya ketentuan tak-
dir, atau terjadi secara kebetulan, atau terjadi dengan sendirinya;
sesungguhnya segala sesuatu yang terjadi adalah telah ditakdirkan
dan dituliskan.

Beriman kepada Qadha' danQadar mencakup empat tingkat,
yang dapat kita ringkas sebagai berikut:

Tingkat Pertama: Beriman terhadap ilmu Allah yang mencakup

dan melingkupi segala sesuatu. Dan bahwasanya Allah seiak za-

man azali telah mengetahui aPa yang telah terjadi, apa yang tengah

terjadi, dan apa yang tidak terjadi yang seandainya terjadi bagai-
mana ia terjadi. Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari ilmu
Allah ifs.

Tingkatan Kedua: Bahwasanya Allah Yang Mahaagung lagi
Mahabijaksana telah menuliskan diLauh al-Mahfuzh semua keten-

tuan takdir makhluk, setelah Allah d6imengetahuinya.

Dan ini adalah penulisan urnurn yang mencakup segala sesua-

tu. Di dalam hadits Nabi iE,

*i 'i6 t.-3(c i,ru;3i,...1u,/;ir hr
o

'd, t1'J'1i 
':y.

A'J,k 'r 6
C/

,u

I HR. al-Bukhari no. 50 dan Muslim rrc. 10.
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@ mjelasan &htan dt-@.qittah ath-G[lnharuiyah

"Sgsyngguhnya yang pating pertama Allah ciptakan adalah pena,
Allah berfirman, 'Tulislah', pena tersebut beriata, ,Apa 

yan'g aku
tuliskan?' FirmanNya, 'Tulislah semua yang akan terjadi simpai
Hari Kiamat'."l Maka pena tersebut p.r., -".rlisian semua
apa yang akan terjadi sampai Hari Kiamat.

Tingkatan Ketiga: Kehendak (al-Masyi'aft) Allah. Tidak ada
sesuafu pun yang terjadi di alam semesta ini kecuali karena Kehen-
dak dan Kemauan Allah sebagaimana yang tertulis dil"auh al-Mah-
fuzh, dan di dalam ilmuNya. Tidak akan terjadi sesuatu pun tanpa
kehendakNya, tidak ada sesuatu pun dalam kerajaanNyi yu"gii-
dak diinginkanNya.

Lj"(ffi-il;;
" Sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia keh,ndaki.,, (Al-Hajj: 14).

@ tqu,Js,_x14K
" Demikianlah Allah berbuat apa yang dikehendakiNya.,, ( Alilmran:
40).

-Maka 
apa yang terjadi di alam semesta ini berupa kehidupan

atau kematian, atau Iman dan kufur, semua ifu dikehendaki dan di-
inginkan Allah. Allah menghendaki kebaikan dan keburukan, meng-
hendaki Iman dan juga menghendaki kekufuran. sehinggu r"gul-u
sesuatu masuk dalam kehendakNya. Apa yang dikehendakiNya
pasti terjadi dan apa yang tidak dikehendakiNya pasti tidak akan
terjadi.

Tingkatan Keempat Allah menciptakan dan mengadakan.
Apa yang Allah kehendaki dan Allah inginkan, akan Dii adakan
dan Dia ciptakan.

@ 'F; r$,r {Ffr;gbiexl
"Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia memelihara segala se-
suatu. " (Az-Zurnar : 62).

t HR. Abu Ya'la no. 2329secara marfit',danal-Baihaqi dias-Sunanal-Kubra(9/3)secara mauqufkepada
Ibnu Abbas ii,le. Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud no. 47oo dan at-nrmidzi no. 2160.
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V*ii$t\r'ii
" ln gatlah, mencipt akan dan mem er intah hany alah hak Allah' " (A1-

A'raf:54).

u?'+OJt#-e{i
A.y.4(( \\ ) '\-J 4lll\i2'-/-'

6{rt,2-/Gu.atA-v

"Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak pula)

pada dirimu sendiri melainknn telah tertulis dalam kitab (al-Lauh
' 
al-Mahfuzh) sebelum Kami menciptaknnny a"' (Al-Had id 22)'

Dalil-dalil ilmu Allah sangatlah banyak'

Dan di antara sekian banyak yang Allah sifatkan DiriNya de-

ngannya adalah, al-llmu (mengetahui). Allah mengetahui iumlah
oiu.,g yangakan masuk surga dan jumlah orang yang masuk ne-

raka, din itu ada dalam ilmuNya sejak zaman azali

Dan apa yang telah Allah clts takdirkan' tidak akan bertambah

dan tidak akan beikurang. Di antaranya, adalah bahwasanya Allah

mengetahui penduduk surga dan penduduk neraka, dan mengeta-

hui ipa yang akan mereka kerjakan. Kita beriman dengannya tetlPi

luga lberusa[a) beramal, dan kita tidak mendiskusikan Qadha' dan
'eiaar. 

Bagaimana itu dan kenapa? Bagaimana Allah menghisab se-

gala sesuat, yut g telah ditakdirkanNya? Dan se-Sa-! macam perta-

iyuur, o-ong koiong yang buang-buang waktu, bahkan sebenamya

merupakan penolakan terhadap Allah ffi'

Ya.g wajib bagi anda adalah melaksanakan ketaatan dan me-

ninggalkan kemaksiatan. Urusan seoran8 hamba bukan meneliti

rahasia Allah ffi, dan berseteru dengan Allah ffi. Tugas seorang

hamba hanya beramal. Itulah sebabnya ketika \rabi #, mengabarkan

para sahabut b"liur, bahwa setiap mereka telah t'ertulis tempatnya;

ii ,.r.gu atau di neraka, mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, tidak-

kah k]ta bergantung saja kepada ketentuan tertulis kita itu dan me-

ninggalkan amal? Beliau menjawab,

'n'd, a."Hj<; r;kir ,l

tl rrfel rs,ur CMatm dl-v4qiilth ath-'tlh,thawiy'tlr

&4.'iyk6JJl
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@ uljelasan *hrun al - @.qiilah arh-Qlruhaw iyah

"Tidak, beramallah knrena setiap orang dimudahkan kepada apa dia
diciptakan,'t

Allah eJtF berfirman,

@'Fri,
*U'*K

14 z.
OJ*1 ")7"2 i.

)qP ol
4"i .z .l'u

gLct , 1,U
-1.\ .//
W,rr

@u;a
tr e't/<
o &l:-J@".rf r*5ft

@u;e'L# @
" S esung guhny a usaha kamu memang berb eda-b eda. Adap un or ang
yang memberikan (hartanya di jalan Allah) danbertakwa, dan mem-
benarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka Kami kelak akan
menyampaiknn baginya jalan yang mudah. Dan adapun orang-orang
yang bakhil dan merlsa dirinya cukup, serta mendustakan pahala
yang terbaik, maka kelak Kami akan menyiapkan baginya (jalan)
yang suknr. " (Al-Lail: 4-10).

Maka yang dituntut dari kita hanya beramal shalih dan me-
ninggalkan amal yang buruk.

Beralasan dengan Qadha' danQadar sama sekali bukan udzur.
Allah benar-benar telah menjelaskan kebaikan dan keburukan, maka
tidak ada udzur lagi. orang-orang terjatuh di dalam kesulitan dise-
babkan karena masuk ke dalam masalah-masalah yang bukan hak
(dan wewenang),lalu mereka mengatakan,'Jika Allah telah mene-
tapkan (takdirNya) bahwa aku akan masuk surga, aku pasti akan
memasukinya, dan jika sebaliknya Dia telah menetapkan aku akan
masuk neraka, aku akan memasukiayd",lalu tidak beramal.

Dijawab r:ntuknya, "Anda tidak mengatakan ini pada diri anda.
Apakah anda hanya duduk di rumah dan tidak mencari rizki,lalu
mengatakan, 'Jika Allah telah menetapkan rizki untukku maka Dia
pasti akan memudahkannya unfukku, ataukah anda keluar dan ber-
usaha mencari rizLcr? Hewan saja dan burung-burung tidak hanya
duduk di sarangnya, akan tetapi keluar dan mencaririzki. Di dalam
hadits Rasulullah ;E bersabda,

I HR. al-Bukhari no. 6605 dan Muslim no. Z@7.



@ mj elas an *lat an al - @qid ah ath - Qhahawiy ah

'|X 'fu)r'a';; t"s Eji fS'; o- a' ,*'its;'r<ft";
t3tb.,.q_'sii's GV

'likalau kalian bertautakal kepada Allah dengan tawakal yang se-

sungguhnya niscaya knlian akan diberikan rizki sebagaimana burung

diberi rizki, yang keluar di pagi hari dengan perut kosong dan kembali

di sore hari dengan perut kenyang.'1

Allah telah menciptakannya dengan fitrah mencari rizki dan
mengerjakan sebab-sebab, padahal mereka adalah hewan, dan anda
adalah seorang laki-laki yang berakal sehat!

Kemudian, jika seseorang mencuri sesuafu dari anda, apakah
anda akan mengatakan,'Ini adalah Qadha' danQadar, ataukah anda
akan melaporkannya? Anda pasti akan melaporkan,,rnenunfut bah-
kan siap bertengkar (dengan orang yang mencuri bhrang anda itu)
dan anda tidak akan berhujjah dengan Qadha' dan Qadar;'@

(871
:;;rk'oi ?44 tb qi

* Demikian juga amal perbuatan mereka (hanya berkutat) pada
apa yang Allah ketahui dari mereka yang akan mereka keriakan.

Maksudnya: Allah dt$ mengetahui amal perbuatan mereka
sejak zaman azali.@

(8r)
:d'druJj$k3

* Dan setiap orang dimudahkan kepada apa dia diciptakan.

Allah tlts berfirman,

I HR. Ahmad: (Ll3O, 52), nUO''Uin Humaid no. 10, at-Tirmidzi no.2344dan Ibnu Majah no' 4169 dan at-

Tirmidzi berkata, "Ini adalah hadits Hasan Shahih", dan sanadnya juga dishahihkan oleh Syaikh Ahmad

Syakir di dalam tahqtqbeliau terhad4'Musnad Imam Ahmad no. 2O5, 370, 373.

#df 'ar,.'i?'s
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@ o! elasan 67fut an al - @.qidah at h - thahawiy ah

. z.)7, tr-,t/<u4?#
- z>)?t tt./)/4
0"..r1) b*_.t*,

"Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan ber-

takwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), makn
Kami l<elak aknn menyinpkan baginya jalan yang mudah. Dan adapun

orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, serta mendus-
taknn pahnla yang terbaik, maka lcelak Knmi akan mmyinpknn baginya
(jalan) yang sukar. " (Al-Lail: 5-10).0

(Ee)

F,tfrurJlb\ij
*Amal perbuatan tergantung pada amal-amal penutup (di akhir

hidup).

"Amal perbuatan tergantung pada amal-amal penutup (di
akhir hidup)", artinya, seorang manusia tidak boleh tertipu dengan
amalnya sekalipun dia adalah seorang yang paling shalih, akan
tetapi dia harus senantiasa takut dengan buruknya penufup amal.
Dan seseorang tidak boleh menghukumi seseorang sebagai peng-
huni neraka hanya karena amal-amalnya; karena dia tidak menge-
tahui dengan apa hidupnya akan ditutup. Masalah ini dijelaskan
oleh Hadits Nabi M, yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud.S", di
mana Nabi ffi bersabda,

L'&'"i ,:^iU 6'y-';s'11 ;f ,y *r;b ;;.Jgt-i oy

'Cb'$at il11';n ,iri i1$tt{7 ,u;',h &
v
)l

A(Y)
.-^\q,

@
--^A^--

EP

t*'t #j *(: )9').s +;Ka ,c,t;15 i.'rL ]'i', ,r's}l
,.o, ) a )2. , 6. . o' ' , ' ' , VJ '' J J'J \>/'

.+ dr.: G GL {-tt *i ;;',W €'Li"c1'1 ,"t;

z nlti'l z- z' 7 -
,5-.+9 oret
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@ ajelaan @hran at-@qidah ath-Qhaharuiyah

" sesungguhnya seseorang di antara kalian dikumpulkan pencipta-

annya di dalam perut ibunya selama empat puluh hari sebagai sete-

tes air spermTkemudian menjadi segumpal darah selama itupula,
kemudian menjadi segumpal daging iuga selama itu,lalu dikirimknn

kepadnnya malaikat yang meniupkan ruhpadnnya, dan diperintahkan

dengan empat kalimat: menulisknn rizkinya, ajalnya, amalnya, dan

bahagia atau celaka. Dan sesungguhnyfl seseorang di antaraknlian

benar-benar beramal dengan amal penghuni surga sampai tidak ada

jarak antara dirinya dengan surgakecuali satu hasta, tetapi dia di-

dahului oleh catatan takdir, sehingga dia melakukan amal penghuni

neraka, maka dia pun masukke dalamnya. Dan sesungguhnya se-

seorang di antarakalianbenar-benar beramal dengan amal penghuni

nerakn sampai tidak ada iarak antara dirinya dengan nerakn kecuali

hanya satu hasta, tetapi dia didahului oleh catatan takdir, sehingga

dia melakukan amal penghuni surga, makn dia pun masuk ke dalam-

nya." 1

Maka seseorang harus senantiasa takut dan khawatir akan

buruknya amal-amal penutup hidup, dan hendaklah tidak menS-

hukumi seseorang dengan su'ul khatimah (penutup hidupnya bu-
ruk); karena dia tidak tahu dengan apa hidup orang tersebut akan

ditutup, karena taubat menghapus dosa-dosa sebelumnya.

'fr 3i g -# ji-l 4i'6YYdL'4'b-' ;$ S
"Kataknnlah kepada oranS-orang yang knfir itu, 'lika merekn ber-

henti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni merekn

tentang dosa-dosa mereka yang telah lalu'." (Al-Anfal: 38)

Maka amal perbuatan berdasarkan pada amal-amal penutup
(di akhir hidup). Akan tetapi di antara (bentuk) kasih Allah ffi ter-

hadap hamba-hambaNya adalah, bahwasanyabarangsiapa yang

hidup dalam kebaikan maka hidupnya akan ditutup dengan kebaikan

pula. Sebaliknya barangsiapa yang hidup bergelimang dosa dan

kejahatan maka hidupnya akan ditutup dengan keburukan. Maka

,[L''i t;t ,yi 1;'$3
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@ alelasan GTlatan dl-@.qidah ath-6ilnhawiyah

manusia hams senantiasa beramal dan melakukan sebab-sebab (yang
mengantarkan kepada kebaikan) dan selebihnya adalah berbaik
sangka terhadap Allah J&.

_ sebagian orang berkata, "suyu akan bertaubat sebelum saya mati."
Kami katakan kepadanya, "Tahukah anda kapan anda akan mati?
Mungkin anda mati sesaat lagi, sehingga anda tidak mungkin ber-
taubat. Ditambah lagi dengan kenyataan bahwa anda tidak tahu
apakah taubat anda tersebut diterima atau tidak? Karena taubat
(yang diterima) memiliki beberapa syarat."@

(eo)

e U'86,y' :Y'q;' u l{;;()
* Orang yang bahagia adalah orang yang bahagia dengan keten-

fuan Allah, dan orang yang sengsara adalah orang yang sengsara
dengan ketentuan Allah.

Orang tidak sengsara dengan ketentuan Allah, akan tetapi
dia sengsara dengan amalnya yang Allah takdirkan baginya. Ba-
rangsiapa yang Allah takdirkan bahwa dia akan sengsara atau
bahagia, maka dia akan Allah mudahkan untuknya.@

(er1
yir,J Jt; 1'

* Pokok dasar (masalah) Qadar adalah merupakan rahasia Allah
terhadap makhlukNya.

Artinya: anda tidak akan sanggup mencapai rahasiaNya, ba-
gaimana pun anda berusaha unfuk mencari tahu tentang ketentu-
an Qadha' danQadar. Maka anda tidak perlu membebani di.i urrdu,
akan tetapi cukup anda beriman terhadap Qadhn' daneadar, kemu-
dian kerjakanlah amal-amal shalih dan tinggalkanlah segala amal
yang buruk. Sedangkcrn mencari dan meneliti tentang rahasia-raha-
sia Qadar, maka ini bukan fugas dan wewenanganda,bukan urusan

\/
.Jtl gf,^;l

', t;jilt',y(t



@ e$elasan @hrun al-@qidah arh-Qhaharuiyah

anda, dan anda sama sekali tidak dibebankan dengan itu.O

* Rahasia-rahasia tersebut tidak pernah dilihat oleh seorang ma-
laikat yang dekat dengan Allah dan tidak pula seorang nabi yang
diutus.

[92]. Ini merupakan urusan Allah J*;, dan termasuk masalah
ghaib yang tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah. Tidak se-

orang pun yang mengetahuinya selain Dia; tidak para malaikat, ti-
dak para nabi, dan tidak juga selain mereka. Bahkan Sang Rasul pa-
ling utama # pernah berkata (sebagaimana diabadikan Allah),

;A\bt;^'*1#$#J3 I,
"Dan sekiranya aku mengetahui yang ghaib, tentulah aku membuat
keb aj ikan s eb any ak-b any akny a. " (Al-A'raf : 1 88). 0

(e2)

,P|;A r't "'F 
Utr artli dt"U;

(es;
c)6'.11t J't,ll+l' af oi;

lt
.l*hJ' oqsss GF6"#(t
* Mendalami dan meneliti terlalu jauh dalam masalah itu adalah
jalan kehinaan, tangga yang terlarang dan derajat orang-orang
yang angkuh.

Irri adalah perkataan yang agung, dan yang dimaksud adalah
membicarakan masalah Qadha' dan Qadar terlalu dalam dengan
segala permasalahannya, dan menyibukkan waktu, diri dan hati
(dengan masalah tersebut), yang dapat mengakibatkan keragu-
raguan dan malas beramal (bekerja). Dan ini adalah main-main dan
perbuatan sia-sia.

Apabila Allah menelantarkan seorang hamba (dalam kesia-
siaan), maka Allah akan menyibukkannya dalam perkara-perkara
tersebut. Dan sebaliknya apabila Allah memuliakan seorang hamba,
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@ mj elasan GTht an al- @. qitl ah ath - G{hahawiyah

Allah akan menyibukkannya dalam ketaatan dan memanfaatkan
waktu dengan sebaik-baik yu.

Maka kita memiliki batasan-batasan yang tidak boleh kita
langgar. Dan Allah tidak membebani kita untuk meneliti terlam-
pau jauh dalam masalah Qadha- danQadar, akan tetapi membebani
kita untuk meyakininya dan tetap beramal shalih serta meninggal-
kan amal buruk.O

(e4)

* Maka haruslah sangat berhati-hati dari ,r,"rutn tersebug dari
segi cara pandang, pikiran dan was-was.

Artinya: berhatilah-hatilah dari perkara-perkara ini; dalam
memandang permasalahan ini, berpikir tentangnya dan was-was.
Was-was adalah ragu-ragu dan syak. Tinggalkanlah perkara-per-
kara ini, bahkan tutuplah pintu permasalahan ini.@

(e5)

* Karena sesungguhnya Allah UtS menutup ilmu tentang Qadar
dari (pengetahuan) makhlukNya.

Ini mempertegas yang sebelumnya, yaitu bahwa "masalah

Qadar adalah rahasia Allah". Malrn menutup di sini adalah menyem-
bunyikan. Dan Allah menyembunyikan ilmu masalah-masalah ini
dari makhlukNya, karena tidak ada kemaslahatan bagi mereka.@

.e6i f )Mt C c? jv,i irr trJ



@ o! e lasan *ht an al -@qidah ath - Qhah aruiy ah

(e6)
.Yt-f

* Dan Allah melarang mereka dari keinginan riereka untuk me-

ngetahuinya.

Allah melarang hamba dari keinginan untuk mengetahui

Qadar dengan selalu mencari tentangnya. Dan Nabi ffi marah ke-

tika menyikrikun sejumlah sahabat beliau berbincang di dalam

masalah ini. Sabda beliau ffi,

" Apakah dengan ini knlian diperintahkan? Atauknh untuk ini ka-

lian diciptakan?"1@

(e7)

1 aj4"rt S,rrg SAil,*9 e J6;] G
* sebagaimana Firman Allah tls di dalam KitabNya, "DiA tidak
ditaiya tentang apa yang diperbuatNya, dan merckalah yang

_::::..:.:_:v:::..lllI3:r.'.11:....----
Anda tidak berhak bertanya dan mempermasalahkan tentang

perbuatan-perbuatan A]lah, tidak juga tentang Qadhn- dart. QadarNya,

Leradablah terhadap Allah. Karena anda adalah seorang hamla,
maka janganlah anda ikut masuk ke dalam urusan Allah JlE. Maka

Allah tid;k ditanya tentang apa yang Dia perbuat; karena Allah

I Dari Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya, ia berkata, 'Suatu hari Rasulullah *q keluar dan orang-

orang tengah berbincang te lang Qadd'. Kata dia, "Maka (mendengar itu) seakan-akan di wajah beliau

muncul biii delima karena marah". Dia be*ata, 'Makg,beliau bersaMa,

|fi3? U'litL ,A 'i lt -t!3;l & i
,Kenapa dengan katian ? Katian menghantam seOagian xiEO nltan ddndan sebgiin yang lainiya? Inilah

yang telah menyebabkan binaanya orang-orang *belum kalian."Dia kemudian berkata, "Aku sama sekali

tiOu-11ung.nggap 6.aik tindakan diriku karena suatu mailis yang Rasulullah $ ada di sana dan aku tidak

menghadirinya, dengin apa yang aku tidak menganggap baik diriku dengan majlis tersebut yang aku sen-

diri tidakmenghadirinya."(HR.Ahmad: (2tL7s, 181,185, 195)danlbnuMaiah:(85)Dandishahihkanoleh

Syaikh Ahmad Syakir di dalam tahqiqnya terhadap ahMusnad no' 6668'

* iw':
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tidaklah berbuat sesuatu kecuali karena suatu hikmah, dan hikmah
tersebut terkadang tampak dan terkadang tidak tampak bagi kita.
Yang jelas kita harus beriman bahwasanya Allah berbuat sesuatu
tidak sia-sia, akan tetapi melakukannya unfuk suafu hikmah, baik
hikmah tersebut tampak bagi kita atau tidak tampak.

Sebaliknya manusia akan ditanya tentang perbuatannya, te-
tapi tidak ditanya tentang perbuatan-perbuatan Allah,Jg. Maka
berilah perhatian terhadap apa yang anda akan ditanya tentangnya
di Hari Kiamat, yaitu amal anda. Maka tugas seorang hambaida-
lah berserah diri sepenuhnya kepada Allah.@

(e8)
or-?4t'&\'tutqPA,Ja;a

* Maka barangsiapa yang bertany4 "Kenapa Allah berbuat demi-
kian?" Berarti dia telah menolak hukum al-eur'an.

Maksudnya orang tersebut mengatakan, "Kenapa Allah ber-
buat begini?" "Kenapa Allah menakdirkan seperti ini?'iDan barang-
siapa yang mengatakan hal-hal seperti ini, dia telah membantah
(menolak) hukum al-Qur'an; karena Allah berfirman,

i66Mi
'Dia tidnk ditanya tmtang npayang Dinpubunt " (Al-Anbiya': 23).O

(ee)
oA. ./t o /

r.> ).1 ir-l
* Dan barangsiapa yang menolak (membantah) hukum al-eur'ary

maka dia termasuk di antara orang-orang kafir.

Barangsiapa yang menolak hukum al-Qur'an dan as-Sun-
nah, membantahnya, dan (sebaliknya) berpegang kepada akal dan

.Ct6;,,'cis./6ir
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pikiran, maka dia termasuk di antara orang-orang kafir;1 karena ber-
iman kepada alQur'an dan as-Sunnah keduanya adalah rukun dari
rukun-rukun Iman.6

(1oo)
.J63 ittt "q)i'u'^$"tV; u f\{r-i-Gt':f,"* ti,lt

* Semua ini adalah sejumlah (prinsip dasar) yang dibutuhkan oleh
seseorang yang diterangi hatinya dari para kekasih Allah.

Maksudnya: yang dia butuhkan dalam masalah-masalah Qa-
dha' dan Qadar. Di mana anda beriman terhadap Qadar dengan
tingkatannya yang empat; artinya anda beriman dengan segala
rinciannya yang terdapat di dalam al-Qur'an dan as-Sunnah, dan
tidak masuk dalam diskusi-diskusi dan berbagai perdebatan, akan
tetapi anda (cukup) beramal shalih dan melakukan sebab-sebab
yang sesuai.@

(1o1)
j;lr g|Pr$t|'s'e}

* Inilah derajat orang-orang yang mendalam ilmuNya(ar-Rasikhunfi
al-ilm).

Ar -Rasikhun adalah: orang-or;rn g y ffirg teguh dan mantaP da-
lam ilmu, mereka yang memiliki ilmu yang dalam, sehingga tidak
bisa digerogoti oleh keragu-raguan dan kejahilan. Mereka beriman
kepada Qadha' dan Qadar, lalu melaksanakan amal-amal shalih,
meninggalkan amal-amal yang buruk, tidak lancang ikut masuk
bersama Atlah ke dalam suatu rahasia di antara rahasia-rahasiaNya,
dan tidak bertanya-tanya dan membantah (segala ketetapan) Allah.
Inilah sifat orang-orang yang mendalam di dalam ilmu. Sedang-

I Dari Aisyah EiJ6 dari Nabi ig, beliau bersabda,

i;jr 5!i it j1. SeLt'"zal'oy.
"*sungguhnya onng yang paliry difund Allah adalah orang yang ngotot membantah (dengan kebtilan)."
HR. al-Bukhari no. (2457) dan Muslim no. (2668).
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kan orang-orang yffigjahil, mereka masuk ke dalam berbagai ke-

sesatan dan perkara-perkara yang mereka buat-buat sendiri.O

(102)
\1iii 4At ,e &': i;*'i 4Ar eV :isg#' t'!

* Karena ilmu itu dua macam: ilmu syariat yang diaiarkan Allah
kepada manusia (al-ilmu al-Mauiud) dan ilmu yang tidak dapat
diketahui oleh makhlruk (al-Ilmu al'Mafqudl.

Ilmu ada d:ua: pertama, ilmu yang hanya Allah yang mengeta-

huinya, sehingga tidak ada yang mengetahuinya kecuali Dia d&j,

yaitu ilmu ghaib.

Kedua, ilmu yang dapat dijangkau oleh makhluk Allah, yang
Allah ajarkan kepada mereka, yaitu apayang (ika diilmui oleh me-

reka) mempunyai maslahat bagi mereka. Dan yang demikian itu
adalah sebagaimana yang Atlah turunkan di dalam al-Qur'an dan

risalah, y artg dengannya Allah mengutus RasulNya.

'iKlt:ts:\Aali
" ... dan mengajarkan kepada merekn al-Kitab (al-Qur'an) dan al-

Hikmqh (as-Sunnah). " (Al-Baqarah: L29).

A1-Kitab dalam ayat di atas adalah alQur'an, dan al-Hikmah
adalah as-sunnah dan menurut pendapat lain adalah paham di da-

lam agama Allah. Maka Allah mengajarkan kita dan Rasulullah ffi
juga mengajarkan kita.

5i#\3'K {v
" ... serta mengajarlan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui"'

(Al-Baqarah: 151).0
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(1o3)

F;fi' #' 'ro\it:F ir'-;r' #' 't&P

* Mengingkari al-llmu ot-ruariud. adalah il"to kekufuran, dan

sebaliknya, mengklaim mengetahui al-llmu al-Mafqud iaga

..:.:L::.::i_::--...--..
Mengingkari ilmu syariat dengan segala kandungannya be-

rrpu p"rir,tah dan larangan, kabar tentang apa yang telah lalu dan

apa yang akan datang, adalah suatu kekufuran.

Dan mengklaim mengetahui ilmu ghaib,iuga kekufuran'

il,i{; 6ft ,6'i\.>-iAi c;,51;* S
"Kntaknnlah, 'Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi yang me-

ngetahui perknra yang ghaib, kecuali Allah' ." (An-NamL 65)'

Bahkan manusia paling semPurna, Nabi Muhammad & me-

ngatakan (sebagaimana yang diabadikan Allah),

;Ai'u, ti41 A\;,,'^ *1 J3 Ji
"Dan sekiranya aku mengetahuiyang ghaib, tentulah aku membuat

keb aj ikan s eb any ak-b any akny a. " (Al-A' raf : 1 88).

Maka Nabi E tidak mengetahui hal-hal ghaib kecuali yarrg

Allah beritahukan kepada beliau.

?-crqSy* i ze,Sj";,-f5
" ... dbn merekn tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan

ap a y ang dikehendakiNy a. " (Al-Baqarah: 255).0
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(104)

* Tidak akan tetap (sah) keimanan seseorang kecuali dengan me-
nerima al-ilmu al-Maujud dan meninggalkan pencarian al-Ilmu
al-Mafqud.

Tidak sah Iman seseorang kecuali dengan menerima ilmu
syariat (al-Ilmu al-Mnujud) yaitu ilmu yang dibawa oleh alQur'an dan
as-Sunnah, dan meninggalkan ilmu yang ghaib untuk Allah semata'

b#st&
" MAka katakanlah,'sesungguhnya yang ghaib itu fuanya) kepu-

nyaan Allah'," (Yunus: 20).O

(1O5)

e'tw {i6 *; &6 ?'}u..bYs
* Dan kita beriman kepada al-Lauh al-Mahfuzh, pena bl-Qalaml

dan segala yang telah tertulis padanya.

Ini ikut ke dalam masalah sebelumnya, yaitu pembicaraan
dalam masalah Qadha- danQadar. Dan telah lewat, bahwasanya di
antara tingkatan Iman terhadap Qadha' danQadar adalah beriman
kepada apa yang tertulis pada Lauh al-Mahfuzh.Dan bahwasanya
Allah mengetahui segala sesuatu, dan menuliskan hal itu dil"auh
al-Mahfuzh. Hal itu karena Allah menciptakan makhluk-makhluk,
dan bahwa yang paling pertama diciptakannya adalah pena (al-

Qalam),lalu Allah berfirman kepadanya, "Tulislah", jawabnya, "Apa

yang harus saya fuliskan?" FirmanNya, "Tulislah semua aPayang
akan terjadi sampai Hari Kiamat." Maka pena itu pun berjalan de-
ngan perintah Allah menuliskan semua yang akan terjadi sampai

.iiio'P'*l'is9i#' #' {fi,lr ic;:i '&"7't
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Hari Kiamat, sebagaimana yang terdapat di dalam hadits.t

Dan tidak ada seorang pun yang mengetahui seperti apaLauh
al-Mahfuzh dan pena tersebut selain Allah, yang keduanya adalah
di antara makhluk-makhluk Allah. Kita harus mengimani se-mua
itu, dan itulah sebabnya Imam ath-Thahawi mengatakan, "Dan kita
beriman kepada Lauh al-Mahfuzh, pena (al-Qalam) dan segala yang
telah tertulis padanya", maksudnya adalah: Lauh al-Mahfuzh dan
semua yang terfulis padanya.

Irri adalah tingkatan kedua dari tingkatan-tingkatan Iman ke-
pada Qadha' dan Qadar, yaitu: beriman terhadap apa yang tertulis
pada Lauh al-Mahfuzh.@

(106)
?j;te.,a$ ifi ^1jwli,r O -p e7sk gzJr'&, *
lr' n+( l:se'#r*,,irr*!':*'t/.s f.# tss$_U ,gg ;,J;h!. * Jw
* Maka iika semua makhluk bersepakat terhadap sesuatu yang

telah Allah tetapkan untuk teriadi, agar tidak terjadi niscaya me-
reka tidak akan mampu melakukannya. Dan iika mereka semua
bersepakat terhadap sesuatu yang tidak Allah tetapkan untuk
terjadi, agar terjadi niscaya mereka tidak akan mampu melaku-
kannya.

Catatan yang telah Allah tltF tuliskan dilnuh al-Mahfuzh tidak
akan ada seorang pun yang mampu untuk merubahnya. ]ikalau se-

mua makhluk berkumpul untuk merubah sesuatu yang telah Allah
tuliskan (tetapkan), mereka tidak akan pemah mampu melakukan-
nya. Dan sebaliknya jikalau mereka berkumpul untuk mengadakan
sesuatu yang Allah tidak tuliskan dil-auh al-Mahfuzh, niscaya mereka
juga tidak akan pemah bisa mengadakannya. Semua itu sebagaimana

1 Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu Dawud no. 4700, at-Tirmidzi no. 2160 dan Abu Ya'la no. 2329

*cara marfit'. Dan diriwayatkan oleh al-Baihaqi wara mauguf di dalam Sunannya. (9/3) dan ia memiliki

hukum marfit'.
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yang terdapat di dalam hadits Ibnu Abbas ketika Nabi # bersabda
kepadanya,

\\!'r::ri n i*!';{?ti ;- fri3r i'Pt ol lL6
!'r'-* l rt,* o'j.A-',r( ;of |:-Lr -{t rJht q 

" i&-
,t.r'I ' a , r,oic , A . '-r'
.,.t-,-)r *;) ixlt 94) ':l)b At;-S $ |?)\

"Dan ketahuilah, bahwasanya iika semua makhlukberkumpul untuk

mendatangkan manfaat kepadnmu dmgan sesuatu, mereka tidak akan

bisa memberikan manfaat tersebut kecuali dengan sesuatu yang telah

Altah tulisknn (tetapknn) untulcrnu. Dan iikn merekaberkumpul un-

tuk mmimpaknn mudarat dengan sesuatu, niscaya merekn tidak aknn

bisa memudaratknnmu kecuali dengan sesuatu yang telah Allah tu-
liskan (tetapkan) atasmu. Pena-pena telah terangknt, dan lembaran-

lembaran cat atan (ketetapan) telah mengering. " t

Maka tidak ada perubahan dan tidak ada penukaran terhadap

apa yang telah Allah tetapkan di dalam Lauh al-Mahfuzh.@

(107)
,:ab).'r?ii't7st"6">i 6's ,y$t ii J\dF 'p \&t e*' i+r1.*?'o;.ai c'1

* Pena telah kering (setelah menuliskan) semua aPa yang akan ter-

iadi sampai Hari Kiamal Dan apa yang luput dari seor.rng hamba
tentu tidak akan menimpanya, dan aPa yang menimpanya tentu
tidak akan luput darinya.

Irri adalah malcra Iman terhadap Qad.hn' dan Qadar,yaitu hen-
daklah anda ketahui bahwasanya sesuatu tidak akan menimpa
anda kecuali apa yang telah Allah tetapkan bagi anda.APa yang
menimpa anda memEu:rg tidak akan luput dari anda, dan sebalik-

nya apa yang luput dan tidak menimpa anda memang tidak untuk

I Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi no. (2521), Ahmad: (1/293) dan al-Hakim: (3/5a1)' Berkata at-Tirmidzi, "Ini

adalah hadits hasan shahih", dan berkata al-Hakim, "Ini adalah hadits yang tinggi".
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menimpa anda.

]ika suatu musibah menimPa anda dari aPa yang anda benci,
maka anda mengetahui bahwa itu memang tertulis diLauh al-Mah-

fuzh, danitu harus terjadi. Sehingga dengan demikian anda men-
dapatkan hiburan dari rasa takut berlebihan dan rasa murka, dan
tetap beriman kepada Allah J&.

Apa yang luput dari anda memiu:tg tidak trntuk menimpa anda.

Jika anda berusaha keras untuk mencari sesuafu, dan anda menge-
rahkan semua waktu dan jerih Payah anda, niscaya anda tidak akan

meraihnya, jika memang telah ditakdirkan untuk tidak mendapat-
kannya. ]ika anda telah melakukan sebab-sebab, dan anda telah me-

ngerahkan segala sesuafu, akan tetapi anda tidak dapat meraihnya,
maka hendaklah anda menyerahkan semuzu-rya dan beriman kepada

Qadha' dan Qadar. janganlah anda goncang sehingga dalam hati anda

bermunculan bisikan-bisikan dan kegundahan-kegundahan, karena

Nabi ffi pernah bersabda,
$o ,
cr5; *uci'o$ ;;X V, ;-t, of"*; ,l,lj..ii-t; Je',f ft,
'r;; :u'B', lkj tk';.J is', tk ua ;t "; :,lrt' i

.gtaitt'F g Ci> oy ,Sai:' c'1?nr

"Berusahnlah untuk mendapatknn apa yang bermnnfaat bagimu, dan

mintalah pertolongankepada Allah dan ianganlah anda lemah sema-

ngat. lika sesuatu mutimpa anda ianganlah anda mengatakan, sean-

dainya aku melakuknn ini dan itu, niscaya aknn begini dan begitu.

Aknn tetapikntakan, Allah telah menaqdirkan (segalanya) dan apa

yang dikehendakiNya pasti dilakuknnNya. Karena sesungguhnya
"seandainya" itu membuka perbuatan setan."l

Apabila anda telah mengetahui ini, maka segala urusan akan

menjadi enteng bagi anda, tidak akan ada rasa gundah yang muncul
dari diri anda, dan anda tidak akan lemah semangat, karena Semua

urusan ada di tangan Allah &.Ya, anda harus melakukan semua

sebab-sebab dan senantiasa berusaha segigih mungkin unfuk mera-

ih apa yang bermanfait bagi anda, akan tetapi hasil (dan keberhasilan)

I Diriwayatkan oleh Muslim no. 2664.

183



@ mj e lalrin *hr an al -Q4qilla h arh - *haluwiy ah

adalah semata dari sisi Allah iH. Dan anda tidak mengetahui apa
pilihan (yang Allah berikan bagi anda). Allah tidak akan memberikan
anda sesuatu yang anda usahakan itu; karena jika anda mendapat-
kannya (barangkali) itu akan menimbulkan mudharat bagi anda.
Allah-lah yang mengetahui, sedangkan anda sama sekali tidak me-
ngetahui. Maka hendaklah anda ridha dengan Qadha' dan Qadar
Allah.

Di dalam al-Qur'an yang mulia, Allah iH berfirman kepada
NabiNya M_.

,t'i '&5 tAy';6 $i eC*y-V '$-
<,;4Ai;U;4

" Kntaknnlah, 'Sekali-kali tidak aknn menimpa kami melainkan apa

yang telah ditetapknn oleh Allahbagikami. Dia-lah Pelindungknmi,
dan hanya kepada Allah-lah orang-orang yang beriman harus ber-

tautakknl'." (At Taubah: 51).

Allah juga berfirman untuk membantah orang-orang kafir
ketika mereka berkata mengenai mereka yang terbunuh pada hari
perang Uhud,

"Kalau mereka tetap bersama-sama kita, tentu merekn tidak mati
dan tidak dibunuh." (Ali 'Imran: 156)

Allah J€i berfirman,

";otASt [,11it?{C$\t r"6;A ei?
"Sekiranya kamu berada di rumahmu, niscaya orang-orang yang
telah ditakdirkan alan mati terbunuh itu'akan keluar (juga) ke tempat

mereka terbunuh." (Ali'Imran: 154). '

Maka kematian yang telah dituliskan (ditetapkan) bagi sese-

orang pasti akan mendapatkannya, sekalipun dia bersembunyi dan
berlindung serta melakukan semua hal untuk jaga-jaga, semua ifu
tidak akan bisa melindunginya dari Qadha- dan Qadar Allah. Allah
berfirman,

I
I

4)
., .J'

i1*f'\3U,(fie\j'( 3)

i,
,.-F
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"Di mant saja kamu beraila, kematian akan mendapatknn kamu, ken-

datipun kamu berada di dalam benteng yang tinggi lagi kokah." (An-
Nisa":78).O

(1o8)
yi"",y is y e * * i! iirr 'oi'&.if ,uiir ,*j

* Seorang hamba hendaklah mengetahui bahwasanya Allah telah
terlebih dahulu mengetahui segala sesuatu yang teriadi dari (dan
pada) makhlukNya.

Ini adalah tingkatan pertama dari tingkatan-tingkatan Iman
kepada Qadha- danQadar. Yaitu bahwasanya seorang hamba hen-
daklah beriman dan beri'tiqad (meyakini) bahwasanya Allah telah
mengetahui apa yang telah terjadi dan apa yang belum terjadi sejak
zallnar. azali; yang mana Allah disifati dengannya sejak azali sampai
selamanya. Allah mengetahui segala sesuafu dengan ilmuNya yang
melingkupi; sebelum terjadinya. Maka hal itu harus diyakini.$

(,.oe)
.11,:# tKrJ t;r\i5 ai''r,,at

* Allah menakdirkan hal itu dengan takdir yang pasti dan baku
(muhaml.

Allah ffi mengetahuinya dan menakdirkannya.

@ 6.+ :;:ifi 
'G 

JL'J;'
"Dan Dia telah menciptaknn segala sesuatu dan Dia menetapkan

t akdir -t akdirny a dengan s er ap i-r ap iny a. " (Al-Furqan: 2 ).

Maka segala perkara bukan terjadi begitu saja secara seram-
pangan, atau tidak mempunyai kaidah-kaidah dan aturan. Semua-

7;* e;i e"!K i; Lg\'#rt"i;*,:S
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nya tertata rapi dan terkendali dengan Qadhn' danQadar Allah serta

kitetapanNya. Mahasuci Allah dari sifat serampangan dan kesia-

siaan.0

(110)

,yU,(:1':i-es7': J# 7j:;frl's,Vy I
o//t ,, ..*st, f,tSl.s-,]' *4

* Tidak ada yang dapat membatalkan, tidak ada yang menyalah-

kan, tidak ada yang dapat menghapuskan, dan tidak ada yang

bisa merubah (semua ketetapanNya). Tidak ada yang kurang
dan tidak ada yang lebih dari makhlukNya, baik di langit mau-

pun di bumiNya.

Tidak ada seorang Pun yang dapat bertindak, lalu merubah

apa yang telah di tetapkan dan telah Allah tentukan. Juga tidak
ada sbsuatu pun yang dapat menolak Qadhal'Jyadan tidak ada yang

dapat membantah hukumNYa.

.:^A-ai;ifil*15
"Dan Allah menetapknn hukum (menurut kehendakNya), tidak ada

y an g dap at menolak ket et ap anN y a"' (Ar-Ra' d : 4 L ).

Maka tidak ada seorang Pun yang dapat mengurangi sesua-

tu dari Qadhn'Nya, jugatidak menambahnya, untuk selamanya' Ini
adalah perkara yang telah ditetapkanNya dan telah selesai Penen-
tuannya.

Jika itu diyakini oleh seorang muslim, hal itu akan melegakan

dan menentramkan dirinya dari banyak keragu-raguan. Akan tetapi

makna dari sikap itu tidak berarti bergantung dan berserah kepada

Qadha' d,an Qaiar serta cacatan (nasib yang telah ditetapkan),lalu
meninggalkan bekerja dan berbuatl, dia tetap diperintahkan untuk

r Dari Ali 4; beliau berkata, "Kami (suatu kali) berada di samping seorang jenazah di kuburan Baqi'yang pe-

nuh pohon Gharqad, lalu Nabi I mendatangi kami, kemudian beliau duduk dan kami pun duduk di sekitar

beliau, dan beliau membawa sebatang tongkat kecil, lalu beliau menunduk dan memukul pelan di tanah

de-ngan tongkat kecilnya, kemudian bersaMa,

d
c

aAt
7't,Ai
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@ olelasan @hntn il-@qidah rtrh - 6[lnhawiydh

beramal, mencari rizki dan melakukan sebab-sebab, ini dari sisi amal
perbuatan, adapun dari sisi hasil, maka ia berada di tangan Allah
Js.o

(111)
*/,)'*{:,lr^r}i

* Itu adalah di antara ikatan Iman dan pokok ma'rifat.

Inilah akidah Qadha' dan Qadar, dari akidah keimanan terha-
dap Allah dE. Maka orang yang tidak beriman terhadap Qadha' dan
Qadar, berarti dia tidak beriman terhadap Allah JE, bahkan itu ar-
tinya dia menganggap Allah memiliki kekurangan. Maka iman
terhadapnya adalah termasuk akidah, dan bukan di antara masalah-
masalah skunder atau furu'iyah. Iman terhadap Qadha- dan Qadar
adalah termasuk bentuk dasar akidah, dan merupakan salah satu
rukun Iman. Sebagaimana sabda Rasulullah #,

)-\t\ ,t'i's,i)i iti *'r's S', *fi't it. n'i tf iC;r
,.' :.':f t:r

" lmnn adalah bahwa anda beriman terhadap Allah, malaiknt-malai-
knt Nya, kitab-kitabNya, rasul-rasulNya, Hari Akhir, dan beriman

terhadap Qadar yang baik dan yang buruk."l@

3:"*.'J -,7 * :i 'vt, ,ror, -i;it n vk -.j .tt ,? r* ot ;r t ,1-i , '6- ;
'Tidaklah sesarang dari kalian, tidak ada iwiang diri yang diciptakan, (ffuali te/ah dituliskan (ditetapkn)
tempatnya di surya atau di nerak4 dan jika tidak dia telah dituliskan (ditetapkan) sebagai s@rang yang

cetak atau bahagia."MaY.a seseorang berkata, "wahai Rasulullah, Udakkah kita bergantung saja pada ca-

tatan ketetapan kita itu dan meninggalkan beramal, karena barangsiapa di antara kami dari orang-orang

yang bahagia, maka dia akan menjadi (orang) yang melakukan amal orang-orang yang bahagia. Adapun

orang yang termasuk di antara orang-orang yang celaka, ia akan menjadi (orang) yang melakukan amal

orangrrang yang celaka. SaMa beliau g,
,(pt ; lG)) J'; i ,r,at tA'it'.li irizAr yl (\ ,;,t3r J4. o';H i'Ctt yi li

"Adapun orangorang yang hhagia,' maka'dia akan dimudahkan unLik melikukn amal (bnng-orang)

yang bahagia, sdangkan orang-orang yang celak4 maka dimudahkan untuk melakukan amal (orang-

onng) yang celaka,'kemudian bliau memba@, 'Adapunorangyangmemberidanbertakwa."HR.al-
Bukhari no. 1362 dan Muslim no. 2647.

I HR. al-Bukhari no. 50.

,Gb',y Aiit
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,v)q e
(Ltzl

,*.'i's'sjr; ar Ot,:2lt jdtii iri ,;s ao/

9Jz.

( @ su3i

)aWr6'K$,

6i;i 5Sg) 'Jr; i's': 1@ 95fiA,u r>'Ji,>

* Dan pengakuan terhadap tauhid dan Rububiyah Allah, seba-
gaimana Firman Allah dJtE di dalam KitabNya, "DflnDia telah
menciptakan segala sesuatu dan Dia menetapkan takdir-takdirny a
dangan serapi-rapiny*." (Al-Furqan:2). Dan Dia tlt juga berfirman,
"Dan ketetapan Allah itu adalah suatu qadar (ketetapan) yang
pasti berlaku," (Al-Ahzab: 38).

Beriman terhadap Qadha- dan Qadar masuk dalam Tauhid Ru-
bubiyah; karena hal itu masuk ke dalam perbuatan-perbuatan Allah
ffi. Barangsiapa yang mengingkari Qadha' dan Qadar, maka berarti
dia tidak beriman dengan Tauhid Rububiyah. Allah t:ll$ berfirman,

@ ;i:$fr,uiu;*'
"Dan Dia telah menciptakan segala sesuatu dan Dia menetapknn
t akdir -t akdirny a den g an s er ap i-r ap iny a. " (Al-Furqan: 2).

Dan juga berfirman,

S'3ZSt$ Sirs
"Dan ketetapan Allah itu adalah suatu qadar (ketetapan) yang pasti
berlaku." (A1-Ahzab: 38).

Serta berfirman,

"Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut qadar
(ukuran)." (Al-Qam ar: 49).

Tiga ayat ini serta yang lainnya menunjukkan kepada Iman
terhadap Qadha' dan Qadar.
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@ enjelann @hrdn al-@.qidah ath-Qhaluwiyah

7i et!,*y*i},u4lAU
"Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali de-

ngan izin Allah." (At-Taghabun: LL).

vt ? O$;f:ai OJi,r:''ii,z # o- :rdu
"Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak pula)
pada dirimu sendiri melainknn telah tertulis dalamkitab (Lauh al-
Mahfuzh). " (Al-Hadi d: 22).

Kitab dalam ayat ini yang maksud adalah Lauh al-Mahfuzh.@

(113)
.(*t )6,e J6 A':b

* Celakalah bagi orang yang meniadi penentang Allah dalam (ma-

salah) Qadar.

or*g yang masuk ke dalam masalah-masalah Qadnr dan ragu-
ragu terhadapnya adalah penentang Allah. Tidak sah Iman tanpa
beriman terhadap Qadha' dan Qadar dengan semua tingkatannya
yang empa! sebagaimana yang terkandr.g di dalam alQur'an dan
as-Sururah. Dan janganlah anda banyak bertanya, banyak permasala-
han, ragu-ragu dan benfuk-bentuk ketidakyakinan, karena ini adalah
menentang Allah,98. Sehingga mereka yang masuk di dalam Perna-
salahan Qadha' danQadar tidak akan mendapatkan aPa pun, bahkan
sebaliknya akan terjebak di dalam kebimbangan, kegoncanganbatin
dan merusak akidah (mereka sendiri).Q

(114)
.Wt:)3*P.'p;i)

* Dan menghadirkan hati yang sakit untuk mengkaii di dalamnya
(Qadha'dan Qadar).

Masalah-masalah Qadha' danQadar serta segala urusan Allah
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@ e$elasan Waran al-@,qidah arh-Slnhawiyah

ffi tidak dapat dijangkau oleh pengkajian, pikiran dan akal. Maka
janganlah anda membebankan akal anda dengan sesuatu yang tidak
mampu dilakukannya. Karena akal memiliki batas, yang tidak mung-
kin menjangkau segala sesuatu, maka janganlah anda memasukkan-
nya ke dalam masalah-masalah yang tidak jelas dan masalah-masalah
yang tidak sanggup dilakukannya.O

(115)
w,i/,,Peei|-#"a

* Sungguh dia telah (berkutat) mencari dengan keragu-raguan-
nya dalam meneliti perkara ghaib yang merupakan rahasia yang
tertutup rapat.

Hal itu karena Qadha' dan Qadar adalah rahasia Allah terhadap
makhlukNya. Maka janganlah anda mencari tahu tentangnya, dan
anda tidak dibebani dengan perkara tersebut, akan tetapi anda ha-
nya dibebani (kewajiban) beramal, taat dan melaksanakan perintah
Allah.0

(116)
zl

.6ii rsrii {9 Jg
* Dan orang tersebut (hanya akan) kembali dengan apa saia yang

dikatakannya tentang (Qadha' dan Qadar) sebagai seorang pen-
dusta yang penuh dosa.

Maksudnya, semua perkataannya dan semua hasil pengkajian-
nya (tentang Qadha' dan Qadnr)hanya dusta dan penuh dosa -semoga
Allah melindungi kita semua- karena dia melakukan sesuatu yang
tidak diperintahkan kepadanya, dan masuk dalam perkara yang
bukan urusannya.@

Q.rbs



@ alelasan *htan ab@qidah arh -G\nhawiyah

(117)

* Arasy dan kursi adalah benar adanya.

Allah ffi menciptakan langit, menciptakan bumi, menciptakan
kursi dan juga menciptakan Ar*y.Semua itu adalah makhluk-makh-
luk Allah !fr. Langit-langitberada di atas bumi, di atas langit-langit
tersebut adalah laut, di atas laut adalah kursi dan di atas kursi ada-
lah Arasy. Sehingga Arasy adalah makhluk yang bertempat paling
tings di antara makhluk-makhluk lain. HaI itu sebagaimana terda-
pat di dalam hadits,

./'j e'4if €(r, {;'-($.ti,r.&t:|3t ot

"Sesungguhnya langit yang tujuh dibandingknn dmgan Kursi adalah

bagaikan tujuh (lempengan) dirham yang dilempar di atas perisai."

Maksudnya, langit yang tujuh lapis dengan segala keagungan-
nya dan segala isinya dibandingkan dengan Kursi adalah bagaikan
tujuh lempengan uang dirham yang ditaruh di atas perisai yar.g
digunakan oleh seorang pasukan perang (zaman dahulu). Maka
seperti apa kecilnya presentase tujuh uang dirham dibandingkan
dengan perisai besar yang melingkar? Tentulah sangat kecil. Dan
mengenai ini Allah ultF berfirman,

Tyv e&\'^Lrg
"Dan Kursi Allah meliputi langit dan bumi. " (Al-Baqarah: 255).

Dan Arasy lebihbesar daripada Kursi, dan Kursi dibandingkan
dengan Arasy, adalah bagaikan gelang yang dilemparkan di lapangan
terbuka, sebagaimana yang terdapat di dalam hadits. jika sebuah
gelang dilemparkan di sebuah padang terbuka yar.g luas, berapa
prosentasenya dibandingkan dengan tanah lapang itu sendiri? Sama
sekali tidak seberapa.

hri adalah makhluk Allah yang luar biasa besar dan luas, yang
tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah {k.

i*'€|S16||'16

ut
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@ enjelasan Whran dl-@qidah ath-Qhaluriyah

Arasy adalah makhluk yang Paling ting&, dan Allah {hr Maha-

ti.gg, di atas ArasyNya; di atas semua makhlukNya.

Kursi berada di bawah Arasy, dan terdapat di dalam sebuah

riwayat bahwa kursi tersebut adalah tempat kedua Kaki (Allah).

Kursi tersebut adalah makhluk, dan mal,nanya bukan "ilmu" sebagai-

mana tafsir tersebut dinisbahkan kepada Ibnu Abbas, bahwasanya

beliau berkata dalam menafsirkan Firman Allah,

"DAn Kursi Allah meliputi ..."

maksudnya adalah: IlmuNya, sehingga maknanya menjadi: IlmuNya
meliputiiangit dan bumi. Makna perkataan ini benar, akan tetapi

bukan ini mikna (tafsir) dari ayat tersebut. Kursi tersebut adalah

makhluk, sedangkan ilmu adalah salah satu dari sifat-sifat Allah dE

dan bukan dari makhluk-makhlukNya. Dengan demikian maka

wajib beriman terhadap Arasy dan terhadap Kursi. Ini adalah benar

sebagaimana hakikahyu, dan Arasy tersebut bukan sebagaimana

yang dikatakan oleh golon gan Al- Asy a' ir ah- dan orang-oran 8 y mg
*ur,gik.rti metode mereka-bahwa ia adalah keraiaan. sehingga ter-

hadap Firman Allah,

,,A ',y {;3
"Dia bersemayam di atas ArasY"

mereka mengatakan, "Dia mengusai kerajaan". Lri adalah suatu kese-

satan, kareni Arasy adalah makhluk. Perhatikan Firman Allah,

)fi lF i3,i 6\u)
"Dan adalah ArasyNya di atas nir." (Hud:7).

Maka di bawah Arasy adalah Kursi, di bawah Kursi adalah

langit-langit, dan di bawah langit adalah bumi. Di dalam hadits
Rasulullah ffi bersabda,

&(, #t 6': fV ,JL\i't\;-Ar';Sae 
'alir 

?rr ja 6$

24 i(. /vJ at

',r')t
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@mjelaNn *latan al-@qidan ath'Shahawlah

"likn knlian meminta surga kepada Allah, makn mintalah Surga

Firdaus yang paling tinggi; larena itu adalah tengah-tengah surga

dan tempat paling tinggi dari surga, dan di atasnya adalah Arasy

Allah Y ang Maha P enyayang. " 1

Maka Firdaus adalah surga yang paling tingg dan di atasnya

adalah Arasy Allah Yang Maha Penyayang.

Sekali lagi, Arasy Allah adalah makhluk dan memiliki para
pemikul, yaitu sejumlah malaikat. Perhatikanlah Firman Allah,

U *;."#i,ir;3i k3
"Dan padahari itu delapan orang mnlaikat memikul Arasy Rabbmu

di atas kepald mereka," (Al-Haqqah:17).

Sebelum Hari Kiamat tiba, yang memikulnya adalah empat
malaikat, dan jika Hari Kiamat telah tiba mereka.menjadi dua kali
lipat hingga berjumlah delapan; sehingga masing-masing malaikat
tersebut tidak dapat dibayangkan betapa fisiknya begitu besar dan
kuat.

Lalu apakah dapat dikatakan, jika Arasy tersebut adalah ke-

rajaan,di mana kerajaan tersebut dipikul oleh para malaikat?0

(11r)
.iir\ sj l';it

:::'L:iI.:.:*:y:-:::r..3.:-::::r-:.11::.1r:.
Tidak dapat dibayangkan bahwa makna dari Firman Allah dj,t$,

"Kemudian Diabersemayam di atas Arasy" (Al-A'raf: 54)

adalah bahwasanya Allah membutuhkan Arasy, sebagaimana hal-
nya makhluk yang (membutuhkan) menempati makhluk lainnya.
Akan tetapi Allah bersemayam di atas Arasy, dan Dia tidak mem-

, o.6 t / t
.'.9 .'f:.-f cA C
IJ',IJJ

,rA'et;:J?

t HR. al-Eukhari no. 2790 dan7423.
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a<A :,\,-66'!;Xfr J 6^iU .>. 5a\ -A-3:fi Ly*
J'$Ui*

"Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumisupaya jangan

lenyap; dan sungguh jikakeduanya aknn lenyap tidak ada seorang

pun yang dapat menahankeduanya selain Allah." (Fathir: 41).

Maka Allah-lah yang menahan Arasy, menahan langit-langit,
menahan bumi dan semua makhluk-makhluk; dengan Kuasa dan
KeperkasaanNya. Sehingga makhluk-makhluk itulah yang butuh
kepadaNya, sedangkan Dia tidak membufuhkan mereka.

Kemudian, tidak ada kemestian bahwa sesuatu yang berada
di atas sesuatu berarti yang di atas tersebut membutuhkan yang di
bawahnya. Sesungguhnya langit-langrt (yang tuiuh lapis) misalnya,
ia berada di atas bumi, akan tetapi ia tidak membutuhkan bumi.Q

(11e)

* Allah meliputi segala sesuatu dan Dia di atas segala sesuatu itu.

Ilmu Allah meliputi segala sesuatu, dan Allah di atas semua
makhluk-makhluk.

" sesungguhnya bagi Allah tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi

dibumi dan tidak (pula) dilangit." (Ali 'Imran: 5).

Allah meliputi segala sesuatu maksudnya adalah: IlmuNya
meliputi segala sesuatu, karena jika tidak demikian (maka makna-
nya menjadi tidak benar, sebab), Allah berada di arah atas.@

@ mjeluan *laraa al-@qidah arh-G[hahawiyah

butuhkan Arasy dan tidak juga selain Arasy.

Semua makhluk membutuhkan Allah,

,, 4t-o. . .- ,^, . c t
.EPS r..,/ Jsq beg

,/

@ |ai O{;6Ji Orbi ,4; ta{ ^ii'y
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@ mjelasan *htan al-@.qiltth ath-Shahawiyah

(120)
.'^ir,

* Dan Allah menantang (yang membuktikan kelemahan) makh-
lukNya untuk meliputi (segala sesuatu).

Allah iH mengetahui apa yang ada di hadaprn dan di bela-
k*g mereka, sedangkan mereka tidak dapat meliputiNya dengan
ilmu (mereka). Allah ffi berfirman,

7X *g\fr-;! e5 
"r,G a,$ y * v *, |j";;S i

"... dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari llmu Allah melain-
lan apa yang dilcehmdakiNya. I(ursi Allnh meliputi langit dnn bumi."
(Al-Baqarah: 255).

Maka Ilmu Allah meliputi segala sesuatu.

w r{, &L6 r, -;{t t6}i 16,r & Ai SrAi)
"... agar knmu mengetahuibahwasanya Allah Mahakuasa atas se-

gala sesuatu, dan sesungguhnya Allnh, ilmuNyabenar-benar meli-
puti segala sesuatu." (Ath-Thalaq: 12).@

(L2I.l
6q,rJilki ;.'-i ht'/s':,W 

'git]1\
,j'*'s

UrJ.ai cJ

* Kami (Ahlus Sunnah wal |ama'ah) iuga berpandangan: Sesung-
guhnya Allah telah menjadikan Ibrahim -SSE sebagai kesayang-
an(Nya), dan Allah juga telah berbicara kepada Nabi Musa.flp
secara langsunp sebagai suatu keimanan, pembenaran dan pe-
nyerahan (diri kepada Allah).

Di antara akidah kaum muslimin adalah bahwasanya para
rasul merupakan manusia paling utama, dan para rasul itu sendiri
satu sama lain memiliki tingkatan (derajat) yang berbeda, sehingga

*u'li *'#iwj

4C
i,iir Jlr ort,

. te*li3
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@ nj elaNn cfu(atan al -@ qidah arh - thaharuiy ah

sebagian mereka lebih utama dari yang lain, dan begitu sebaliknya.
Maka Ahlus Sunnah wal lama'ah berkeyakinan bahwasanya Allah
telah menjadikan Nabi Ibrahim sebagai kesayangan (Khalil). Seba-
gaimana Firman Allah,

Wt r:tL6i6\i
" D an Allah menj adiknn lbr ahim s ebagai kesay an ganN y a. " 

. 
(An-

Nisa': L25).

"Al-Khullah" (tersayang) adalah derajat cinta yang paling ti.gg.
Allah mencintai hamba-hambaNya, kaum mukminin, orang-orang
yang bertakwa dan orang-orang muhsinin (yang senantiasa berbuat
kebajikan), sebagaimana Allah juga mencintai orang yang selalu ber-
taubat dan orang-orang yang menyucikan diri. Akan tetapi "al-
Khullah" (sebagai kesayangan Allah) tidak pernah diraih kecuali
oleh dua orang manusia: Nabi Ibrahim dan Nabi Muhammad &.
Nabi # pernah bersabda,

W ..t;\':it rk ))i'€.i#r llr L1

" Sesungguhnya Allah telah menjadikan aku sebagai kesayangan se-

bagaimana Allah telah menjadikan lbrahim sebagai lcesayangan."l

Dan Allah telah berbicara kepada Nabi Musa .DW secara 1*g-
sung. FirmanNya,

@ \413ej,{1i.&3
"Dan Allah telahberbicarakepada Musa dengan langsung." (An-
Nisa':164).

Dengan demikian Allah iH mengutamakan sebagian para nabi
dari sebagian yang lain, sekalipun mereka semua (secara umum)
adalah orang-orang yang memiliki derajat paling tinggi. Firman
Allah,

t

A-a€,07;i X ; e4a e ;i:;.6rt Yb(*rF. s
t HR. Muslim no. 532 dan al-Bukhari juga meriwayatkan yang mirp dengannya no. z166 dan 467 dan takhnj-

nya telah disebutkan sebelumnya.
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@ mjelaNn *btan al-@.qidah arh-Qhahawiyah

';,a;
"Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian mereka atas sebagian yang

lain. Di antara mereka ada yang Allah berkata (langsung dengannya)

dan sebagian mereka Allah meninggikannyabeberapa deraiat'" (Al-
Baqarah:253).

Allah memberikan keutamaan yang khusus bagi setiap rasul-
Nya. Allah memberikan keutamaan kepada Nabi Ibrahim dan Nabi
Muhammad sebagai kesayangan, kemudian memberikan keuta-
maan kepada Nabi Musa.DW sebagai nabi yang mana Dia pernah
berbicara langsung kepadanya tanpa perantaraan malaikat, dan
Nabi Musa l)$E mendengar (langsung) perkataanNya. Allah ber-

seru dengan suara keras (al-Munadalr) dan juga dengan suara samar
(al-Munajah). Semua ini pemah terjadi terhadap Nabi Musa ))$E, dan
ini adalah keutamaan yang tidak pernah didapatkan oleh selain be-

liau. Dan Firman Allah, Qf-i adalah semata berfungsi untuk mem-
pertegas agar jangan ada orang yang mengatakan bahwa berbicara
dalam ayat itu adalah majaz (kiasan). Sehingga karena Allah mem-
pertegasnya dengan mashdar (kata bentuk ketiga), makaitu menun-
jukkan bahwa Allah iE memang berbicara secara hakiki. Dan di sini
terdapat itsbat (penetapan) sifat berfirman (berbicara) bagi Allah gg,

dan dalam ayat tersebut juga terdapat penetapan adanya keutamaan
bagi Nabi Musa .& atas nabi-nabi lainnya dalam perkara ini. Akan
tetapi adanya suafu keutamaan pada diri nabi tertentu, tidak meng-
haruskannya sebagai nabi yang lebih utama secara mutlak di banding
nabi-nabi yang lain, bahkan (yang benar) adalah bahwa nabi tersebut

hanya lebih utama dari selainnya dalam perkata itu saja.$

(L221
. "9 e,.'

.Crr*:tt-l
t o'l'et)

* Kami (Ahlus Sunnah wal !ama'ah) iuga beriman terhadap para
malaikat dan para nabi.

Ini adalah di antara rukun-rukun Iman. yaifu: pertama,bei-
man kepada Allah, kedua, beriman kepada para malaikat, yaitu

els)iu
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makhluk ghaib yang tidak ada yang mengetahuinya kecuali Altah
d6.

Allah elts menciptakan mereka dari cahaya; semata unfuk ber-
ibadah kepadaNya dan melaksanakan perintah-perintahNya terha-
dap makhluk-makhlukNya. Para malaikat diserahkan tugas-tugas
yang harus mereka kerjakan dan harus mereka laksanakan terhadap
makhluk-makhluk Allah. Di antara mereka ada yang ditugaskan
membawa wahyu, ada yang ditugaskan mengurusi air dan tumbuh-
fumbuhan, ada yang difugaskan unfuk mencabut nyawa, ada yang
ditugaskan untuk meniupkan sangkakala, ada yangditugaskan un-
tuk menjaga amal-amal anak Adam, ada yang ditugaskan untuk
mengurusi gunung-gunungr dan di antara mereka ada yang ditu-
gaskan untuk mengurusi ianin di dalam perut ibu-ibu yang sedang
hamil, sebagaimana di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu
Mas'ud &, di mana Nabi &bersabda,

ik') uL i';r,.$$Mt l\
"... kemudian diutus seorang malaiknt kepadanya (janin tersebut),
maka dituliskan rizkinya, ajalnya, amalnya dan (apaknh) dia
sengsara atau dia bahagia." t

Sekali lagi, mereka diserahkan tugas-fugas yang harus me-
reka laksanakan sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah elts
atas mereka.

<,]:;-,Aijtpu{#l
"Mereka itu tidak menilanituiNya dengan perkntaan, dan mereka
mengerj aknn perintah-perintahNy a. " (Al-Anb iya' : 27).

@t;ji{ 3$\J$3;#.
" Mereka selalu bertasbih di mnlam dnn sinng hnri tiadn henti-hentinya."
(Al-Anbiya':20).

Maka mereka beribadah kepada Allah dengan ibadah yang
terus menerus, danbersama ifu mereka juga melaksanakan apa yang

tt, o I i!
,Ft- t

I HR. al-Bukhari no. 3208 dan Muslim no. 2643.
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ditugaskan Allah terhadap mereka, yaitu melaksanakan perintah-

peri;tah terhadap makhluk-makhluk, dan mereka juga mempunyai

urgensi-urgensi yang besar. Sedangkan bentuk ciptaan mereka ti-

da1 ada yu.g mengetahuinya kecuali Al1ahl, ytrtgtentu saja ber-

beda dengan bentuk ciptaan manusia.
ez zSz ,t /fz

c).)*)
z-tre FA-$fi$;$ve

" ... Yang meniadiknn malaiknt sebagai utusan-utusan (untuk mmg-

urus birbagai macam urusan) yang mempunyai sayap, masing-

masing hda yang) dua, tiga dan empat'" (Fathir: 1)'

sebagian mereka (Allah ciptakan) memiliki lebih dari itu,

"{\$(qu eie
,,Allah menambah pada ciptaanNya apa yanS dikehendakiNya."

(Fathir: 1).

Jibril rHu misalnya, memiliki 600 sayap, setiap sayaP menu-

tupi cakrawala; maka bentuk ciptaan parl m_al1ikat-tidak ada yang

mengetahuinya secara persis kecuali Allah. Sedangkan manusia ti-

dak 
-bisa 

-eiihut malaikat seperti bentuk persisnya (kecuali Nabi

Muhamma d, M),akan tetapi malaikat datang dalim bentuk manusia

sebagaimana ]ibril datang kepada Nabi, yalg duduk dan berbica-

ra klpada beliau, Dan Nibi & sendiri tidak pernah melihat Jibril
r,sr dalam bentuk aslinya kecuali dua kali; satu kali di Batha' di
Makkah, di mana beliau melihatnya di cakrawala, dan kali lainnya

adalah di sidratul Muntahapada malamlsrl' danMi'rai- Dan selain

yang dua kali ini, ]ibril datang kepada Nabi & dalam bentuk ma-

r,.trii, dan seringkali datang dalambentuk (seorang sahabatbeliau)

Dihyah al-Kalbi.

rDa.Abu ozan 'b' beliau berkata' Rasi#iit'f3.f,Tfiicr,'rt,t',;c:'t 
tr'cL(, ,'t'ii.'t.v 6',1..i1

eir'&1 
',ty."cl 

g'rf 6l$.i,4 i,l tiJ Fr 'c-Li 
r,tLL,:4,

,ksungguhnya aku dapat metihat aN yang tidak dapat katian tihat, dan aku juga dapat nbndingar apa

yang iia* dapat kalian dengar. gsungguhnya langit merintih dan adalah lumrah dia merintih; karena ti'

dai ada tem4t *lalipun *tuas empatiari, kxuali ada wnng malaikat yang meletakkan dahinya ber-

ejud kepada Allah."HR.Ahnrad: (5/173), at-rirmidzi no.23L7, Ibnu Majah no' 4190 dan al-Hakim dalam a/-

Mustadrak (2/510-511) dan beliau berkata, "Ini adalah hadits yang sanadnya shahih, akan tetapi al-

Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya."
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- Dan perkataan ath-Thahawi:'rpara nabi,,, adalah orang yang
diwahyukan kepadanya berupa syariat dan tidak diperintifikan
ytuJ< menyampaikannya. Sedangkan Rasul adalah orang yang
diwahyukan kepadanya berupa syariat dan diperintahkan untuk
menyampaikannya.

Adalah wajib beriman kepada semua nabi dan rasul, dan ba-
rangsiapa yang beriman kepada sebagian mereka dan kafir terhadap
sebagian lairurya, maka dia kafir terhadap mereka semua.

e l1 ' /.)rri u F 4 3"3i .o#; -e$ -;f,4:l iri i;r,k
@ x$i 111c; 4(i\:-$iti:;1J6i

" S emuany a b eriman kep ada Allah, mal aikat -malaikatN y a, kit ab -
kitabNya, dan rasul-rasulNya. (Mereka mengatakan), 'Kami tidak
membeda-bedakan nntara seseorang pun (dengan yang rain) dari
rasul-rasulNya'. " (Al-Baqarah: 285).@

(123)

el'fi,#v
* (Dan kami juga beriman) kepada kitab-kitab suci yang diturun-
kan (Allah) kepada para rasul, dan kami bersaksi bahwa mereka

.:.:::L11.::::.::.:.:ti::.r:e._ni::.
Di antara pokok dan rukun Iman adalah: beriman kepada ki-

tab-kitab yang Allah turunkan kepada para rasulNya sebagai hidayah
bagi manusia. Allah tlts menurunkan kitab-kitab dari Firman-fir-
man, wahyu dan syariatNya. Atlah menurunkannya kepada para
rasul agar mereka menyampaikannya kepada umat-umat mereka.
Yang di dalamnya terdapat perintah-perintah dan juga larangan-
larangan, dan di dalamnya terdapat syariat Allah €.

Di antara kitab-kitab tersebut, ada yang Allah sebutkan narna-
nya di dalam al-Qur'an, dan di antaranya ada yang tidak Allah
sebutkan namanya. Tapi kita wajib beriman dengan semua kitab-
kitab suci tersebu! yang Allah sebutkan namannya untuk kita atau

#r 'A,,p,:-is 6 l4zr'*#'/r
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tidak Allah sebutkan. seperti Taurat yanS Allah turunkan kepada

Nabi Musa }W,Injil yang Allah turunkan kepada Nabilsa 1)$i, al-

Qur'an yang Allah turunkan kepada Nabi Muhammad M, danZa-

bur yang Allah turunkan kepada Nabi Dawud +ry'

ffi 6ir',isqq
"Dan Kamiberikan Zabur kepadaDawud'" (An-Nisa': L63)'

Juga shuhulNabi Ibrahim -#. Maka kita beriman kepada se-

muanya-, dan bahwasanya kitab-kitab suci tersebut (diturunkan

Allahi untuk kemaslahatan manusia, sebagai hidayah bagi manusia

dan sebagai penegakan hujjah (atas manusia). Barangsiap-.a yang ber-,

iman derigan sebagian titaU-kitab suci tersebut dan kafir terhadap

sebagian iu.g lainnya, maka dia telah kafir terhadap semuanya;

karena semuanya adalah Firman-firman Allah, sehingga seseorang

tidak boleh hanya beriman kepada sebagian dan kafir terhadap se-

bagian yang lainnya. Firman Allah dig,

J iG 6 W, <,iiki, { < ii,-b+, l,U-#\

" Apaknh knmu beriman kepada sebagian kitab dan ingknr terhadap

sebagian yang lain? Tiadalah balasan bagi orang ya.ng berbuat de-

miklan diripidamu, melainknn kenistaan dalam kehidupan dunia."

(Al-Baqarah: 85).

Demikian pula wajib bagi kita untuk m"englmani, suatu kitab

dan mengamalkan seluruh isinya, dan kita tidak boleh hanya meng-

ambil y*g sejalan dengan hawa nafsu kita lalu meninggalkan apa

yang menentang hawa nafsu.

Barangsiapa yang mengingkari satu kitab dari kitab-kitab

Allah, atau mengingkaii sebagian dari isi suatu kitab, atau bahkan

satu kata dari kitabtrsebut, bahkan satu huruf dari padanya, maka

dia kafir kepada Allah,Ji3.0
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* Dan kami menamakan orang-orang yang (shalat menghadap)

..::it::Ti.::::e.:_:::Te-..",'.:ei::::::::::::y:i
kri termasuk akidab ialah bahwasanya setiap orang yang meng-

ucapkan dua kalimat syahadat dan istiqamah utur.,yr, maka dia
adalah seo_rang *.rr-lj*, sekalipun terrihat darinya pJrbuatan-per-
buatan maksiat, sekalipun maksiat tersebut di an#a dosa-dosa besar.
Selama itu adalah maksiat selain syirik, maka dia adarah seorang
muslim yang keislamannya kurang,Imannya kurang, dan fasik]
Akan tetapi dia tidak boleh divoniJsebagai Lafir,jikalnaksiatnya
itu selain syirik.

Ini adalah akidah Ahlus sunnah wal ]ama'ah; mereka tidak
mengkafirkan (seorang musrim) karena maksiat-maksiat yang di-
lakukannya, selama itu bukan syirik. Akan tetapi itu akan'muigr-
:r"gi.l11nnya, sehingga pemiliknya menjadi fasik dengan fa"sik
kecil (a/-Fisq al-Ashghar) yaigtidak mengeluarkan(nya) dari Islam.

. Bertentangan dengangolongan Khawarij,yangmengkafirkan
(orang muslim) karena dosa 6esar Jurr .'".rgt"urtar,]r,yu) dari Islam
berikut menghukumi(nya) kekal di dalam ieraka. Dantertentangan
pula dengan golongan Mu'-tazilahyang mengeluarkan seor€rng mus-
lim yang melakukan dosa besar dari I-slam, turryu saja mereka tidak
menggolongkannya dalam kekafiran, dan rnereka mengatakan,
9ru.g seperti itu berada di antara dua kedudukan (tidak mukmin
dan 

- 
tidak pula kafir), akan tetapi jika orang tersebut mati dalam

keadaan menanggung dosa besar, maka goloigan Mu'tazilahsama
dengan-golongan Kharaarij dalam *".,ghrkri*i mereka (sebagai
yang kekal.di dalam neraka).

. Bertentangan 
iuga !9ngan golong an Murji,ah yangberpan_

dangan bahwa maksiat tidak iaa -uana-ratnya ternaiap Iman, dan
barangsiapu_ y-ung membenarkan Allah ,€ maka dia adaiah seorang

T,rknr, sekalipun dia melakukan dosa apapun, sekalipun dia me--
ninggalkan semua rukun-rukun Israrn. oatam pandanian mereka
sama sekali tidak menjadi kafir, karena yur,g p"r,ti.,g -uLb".,arkan

@mjetasan *(aran at-@qidah ath -G[haharuiyah

(t241
:*:i'';;*);-i v41
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dan meyakini. Sedangkan amal perbuatan, sama sekali tidak me-

nambah apa pun terhadap Iman dan tidak Pula menguranginya,
karena amal dalam pandangan mereka bukan meruPakan bagian

dari Iman; maka orang tersebut adalah seorang mukmin dengan

Iman yang sempurna selama dia membenarkan Allah. Ini adalah

pandangan golongan Murii'ah, dan merupakan aliran yang sesat.

Mereka sangat berseberangan dengan golongan kJrawarii yang

ekstrim, larut, dan lebur (dalam kesesatan) serta berpandangan bah-

wa semua maksiat ini tidak memudaratkan (mempengaruhi Iman)

sama sekali, mereka itulah golongan Murii'ah. Sedangkan Ahlus
sunnah wal Jama'ah, menempuh sikap tengah-tengah. PandElngan

mereka terambil dari alQur'an dan as-Sunnah, yaitu sikap adil, dan

mempertemukan semua dalil-dalil yang ada. Adapun Khawarii darr

Mu',tazilah, mereka hanya mengambil nash-nash ancaman dan me-

ninggalkan nash-nash janji (ampunan Allah), dan sebaliknya Murjiah
han-yi mengambil nash-nash janji dan meninggalkan nash-nash an-

.u*ur,. Sedingkan Ahlus Sunnah wal ]ama'ah mereka mengambil

nash-nash janji dan nash-nash ancalnan Seceira bersamaan, kemudian

mempertemukan keduanya. Dan inilah yang benar'

V u:iY -7 (ir"oJL +$ e'oL:lii
" Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berknta, 'Knmi beriman

dengan ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya itu dari sisi Rabb

knmi'." (Ali'Imran: 7).

Maka Ahlus sunnahwal]ama'ah mengembalikan dalil yang

ini kepada itu, dan tidak hanya mengambil sepenggal lalu mening-

galkan penggalan yang lain sebagaimana madzhab orang-orang

sesat.

1r'^i6fi#Ury,&Atrttr
,, Adapun orang-orang yang hatinya condong kepodn kesesatan, maka

*erei* mengikuti sebagian ayat-ayat yang mutasyabihat"' (Ali
'Imran:7).

Mereka hanya mengambil ayat-ayat yang mutsayabihat (yang

kandungan dan maknanya tidak jelas) dan sebalik yu meninggal-
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kan ayat-ayatyangmuhknm (yang kandungan dan maknanya jelas).

Perkataan ath-Thahawi, "sebagaimana orang-orang muslim,
orang-orang mukmin" bukan dalam makna mutlak; karena mere-
ka boleh jadi orang-orang yang memiliki keimanan dan keislaman
yang kurang, yang memang terkena oleh ancaman Allah ffi.@

(t2sl
.'&1:ei?L'i6 t',F.'^:, ,:&-fii x,Ct y.;E 6 gX6 s

* Selama mereka mengakui apa yang dibawa oleh Nabi ffi dan
membenarkan setiap yang beliau sabdakan dan beliau kabarkan.

Nabi ffi dan tidak mereka akui, mala mereka menjad-i orang-orang
I"fir, sekalipun mereka beriman dengan sebagian yang beliau bawa.
Jika mereka mengingkari sebagiunr,ya, *uku *"r"iu itu adalah
orang-orang kafir terhadap semua yang beliau bawa. yang wajib
adalah mengimani semua yangbeliau biwa,baik itu sejalanlurrg*
hawa nafsu kita atau justru menentangnya; karena semua ifu adalah
benar.

- Barangsiapa yang mengrngkari sebagian hadits-hadits shahih,
maka dia adalah orang kafir. |ikalau misalnya dia hanya menging-

.' kari satu hadits saja di-dalam s hahih al-Bukiari,dan hadits tersebut
adalah shahih,lalu mengatakan, "saya tidak mengimani hadits ini
dan tidak percaya kepadanya, karena bertentanjan dengan ilmu
pengetahuan modern, (maka dia kafir). Dan subhanallai, apakah
sabda Nabi dituduh tidak benar? I-alu perkataan (pendapat) manusia
biasa tidak dituduh? Ilmu modem jugi kadang tiaat bertentangan
dengan hadits-hadits shahih, arhnmdulillaft. Misilnya terdapat haiits
tentang lalat yang diingkari oleh mereka, bahwa pada salah satu
sayapnya terdapat penyakit dan pada sayapnya yang lain terdapat
obat (penawar), ilmu kedokteran membenaikan LLal iti; bahwasanya
racun dapat diobati (dinetralisir) dengan penawamya dan dengan
materi yang dapat melawarurya. T alat adalah binatang yang padanya
terdapat dua unsur yang berlawanan tersebut, kure.a $iasur,ya;
apabila terjatuh pada air lalat itu akan mengangkat sayapnya yang
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mengandung obat dan mencelrpk* yang mengandung racun (pe-

.,yulit;. Uan Nabi ffi memerintahkan untuk menenggelamkan sa-

yapnya yang mengandung obat agar dapat menetralisir racun yang

aiUu*u.,ya.ilr1i dibenarkan oleh ilmu kedokteran dan tidak meno-

laknya. Akan tetapi ketika hadits tersebut bertentangan dengan

keinginan o.urrg-oia.rg yang jahil tersebut, mereka kemudian ber-

bicar-a seperti itu (mengingkari hadits-hadits karena tidak dapat

diterima oleh akal sempit mereka). Dan ini adalah suatu kekufuran

-semoga Atlah melindungi kita- dan mereka memiliki pandangan-

pandangan yang keji terhadap as-sunnah. Mereka menolaknya,
iugu-.ug, pad.aiya, dan mengatakan bahwa Nabi M pemah ber-

sabda,

" Kalian lebih mengetahui urusan dunia kalian."2

Mereka mengatakan demikian, padahat mereka mengklaim
diri mereka sebagai penyeru kepada Islam. Ini adalah sikap mereka

terhadap Sunnah Nabi. Kata mereka, "Ini adalah perkara duniawi,

dan Nabi bersabda, 'Knlian lebih mengetahui tentang urusan dunia kn-

lian'."Arlinya, mereka menganggap bodoh Nabi #'
Dan perkataan ath-Thahawi, "mereka mengakui" dan "mereka

membenarik*"; tidak cukup hanya mengakui dan membenarkan,

kecuali dalam pandangan golongan Murii'ah, akan tetapi bersama

itu harus diikuti dengan amal perbuatan sebagaimana yang dibl-
wanya, dan itu harus disertai keil.:hlasan dalam mengamalkannya.@

F6l ;\'ei'il

Dari Abu Hurairah + beliau.berkata/ Rasulullah rE telah bersabdd, ., .. - ,. -, . t , .. .

,\* c/r\it,i;t* cll i rv ,LA.p t-'[u f l-l -t; j :'(j'Jt g3 til
,,A4bila sekor lalat hinggap Na minuman wmitg di;nbr; kliaT maka hendaklah dia nenenggelam'

kannya, kemudian hendaklah dia mengangl@tnya (lalu membuangnya), karcna pada alah stu eyapnya

terda4t penyakit dan pada yang lainnya Erdaryt obt (penyenbuh),"HR. aFBukhari no. 3320, 5782'

HR. Muslim no. 2363.
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(t26}-

1r +i e e$ i; '1' e 'r'*'t':
* Kita tidak boleh berbicara terlampau dalam tentang Allah, dan
tidak boleh iuga mendebat (yang tidak punya makna) dalam
Agama Allah.

Kita tidak boleh berbicara terlampau dalam tentang Allah,
akan tetapi kita hanya wajib beriman kepadaNya, sifat-sifat dan
nama-namaNya. Kemudian kita tidak boleh menakwilkan dan me-
malingkannya dari malola zharirnya,lalu kita mendatangkan malcra-
makna (dari kita sendiri) yang sama sekali tidak diinginkan oleh
Allah dan tidak pula diinginkan oleh Nabi ffi, semata mengikuti
hawa nafsu dan pikiran kita yang sempi! ini adalah suatu kekufuran
kepada Allah J8.

Kita juga tidak boleh berdebat di dalam agama Allah, lalu kita
mengatakan, ini kita imani sedangkan yang itu kita tidak memiliki
sikap yang jelas dalam mengimaninya. selama hal itu telah tsabit
(tetap) di dalam al-Qur'an dan as-Sunnah, maka tidak ada tempat
untuk mengotak atik lagl akan tetapi kita harus mengimani dan me-
nerima sepenuhnya, sekalipun di dalam akal pikiran kita terdapat
benturan yang mengakibatkan pikiran kita tidak mampu memahami-
nya. Akal kita sempit, dan seandainya sempuma niscaya tidak akan
lagi membutuhkan Nabi #, dan manusia tidak membutuhkan diu-
tusnya para rasul. Itu menunjukkanbahwa akal pikiran itu adalah
sempit, dan bahwasanya para rasul harus diufus; demi membenar-
kan yang benar dan menolak yang batil.@

(r271

l

I

'r4}.J),OTl'

* Kita tidak boleh berdebat tentang al-Qurfan, dan kita wajib ber-
saksi bahwasanya al-Qur'an adalah Kalam (Firman) Rabb alam
semesta.

Perkataan ath-Thahawi, "Kita tidak boleh berdebat tentang

lz

t /.1
t ,-

J:6J r-r
^fr
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alQur'an" mencakup larangan berpandangan bahwa ia bukan dari

sisi Allah, sebagaiman a yffiAdikatakan oleh orang-orang kafir, lalu

mereka mengatikan, bahwa itu hanya dari Muhammad M semata.

Demikian pula berdebat tentang tafsir makna-makna al-Qur-
'an. Maka kita tidak boleh menafsirkan al-Qur'an dengan tafsiran-

tafsiran dari diri kita sendiri. Karena alQur'an tidakboleh ditafsir-

kan kecuali dengan makna yang terdapat di dalam alQur'an sendiri,

atau makna yang terdapat & dahm Sururah Rasulullah M, atatmak-

na yangdikatatan oleh para sahabat dan para tlbi'ln, atau makna

yur,[ t"irr,"at dalam Bahlsa Arab yang mana al-Qur'an diturunkan

dengan bahasa tersebut.

Kita tidak boleh menafsirkannya dengan akal pikiran kita yang

sempit, akan tetapi yang menafsirkannya adalah Allah dki dengan

Inul*u yang diturunkannya (dalam ayat lainnya), atau NabiMyarrg
tugas menjelaskannya memang diserahkan kepada beliau, atau para

saf,abat yi.g mengambil ilmu dari Nabi i&, atau para tabi'in yanq

langsung me-riwayitkan ilmu dari para myid Nabi #, atau ditaf-

sirlian dengan Bahasa Arab yang memang diturunkan dengannya;

karena al-Qur'an turun dengan Bahasa Arab yang jelas'

Adapun menafsirkannya dengan aPa yang dikatakan oleh dok-

ter si fulin, atau intelektual fulan, atau astronot fulan; maka cara

pandang pasti akan berbeda-beda. Hari ini terdapat satu pandanqan

iu" beik terdapat pandangan yang menolaknya; karena itu adalah

semata-mata perbuitun rr,ur,rsia. Maka Firman Atlah tidak boleh

ditafsirkan dengan hal-hal semacam ini, yang terus berubah dan

berganti sebagiimana yang dilakukan oleh orang-orang jahil de-

*ur"u ini,lalu mereka mengatakan, "Ini adalah mukjizat ilmiah."

Dan perkataan ath-Thahawi, "Dan kita wajib bersaksi bahwa-

sanya al-Qur'an adalah firman (Knlam) Rabb alam semesta." artinya,

kita wajib bersaksi bahwasanya al-Qur'an adalah Firman (Kalam)

Allah yarlg dengannya Allah berkata-kata secara hakiki, Y-ang d-i-

dengar otJf, JiUrit aaii anan, dan ]ibril menyampaikannyakepada
NaUI ffi, dan kemudian Nabi ffi menyampaikannya kepada umat

beliau, dan selanjutnya umat beliau Pun menyampaikannya dari

generasi ke generasisetelahnya. Kita menulisnya, membacanya

iur, ,n".,ghaLlnya, dan bersama itu dia tetap Firman Allah dan

207



tr
@ alelwan *htan al-@.qidah ath -6[lnhawiyah

bukan perkataan kita, bukan perkataan Nabi #, dan bukan pula
ucapan Jibril AW.O

(12r)
Mt:rbi ,#-r;l |tI"'^Ai |*1i C]!t g.Jj

* Al-Qur'an dibawa turun oleh ar-Ruh al-Amin (Iibril), trt,r rr,".g-

--i-::Y-::l-:_1r1.:-1-:::_T1 o-.:: rasu, Muhamm ad M.

Ar-ruh al-Amin adalah ]ibril ;;t;;;;;;;;;;;
rena dia adalah malaikat yang dipercaya (yang diberi amanah)
yang tidak akan merubah dan tidak akan menggurrti; dipercaya un-
luk mengemban apa yang dititahkan Allah.libril uaat tertuduh me-
lakukan khianat, sebagaimana yang dikatakan oleh kaum yahudi
yang mengatakan, 'Jibril adalah musuh kami" atau sebagaimana
yang dikatakan oleh orang-orang syr'uh yang ekstrim yang menga-
takan bahwa sebenarnya risalah islam aditah untuk Ali bin Abi
Thalib, 3fr-^ tetapi Jibril rsr, berkhianat dan menyampaikannya
kepada Muhammad M. lri adalah pendustaan Uagi eUafr; karena
Atlah telah menamakannya sebagai malaikat y*rgoiin (terpercaya).

Dan tentang ini Allah menurunkan kepada kaum yahudi,

ttr(ij-lii e\g"a,s l;{i frg'J,_;?).(JX <r( 6
#;"4.

"Barangsiapa yang menjadi musuh libril, maka libril itu telah menu-
runknnnya (al-Qur-an) ke dalam hatimu dengan seizin Allah; mem_
b enarkan (kitab-kitab ) y ang seb elumny a.,, (Al-Baq ar ah: 97)

Kemudian berfirman.

' 
^B 

ar 
lngsiay a y ang meni adi musuh Allah, malaikat-malaikatN y a,

Rasul-rasulNya, libril dan Mikail, maka sesungguhnya Ailah ada-
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lah musuh or ang-or ang knfir. " (Al-Baqarah: 98).

Barangsiapa yang memusuhi |ibril, atau salah serta dari para
malaikat, maka Allah adalah musuhbaginya' Demikian pula orang

yang memusuhi seorang Rasul dari rasul-rasul Allah, maka dia ada-

iah kufir. Danbarangsiapa yang memusuhi seseorang dari kekasih-

kekasih Allah, maka orang tersebut menghadapi perang langsung
dengan Allah. Sebagaimana yang shahih di dalam haditsl. Maka

Iibril M mengajarkannya kepada Nabi ffi. Firman Allah tltF,

i;rti$ifr
"Yang diajarknn kepadanya oleh (libril) yang sangat kuat." (An-
Najm:5).

Darrr dhamir pad,akutuii.i;kembali kepada Nabi, dan yang sa-

ngat kuat adalah Jibril; maka ]ibril mengajarkan Nabi dengan perin-
tah A11ah.0

'ii:Fa, l*
(12e)

* Dia (al-Qur'an) adalah Kalam (firman) Allah yang sedikit pun
tidak sama dengan perkataan makhluk-makhluk.

AlQur'an adalah Firman Allah yang dengannya Dia berfirman
secara hakiki, danlibril mendengamya dari Allah secara hakiki, ke-

mudian menyampaikannya kepada Nabi # tanpa menambah atau

mengurangi.yr.

:**b'i| )i$6 [yM *Y-:i,

"Yang tidak datang kepadanya (al-Qur'an) kebatilan,baik dari de-

1 Dari Abu Hurairah 4 beliau berkata, Rasulullah {t telah bersabda,*" 
Ti; ;;:i An'-CjrJl:qi* Xt;;; i, ,)ipl3ii i 

;1.2, s .s;.a_.r 11!,iy.t'3)
.....f1 .r: ,ytp\.11.,_?.f4 t#+

,,%urgguhnya Altah brfima\ 'furangsia@ t/ang memusuhi wrarry kekasih nilikKu, mak Aku telah meng-

umumkan perang atasnya. Dan tidaklah wnng hamba mendekakan diri kepadaKu dengan sesuatu yang

lebih Aku cintai dari apa yang telah Aku fardhukan atasnya, dan hambaKu *nantiae mendekatkan diri ke-

padaku dengan amal-amal sunnah, sampai Aku mencintainy4 '..' HR. aFBukhari no. 6502'

i:c;"1 J*s )itt l*'i; e':'u re
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pan maupun dari belakangnya. " (Fushshiilat: 42).
&

;;i W |si$ Ait -C;t -"ii,r,;(; ;:i t"(+ "[
Hj't { 36 3(.i3 ot ,l;t:

Ai*i $y

@^;
"Dan sesungguhnya mereka hampir memalingkan knmu dari apa
yang telah Kami wahyukan krpadamu, agar knmu membuat yang
lain secara bohong terhadap knmi; dan knlau sudah begitu tentulah
merekn mengambilmu jadi sahabat yang setia. Danknlau Kami ti-
dak memperkuat (hati)mu, niscaya kamu hampir-hampir condong
sedikit kepada mereka. Kalau terjadi demikian, Kami benar-benar
akan rasaknn kepadamu (silcsaan) berlipat ganda di dunia ini dan
begitu (pula silcsaan) berlipat ganda sesudah mati, dnn kamu tidak
aknn mendapat seorang penolong pun terhadap Knmi." (Al-Isra':
73-7s).

Rasulullah # kemudian menyampaikan al-Qur'an dengan
tidak mengurangi dan tidak pula menambahkannya serta tidak
menggantikannya (dengan yang lain),

6$7 #Uf+(fi *$.it ;;;.w li
" Seandainya dia (Muhammnd) mengada-adakan sebngian perlataan
atas (nama) Kami, niscaya Knmibenar-buur pegang diapada tangan
kanannya, kemudian benar-benar Kami potong urat nadi jantung-
nyt. " (Al-Haqqah : 44-46).

Maka al-Qur'an adalah Firman Allah {H sebagaimana turun-
nya, dan Allah-lah yang menjaganya dari penambahan dan pengu-
rangan.

r,] 4580fi'liriij,e$

,11,fi

lz
j)

'4iL
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" S esungguhny a Knmi-lah y ang merrurunknn al- Qur- an, dan sesunS-

guhny a Kami b enar -b enar memelihar any a. " (Al-Hij r : 9). 0

(130)

* Kami tidak berpandangan bahwas.rnya al-Qur'an adalah makh-
luk, dan kami iuga tidak menyelisihi (menentang) iamaah kaum
muslimin.

Kita tidak boleh berpandangan bahwa alQur'an adalah makh-
luk, sebagaimana yang dikatakan golongan ]ahmiyah, karena ini
adalah suatu kekufuran dan keingkaran kepada Firman Allah. Dan
juga berarti menyifati Allah dengan sifat kekurangan, dan bahwa-

sanyu Allah tidak dapat berbicara. Karena yang tidak dapat berbi-

cara berarti memiliki kekurangan pada dirinya, dan tidak patut
sebagai Rabb yang disembah.

Itulah sebabnya ketika kaum Samiri berkata, "Ini adalah tuhan
kalian dan fuhan Musa", di mana yang mereka maksud adalah pa-

tung sapi, Allah ffiberfirman,

@ t;i {;9b'l,At3-{;S} $tci$itii>r;
"MAka apakah mereka tidak memperhatikan bahwa patung anak

lembu itu tidak dapat memberi iawaban kepada merekn, dan tidak

dapat memberi lcemudhnratan kepada mereka dan ti^dak @ula) ke-

manfaatan." (Thaha: 89).

FirmanNya,

"Tidak dapat memberi jawabankepada merekn" artinya; tidak da-

pat berbicara, dan itu (di antara) yang menunjukkan batilnya Pe-
nyembahan yang mereka lakukan terhadap patung tersebut.

Dalam ayat lain,

<; ^itei*\
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)a

Wff*,Ji"&Xl_*{iU; it
"Apaknh merekn tidakmengetahuibahwa anaklembu itu tidak da-
pat berbicara kepada mereka dan tidak dapat (pula) menunjukkan
jalan kepada mereka? " (Al-A'raf: 148).

Berbicara adalah sifat kesempumaan, dan ketidakmampuan
berbicara adalah sifat kekurangan.Allah iB tersucikan dari segala
sifat kekur.ulgan, dan menyandang segala sifat-sifat kesempurnaan.

"Dan kami tidak menyalahi (menentang) jamaah kaum mus-
limin". ]amaah kaum muslimin mengimani bahwasanya al-Qur'an
diturunkan secara hakiki dan bukan makhluk, dari padaNya ia ber-
mula dan kepaduNyu akan kembali.Ini adalah akidah kaum mus-
limin terhadap al-Qur'an.

Kita juga tidak boleh menyelisihi jamaah kaum muslimin da-
lam setiap masalah yang mereka ijma'kan (konsensuskan) dalam
masalah Agama. Allah riltF berfirman,

u$\x ;r \i ),; iy Jil\ eqf,
w 3i6i:91 - g, 3 j:j Y - ;i;, 

-4*5i

"Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran
b aginy a, dan mengikuti j alan y ang bukan j alan or ang-or ang mulcrnin,
Knmi biarkan in leluasa terhadap kesesatan yang dikuasainya itu dan
kami masukkan in ke dalam jahanam, dan jahanam itu seburuk-
buruk tempat kembali." (An-Nisa': L15).

"Dari Allah al-Qur'an turun" danbukan sebagaimana yang
dikatakan oleh sebagian orang-orang sesat, bahwasanya Iibril meng-
ambilnya dari Lauh al-Mahfuzh; akan tetapi ]ibril mendengarnya
langsung dari Allah jE. "Dan kepadaNya akan kembali" maksudnya,
di akhir zanattnanti, al-Qur'an akan diangkat kepada Altah,€.
Ini adalah di antara tanda-tanda Hari Kiamat, yaitu bahwasanya
al-Qur'an akan dicabut dari (lembaran-lembaran) mushaf dan dari
dada-dada manusia, sehingga tidak akan tersisa di muka bumi ini.O

, z /4 nt'zz,W* G")
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(131)
'^irJuJl 6 ,faryt ,fi ,i:

* Kami tidak mengkafirkan seorang pun dari Ahlul Qiblah (kaum
muslimin) karena dosa (yang dilakukannya), selama dia tidak
menghalalkannya.

Ini sebagaimana yang telahberlalu, bahwasanya dosa selama
bukan suatu kekufuran dan syirik yang mengeluarkan dari Agama,
maka kita tidak boleh mengkafirkan seorang muslim karenanya.
Bahkan kita tetap wajib meyakininya sebagai seorang mukmin yang
imannya kurang, yang menghadapkan dirinya kepada ancaman
Allah, dan (keputusan akan) dirinya terserah kepada kehendak
(Masyi'ah) Allah.

Inilah akidah seorang muslim, yaitu selama orang tersebut
tidak menghalalkannya. ]ika dia menghalalkan apa yang diharam-
kan Allah, maka dia kafir. Sebagaimana misalnya jika dia mengha-
lalkan riba, atau khamar (minuman keras), bangkai, daging babi,
atau zina. Ringkasnya, jika menghalalkan apa yang Allah haramkan
maka orang tersebut kafir kepada Allah, demikian pula sebaliknya,
mengharamkan apa yang dihalalkan Allah juga suatu kekufuran.

-.>j,&q63fra63i;xr11531\
'r1-rd

"Mereka menjadikan orang-orang alimnya, dan rahib-rahib merekn

sebagai tuhan selain Allah, dan (iuga mempertuhankan) al-Masih
putra Maryam." (At-Taubah: 31).

Dan terdapat riwayat bahwa tafsir ayat ini adalah bahwasanya
para ulama Yahudi dan rahib-rabih itu menghalalkan yang haram
bagi mereka dan mengharamkan yang halal atas mereka, dan mereka
pun menaati para rahib tersebut.l

t',t-i'1i6J l'1

I Dari Adi bin Hatim & beliau berkata, "Aku datang kepada Nabi tf dan di leherku Grdapat salib dari emas,

maka beliau bersabda, , . ,
.i'rtt 6'lL g',bt vle t
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Adapun jika orang bersangkutan melakukan suatu dosa tapi
dia tidak menghalalkannya, bahkan dia mengakui bahwa itu ada-
lah haram, maka or€rng seperti ini tidak kafir, sekalipun dosa ter-
sebut adalah salah safu dosa besar selain sprik dan kekufuran. Dia
tetap sebagai seorang mukmin yang kurang imannya, atau dapat
juga dikatakan, dia fasik dengan dosa besar yang dilakukannya te-
tapi tetap mukmin dengan Iman yang dimilikinya.

Dan perkataan ath-Thahawi, "Kami tidak mengkafirkan seo-
rang pun dari Ahlul Qiblah (kaum muslimin) karena dosa (yang di-
lakukannya)" tidak secara mutlak, karena orang yang meninggalkan
shalat secara sengaja adalah kafirl, sebagaimana yang ditunjukkan
oleh kandungan al-Qur'an dan as-Sunnah.O

(132)
.'^)*;# ui o6"Ii t'Ht ,i'f 1':

* Dan kami iuga tidak berpandangan bahwa suatu dosa tidak mem-
bahayakan keimanan orang yang melakukannya.

Ini sebagaimana yang dikatakan oleh golongan Murji'ah, di
mana mereka mengatakan, "Selama dia membenarkan dengan ha-
tinya maka dia adalah seorang mukmin yang imannya sempurna.
Sedangkan amal perbuatan adalah perkara mudah. Maka orang
yang tidak mengerjakan shalat, tidak menunaikan puasa, tidak me-
laksanakan haji, tidak membayar zakat, dan tidak mengerjakan se-

suatu pun dari amal-amal ketaatan, menurut mereka, dia adalah

'Wahai Adi, buanglah berhala ini daimu: Kemudian aku mendengar beliau membaca (ayat) dalam surat

Bara'ah' 
.ar,trlr;tt'rl'4a"', s,'.,s(,rk,

'Meteka meniadikan *atp-oratp alimnua. fun nhib-nhib nwel<a sfutfui fulpn slain Allah,'gda beliau,' ?;i tb 'rril tr'; tii, ,i'jt ;-' ,'.1, A t*t {1 srlk 'r!g$ ,*\:E r;6. V 
'$',Yf

Adapun saungguhnya rnercki tidak menlenbh pra nhib itu, akin tetapi mereka bita menghatalkan'se-

satu bgi merel<a, nerek kantdian meyakininya lralal, dan tila fiEtghanml<an abs fiErcka suafit, ne'
reka juga menghanmkannya.'HR. at-Tirmidzi no. (3095).

I Dari Buraidah bin al-Hushaib aFAslami beliau berkata, Rasulullah_ff t91ah-bersaqda/.'i i W; ;,1{*a,'& : fi;. iij'
"Perjanjian yang ada anbra kita deryDn nareka dalah shalaQ furangsiaq yang meninggalkannya mak
sungguh dia telah kafir. HR. Ahmad: (5/346,355), at-nrmidzi no.2621, an-Nasa'i: (1/231) dan Ibnu Majah

no.1079.
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seorang mukmin sekedar dengan apa yang ada di dalam hatinya.
Ini adalah di antara kesesatan yang paling besar.

Dan bantahan atas mereka, adalah bahwasanya dosa-dosa me-
mudharatkan dalam keadaan apapuni di antaranya ada yang meng-
hapuskan Iman secara keseluruhan, dan di antaranya ada yang ti-
dak menghapus secara keseluruhan, akan tetapi menguran9hya,
dan pelakunya menghadapkan dirinya kepada anctun;u:I yang men-
jadi konsekuensinya.@

(133)

* Kami berharap bagi orang-orang muhsinin(yang 
""r,rr,ti"r" 

b"r-
buat kebaiikan) dari orang-orang mukmin agar Allah mengam-
puni mereka dan memasukkan mereka ke dalam surga dengan
rahmatNya, tapi kami tidak meniamin bagi mereka, dan kami
juga tidak mempersiaksikan mereka dengan surga.

Ini adalah pembahasan tentang kesaksian bagi orang tertentu
bahwa dia adalah penghuni surga, atau dia adalah penghtrni neraka.
Kita tidak boleh mempersaksikan bagi seseorang tertentu dengan
surga atau neraka kecuali dengan dalil. yaitu orang yang telah di-
persaksikan oleh Nabi # bahwa dia adalah di antara penduduk
surga, maka kita juga mempersaksikannya dengan ifu. Dan seba-

liknya, orang yang dipersaksikan Nabi ffi sebagai salah seorang
penduduk neraka, maka kita juga mempersaksikannya dengan itu.
Ini berkaitan dengan orang-orang tertenfu. Sddangkan secara umurn,
maka kita yakin bahwa orang-orang kafir ditalah di neraka, dan
bahwasanya orang-orang mukmin ada di dalam surga.

Adapun secara khusus kita tidak boleh menghukumi (baca:

memastikan) ba& seseorang kecuali berdasarkan dalil. Akan tetapi
kita berharap bagi ortrng-orang yang senantiasa berbuat kebajikan
(al-Muhsinin) dankhawatir atas orang yang senantiasa berbuat ke-
burukan dan dosa.Inilah akidah kaum muslimin.0
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(134)

'lj,',1i,i. ig" t r'f4#.';JitX J
* Kita memohonkan ampunan bagi orang-orang yang berbuat bu-
ruk dari mereka, kita mengkhawatirkan mereka, dan kita tidak
boleh memutuskan harapan (ampunan) bagi mereka.

Kita memohonkan ampunan bagi orang yangberbuat buruk;
karena dia adalah saudara kita (dalam Iman), dan berdoa untuk-
nya agar bertaubat dan mendapatkan taufik, sekalipun dia adalah
seorang yang berbuat dosa. Dan ini adalah hak keimanan atas kita.

'+ { 
"i 

i V'wi.t; A; tl ;i:S
"DAn mohonlah ampunanbagi dosamu danbagi (dosa) orang-orang
mukmin, laki-laki dnn p erernpuan. " (Muhammad: 19).

Dan kita juga tidak boleh memutuskan harapan orang yang
berdosa dari rahmat Allah, sebagaimana yang dikatakan golongan
Khawarij dan Mu'tazilah. Kita tidak boleh membuatnya putus asa
dari rahmat, akan tetapi dia menghadapkan diri kepada ancaman
dan dia terserah kepada Kehendak (Masyi'ah) Allah. Jika dia ber-
taubat, maka Allah JE menerima taubatnya.

" Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainknn
knum yangkaftr." (Yusuf: 87)

@ cjrsi J L- --u; ):g q'L: i;,;,
"Tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat Rabbnya, kecuali
orang-orang yang sesat." (Al-Hijr: 55)

7t $:, a lEs -{ &X {t'CrA tfli c rw_
" Hai hamba-hambaKu yang melampaui batas terhadap diri merekn
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah." (Az-
Zumar:53).

Golongan Al-Wa'idiyah (yang hanya berpegang pada ancam-

o tl c'-t
.g{Ja.lr

@3)?;a ilt r Jt ii di u #S{ fiL
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an-ancaman Allah dalam menyikapi para pelaku dosa besar) yaitu
Khawarij dan orang-orang yang menemPuh cara Pandang mereka,

merekalah yang memutuskan haraPan orang-orang dari rahmat
Allah, dan mengeluarkan mereka dari Islam karena dosa-dosa me-

reka, sekalipun dosa-dosa tersebut bukan syirik.@

(135)

tsli b,f o\fr-',$.lis u'ti:
* Rasa aman (dari azab neraka) dan putus asa (dari rahmat Allah);

keduanya dapat mengeluarkan (pelakunya) dari Agama Islam.

Di antara pokok-pokok akidah islam adalah: Al-Khauf (takut
kepada azab Allah) dat Ar-Raia'(pengharapan kepada rahmat dan
ampunanNya). Keduanya adalah di antara pokok-pokok akidah
yang paling agung.Perasaan takut (akan azab Allah) dan harapan
(akan rahmat Allah) harus disatukan, tidak cukup hanya dengan

salah satu dari keduanya saja, sebagaimana Firman Allah tllff yang
menyifati para nabiNya,

W; t6 6;+' r- Gfr O 6'Lr1$4 &Y
" sesungguhnya mereka adalah brang-orang yang selalu bersegera

dalam (mengerjakan) 'perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka

berdoa kqada Kami dengan harap dan cemas ' " (Al-Anbiya': 90).

Keinginan untuk mencapai sesuatu yang dicintai (ar-Rnghbah),

itulah hakikat pengharapn(ar-Raja'), dan kekhawatiran akibat sua-

tu perbua tan (ar -Rahb ah), itulah hakikat rasa takut (al -Khaufl . Allah
tH berfirman,

/ ) e// ;.'-( .lli
bf.l_:.r.rl fr:r ";$;i 4; Jya'4-<,;"+'r;f ,ii-i

6'Ii i,( a; 61iLy"{,tL 1,9" ig
"Orang-orang yang merela seru itu, merekn sendiri mencari ialan
kepada Rabb mereka, siapa di antara merekn yang lebih dekat ke-
pada Allah) dan menghnraplan rahmatNya dan talafi alan azabNya;

217



@mjelaxt @(aran al-@.qidah atlvShaharuiyah

sesungguhnya azab Rabbmu adalah suatu yang (harus) ditakuti."
(Al-Isra':57).

Dan Allah ,* juga berfirman,
t ,/ a/r/ ? rr/..f;:t w)wi:';t*ii3'.i1t1J;s-tt5"c $i n;u 3";^

" (Apakah kamu wahai orang musyrik yang lebih beruntung) atau-
knh orang yang beribadah di waktu-waktu malam dengan sujud dan

berdiri, sedang ia tnkut terhadap (azab) akhirat dan mengharapkan
rahmat Rabbnya? " (Az-Zurrar: 9).

Keduanya harus disertai oleh perasaan cinta kepada Allah
(al-Mahabbah). Ketiga pokok ini merupakan suatu keharusan: Cinta
kepada Allah iki, pengharapan dan perasaan takut.

Barangsiapa yang hanya berpedoman pada cinta kepada Allah
,€ saja maka dia adalah seor:rng sufi; karena kaum sufi beribadah
kepada Allah hanya dengan cinta, mereka tidak takut dan tidak pula
berharap. Seseorang di antara mereka berkata, "Saya tidak beriba-
dah kepaduNyu karena menginginkan surgaNya dan bukan karena
takut kepada api nerakaNya, akan tetapi saya menyembahNya ka-
rena mencintaiNya semata." Ini adalah suafu kesesatan, semoga
Allah melindung kita semua.

Barangsiapa yang beribadah kepada Allah hanya didasari oleh
rasa takut saja, maka dia adalah seorang Khawarij; karena golongan
I{rawarij hanya mengambil sisi (membangun akidah mereka di atas

prinsip) perasaan takut dan ancaman (Allah) semata,lalu (itulah
sebabnya) mereka mengkafirkan (kaum muslimin) karena perbuat-
an maksiat.

Dan barangsiapa yang beribadah kepada Allah hanya dida-
sari oleh pengharapan semata, maka dia adalah seorang Murji'ah;
yang hanya mengambil sisi pengharapan semata, dan sebaliknya
meninggalkan sisi perasaan takut.

Sedangkan oriu:tg-orang yang bertauhid dengan benar, mereka
beribadah kepada Allah dengan ketiga-tiganya: dengan mencintai
Allah, takut akanazabNya dan mengharapkan rahmat dan ampun-
anNya.
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Kemudian, perasaan takut tidak boleh dibarengi oleh rasa

putus asa, karena jika disertai oleh perasaan putus asa dari rahmat

Allah, maka itu berubah menjadi suatu kekufuran. Perhatikan Fir-
man Allah,

@'c'i;i3t iA $t ifi e: u #S* frY

,, sesungguhnya tiada yang buputus asa dari rahmat Allah, melain-

kan kaum yang lafir." (Yusuf: 87).

Dan Allah berfirman mengabadikan perkataan Nabi Ibrahim

$@, sang kekasih Allah,

@ aJ$iJy4{tr;3q,'triiJ'
"Tidak aila orang yang berputus asa dari rahmat Rabbnya, kecuali

orang-orang yang sesat." (Al-Hijr: 55).

Demikian pula, rasa pengharaPtln bukan lagi pengharaPan
jika dibarengi oleh perasaan Ernan dari balasan Altah lalu tidak ada

iasa takut. Iililah pandangan golongan Murji'ah, dan tentu saia itu
adalah pandangan yang sesat.

@ i'r*iii4 J t ;ifi 'H, ;r,<171', 24,ii:3
"Mnla apakah merela merosa aman dari azab Allah (yang tidlk ter;

duga-duga)? Tiadalah yang merasa aman dari azab Allahkecuali

orang-orang yang merugi. " (Al-A'raf:99).

Maka pengharapan semata adalah suatu kekufuran, Perasaiu:|.

takut tanpa dibirengioleh pengharapan juga suatu kekufuran; dan

itulah sebabnya Imam ath-Thahawi mengatakan, " ... keduanya da-

pat mengeluarkan (pelakunya) dari agama Islam"'

Itulah sebabnya sebagian salaf berkata, "seorang hamba harus

senantiasa berada di antara perasaan takut dan pengharapan", mak-

sudnya harus sama di antara keduanya, seperti dua sayap b"rytq
yang seimbang, yang jika salah satu dari keduanya berat sebelah

nisciya burung tersebut akan jatuh. Begitulah seharusnya seortrng

hamba.0
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(136)
.etut Jil ,:ffi'gAt 1;,'1

* Jalan kebenaran adalah di antara t"arrr.y" bagi ahlul Qiblah
(kaum muslimin).

"]alan kebenaran di antara keduanya" maksudnya adalah di
antara perasa;m takut dan pengharapan. "Ahlul Qiblat" maksudnya
adalah kaum muslimin; dinamakan Ahlul Qiblah adalah karena me-
reka shalat menghadap Ka'bah, karena orang-orang yang shalat ti-
dak menghadap Kabah bukan termasuk kaum muslimin. Itu karena
Allah {E memerintahkan untuk bertawajjuh (menghadap dalam ber-
ibadah) ke Kabah. Maka wajib mengikuti perintah Allah ketika di-
nasakhnya (syariat) menghadap ke Baitut Maqdis. Maka seorang
mukmin senantiasa berada dalam lingkaran perintah-perintah Allah;
karena dia hanya seorang hamba bagi Allah.

{aJiji JyW e 4i'1r4ic;t6
f;-]; e4y;-

"Dan Kami tidak menetapknn kiblat yang menjadi kiblatmu (seka-

rang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang
mengikuti rasul dan siapa yang membelot." (Al-Baqarah: 143).@

(137)
.^3'a"\f 6 :1L+.11 or{yi u #t CH..t':

* Seorang hamba tidak t 
"trlar 

d"ri;-;t".,ruti karena menging-
kari apa yang telah memasukkan dirinya ke dalam Iman itu
sendiri.

Perkataan ini mengandung kritik; karena membatasi keku-
furan hanya karena mengrngkari adalah pandangan golongan Mur-
ji'ah. Sedangkan hal-hal yang membatalkan Islam sangat banyak,
di antaranya adalah: pengrngkarxr (al-luhud), menyekutukan Allah

C,;P.
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(asy-Syirk), mengolok-olok atau menghina Agama atau sesuatu dari
Agama sekalipun tidak mengingkarinya, dan lain-lai. y*g sangat
banyak yang disebutkan oleh para ulama danfuqahn' dalam bab ar-
Riddah (murtad). Dan di antara yang membatalkan Islam adalah:
menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang halal.

Syaikhul Islam Muhammad bin Abdul Wahhab menyebut-
kan bahwa di antara yang membatalkan Islam ada sepuluh, dan itu
adalah yang paling penting, karena hal-hal yang dapat membatal-
kan Islam selain itu masih sangatbanyak. Seka1i lagi, membatasi hal
yang membatalkan Islam pada pengingkaran semata adalah suatu
kekeliruan. Sejumlah penulis yang sok intelek dewasa ini berusaha
unfuk memunculkan dan membela pandangan ini dengan asumsi
bahwa ini akan membuat orang lebih leluasa dalam Agama; ialah
bahwasanya selama seseorang tidak mengingkari maka dia tetap
seorang muslim dalam pandangan mereka. Apabila dia bersujud
kepada berhala misaLrya lalu mengatakan, saya tidak mengingkari,
bahkan saya tetap tauhid; yang seperti ini hanya merupa-
kan suatu dosa dari dosa-dosa. Atau menyembelih untuk selain
Allah, atau mencaci maki Allah, atau menghina Rasulullah ffi, atau
mencela Islam; mereka mengatakan, orang ini tetap seorang muslim,
karena dia tidak mengingkari.Ini adalah kesalahan yangbesar, dan
hal seperti ini adalah penyia-nyiaan Agama secara total, sehingga
tidak ada yang tersisa dari Islam. Maka wajib untuk selalu berhati-
hati dari bahaya yang besar seperti ini.O

(13r)

)du, et6G,ldu,'! iyi $,loqy\'t
* Iman adalah: Pengakuan dengan lisan dan pembenaran dengan

hati.

Ini adalah definisi Murji'ah, yang membatasi Iman hanya pa-
da pengakuan dengan lisan dan pembenaran dengan hati.

Pandangan yang benar: Iman adalah ucapan dengan lisan,
l'tiqad dengan hati, dan amal dengan anggota badan. Maka amal
masuk dalam hakikat Iman, danbukan sesuatu yang lebih dari lman.
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Barangsnpa yang membatasi definisi Imanhanya pada ucapan dengan
lisan dan pembenaran dengan hati, dan tidak menyertakan amal,
maka dia tidak termasuk dalam ahli Iman yang benar.

Iman, sekali lagi, sebagaimana yang dikatakan oleh para ula-
ma adalah: ucapErn dengan lisan, pembenaran(i'tiqad) dengan hati
dan amal dengan anggota badan, yang bertambah dengan ketaatan
dan berkurang dengan kemaksiatan.

Allah berfirman,

@ I'K'; ;*:: iF &t fri(:,ts:; A*,= $,
"Dan apabila dibacakan kepada merekn ayat-ayatNya, bertambah-
lnh lmon merela (larmanya) dan kepado Pabb-lah mereka bertawakal."
(Al-Anfal:2).

Dan juga berfirman,

"Adapun orang-orang yang beriman, maka surat ini menambah
lmanny a. " (At-Taub ah: 124).

|uga FirmanNya,
,
6"yrif, ir.!'i ;t;ij

" .,supaya orang yang beriman bertambah imannya." (Al-Muddats-
tsir: 3L).

Ayat-ayat ini menunjukkan bahwa Iman itu dapat bertambah
dan berkurang, sebagaimana juga dalam sabda Nabi #,

'ily 'r.ryW.'i'ty 
'i:';ji 

rfi'& ,s(, ,y
o6j)i

"Bnrangsiapa di antara kalian melihat suatu kemungkaran maka
hendaklah dia mencegahnya dengan tangannya, jika tidak mampu
maka dengan lisannya, jika tidak mampu (jugd maka dengan ha-

€i;ff;rib;6Jt(:E

d;j'^LU.l>
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tinya, dan itu adalah selemah-lemah lman." 1

Ini jelas menunjukkan bahwa Iman itu bisa berkurang.

Dalam riwayat lain dari hadits yang sama/

. )?; u )q'i o u,\ i(it'At
"-.dan dibalik itu tidak ada lagi lman, selalipun sebesar biii sawi."2

Ini juga jelas bahwa Iman itu dapat berkurang, sampai seke-

cil biji sawi.

]uga sebagaimana di dalam hadits shahih,

)?; U rL )w ;\i ;\f + e us u ,6t

" Keluarkanlah dari neraka orang yang di dalam hatinya masih ada

lman, sekalipun sebesar biii sawi yang paling kecil."3

Maka Iman adalah: ucaPan dengan lisan, I'tiqad dengan hati
dan amal dengan anggotabadan, yangbertambah dengan ketaatan

dan berkurang dengan kemaksiatan. Inilah definisi yang shahih
yang bersumber dari al-Qur'an dan as-Sunnah.

Bukan sebagaimana yang dikatakan oleh al-Hanafiyah: Iman
adalah ucapan dengan lisan dan l'tiqad dengan hati saia.

Bukan sebagaimana yang dikatakan oleh al-Karamiyah: Iman
adalah ucapan dengan lisan saja.

Bukan sebagaimana yang dikatakan oleh a1-Asya'irah: Iman
adalah l'tiqad dengan hati saja.

Dan bukan sebagaimana yang dikatakan oleh al-]ahmiyah:
Iman itu adalah ma'rifut dengan hati semata.

Murji'ah ada empat kelompok, yang palingiauh adalah al-]ah-

*iyuh, dan berdasarkan pandangan mereka, Fir'aun adalah seorang

mukmin, karena dia mengenal (A11ah), iblis juga mukmin; karena

- ot o I

,t t-rfl

l.\',

I HR. Muslim no. 49.
2 HR. Muslim no. 50.
3 HR. aFBukhari no. 7510 dan Muslim no. 192.
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dia mengenal (Allah) dengan hatinya.

Dan berdasarkan pandangan al-Asya'irah -yaitu pembenaran
dengan hati semata- Abu Lahab, Abu Thalib, Abu Jahal dan semua
kaum musyrikin adalah orzlng-orang mukmin, karena mereka yakin
dengan hati mereka dan membenarkan Nabi # di dalam hati me-
reka, akan tetapi mereka dihalangi oleh rasa angkuh dan dengki
untuk mengikuti Nabi S.

Orang-orang Yahudi juga mengakui bahwasanya beliau ada-
lah Rasul Allah dalam hati mereka, akan tetapi sifat angkuh dan
dengki (menghalangi mereka untuk mengikuti Rasulullah #).

7;6 &;G r;r; 8i firyr u.!'\

"Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri al-Kitab
(Taurat dan lnjil) mengenal Muhammad seperti mereka mengenal

anak-anak mereka sendiri." (Al-Baqarah: 146).

Dan tentang kaum musyrikin, Allahberfirman,

ioryf,ft,fs;1ii.K-{ 'i|z}d l.ri ,tHfrt *
/ ,/ .. i? ,./bilal attl .'L\re.-z - - >

" sesungguhnya Kami mengetahui bahwasanya apa yang mereka kn-

takan itu menyedihkan hatimu, (janganlah kamu bersedih hati),
karena mereka sebenarnya bukanlah mendustakanmu, aknn tetapi
orang-orang yang zhalim itu mengingkari ayat-ayat Allah." (A1-

An'Am:33).

Makna,

<ilK{
" Mereka sebenarnya bulanlah mendustaknnmtt" adalah bahwa-
sanya mereka membenarkanmu.

Abu Thalib pernah mengatakan,

Aku tahu pastibahwa Agama Muhammad

Adalah sebaik-baik agama manusia

Kalau bukan karena celaan dan khawatir cacian
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Niscaya sngl@u alan melihatku

l,apang dada (menerima) dan ielas dengannya.$

(13e)

* Apa saia yang (telah diriwayatkan secara) shahih dari Rasu-

tullah * Ue*p" syariat dan penielasan, semuanya adalah haq

_::.:::.L:3:L::..._

Ini adalah ungkapan yang sangat bagus. Semua yang shahih

dari Rasulullah i*E-maka itu adalah haq (benar) adanya' Berbeda

dengan orang-orang yang mengatakan, aPa yanq datlng dari Ra-

mengambil kecuali yang mutawatir, dan mereka mengatakan, hadits-

hadiis ahad ndakmengandung ilmu dan tidak memberikan keya-

kinan (secara pasti) sehingga tidak dapat dijadikan dalil dalam ma-

salah akidah. Ini adalah batil; karena semua yanS shahih dari Ra-

sulullah *5, baik yang mutawatir mauPun yang ahad,meneandung

ilmu secara pasti dan menjadi dasar Akidah; karena riwayat itu
(benar dan) slahh dari Rasulullah #. Dan Allah berfirman,

"Apa yang ilibawa oleh Rasul kepadamu maka ambillah"'" (Al-

Hasyr:7).

Maka suatu hadits shahih dari Rasulullah *$, wajib diamal-

kan dalam perkara apa pun; dengan syarat bahwa hadits tersebut

shahih dari Rasulullih *9. S"ku.ung terdapat seiumlah kelompok

yang menumbuhkan keragu-raguan terhadap as-Sunnah. Di antara

*"rIu ada yang me.,gatukar,, ddak boleh mengamalkan as-sunnah

secara mutlak, cukup mengamalkan alQur'an saja1. Ada juga yang

I Dari aFMiqdam bin Ma'di Karib al'Kiqdi,.dia berkata, Ras}lullah tf bersa.bda,

WW':a,i"U'ruAf ;'*;EfY,rffiitl'f*Y;F;lz',iii:
,Kebhuilah, sunggututp aku diberilan al-Kiffi'aan 1ntryu pD nng *t risilnta. Kehuilah xtngguh'
nya aku telah diberilan al-Qur'an dan (wahw lain) yang *ntialnya. Kebhuilah, hampir-hampir aja se'

',i, ls oe| LF ci * )y {b':'* eb 6'C#:

b3-ti3i){s;-6,
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I:ngatkan/ Img diambil (ya.,g dapat dijadikan sebagai dalit) ada_
lah 

-as-sunnah yang mutawatir saia. Dan kedua keloripok tersebut
adalah sesat.

Y*g wajib atas orang muslim adalah meyakini bahwa semua
yang shahih dari Rasulultah #, maka itu adalah haq (benar). Rasu_
lullah-& mengamalkan khabar yang datang dari ruti-r'o.ur,g dalam
banyak peristiwa. Misalnya berkaitan dengan melihat bulan sabit
(awal Ramadhan);_ Ibnu U:nar datang kepada beliau dan mengabar-
kan bahwa Ibnu umar telah melihat Lulan sabit, maka beliau kurrrr-
dian memerintahkan orang-orang untuk berpuasa. Demikian pula
datang kepada beliau seorang Arab Badui dan mengabarkan tah-
wasanya dia telah melihat bulan sabit, lalu Rasulullah & bersabda
kepadanya,

tht S'-'_, t:,;-|'oi ilxl rht \'oiWi
'-A-pakah engknu bersalcsi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disem-
bah selain Allah dan bahwasanya Muhammad aialah Rasul Altah?

Orang tersebut menjawab ,"ya,,. Maka Nabi kemudian meme_
rintahkan orang-orang untuk berpuasal, padahal itu adalah khabar
ahad (kabar yang dibawa oleh satu orang).

Dalil lain adalah bahwasanya Rasulullah ffi mengutus secara
perorangan (untuk berdakwah di berbagai negeri) danLeliau tidak
mengutus secara berkelompok (unfuk mengajarkan akidah dan hu-
kurn). Dan utusan yang diufus kepada mereka tersebut mengamalkan
semua yTg disampaikan oleh wakil ytrLgdatang dari Rasulullah
tersebut.0

,'l
Y! ill

s@rang duduk dengaan kenyang b*nder di atas kasur empuknya, ambit be*ata, ,lGtian (hanya) wajib
berpegang pada al-Qur'an, apa yang kalian daptkan di dalamnya dai yang hatal maka halatkanlah, dan
aP yang kalian dapatkan di dalamnp dari yatg lnram mal<a hanmt<antah ..."HR. Ahmad: (a/130) dan Abu
Dawud no. 38O4 dan '1604. Iman Ahmadjuga meriwayatkannya dengan lafazh yang mirip: (4/132), at-Tirmidzi
no. 2664, Ibnu Majah no. 3193 dan ad-Darimi no. 592.
HR. at-Tirmidzi no. 691, Abu Daud no.2340, Ibnu Majah no. 1652, Ibnu Khuzaimah no. 1923, Ibnu Hibban

no.870, dan al-Haktm: (tl 424).
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.i,r*1 e'i;r!

::T:.ti:::-'.:i3:-:.:::::.::.:::.r:.::.::.T.:-:.i-.'.:1-::::
Ini keliru; karena Iman bukan satu, dan orang-orang yang ber-

iman tidaklah sama, akan tetapi Iman saling mengungguli' dapat

bertambah dan berkurang, kecuali dalam pandangan golongan

Murji'ah.

Manusia tidak sama dalam membenarkan dengan hati. Iman

Abu Bakar ash-shiddiq tidak sama dengan Iman seorang yang-fasik

dari kaum muslimin;1iu.".u orang yang fasik dari kaum muslimin

Imannya sangat lemah, sedangkan keimanan Abu Bakar ash-shiddiq

seimbang (bihku. lebih kuat) dari Iman semua umat ini1. Maka ma-

nusia pu"du dasarnya tidak salna (dalam tingkat keimanan). Irri pada

dasarnya (dari segi keimananannya)'

Demikian juga dari segi amal, manusia saling mengungguli

dalam amal. Di aniara -"r"ku ada yang sebagaimana difirmankan

Allah JB,

.*;i-')p;a?*u
"Kemudian kitab itu Knmi waislan kepada oranS-orang yang Kami

pilih di antara hamba-hamba Kami,lalu di antara mereka ada orang-

orang yang menganiaya diri mereka sendiri"' (Fathir: 32)'

I Dari Abdurrah 
1:Y] ff'f:tf*';L'i k 6',J t-': * i, * A it c,t6' i'*r f

,Kami dulu memberi pitinai siap ,""i' pi,rt; bik-di aibn manusia, mai6 kimi meigutamakn Abu

fukar, kemudian tJmar bin al.Khaththab, kemudian lJtsman bin Affan.,,HR. al.Bukhari no. 3655.

Daram rarazh'tlffit#'r 
*'Qr,ar;*r ti';,.c*'; ;; ,y, i: *.1,!t:,-:i-t:Si-

"Kami di zaman NaU * b'dak tinbandingkn wrang pun dengan Abu fukar' kemudian Umar' kemudan

utsman, kemudian membiadan para shabat Nabi * anpa mengutamakan seserang di antara merela"'

HR. aFBukhari no. 3698.

Dari Muhammad bin al-Hanafiyah berkata, "Aku pernah bertanya kepada ayahku (Ali bin Abi rhalib),

,siapakah manusia yang paling baik setelah Rasulullah tE?'beliau menjawab, 'Abu Bakar" Aku b€rtanya

lagi, ,Kemudian siapa?' Beliau menjawab, 'Kemudian umar.' Aku khawatir beliau akan mengatakan

selanJutrrya adalah utsman, maka aku berkata,'Kemudian Engkau?'Beliau menjawab,'Aku hanyalah salah

seorang dari kaum muslimin'."

@ nj elaNn *tar an al - @qidah arh -Shahawiy ah

t I ol

,Vt) ou{}r.r

4<i\g$'i
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Orang yang maksiat (dalam ayat) ini, yaitu yang kemaksiat-
annya selain syirik, dia tentu saja zhalim terhadap dirinya; karena
dengan demikian dia telah membawa dirinya kepada bahaya.

3;*r+j
".,dan di antara merela ada yang pertengahan", ialah orang yang

melaksanakan kewajiban-kewajiban dan meninggalkan hal-hal yang
diharamkan.

iir et,r,+i_6{ubg{)
"... dln di antara merela ada (pula) yang lebih dahulu berbuat lceba-

iknn dengan izin Allah.'

Ini adalah orang yang melakukan amal-amal wajib dan
amal-amal sunnah, meninggalkan apa-apa yang diharamkan dan
yang dimakruhkan, serta meninggalkan pula berbagai hal yang
pada dasarnya mubah (boleh) sebagai tindakan kehati-hatian.

Maka umat ini tidak sama (dalam hal keimanan), dan paling
tidak ada tiga tingkatarr:pertama, orangyang zhalim atas dirinya,
kedua, orang yang tengah-tengah, dan ketiga, orang yang telah le-
bih dahulu (segera dan berlomba) berbuat segala kebaikan. Ini se-
mua menunjukkan bahwa Iman itu berbeda-beda tingkatannya.O

.., . (l.4ll
Jrli y'::i'i'.*s:fit $sJ':,&(t elAt2'e ,)o66

* Perbedaan tingkatan keutamaan di antara mereka adalah dengan
rasa takut dan ketakwaan (kepada Allah), melawan hawa nafsu,
dan senantiasa mencari yang paling utama.

Ini tidak cukup, karena hal itu berarti mengeluarkan amal per-
buatan dari hakikat Iman, dan apabila seseorang telah membenar-
kan dengan hatinya dan mengucapkan dengan lisannya, maka dia
adalah seorang mukmin dengan Iman yang sempuma/ dan (ini juga
berarti) bahwa manusia tidak berbeda tingkatannya dalam Inmn.
Ini adalah kekeliruan yang besari karena Iman berbeda-beda ting-
katannya, yang dapat terjadi dengan apa yang ath-Thahawi sebut-
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kan dan dengan amal-amal shalih.@

(I.421
o I t,c|' o I t.l 1

g4r;t; ff-tYt
'"q)f

* Orang-orang mukmin semu.rnya adalah para wali-wali kekasih-
tetasih) auan Yang Maha Pengasih, dan yang paling mulia di
antara mereka di sisi Allah adalah yanS paling taat dan paling

_::i:r.-T.::.e:1:::::3::T:.-.--.-..-.
Ini haq. orang-orang mukmin semuanya adalah para wali

Allah, artinya: para kekasih Allah. Allah mencintai orang-orang

mukmin, oranS-orang yang bertakr,t'a, orErnS-orang yang senantia-

sa berbuat kebilikan, orzu:rg-oran g y mg selalu bertaubat dan orang-

orang yang menyucikan diri. sebagaimana Allah membenci orang-

orur,[ kafii dan brang-orang yangfasik (yang suka berbuat dosa).

ertin!+ Ahh mencintai dan merrbenci adalah karena amal perbuatan.

setiap orang mukmin adalah wali (kekasih) Allah, dan tingkat

kewalian jdi u.,tiru mereka) berbeda-beda. Sebagian mereka lebih

utama dari sebagian yang lain. Allah *berfirman,

5jij1l{; -7'-#
@ (rri4$Uui;(3-i\

"lngatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada keldrnwatiran

tuindap mereka dan tidak@ula) merekabersedihhnti. (Yaitu) orang-

orang yang beriman dan mereka selalu bertalcua." (Yunus: 62-63).

Di antara manusia ada yang tingkat kewaliannya di sisi Allah

sempuma, yanglainnya ada yang kewaliannya kurang, dan di an-

tara mereka bihkan idu yu.,g merupakan musuh bagi Allah dan

jauh dari AUah 06.

Yang jelas setiap orang yang terdapat Iman dan takwa pada

dirinya ,rLlu dia adilah wali(kekasih) Allah, akan tetapi kewalian

'dk o:-*i6

{A
i' i:* eiit,*')t

-Y;1 A\'-qj 6\.7i
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tersebut tingkatannya berbeda-beda sesuai dengan amal perbuatan.
Di antara mereka ada yang kewaliannya sempurrra, di antara mereka
ada yang merupakan wali Allah dari sisi tertentu saja, yaitu orang
muslim yang fasik; dia wali bagi Allah dengan ketaatannya, tetapi
musuh bagi Allah dengan kemaksiatan dan segala penyimpangannya.

Dan di antara mereka ada orang yang merupakan musuh bagi
Allah secara utuh, seperti orang kafir dan orang musyrik.

Inilah yang haq. Sedangkan orang yang menganggap bahwa
tidak ada wali bagi Allah kecuali or€u-rg yang kuburannya di bangun
dan diagungkan, lalu yang tidak memiliki bangunan maka dia bukan
seorang wali, sebagaimana yang ada pada para penyembah kuburan;
maka ini adalah batil.6

(143)
,i1i ?rtU ,*'si ,$'t ,***'r,lu, ic;Ii *,itti"r

.Jti6 !,',y 17r:*: 1?r 1f :yr;rt'1
* Iman adalah: beriman kepada Allah, malaikat-malaikatNya,
kitab-kitabNya, rasul-rasulNya, Hari Akhir dan eadar yang
baik maupun yang buruk, yang manis maupun yang pahit, (se-
muanya) adalah dari Allah dJtS.

Definisi Iman adalah sebagaimana yang telah berlalu, yaitu:
Ucapan dengan lisan, pembenaran dengan hati dan amal dengan
anggota tubuh, yar:tg bertambah dengan ketaatan dan berkurang
karena kemaksiatanl. Sedangkan yang disebutkan oleh ath-Tha-
hawi di sini adalah rukun-rukun Iman, sebagaimana yang dijelaskan
Nabi # ketika ]ibril -B@bertanya kepada beliau,

I Imam al-Bukhari meriwavatkan di dalam Kitab Iman. Bab:

? (&:'€i'.-ul ir'r> <uqt r{1})t,ti';:t> <"su pu',;rp ,jw it si] iu.;fi n;yt'a,.u-;

(Kitab: Iman, Bab: Bertambah dan berkurangnya rman, dan o-.n 
^,un 

*:6j"f,t.l,* f;^ff 'r:
pada mereka petunjuk.""Dan supaya orang yang beriman bertambah imannya.""Pada hari ini telah Kusem-
pumakan unfuk kamu agamamu."Maka barangsiapa yang meninggalkan sesuatu dari kesempurnaan, ber-
arti dia kurang (imannya).
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"libril bertanya, 'Kabarkan kepadaku tentang Iman!' lawab Nabi,
' lman adalah bahwa engkau beriman kepada Allah, malaiknt-ma-

laikntNya, kitab-kitabNya, rAsul-rasulNya, Hari Akhir dan Qadar
yang baik maupun yang buruk'."t

Iman memiliki cabang yang banyak, sebagaimana di dalam
sabda Nabi ffi,

**', ar. n'9 ir iL;)i iJs ,.rrJyi ;
' 'r,' o. .'i. . ct' 'o'

.o?s o-i* .i:;j,\ ,t'is ;\r iltt

l,o' -'.o/ 
t.o.t 'ol ' ,to oa

:J, LA)rl -4+i, o-*S ga, :t-

i'Pt* 's;\i

'e,'li i1y

Sts#s

I 
-o J 

t 
,o. ' , oz$ Jr*i ) "& Juj)t

' t. c </ 
^ 

, \ z

itt11 tit-l:i1 cJul U aJl !
"Iman ada tujuhpuluh sekian cabang -dalam riwayat lain: enam

puluh sekinn cabang'yang paling tinggi darinya adalah ucapan 'Ti-

dak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah' dan yang paling
rendah adalah menyingkirkan duri dari ialanan."
Ya.g jelas, yang entun ini (yang disebutkan ath-Thahawi) ada-

lah rukun-rukun dan pondasi-pondasi yang menjadi tonggak ber-
dirinya.

Dan telah berlalu pembicaraan tentang Iman kepada Allah,
Iman kepada malaikat-malaikat,Iman kepada para rasul,Iman ke-

pada kitab-kitab, semua ini telahberlalu. Hanya saja terdapat dalam
tempat-tempat beragam di bagian awal kitab akidah ini.@

(\Ut
Y r."ro|b'l',rt

* Dan kita beriman kepada itu semua.

Wajib beriman kepada semua ini, dan jika seseorang menS-
ingkari sesuatu dari rukun-rukun tersebut, maka dia bukanlah se-

orang mukmin; karena dia telah mengurangi salah satu dari rukun-
rukun Iman.O
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(14s)
.4;;t;E 6 Ab'#? n+:td, ,t*,, u l-t ;.b? rt

* Kita tidak membedakan seorang pun dari para rasulNya, dan
kita wajib membenarkan mereka semua atas apa yang mereka

_!:::: ._

Ini juga telah berlalu; bahwasanya kita wajib beriman kepada
para rasul dari yang pertama sampai yang terakhir, baik yang Allah
sebutkan nam.rnya di dalam al-euianhaupun yang tiaal A[ah
sebutkan namanya. Maka kita beriman kepaia para iasul yang te-
lah diutus Allah kepada hamba-hambaNya. Bar^angsiapa yang ber-
iman kepada sebagian mereka dan kafir kLpada reuugiur, yur,jtuir,,
maka dia kafir kepada semuanya, sekalipun dia hanya *e.qgir,g-
kari seorang nabi saja, maka diatelah *".quai kafir kepada semJa
nabi.

;il'61 W I Cri-1i -,L)i5 ;,\6ffi 6Ji i,L

6'otLj5,4", Lu, i,4, U$ <rJ fij -rfii't-,
k'o{<itp 6Sji @ W d{r,ii,'b1;i-

" 
-sesungguhnya orang-orang rufir k pad, Ailah dan rasur-rasurNya,

dan bermalcsud manperbedalan antara (rceimanan kepada) Allah ian
rasul-rasulNya, lengan mengataknn, 'KAmi beriman kepada yang
sebagian dan kafir terhadap sebagian (yang lain),, serta bermiksu"d
(dengan perkntaan itu) mmgambit jatan (tengah) di antarayang de-
mikian (iman atau kafir). Merelalah orang-oiang yang lafir seb-enar-
benarnya." (An-Nisa': 150-151).

Berdasarkan inl maka orang-orang yahudi adalah orang-orang
kafir; karena mereka kafir kepada dua orung Nabi #, mereka kafii
kepada Nabi Isa DW dan kafir kepada Nabi Muhammad #. Demikian
pdl olTg-orang Naslani, mereka juga kafir; karena mereka meng-
ingkari kerasulan Nabi Muhammad &. Maka orang-orang yang
dewasa ini mengatakan bahwa orang-orang yahudi dur, Nasrani
adalah juga orang-orang muslim bahkan mukmin, bahwasanya
mereka adalah orang yang beragama (benar), dan perlu mengadakan

@enjelasan 6fu(atan al-@.qidah ath-Shahawiyah
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pendekatan serta diskusi antar agtlrna, ini adalah camPur aduk dan
kesesatan -semoga Allah melindungi kita semua-. Lri adalah c.unPur
aduk antara yang haq dengan yang batil, antara Iman dengan kufur;
karena setelah diutusnya Nabi Muhammad M tidak ada lagi agarna

yang benar kecuali Islam.

&'aS Ji
@'r-;*

"Barangsiapa mencari agama selain dari agama lslam, maka seknli-

kali tidaklah akan diterima (agama itu) dari padanya, dan dia di
alcltirat termasuk orang-orang yang rugi." (Ali'Imran: 85).

Islam telah menghapus (mengganti) agama sebelumnya, dan
memerintahkan bangsa jin dan manusia, Yahudi dan Nasrani/ orang-
ortu:rg yang tidakbisa membaca dan menulis, bangsa Arab maupun
non Arab, semuanya diperintahkan untuk mengikuti Nabi terpilih
Muhammad M. Sehingga tidak ada Iman kecuali dengan mengikuti
Rasul g ini.O

(146)
.o'slbi e's t'j6 $1 ,o'jiaJ-1 x;i;J *i A ;$it'y,(1

* Para pelaku dosa-dosa besar dari umat Nabi Muhammad ffi ma-

suk neraka, tapi mereka tidak kekal, apabila mereka mati dalam
keadaan bertauhid.

Dosa-dosa besar adalah dosa-dosa selain syirik tetapi di
atas dosa-dosa kecil. Prinsip dasar suatu dosa dikatakan dosa besar

adalah: setiap dosa yang harus ditegakkan hukuman (hnd) atas (pe-

laku)nya, atau yang mendapatkan ancilnan murka, atau laknat Allah,
atau neraka, atau Rasulullah & anti terhadap orang-orang yang me-

lakukannya. Inilah dosa besar, seperti misalnya sabda beliau,,rt#;
"Barangsiapa yang menipu kami maka dia bukan dari knmi."t

e ,b<it A';i rr'J:i, J{ 6: #>1

1 HR. Muslim no. 101
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Juga sabda beliau,

" B ar an gsinp a y an I memb aw a r r:, r* rfr:;X --f-il
diabuknn dariknmi." 1

Semua poin prinsip dasar ini menunjukkan bahwa dosa ber-
sangkutan adalah dosa besar)akan tetapi di bawah syirik. Pelaku
dosa-dosa besar tersebut tidak keluar dari Iman, akan tetapi dia te-
tap seorang mukmin yang kurang imannya, atau bisa juga dinama-
kan orang fasik. Inilah pandangan Ahlus Sumah wal Jama'ah; mereka
tidak mengkafirkan (seorang muslim) karena dosa-dosa besar, se-
lama itu bukan syirik, akan tetapi mereka juga tidak memberikan
pelaku dosa-dosa besar nama Iman secara mutlak. Mereka membe-
rikan kepadanya Iman yang diberi batasan; sehingga dikatakan,
"Dia mukmin dengan Imannya, tapi fasik dengan dosa besar (ya.g
dilakukan)nya."

Maka tidak dikatakan bahwa orang semacam itu adalah seo-
rang mukmin dengan keimanan sempuma, sebagaimana yang di-
katakan oleh golongan Murji'ah. Tapi juga tidak dikatakan bahwa
dia keluar dari Islam, sebagaim;ma yang dikatakan oleh Khawarij
dan Mu'tazilah.

]ika demikian, maka ada tiga kelompok manusia berkaitan de-
ngan seorang muslim yang melakukan dosa besar:

Pertama, Khawarij dan Mu'tazilah, yang mengeluarkan pelaku
dosa besar tersebut dari Islam, hanya saja, Khawarij memasukkan-
nya ke dalam golongan orang-orang kafir, sedangkan Mu'tazilah
tidak; mereka mengatakan: pelaku dosa besar berada pada keduduk-
an di antara dua kedudukan (Iman dan kufur), akan tetapi mereka
mengeluarkannya dari Islam.

. Kedua, Murji'uh, yang mengatakan bahwa oruu:rg tersebut adalah
seorang mukmin yangberiman sempuma, selama dia meyakini di
dalam hatinya, menurut pendapat mayoritas mereka, dan mengucap-
kan dengan lisannya, menurut pendapat sebagian mereka. Yang
jelas (dalam pandangan mereka), dia adalah seorang mukmin de-

I HR. aFBukhari no. 6874 dan Muslim no. 98, 100 dan 101.
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ngan Iman yang sempuma, dan segala perbuatan maksiat yang di-
lakukannya s€urra sekali tidak mengurang Imannya, sekalipun dosa-
dosa besar. Ini juga suatu kesesatan.

Ketiga, Ahlus Sunnah wal ]ama'ah, ialah pandangan yang haq,

yang berpandangan bahwa perlaku dosa besar selain syirik adalah
tetap sebagai seorang mukmin, bukan kafir, akan tetapi dia adalah
seorang mukmin yang kurang Imannya. Ini wajib diketahui, dan
wajib tertanam mantap di dalam akal anda. Orang-orang pengikut
pandangan jahat dewasa rni, semakin berani menamPakkan pan-
dangan Murji'ah untuk mempublikasikannya kepada masyarakat
luas, demi menutupi kesesatan yang ada pada diri mereka.

Maka mengetahui masalah ini termasuk kewajiban yang paling
wajib bagi para penuntut ilmu dewasa ini.Q

;;i)1 ,e e] (b'i)) gghr
*e ,h':'" fi r;s ,lka."fi:t

fta

rib

oba\71 AAj;5;6Fi>)st e

(147'
oi'r!i.,:,b.ry f;k i'ot:

'r 
;4'P ,s o!,eEe'

6z
6 ,...

p(Je rt.5

* |ika mereka tidak bertaubat, setelah (nanti) mereka bertemu
Allah sebagai orang-orang yang mengetahui lagi beriman, di
mana mereka berada di bawah kehendak (Masyi'ah) dan keten-
tuan hukumNya, maka jika Allah menghendaki, Dia Gisa) meng-
ampuni mereka dengan karuniaNya, sebagaimana yang Allah ffi
sebutkan di dalam KitabNya, ",.. dfl,ttDiam.engampuni segala dosa
yang selain ilari (ryiik) itubagi siapayang dikehendakiNya.'(An-
Nisa': 48). Dan iika Dia menghendaki, Dia (bisa) mengazab me-
reka di dalam neraka dengan keadilanNya.

Ya, inilah pandangan yang haq; Yaitu bahwasanya Para Pe-
laku dosa-dosa besar selain syirik, bukan orang-orang kafir. Dan
bahwasanya mereka ketika nanti bertemu dengan Allah (di Hari
Kiamat), dan mereka belum bertaubat dari dosa-dosa besar terse-
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but, maka mereka terserah kepada kehendak Allah.Iika Allah berke-
hendak, Allah dapat mengazab mereka seimbang dengan dosa-dosa
mereka, kemudian mengeluarkan mereka dari neraka dan mema-
sukkan mereka ke dalam surga dengan tauhid dan Iman mereka,
sehingga mereka tidak kekal di dalam neraka. Dalilnya adalah Fir-
man Allah elW,

"Sesungguhnya Allah tidak aknn mengampuni dosa syirik, dan Dia
mengampuni segala dosayang selain dari (syirik) itubagi siapayang
dikehendakiNya. " (An-Nisa': 48).

Hanya saja perkataan ath-Thahawi, "Sebagai orang-orang yang
mengetahui lagi beriman", sangat umum. Bila beliau mengatakan,
"sebagai orang-orang yffigbertauhid" sebagaimana beliau katakan
di awal, niscaya akan lebih baik.

Iika Allah menghendaki, Allah dapat memberlakukan ancarn'n
(siksa) pada mereka. Akan tetapi mereka tidak akan kekal di dalam
neraka. Ini adalah pandangan Ahlus Sunnah wal Jama'ah, dan ini-
lah pandangan yangbenar. Bertentangan dengan (pandangan) Kha-
wanj yang mengatakan, mereka (para pelaku dosadosa besar) adatah
di dalam neraka dalam keadaan apapun, dan bahwasanya mereka
kekal di dalamnya. Dalam pandangan mereka, siapa yang masuk
ke dalam neraka, tidak akan keluar darinya. Juga berterrtangan dengan
pandangan Murji'ah, yang mengatakan bahwa mereka (para pelaku
dosa-dosa besar ifu) tidak akan masuk ke dalam neraka sarna sekali.
Ini batil bahkan kita tidak boleh menjamin keselamatan bagi mereka.
Y*g benar adalah bahwa mereka terserah kepada kehendak A1lah.

Jika Allah berkehendak, Dia dapat memaafkannya dengan ka-
runiaNya, dan sebaliknya jika Allahberkehendak Dia dapat meng-
azabnya dengan keadilanNya. Allah 06 sama sekali tidak menzhalimi
mereka, akan tetapi Allah mengazab mereka karena amal perbuatan
mereka yang memang mengharuskan itu bagi mereka. Allah tidak
akan mengazab orang yang tidak berbuat maksiat kepadaNya. Lagi
pula tidaklah sama antara orang yangbermaksiat dengan orang
mukmin yang istiqamah.

"ry A Aft'bi C i;; -r'!A. S ii-{ -,irt Lt

I
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@ rJs 6 #Y @'*;ts'dfiJ4;\
"Makn apakah patut Kami menjadiknn orang-orang lslam itu sama

dengan orang-orang yang berdosa (orang-orang kafir)? Mengapa

kaiu fterbuat demikian): bagaimanaknh kamu mengambil keputus-

an? " (Al-Qalam: 35-36)'

3'4i,6'ii4r-#( i i')1j tj:,t:'cr-ii 311 ;\

@ )5iKl,;li
"Patutknh Kami menganSSap oranS-orang yang beriman dan me-

ngerjaknn amal yang shalih sama dmgan orang-oranT yang berbuat

kerusaknn di mukn bumi? Patutlah (pula) Kami menganSSap oranS-

orang yang bertalaoa sama dengan orang-orang yang berbuat mak-

sint? " (Shad: 28).

Ini adalah pengrngkaran dari Altah *.

wwt;".r( ;iiiil +4\vj,4r5\ a;
@ o;Ki"v {a$q ;*igi,, ;3,0-zr\

" Apakah orang-orang yang membuat keiahntan itu menyangka bah-

wa Kami akan mmiadikan mereka srperti orang-orang yang buiman

dan mengerjaknn amal shalih,yaitu sama antarakehidupan danke-

matian meieka? Amat buruklah apa yang merekn sangka itu'" (Al-

]atsiyah:21).O

"i

.atbL

(14r)

flu,H(',t*w's*j
,/c o D c.lO!wffrr

* Kemudian Allah blt$ mengeluarkan mereka darinya dengan rah-

matNya dan syafa'at para pemberi syafa'at dari orang-orang yang

..::::_i_:rltY:.--.
Ini sebagaimana hadits yang shahih dari Rasulullah M,bah-

wasanya para pelaku maksiat dari orang-orang yang bertauhid akan
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keluar dari neraka,l boleh jadi dengan karunia Auah, dan boleh jadi
denFy syafa'at para pemberi syafa'at dengan izin Allah rlr5. Dan
syafa'at adalah haq adanya, akan tetapi tida-k akan ada kecuali de-
ngan izin Allah, dan yang diberikan syafa'at tersebut adalah orang
yang bertauhid, bukan orimg kafir, bukan orang musyrik dan bukai
orang munafik.@

(14e)

*Jr&-
* Kemudian Allah akan mengirim mereka t 

" 
r,r.guNy*

setelah Allah mengeluarkan mereka dari neraka. Terda-

a!
d

Ini
pat riwayat bahwas.mya mereka keluar dari neraka bagaikan arang
yang terbakar habis, kemudian mereka akan diceburkin ke dalari
sebuah sungaiyang dinamakan "sungai kehidupan", maka kemu-
dian tumbuhlah kembali jasad dan diging .r,".iku, kemudian se-
telah mereka dibersihkan dan disucikin mereka diizinkan untuk
masuk surga, dan mereka pun masuk ke dalam surga.2@

I Sebagaimana di dalam hadi5 asy-Syafabi dari AnasbinMalik 4,yangdidalamnyaterdapatpotongan
yang berbunyi, Nabi F.bersabda,

:.'n'''vi'tiv 
jd':f 

'g,eig;G,'a,"1iio'': jt.i;,Yir!li.r;';:ii,riki*
'Akan ketuar dai nemla oranj yarg fidak ada tuhan ydng i,ilr aiirin iainreluni yr;rg
di dalamnya hatrnya hanya ada kebikan seberat sebiji gandum. Dan akan keluar dai neraka orang yang
mengucapka4 Tidak ada tuhan yang berhak dismbh *lain Allah, yang di datam hatinya hanya ada ke-
baikan seberat sebutir furas gandum. Kemudian akan keluiar dari neraka orang yang mengugpkan ridak
ada tuhan yang bttak diwntuh xtain Allah, yang di datam hatinya hanya aai *eoai*an etur bii sawi.,,
HR. aFBukhari no. 7410 dan Muslim no. 193.

u Dari-Abu Sa'id.al-Khudri ,s bahwasanya Nabi * bersabda.

il,6tr;f-|2lit,,-.rr|'f.#,,il"d'f,i32iuk#;ti,,,":i
"A@bita renduduk surya terah masuk ke daram sug4 dan pnduduk nenka 6;*#*;,rf )::rrdAllah befirman, "funngsiapa yang di dalam hatinya da Iman ebnt biji awi (xt<alipun) naka kelua*an-
lah dia (furi n*ak)'. Maka nw*a pun kdtar di nnm nwelo Hah ful<ar fun ka nbli @4 amng, mata
merclo dieburf<an ke dalam surgai kehidu@n (an-Nahru al-Hayah), kemsdian mereka pun tumbuh kembati
ebgaimana tumbuhnya biii bnth di tunpur atiran (sngai)rtrru rawi hadits ini mengatakan, ,Tanah hibmyang (mengalir b|ma) aif, . ,,Dan Nabi * bersaMa , ,Tlhkloh 

l<atian nenpttaakai a tumbuh meliltt ber_
warna kuning."HR.al-Bukhai no. 6S6e dan Muslim no.1g4 dan 1gS.
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Jhk ...i,rfur

(150)

e'&;hr" d: ,*.r *t i; J65llr tL. u!:
.g1) u fj6-!: ,r.lt+ ,y t'-i.e'i$; ,{.f.i

* Hal itu karena Allah &lsmencintai orang-orang yang berma'ri-
fat terhadapNya (yaitu orang-orang yang beriman kepadaNya),
dan tidak meniadikan mereka di dunia dan akhirat (sama) se-
perti orang-orang yang ingkar kepadaNya, yaitu orang-orang
yang gagal mendapatkan hidayahNya, dan tidak dapat meraih
kecintaanNya.

Allah berfirman,

wtltE'rJK ;iii6 *4\1;i4tii 4;-f,
@ a;Ki-rla$a' ;iil{57 et+.i\

" Apaknh orang-orang yang membuat keiahatan itu menyangka bah-

wa Knmi akan mmjadikan merekn seperti orang-orang yang beriman

dan mengerjaknn amal shalih?" (A1-Jatsiyah: 21).

Dan juga FirmanNya,

)t3i( ';53?i"Patutknh Kami menganggap orang-orang yang bertalctaa sama de-

ngan orang-orang yang berbuat maksiat? " (Shad: 28).

Dan banyak lagi ayat-ayat lain yang menunjukkan bahwasa-
nya Allah tidak merryamakan antara orang-orang yang taat kepadaNya
dengan orang-orang yang bermaksiat kepadaNya, tidak juga (me-

nyamakan) antara orang-orang yang beriman dengan orang-orang
yang kafir. Akan tetapi Allah akan memberikan balasan kepada
masing-masing sesuai amal perbuatannya.

"Dan tidak menjadikan mereka di dunia dan akhirat (sama)

seperti orang-orang yang ingkar kepadaNya, yaitu orang-orang
yang gagalmendapatkan hidayahNya, dan tidak dapat meraih ke-
cintaanNya." Akan tetapi Allah membedakan antara mereka di du-
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nia dan akhirat. Allah membedakan antara orang-orang yang taat
dengan orang-orang yffigbermaksiat, juga antara orang-orang ytrrg
beriman dengan orang-orang yang kafir, di dunia dan akhirat. Allah
membedakan antara mereka di dunia dalam sifat-sifat, tanda-tanda
(pada diri mereka) dan amal perbuatan mereka. Amal perbuatan
para kekasih Allah dan orang-orang yang taat kepadaNya, tidak
mungkin sama dengan amal perbuatan musuh-musuhNya, tidak
juga ucapan-ucapan dan tindak tanduk mereka. Anda dapat per-
hatikan keadaan riil orang-orang (di mana anda berada) saat ini,
dan perhatikan tingkah laku mereka. Perhafikanlah baik-baik tingkah
laku orang-orang yang bertakwa dan orang-orang mukmin, lalu
perhatikan pula tingkah laku orang-orang fasik dan orang-orang
yang suka berbuat maksiat. Kemudian perhatikan pula tindak tan-
duk orang-orang yang kafir dan ingkar. Ini semua adalah di dunia.

Dan di akhirat, Allah juga membedakan antara mereka. Orang-
orang mukmin akan Allah muliakan dengan surgaNya, sementara
orang-orang yffirgkafir akan Allah azab dengan neraka dan siksa-
Nya. Itu karena Allah Mahabijaksar:ra, yang senantiasa meletakkan
segala sesuatu tepat pada tempatnya. Maka Allah JB tidak akan
mungkin menganugerahkan rahmat kecuali pada orang yang me-
mang berhak menerimanya, dan tidak mungkin Allah ffi menimpa-
kan azab kecuali atas orang yang memang berhak menerimanya.

Hanya saja perkataan ath-Thahawi, "Orang-orang yang ber-
ma'rifut terhadapNya" mengandung makna yang sempit, dan juga
mengandung semacam asumsi bahwa Iman hanya semata menge-
nal Allah sebagaimana yang dikatakan oleh para pengikut Murji'ah
yang ekstrim. Seandainya beliau mengatakan bahwa orang-orang
yang taat kepadaNya, niscaya akan lebih baik dan lebih jelas.@

(151)
.e !w*i, f)e)i db 4 ,{9L ty4i * U r+;

* Ya Allah, Wali (pembela) Islam dan orang-orang yang meme-
luknya, teguhkan kami atas Islam sehingga kami bertemu Eng-
kau dengannya.

Irri termasuk perkataan ath-Thahawi'i;'l'ff yang paling indah.
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Ialah bahwasanya ketika beliau menyebutkan masalah-ma-
salah yang besar dan sangat penting ini, beliau memohon keteguhan
kepada Allah, agar Allah tidak menyesatkannya bersama orang-
orang yang sesat tersebut dan orang-orang yang mengikuti pandang-
an-pandangan yang sesat tersebut. Ini adalah di antara bentuk pa-
ham dan bijaknya seseorang; yaitu bahwasanya seorang manusia
hendaklah tidak tertipu (lalu merasa angkuh) dengan ilmuya,lalu
mengatakan t sayatahu tauhid dan tahu akidah, dan tidak akan ber-
bahaya atas diri saya. Ini adalah keterpedayaan, bahkan sebaliknya
hendaklah dia takut akanburuknya amal akhir penutup hidup dan
juga khawatir akan kesesatan. Dia harus takut akan tertipu oleh
orang-orang yang sesat. Karena berapa banyak orang yang lurus
berubah menjadi menyimpang, terlebih lagi ketika fitnah yang ter-
jadi semakin parah. Di pagi hari seseorang menjadi muslim dan di
sore hari ia telah menjadi seorang kafir, di sore hari dia menjadi se-

orang mukmin dan di pagi hari dia telah berubah menjadi seorzmg
kafu. Dia juga menjual agamanya dengan harta benda dunia; seba-

gaimana yang terdapat di dalam hadits shahih.t Apabila suatu fit-
nah datang, seorang muslim hendaklahberdoa memohon keteguhan
kepada A11ah2. Dan tidak (sepatutnya) dia mengatakan, saya tidak

t Dari Abu Hurairah s bahwasanya Rasulullah rt bersabda,

.*:r-i|-+ *:ti;i;e.[,.:y;.'rf.;i'of,Ly y's''g;.:.,jyrr p'*{ risr}truir',,r:
"ggerdlan untu*'branat' l<arena fimah alan @adi bgaikan *pnggal malam yang gulita, di mana

s@rang laki-laki menjadi ffirang mukmin dan di se hai dia menjadi wnng kaftr, abu di ere hari dia

menjadi ffirang mukmin dan di Ngi hari dia neniadi sarang lofir, yang menjual agamanya dengan

(harga) hafta benda dunia."HR. Mudim no. 118.
2 Dari Anas b]n t!gt't! & beliau berkata, Rasulullah.* ger,nan {rd.oa dgnga.n.mengucapkall,- ;ii'; - ;ii, itl;,:ii {*-J aA i ;i'ru 9t's }', t;.'ti +: * .* -4 A *,'41' .,VJ- 8 tili n.l g.bt v

li/ahai Dzat yang membolak-balikkan hatl, teguhkanlah haUku di atas agamaMu." Maka kami berkata,

"Wahai Rasulullah, engkau khawatir terhadap kami, sedangkan kami telah beriman kepada apa yang

engkau bawa? Maka sabda beliau, "Ya, (tetapi) sesungguhnya haU adalah di antara dua jari di antara jarF

jari Allah yang Dia bolak balikkan sebagaimana yang dikehendakiNya."HR.at-Tirmidzino.2145,Ibnu
Majah no. 3834 dan al-Hakim; (f/525-526) dan (4/321) dan menshahihkannya dan disepakati oleh adz-

Dzahabi. Dan at-Tirmidzi mengatakan, "Ini adalah hadits hasan".

Dan Muslim juga meriwayatkan hadits lain dari AMullah bin Amr bin aFAsh, bahwasanya dia pernah

mendengar Rasulullah rE bersaMa,,
|,r-. .* i';- l.it ;k #'St crwl';.,, ,fr1.i rrt< ,''r 4 - ts o1.

'ksungguhnya hati-hati anak ancu Adam smuanyd Uraaadidianduejari darijari-ianYangMaha

Rahman, bagaikan etu ha[ yang dapt dianhknnya *bgaimana yang dikehendakiNya."

Kemudian Rasulullah rE bersaMa,
u*G * s. i';? q rut ;';)'ratst

'Ya Altah Yang Maha nengarahkan hati arahl<anlah hati-hati kami untuk tebp taat kepdaMu." HR. Muslim

no. 2654.
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dalam bahaya, saya tahu, saya shalat, saya.... Benar, anda tahu, anda

juga shalat alhamdulillah, akantetapi bahaya selalu mengintai anda

dan hendaknya anda senantiasa khawatir. Anda lebih utama atau-

kah Nabi Ibrahim $@ yang lebih utama? Nabi Ibrahim berkata
(sebagaimana diabadikan Allah),

iCJ*t'E,J.tt,**5
" .., dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku dari pada menyembah

b erhala-b erhala. " (Ibr ahim: 35).

Nabi Ibrahim DIW takut terhadap dirinya dari menyembah
berhala, padahal beliaulah yang telah menghancurkan patung-
patung dengan tangannya, dan karena itu beliau mendapatkan
siksaan dan penghinaan (kaumnya) di jalan Allah *, akan tetapi
bersama itu semua beliau berdoa dengan mengatakan,

icJ*i'8, Jt;6 #\3
"... dan jauhkanlah akubeserta anak cucuku dari mrnyembahberhnla-

berhala." (Ibrahim: 35).

Beliau tidak mengatakan, aku saat ini telah selamat. Dan se-

baliknya memohon kepada Allah agar Dia berkenan menghindarkan-
nya dan anak cucunya dari penyembahan terhadap berhala-berhala.
Maka orang muslim harus senantiasa takut kepada Rabbnya. Ka-

rena berapa banyak orang yang tadinya mendapatkan hidayah men-
jadi orang yang sesat, berapa banyak orang yang istiqamah menjadi
orang yang menyimpang, berapa orang yang mukmin menjadi ka-

fir dan murtad, dan sebaliknya banyak pula yang tadinya sesat lalu
diberikan hidayah oleh Allah, dan berapa banyak orang kafir yang
masuk Islam. Maka segala urusan adalah di Tangan Allah ik.O
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(,-s2,
,i$t ,yf ,y rv's'; F 1-r)t a*|at a-ts

/ t/

* Kami juga berpandangan bahwa shalat (boleh) dilaksanakan
di belakang setiap (imam) yang shalih maupun yang pendosa
dari Ahlul Qiblah (kaum muslimin), iuga Goleh menshalatkan
yang shalih dan yang pendosa) yang meninggal dunia di antara
mereka.

Di sini ada dua masalah:

Pertama: Bahwasanya shalat adalah amal dan perbuatan baik.

Jika seseorang melaksanakannya khususnya parapemimpin, maka
mereka telah melaksanakan kebajikan dan perbuatan baik. Mening-
galkan (menolak) shalat di belakang mereka mengandung bahaya
yang besar, berupa memecah persatuan dan menimbulkan perse-
lisihan pendapat (di tengah kaum muslimin), bahkan pertumpahan
darah. Lri adalahbahaya yangbesar, yangwajib dihindari. Rasulullah
;W bersabda,

cl

:Jtt U '.;e fS*

"Shalatlah kalian dibelakang orang yang mengucapkan, 'Tidak ada

tuhan yangberhak disembahkecuali Allah', dan shalatkanlah (je-

nazah) orang yang mutgucapknn, 'Tidak ada tuhnn yangberhak di-
semb ah kecuali Allah'. " 1

tri secara umum, Ialu bagaimana dengan para pemimpi, y*g
mana sikap menentang dan menyelisihi mereka dapat mengakibat-
kan pecahnya kewajiban taat, memecah belah persatuan serta me-
nimbulkan berbagai akibat buruk bagi kaum muslimin?

Lri adalah pandangan Ahlus Sunnah wal ]ama'ah, yang menu-
naikan Shalat Jum'at dan Shalat Jama'ah, dan juga berjihad di bela-
kang setiap pemimpi^, y*g shalih maupun yang pendosa, selama
pemimpin tersebut tidak keluar dari Is1am.

Ini adalah salah satu pokok l'tiqad Ahlus Sunnah wal Jama'ah,

 rt.Ar\.2
..11 Y! il! Y : Jti,y ,rp1 ,itt !l iJl Y

lHR. ad-Daruquthni: (2/a3) no. 1743.
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sejak generasi sahabat sampai Pada masa Para imam (ulama) yang
jauh dari generasi mereka. Dan ini telah diijma'kan oleh kaum mus-

limin dari Ahlus Sunnah wal ]ama'ah.

Kedua: Menshalatkan jenazah seorEu:Ig muslim sekalipun se-

orang yang fasik (banyak dosa), selama dia tidak keluar (murtad)

dari 
-Islam-. 

Karena dia tetap seorang muslim yang memiliki hak

sama dengan semua kaum muslimin dan memikul tanggung iu*uf
yung su*idengan semua kaum muslimin. Sedangkan apabila telah

keluar dari Islam, maka tidak boleh dishalatkan; karena dia bukan

seorang muslim. Hanya saja tidak setiap oriu:rg dapat menghukumi
orang-orang dengan murtad, yang berhak menghukumi hanya para

ulama dan harus kembali kepada kaidah-kaidah yang telah diru-
muskan oleh Ahlus sunnah wal ]ama'ah. sedangkan setiap oranS

tidak boleh mengeluarkan hukum dengan hukum semacam itu, se-

kalipun niatnya baik, dan tujuarrnya juga baik. Yang berhak menghu-

kumi hanya para ahli ilmu yang mendalam ilmunya.Q

(153)
.ls'$ zb;* t:rrt Jl r')

* Dan kami tidak memastikan tempat seseor.rng dari mereka di

.-:::9.:-t:::::-1-:.:::::...
Kita tidak boleh mempersaksikan bagi seseoranS/ setinggi

apa pun dia telah mencapai derajat keshalihan dan takwa, tidak
Uite-rr mempersaksikan baginya dengan surga; karena kita tidak
mengetahuihal-hal yang ghaib. Iuga kita tidak boleh menghukumi
ro"or*g dengan neraka, sebanyak apa ptrn dia melakukan perbuatan

maksiau-kur".u kita tidak mengetahui dengan apa hidupnya akan

ditutupi dan dalam keadaan apa dia akan mati.1 Ilri berkaitan dengan

hukum per individu.

Kita tidak mempunyai wewenang kecuali pada sisi zhahir se-

mata. Begitu pula seseorang tidak boleh dihukumi dengan neraka,

t Dari Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi,* bahwasanya Rasulullah dt bersabda,

"... sesungguhnya amal prbuatan adalah teryantung penutupnya."HR. aFBukhari no. 6493.'

!

I

i
i

)
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kecuali yang telah dipersaksikan oleh Rasulullah i*,baikdengan
surga maupun dengan neraka. Seperti misalnya, sepuluh orang sa-
habat yang telah mendapat persaksian dengan surga, yaitu empat
Khulafa'ur Rasyidin, Sa'ad bin Abi Waqqash, Sa'id bin Zaidbtn
Amr bin Nufail, Abdurrahman bin Auf , az-Zubair bin al-Awwam,
Abu Ubaidah Amir bin al-Jarrah, dan Thalhah bin Llbaidillah 6.t
Demikian pula Rasulullah # mempersaksikan untuk Tsabit bin Qais
bin Syammas al-Anshari bahwa dia masuk surga, demikian juga
seorang sahabat laki-laki dari kaum Anshar, di mana beliau bersabda,

.^lar yi n".l:r'& l;1':-
"Aknn masukkqadaknlian seorang laki-laki dari penduduk surgA."

Lalu masuklah seorang laki-laki yang jenggotnya meneteskan
air dari (bekas) wudhunya, dan di tangan kirinya menenteng kedua
sandalnya, kemudian dia duduk di tengah orang-or;u:rg. Pada hari
kedua dan ketiga Nabi # kembali mengulangi perkataan yang s;una,
dan yang masuk adalah orang itu juga. Ini adalah untuk memperte-
gas, karena jika tidak, maka satu persaksian itu sebenarnya sudah
cukup. Abdullah bin Amr kemudian mengikuti laki-laki tersebut
agar dia tahu amalnya yang telah menyebabkan dia mendapat kabar
gembira dengan surga, akan tetapi Abdullah tidak mendapatkan
ada banyak Ibadah pada dirinya, dia hanya mendapatkannya seba-
gai seorang yang hanya disiplin menunaikan kewajiban-kewajiban,
shalat di malam hari, dan apabila bangun di malam hari dia
berdzikir kepada Atlah, bertasbih dan bertahlil. Maka ketika Abdullah
hendak perg dia berkata kepada orang tersebut, "Aku pemah men-
dengar Rasulullah;iSbersabda, begini danbegitu, aku ingin menge-
tahui sejauh m;rna amalmu," maka orang tersebut berkata, "Tidak

t Dari Sa'id bin Zaid, beliau pemah rnenyampaikan hadits di tengah-terEah suatr kaum bahwasanya Rasulullah

* bersabda,

i lL, ,i:*'l': ,#')t '"i,', ,:,;*', ,71V ,'*', ,i:i'1 ,-,fr,it d'r'': ,-*it c f 't ,-r.at ,r i.'*.,fut Gl
"*puluh oo* ,"r*r, di strya: Abu hkar di dalam s.rg4 umar di tutam stg| ufinan, Ati, iz-Zubfr,
Tlalhah, AMurahmaA Abu Ubidah,9'ad bin Abi Waqash,"Kata rawi hadits ini, Sa'id hanya menyebut
yang sembilan itu dan diam terhadap yang kesepuluh, maka orang-orang berkata, "Kami bertanya pada

anda atas nama Allah wahai Abu aFA'war, siapa yang kesepuluh?" Dla menjawab, "Kalian telah bertanya

kepadaku dengan nama Allah, Abu al-A'warlah yang di dalam surga." HR. at-Tirmidzi rrc.3757 dan berkata

Abu Isa, "Abu aFA'war ialah Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufall, dan aku pemah mendengar Muhammad -

yaitu bin lsma'il al-Bukhari- berkata, *Hadib itu lebih shahih dail hadits yang pertama."
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ada, kecuali yang anda saksikan." Dan ketika Abdullah hendak ber-
lalu, orang tersebut memanggthya dan berkata, "Hanya saja saya

tidak memiliki rasa dengki dalam hati saya terhadap seor.ulg mus-
Iim." Kata Abdullah, "Ini dia, inilah yang tidak sangguP kami laku-
kan."1

Y*g jelas: Bahwasanya Nabi & apabila telah mempersaksikan
bagi seseorang dengan surga, maka kita juga wajib mempersaksi-
kan bagi orang tersebut dengan surga, dan memastikan baginya
dengan surga. Sedangkan selainnya (yang tidak mendapat persak-

sian dari Nabi) tidak boleh kita pastikan untuknya, akan tetapi kita
berharap kebaikan baginya. Demikian pula orang kafir tertentu, ti-
dak boleh kita hukumi dengan neraka; karena boleh jadi dia bertaubat
(masuk Islam) dan mati dalam keadaan (Islam dan) bertaubat, ar-

tinya hidupnya ditutup dengan kebaikan. Hanya saja kita tetap kha-

watir atas dirinya, karena dia dalam keadaan kafir. Ini dari segi
hukum bagi per orangan.

Sedangkan secara umum, maka kita wajib memutuskanbah-
wasanya kaum muslimin akan masuk surga dan orang-orang kafir
akan masuk ke dalam neraka.O

(154)

w!#rt?
.uli

* Dan kami juga tidak memPersaksikan atas diri mereka dengan
kekufuran, syirik ataupun kemunafikan, selama hal itu tidak
tampak pada diri mereka.

Pada dasarnya yang ada pada diri seorang muslim adalah
adil (lurus). Ini adalah prinsip dasar yang besar, maka kita tidak
boleh berburuk sangka padanya dan tidak boleh mencari-cari ke-

burukan dan tidak juga menguntit-untit aib dirinya. Akan tetapi

I HR. Ahmad di dalam Musnad beliau: (3/165), Abdurrazaq di dalam Mushannafbeliauno.20559,al-

Baghawi dalam Syarh as-Sunnah no. 3535, an-Nasa'i di dalam Amal al'Yaumi Wa al-Lailah no.863 dan aF

Baihaqi di dalam Syu'abal-Iman no.6605.
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apabila tampak jelas sesuatu pada dirinya, kita hukumi dirinya de-

ngan yang tampak tersebut. Dan sebaliknya jika tidak tampak sesua-

tu, maka kita tidakbolehberburuk sangka terhadap kaum muslimin.
Kita bermu'amalah dengannya berdasarkan apa yang tampak pada
dirinya, dan kita tidak diberi tugas oleh Allah untuk mencari-cari
aib manusia dan menghukumi mereka. Allah tidak membebani kita
dengan semua itu.1Q

(155)
.J6ii' Jt git?'sis

* Dan kami menyerahkan rahasia-rahasia (hal-hal yang tidak ter-
lihat) pada diri mereka kepada Allah.

Kita harus senantiasa berbaik sangka terhadap mereka, dan
rahasia-rahasia (hal-hal yang tidak terlihat) pada diri mereka sePe-

nuhnya terserah kepada Allah dJt5. Kita tidak dibebankan untuk
mencari-cari rahasia-rahasia dan keadaan manusia. Yang wajib ada-

lah menutupi (aib) seorang muslim dan senantiasa berbaik sangka
kepadanya, serta membina persaudaraan di antara kaum muslimin2.

I Dari Ibnu Umar caE beliau berkata, "Nabi * naik ke atas mimbar lalu berseru dengan suara keras sambil ber-

sabda,
a;i';t ,i,'iv ,*.(,r"t#,t', e'r';i;.t'2'.:,r+!,iri'i.) ,f J.l.i5I 4,i.t"**!i4 #.t,.*., 1'i ,g')'18^'iti* ai g3 Jt":ir; at 

".t 
J-llt ui

"Wahai *mua orang yang tetah masuk Islan'&ngan liennya dan Iman belum masuk ke dalam hatinya!

Jangantah kalian menyakiti kaum muslimi4 janganlah kalian n encela n ercka dan ianganlah kalian men-

cari-cari aib merck4 karena *sungguhnya oratv yang sula nencari-cari aib eudaranya *sma muslim,

mak Allah al<an n en@ritari aibnn dan bruAgiap yary Allah cari-cari aifu)a, Allah al<an membongl<amya

xkalipun dia bemda di dalam rumahnya."Suatu hari Ibnu Umar memandang kepada Baitullah Ka'bah, lalu

kata beliau, "Betapa agung engkau dan betapa besar kehornatanmu, akan tetapi orang mukmin lebih besar

kehormatannya di sisi Atlah daripadamu." HR. at-Tirmidzi no. (2037) dan beliau berkata, "Ini adalah hadits

ha*n ghaib;'
2 Dari Ibnu Umar.rib, bahwasanya Fasulullah {i bersabda,- i :" ;i', ; U'* 7; i, :ii iT" G +t.*. * 

", 

y 4 l# ! : e.t, {t,.:it.'$;- 'y.ti';.ill;Lt:', it:,:"4r iy. -if tt if
"korang muslim adalah audara bgi muslim lainny4 yang tidak boleh menzhaliminyi, tidak boleh

menyerahkannya (kepada musuh), furangsiapa yang memenuhi kebutuhan sudaranya, maka Allah akan

memenuhi kebutuhanny4 dan brangsiapa nrp nenghilanglan (nenberikan ialan kelua) dari suatu

kesulitan wrang muslim, maka Atlah akn nenghilangkan darinya suatu kesulitan dai kesulitan'kesulitan

Hari Kiamat Dan barangsiapa yang nenutupi aib sanng mudim, Allah akan menutupi aibnya di Hari

Kiamat "HR. al-Bukhari no.2442 dan Muslim no.2580'

247



@ alelaan *latan al-@qidah ath-Shahawiyah

"sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudarl." (Al-Hu-
jurat:10).O

(156)
.l;i1.lr * *:'i t\* r#J, *i U 9i,b''.a*; a-i :l's

* Dan kami iuga tidak berpandangan bolehnya mengangkat sen-

iata terhadap seorang pun dari umat Nabi Muhammad S, kecuali
orang yang memang wajib dihadapi dengan seniata.

Tidak boleh membunuh seoruu:tg muslim, dan menghalalkan
darahnya; karena Allah telah menjamin (darah, harta dan kehor-
matannya) dengan Islam. Nabi # bersabda,

u;Alrj;_,:ilCy

.l:" i;'eG|,&.t\ @tli: f;1,',',,#

.':,o!$ i r-i:. €f e

fkL uic'Surip,hr yf ;rf v rj'A,-?'uat';,vl',;l o'ylt

"Aku diperintahkan (AllaD untukmemerangi manusia sampai me-

reka mengucapknn, 'Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain

Allah.' likn mereka telah mengucapknnnya, makn telah diiamin dari
padaku darah dan harta mereka kecuali dengan haknya, dan perhi-

tungan amal mereka terserahkepada Allah."l

Barangsiapa yang menampakkan Islam dan mengucapkan
dua kalimat syahadat, dan tidak tampak darinya aPayan.g dapat
membatalkan Islam, maka darahnya adalah haram. Maka tidak bo-
leh menggangu dan menumpahkan darahnya. Rasulultah # bersabda

t*'rt';r:;s }t?W &t?(t €t?(t r{i;,;:Y

" Sesungguhnya darah kalian, harta benda knlinn, dan kehormatan

knlian adalah haram (untuk diganggu), seperti haramnya hari kn-

I HR. aFBukhari no. 25, 392, 2946 dan Muslim no. 21, 22.
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lian ini, di bulan kalian ini dan di negeri kalian ini."L

Beliau bersabda demikian dalam khutbah beliau di Mina pada
hari penyembelihan hewan qurban (pada hari Raya Idul Adha dalam
peristiwa Haji Wada').

Apakah ada yang lebih keras dari ini? Kehormatan seorang
mukmin lebih agung dan lebih besar di sisi Allah dari kehormatan
Ka'bah; karena Nabi # ketika (suatu kali) memandang kepada Ka'-
bah beliau # bersabda,

-,#'; d/ 1l +'rJii;[-:ir L'-', trrv';'*i c
" Alangkah hebatny a kehormatanmu, akan tetnp i kehormat an seorang

muslim lebih agung di sisi Allah daripadakehormatanmu." Atan
sebagaimana sabda Nabi g.z

Dan Nabi S juga bersabda,

:*At, i,;t'Sr 3i:d,x l';G;V vf # U;t i; J".i y,r J.v.J ..- , 
iA|1A,-*liru;ri*,

'Tidak halal darah seorang muslim t ccuati O*fo, ,oror roru O, or'-
tara tiga sebab: orang yang telah menikah yang berzina, nyawa di-
bayar nyawa, dan orang yang mminggalknn agamanya yang memi-
sahknn diri dari jama'Ah."3

Yang Pertama: Seorang yang telah menikah yang melakukan
zina, ialah seorang yang telah menggauli istrinya dalam pernikahan
yang sah di mana mereka berdua adalah orang-orangyffigberakal,
baligh dan merdeka (bukan budak); apabila berzina maka hukuman-
nya adalah dirajam sampai mati.

Yang Kedua: Seorang muslim yang berbuat aniaya kepada
muslim lainnya lalu membunuhnya secara zhalim dan penuh per-
musuhan, lalu wali yang terbunuh tersebut meminta unfuk ditegak-
kanqishash, maka yang membunuh tersebut dibunuh.

t HR. aFBukhari no. (67) dan Mudim no. (1679).
2 Hadits itu &bit dari Ibnu Umar, maka dia adalah mauqufkegada beliau, sebagaimana dalam riwayat at-

Tirmidzi no. 2037 di mana at-Tirmldzi berkata, "Hadits ini hasan gharib."
3 HR. aFBukhari no. 6878 dan Muslim no. 1676.
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I

I

,g A3\:;$W1;{ W$t$\qU

"Hai orang-orang yang beriman, diwaiibkan atas kamu 
-qishash 

ber-

kenaan deigan oiong yang dibunuh"' (Al-Baqarah: 178)'

Maksudnya adalah: difardhukan atas kalian. Dan Allah tltS juga

berfirman,

,4\;"a\'"r-ud.?ALvs
"Dan Knmi telah tetapkan atas merela di dalamnya (at-Taurat) bah-

wasanya iiwa @ibalas) dengan iiwa"'(Al-Ma'idah: 45)'

Yang Ketiga: Orang muslim yang murtad' maka dibunuh de-

ngan huk-uman orung yilg murtad' Dan selain sebab yang tiga di

atas maka darah r"orlr,g rnuslim sangat diharamkan untuk ditum-

prhk"". Demikian pula [ahya dengan pemlua! kekacauan (fitnah)'

iiku aia meny,rlut kekacauan-atas kium muslimin, sekalipun dia.se-

;il *rrt#, (dia juga dihukum bunuh)' Para pelaku yang menim-

bulkan kekacauan d-an huru-hara di tengah kaum muslimin (al-

Bughat) hukumannya adalah dibunuh; karena mereka ingin me-

mecah belah kalimat kaum muslimin, dan bahkan memberontak

kepada pemimpin mereka yang sah' Sehingga mereka wajib diperangi'

ci\'.;L 6 LV W\'#r\fiC,\'4r:51'u E6S "Y
7i j dv;d ir,*,r\W,;i't, S

,,Danjiknadaduagolongandariorang-orangmul<lninberperang

makn damaikanlan intari keduanya. lika salah satu dari kedua go-

longan itu biiuat aniay a tuhadap golongan y ang lain mnla p er angt-.

lah golongan yong beriuat on'oyo itu s'hinggo golongan itu kembali

fepiaa p irintah Allah"' (Al-Huiurat: 9)'

Darah mereka dihalalkan untuk menghentikan segala kekacau-

an, fitnah pemberontakan, dan perpecahanyang mereka timbulkan'

serta demi meniaga persatuan iankeamanan kaum muslimin'

Demikian iuga Para perampok jalanan' darah mereka dihalalkan'
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,i rtai,yr'.lt c S;sj, A;S; il'oj r.Q eii V; gL

5 * i r$t ;+ +5'9" 5 YAA 5 1:j:3.
"*.!"Y<-tii

" Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi

Allah ilan RasulNya ilan membuat kerusakan di mukn bumi, hanya-

lah merela dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan knki me-

reka denganbertimbalbalik, atau dibuang dari negeri (tempat kedi-

amanny a)." (Al-Ma'idah: 33).

Maka balasanbagi mereka setimpal dengan perbuatan krimi-
na1 yang mereka lakukan.

Mereka itu Allah halalkan untuk dibunuh, demi menolak ke-
jahatan dan permusuhan mereka. 0

(I.s7),
s;tlt al'..': t*J ,{" c's,jt a-i t's

* Kami juga tidak berpandangan bolehnya memberontak kepada
para penguasa dan pemimpin kami.

Ini adalah masalah yangbesar. Di antara pokok akidah Ahlus
Sunnah wal ]ama'ah adalah: bahwasanya mereka tidak memandang
bolehnya memberontak (membangkang) terhadap para pemimPin
kaum muslimin.

$ii$ t#rl'rt vS Yfirt {,5i \&
"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul-
(Nya) danparapemimpin (ulil ami) di antarakamu." (An-Nisa': 59).

Dan Rasulullah iEE bersabda,

.'G.t2Li;<ti 4n't |eoi 'a;<ti *r't
"Barangsiapa yang taat kepada pemimpin maka dia telah taat kepa-

blsr;'iI
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daku, dan barangsiapa yang mendurhakaipemimpin maka dia te-
lah mendurhalcniku."l

Maka tidak boleh membangkang (atau memberontak) terha-
dap mereka; sekalipun mereka adalah orang-orang yang fasik, karena
mereka telah dibaiat secara sah, dan hak mereka sebagai pemimpin
(kaum muslimin) telah tsabit. Kemudian, memberontak (atau mem-
bangkang) terhadap mereka, sekalipun mereka adalah orang-orang
fasik, akan menimbulkan kerusakan yang besar; yaitu: perpecahan,
perselisihan kalimat, kacaunya keamanin, dan akan blerkuasanya
orang-orang kafir atas kaum muslimin.

Berkata Syaikhul Islam '"i15{i,"Tidaklah suatu kaum membe-
rontak terhadap pemimpin mereka, kecuali kondisi mereka setelah
pemberontakan tersebut lebih buruk dari kondisi mereka sebelum
memberontak." Atau sebagaimana yang beliau katakan.

Ini berlaku sekalipun pada bangsa kafir, yang apabila mereka
melawan dan memberontak terhadap para pemimpin mereka, maka
keamanan mereka akan kacau, sehingga mereka berhadapan dengan
(berbagai kasus) pembunuhan atau bahkan menjadi orang yang ter-
bunuh, dan kondisi mereka tidak akan stabil, sebagaimana yang da-
pat disaksikan dari semua peristiwa pemberontakan (revolusi) yang
pemah terjadi dalam €*uh.Maka bagaimana dengan memberontak
terhadap pemimpin kaum muslimin? Itulah sebabnya tidak boleh
memberontak kepada para pemimpin, sekalipun mereka adalah
orang-or€mg yang fasik, selama mereka tidak keluar dari Islam. Ra-
sulullah # bersabda,

t.6 i:j tf vf f-&(, fr,^-,t.

" Dengarlah dan taatilah (pemimpin knlian), kecuali kalian melihat
kekufuran yang nyata yang mana knlian memiliki bukti nyata pada-

nya dari Allah.'2

Maka kefasikan dan kemaksiatan tidak mengharuskan mem-
berontak terhadap mereka. Ini berbeda dengan pandangan I(rawarij
dan Mu'tazilah yang berpandangan harusnya memberontak kepada

I HR. al-Bukhari no. (2957) dan Muslim no. (f835).
2 HR. al-Bukhari no. 7056 dan Muslim no. 1709.

2s2
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mereka, jika mereka melakukan maksiat dan kefasikan. Kemudian
mereka mengatakan,Inilah amar ma'ruf dannahi mungkar; di mana
yang mereka maksudkan adalah memberontak terhadap para pe-
mimpin kaum muslimin.

Prinsip dasar akidah Mu'tazilah ada lima:

Pertama: At-Tauhid (bertauhid). Maknanya (dalam pandangan
mereka) adalah: menafikan sifat-sifat Allah, dan mereka beranggapan
bahwa barangsiapa yang menetapkan sifat-sifat bagi Allah maka
dia adalah seor€mg musyrik.

Kedua: Al-Ad'l (keadilan). Maknanya adalah: Menafikan (me-
niadakan) Qadnr, di mana mereka berpandangan bahwa menetapkan

Qadar adalah suatu sikap aniaya dan kezhaliman, dan wajib atas
Allah untuk bersikap adil.

Ketiga: Amar Ma'ruf Nahi Munkar (menyuruh kepada yrrg
baik dan mencegah dari yang mungkar). Y*g mereka maksud
adalah memberontak terhadap para pemimpin kaum muslimin,
apabila mereka melakukan suafu kemaksiatan selain kekufuran.
Tapi sebenamya inilah kemungkaran itu sendiri, dan sama sekali
bukan perbuatan ma'ruf.

Keempat: Al-Manzilah Baina al-Manzilatain (kedudukan di an-
tara dua kedudukan). Yaitu, menghukumi or.rng-orang yang mela-
kukan dosa-dosa besar sebagai yang keluar (murtad) dari Islam,
tapi tidak masuk dalam kekufuran. Sedangkan Khawarij menghu-
kumi mereka dengan kufur.

Kelima: lnfadz al-Wa' id (melaksanakan ancaman). Maknanya
adalah bahwasanya orang yang mati dalam kemaksiatan yang me-
rupakan dosa besar, sekalipun bukan syirik, maka ortlng tersebut
kekal di dalam neraka. Pada satu sisi, mereka sepakat dengan Kha-
warrj, yaitu tempat kembalinya di akhirat, hanya saja mereka berbeda
dengan Khawarij (tentang kedudukan mereka di dunia) yaitu bah-
wasanya mereka berada dalam kedudukan di antara dua kedudukan
(Islam dan kufur).Dan mengenai ini, salah seorang dari imam me-
reka alQadhi Abdullabbar menulis sebuah kitab yang diaberi narrur,

Sy arh al-Ushul al-Khamsah.Q

253



@ e nj elaNn Wat an al -@qidah arh - thahawiy ah

(15r)
)'isv

* Sekalipun mereka zhalim.

Sekalipun mereka melampaui batas dan menzhalimi orang-
orang, dengan mengambil harta mereka, atau memukuli punggung
mereka, atau bahkan mereka membunuh orang muslim, Ahlus Sun-
nah wal ]ama'ah tidak berpandangan bolehnya memberontak (mem-
bangkang) terhadap mereka. Ini berdasarkan sabda Rasulullah ffi,

.r)ru'*'rlt:c
"Dengarlah dan taatilah (pemimpin) sekalipun dia mengambil har-
tamu dan mencambukpunggungmu." 1

Sabar terhadap mereka lebih utama daripada memberontak
kepada mereka; karena berbagai kerusakan besar yang akan muncul
dari pemberontakan tersebut. Ini termasuk memilih salah satu di
antara dua alternatif yang mudharatnya lebih ringan untuk meng-
hilangkan mudharat yang lebih berat. Inilah kaidah yang dimiliki
Ahlus Sunnah wal ]ama'ah, dan Nabi # pr. memerintahkan unfuk
bersabar terhadap parapemimpin,meskiptrn
mereka melakukan kezhaliman, tindak aniaya dan kefasikan.0

(15e)

l*'-fto lJ':

* Dan kami juga tidak mendoakan mereka agar mendapatkan ben-
cana atau kebinasaan.

Tidak boleh mendoakan mereka agar mendapatkan bencana
atau kebinasaan; karena ini juga bentuk pemberontakzul secara mak-
nawi, sepertihalnya memberontak terhadap mereka dengan senjata.
Dari sisi lain, mendoakan mereka agar mendapatkan kebinasaan;
adalah kerena dia menganggap bahwasanya mereka tidak berhak

O/

tsls

'*l';:t3*L'&t.

! HR. Muslim no. 1847 dari hadits Hudzalfah bin aFYaman.
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sebagai pemimpin yang diberikar.walr' (loyalitas). Maka sebaliknya
yang wajib adalah mendoakan mereka agar mendapatkan hidayah
dan keshalihan, bukan mendoakan mereka agar mendapatkan ke-
binasaan.

Ini adalah salah satu prinsip pokok Ahlus Sururah wal ]ama'ah,
yaifu bahwasanya jika anda melihat ada seseorang yang mendoa-
kan pemimpin agar mendapatkan kebinasaan dan malapetaka, maka
ketahuilah bahwa orang tersebut adalah sesat dalam akidahnya,
dan tidak mengikuti manhaj Salaf. Sebagaimana orang boleh jadi
menjadikan ini sebagai bentukghairah (rasapembelaan) dan marah
karena Allah *, akan tetapi ini adalah ghairah dan marah (karena
Allah) yang tidak pada tempatnya; karena apabila mereka hilang
justru akan menimbulkan banyak kerusakan.

Imam al-Fudhail bin Iyadh i;il,iJberkata, "Diriwayatkan menge-
nai itu dari Imam Ahmad di mana beliau berkata, 'seandainya aku
memiliki doa yang mustajab, niscaya akan aku peruntukkan bagi
penguasa'."

Imam Ahmad telah bersabar dalam menghadapi cobaan dan
ujian (yang ditimpakan penguasa Mu'tazilah di zamannya), tapi
walaupun demikian tidak ditemukan adanya riwayat bahwa beliau
pemah mendoakan mereka agar mendapatkan malapetaka dan ke-
binasaan, bahkan tidak juga berbicara menjelek-jelekkan mereka,
akan tetapi beliau tetap bersabar dan karena ifu justru kemenangan
memihak beliau. Inilah madzhab Ahlus Sunnah wal ]ama'ah.

Orang-orang yang mendoakan agar para pemimpin kaum mus-
limin mendapatkan malapetaka dan kebinasaan bukan berpegang
kepada madzhab Ahlus Sunnah wal ]ama'ah, demikian juga orang-
orang yang tidak mau mendoakan agar mereka mendapatkan ke-
baikan. Semua ini adalah tanda penyimpangan mereka dari akidah
Ahlus Sunnah wal ]ama'ah.

Sebagian mereka bahkan ada yang mengingkari khatib yang
mendoakan agar para pemimpin kaum muslimin mendapatkan ke-
baikan, lalu mereka mengatakan: doa seperti ini adalah sikap mencari
muka terhadap pemimpin tersebut (mudahanah), rrri adalah kemu-
nafikan, dan ini hanya pendekatan diri kepada penguasa tersebut.
Subhanallaft, ini justru adalah madzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah,
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(madzhab yang haq) karena yang sunnah justru adalah mendoakan
para pemimpin agar mereka mendapa&an kebaikan, karena apabila
mereka baik, akan baik pulalah masyarakat luas. Maka anda hen-
daknya mendoakan agar mereka mendapatkan hidayah, keshalihan
dan kebaikan, sekalipun mereka memiliki keburukan. Mereka, selama
masih dalam Islam maka mereka masih tetap memiliki kebaikan.
Selama mereka memberlakukan syariat, menegakkan hukuman (hz-
dud), me$aga keam€ulan, mencegah datangnya permusuhan ter-
hadap kaum muslimin, mencegah or.rng-orang kafir dari mereka,
maka semua ini adalah kebaikan yangbesar; maka mereka didoakan
agar mendapatkan kebaikan adalah karena ifu semua. Dan apa yang
ada pada diri mereka berupa kemaksiatan dan kefasikan, dosanya
mereka tanggung sendiri. Akan tetapi (jangan lupa) mereka memiliki
kebaikan lebih besar, sehingga mereka didoakan agar mendapatkan
istiqamah dan keshalihan. Initah madzhab Ahlus Sunnah wal Jama-
'ah. Sedangkan ma&hab orang-orEu:rg yang mengikuti kesesatan dan
ortmg-orang yang mengikuti kejahilan, maka mereka berpandangan
bahwa doa seperti ini adalah bentuk sikap mencari muka (mudalunalfi
dan pendekatan diri kepada penguasa, sehingga mereka tidak men-
doakan mereka agar mendapatkan hidayah, akan tetapi sebaliknya
mendoakan mereka agar ditimpakan kebinasaan dan keburukan.

Ghairah (kepada Allah) bukan dengan mendoakan kejelekan
bagi mereka. Jika anda benar menginginkan kebaikan; maka doa-
kanlah agar mereka mendapatkan keshalihan dan kebaikan. Allah
lvlahakuasa unfuk memberikanhidayahkepadamereka dan mengem-
balikan mereka kepada kebenaran. Apakah anda putus asa akan
adanya hidayah bagi mereka? Ini artinya berputus asa dari rahmat
Allah. Juga, mendoakan mereka agar mendapatkan kebaikan terma-
suk nasihat buat mereka, sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi #,

;3tt ,la;$rr ijfur

ffG's i:#t *.\'t Ly): y6.s1' ju rnr

" Agama adalah nasihat, agama adalah nasihat, agama adalah nasi-
hat. Kami bertanya, 'Untuk siapa wahai Rasulullah?' beliau
menjawab, 'bagi Allah, bagi kitabNya, bagi RasulNya, bagi para
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pemimpin kaum muslimin dan knum muslimin secara ttrm'um."7

Ini adalah pokok akidah yang besar yang harus disadari, ter-
lebih di zarrrat:.kita sekarang ini.@

(160)

* Dan kami iuga tidak (membolehkan) mencabut tangan (baiat)
dari kewajiban taat kepada mereka.

"Dan kami juga tidak (membolehkan) mencabut tangan (bai-
at) dari kewajiban taat kepada mereka". Ini mempertegas poin sebe-
lumnya. yaitu sekalipunbenar-benar terjadi dari mereka, kezhaliman,
aniaya, kemaksiatan dan dosa-dosa besar, selain dari syirik, maka
kita tidak boleh mencabut tangan dari bai'at ketaatan kepada mereka,
tidak boleh kita memberontak dan membangkang terhadap mereka.

b

K" i.il $, s;4t tt?, 1r VS YS( r$\,{v"
"Hai orang-orang yang berimnn, taatilah Allah, dan taatilah Rasul-
(Nya), dan para pemimpin (ulil amri) di antara kamu. " (An-Nisa':
se).

Akan tetapi justru kita tetap wajib berjihad bersama mereka,
menghadiri Shalat ]um'at, shalat jama'ah, dan melaksanakan Hari-
hari Raya bersama mereka; demi terciptanya persatuan kalimat
kaum muslimin.@

1 HR. Muslim no. 55 dan diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan sanad mubllaq di dalam Kitab ablman (dari
Shahih beliau), Bab Qauli an-Nabi, 'Ad-Din an-Nashihah Lillah, ..."

|4*tb U tq LF't':
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(161)
Wrf:yi;- d 6 ,r;rr/ r€ I' fb ,U,ri6,tb ajs

*-Kami berpandangan bahwa -"r,""ti mereka yang merupakan
bagian dari ketaatan kepada Allah adalah rr"i., k-ewajibin, se-

..'-:::-::::11::1_:_::-1:.:-ylylperbuatanmaksiat

Allah tlt6 berfirman,
b

fu ;*r ,$, l;:ti ttli ri,
"Hai orang-orang yang beriman, tantilah Allah, dan taatilah Rasul-

Uyo), dan para pemimpin (ulil amri) di antara kamu.,, (An-Nisa':
se).

Allah memerintahkan unfuk menaati para pemimpin dari kaum
muslimin. sedangkan orang yang kafir tidakada kewajiban taat
baginya atas kaum muslimin.

#a:rrts" '^i s4;ri
"... dln Allah seknli-kati tidak akan memberiknn jalan kepada orang-
orang kafir untuk memusnahkan orang-orang yang beriman.. (A;_
Nisa': 141).

Karena Allah berfirman,
L

K";'{1
'i..dan para pemirnpin (ulil amri) di antara lamu,,,yaitu kaum mus_

l1*T. Maka wajib menaati mereka kecuali apabili mereka meme-

fntahkan perbuatan maksiat, dalam hal ini uaat ada kewajiban taat
bagi makhluk dalam bermaksiat kepada Allah. Janganlah anda taati
mereka dalam maksiat tersebut, akan tetapi tidak berarti anda boleh
memberontak dan mencabut kewajibantaat secara mutlak. Akan
tgtapi jangan anda menaatinya dalam maksiat itu saja, dan taatilah
dia dalam hal-hal selainnya yang bukan merupakan maksiat. Rasu-
lullah ffi bersabda,

vsYfi(,r$iw

ir+<I-
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/':'slt A aotLlt

" sesungguhnya (kernaiiban) taat itu adalah dalam kebaiikan."t@

(L621
.6ti6:i6 ?,):du);4

* Kami berdoa bagi mereka agar mendapatkan keshalihan dan
dianugerahi keafiatan.

Kita berdoa kepada Allah agar mengembalikan mereka kepada

yang benar, dan membenarkan aPa yang salah pada diri mereka'
Kita berdoa aguu mereka diberi keshalihan; karena baiknya mereka

adalah juga kebaikan bagi kaum muslimin, diberikannya mereka
hidayah adalah juga hidayah bagi kaum muslimin, dan manfaat
yang ada pada diri mereka akan menyebar kepada orang banyak.
Artinya, jika anda mendoakan agar mereka mendapatkan kebaikan,

anda juga telah berdoa untuk kaum muslimin.$

(163)
.rt'-i6 -lr: |i.eilr i?ihi3 ,tt&Jte!; i!:

* Kami mengikuti as-sunnah dan al-]ama'ah, dan meninggal-
kan sikap mengikuti diri sendiri (asy-syudzudzl, perselisihan

.!:!.1!l:!::::-:.:.v-:::::.:::-.::.1!-.----....
Ini adalah salah satu prinsip pokok yang besar bagi Ahlus

Sunnah wal ]ama'ah, yaitu mengikuti Sunnah Nabi ffi. Beliau ber-

sabda,
cAt
(;r.

6A 2

| )-b-e t
d

(b4

I HR al-Bukhari no. 4340,7145 dan Muslim no. 1840.
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.)6t e!.)b k'r,[ra /C
ZcJ)

"... knrena sesungguhnya barangsiapa yang hidup di antara kalian,
makn dia akan menyal<siknn banyak perselisihan. Maka hendaklah
kalian berpegang teguh pada sunnahku, dan sunnah Khulafa'ur Ra-
syidin yang mendapatknn petunjuk dan hidayah setelahku. pegang
teguhlah ia dan gigitlah dengan gigi geraham. Dan jauhitah segala
aj aran-njaran yang dibuat-buat, karena sesungguhnya semua aj aran-
ajaran yang dibuat-buat itu adalah bida'h, semua bida'ah adalah
kesesatan, dan semua kesesatan adalah di dalam nerakn."l

Jelas, bahwa tatkala beliau memerintahkan untuk berpegang
pada as-Sunnah, beliau juga melarang dari perbuatan bid'ali. 

- -

Bid'ah adalah: apa yang dibuat-buat di dalam Agama yang
bukan daripadanya; berdasarkan sabda Nabi E,

'i_,'* t:';i iL
" Barangsiapa yang mengerjakan suatu amal yang tidak didasari
oleh agamakami maka ia (amal tersebut) ditolak." 2

Semua ibadah dan semua amal yang dilakukan untuk mende-
katkan diri kepada Allah, yang tidak ada dalilrya dari at-Qur'an dan
as-Sunnah, maka amal tersebut adalah bid'ah. Sekalipun maksud
dari orangyangmelakukannya adalah befiaqarrub kepada Allah,
bahkan amal bid'ah seperti itu justru menjauhkarurya dari Allah, dan
tidak mendapatkan pahala; bahkan sebaliknya dia akan dtazab.Maka
yang sunnah adalah amal yang memiliki dalil dari al-Qur'an dan
as-Sunnah.

Dan bid'ah sangatlah banyak. Orang-orang membuat bid'ah
yang banyak sekali. Dan sekalipun demikian, bid'ah tidak boleh
dibenarkan dan tidak boleh diamalkan, seperti apa pun (bagusnya
dalam pandangan manusia) dan siapa pun yang membuatnya. Di
antara bid'ah yang terus dilakukan adalah, perayaan Maulid Nabi.

I HR. Abu Dawud no. 460l at-Tirmidzi no. 2681 dan Ibnu Majah no. 42.
2 HR. Muslim no. 1718. Sedangkan al-Bukhari no. 2697 meriwayatkannya dengan lafazhh,

.,', e i.;j u ri^ e )f'i ->;l'.;
"Earangsiapa yang membuat-buat ajaran bru di dalam Agama kami ini yang tidak ra, finJO Wa"riW
maka ajaran teEebut ditolak,"

A.),*',V;
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Itu adalah bid'ah, tidak ada dalil dari al-Qur'an dan as-Sunnah bah-
kan bukan merupakan contoh dari para Khulafa'ur Rasyidin, dan
bukan pula contoh dari generasi awal yang mendapat keutamaan,
yang dipersaksikan oleh Rasulullah ffi sebagai generasi yang paling
baik (dari umat ini). Bid'ah tersebut dibuat setelah berlalunya gene-
rasi-generasi awal tersebut, ketika kezhaliman telah merajalela. Go-
longan yang paling pertama membuat-buat perayaan Maulid adalah
Syi'ah Fathimiyah. Kemudian diambil oleh orang-orang yang ter-
pedaya yang menisbatkan dirinya kepada Ahlus Sunnah wal ]ama'ah
dengan niat baik dan maksud yangbaik pula. Dan itu mereka klaim
sebagai kecintaan kepada Rasulullah, padahal itu sama sekali bu-
kan kecintaan kepada beliau. Mencintai beliau adalah dengan meng-
ikuti beliau, bukan dengan berbuat bid'ah.

Engkau bermalcsiat kepada Allah

Tapi engknu mengaku mencintainya

lni analogi yang amat buruk

Seandainy a kecintaanmu benar-benar

Engkau akan taat kepadaNya, karena

sesungguhnya orang cinta, aknn taat

kepada y ang dicintai(nyd.

Maka tanda kecintaan yang benar (kepada Nabi #) adalah:
mengikuti beliau. Sedangkan melakukan bid'ah adalah tanda ke-
bencian; karena Nabi ffi telah mengingatkan dengan keras tentang
bid'ah, sedangkan anda menghidupkan dan membuatnya. Itu arti-
nya, anda membenci Sunnah, dan jika anda membenci Sunnah
artinya anda membenci Rasulullah #.Iika anda menginginkan
kebaikan, bertaubatlah kepada Allah dtri dan kembalilah. Penolak-
an dan keengganan adalah pilihan yang buruk bagi diri anda.

Demikian pula kita wajib bersama al-lama'ah dan meninggal-
kan sikap yffigtidak mau sejalan dengan al-lama'ah. Maka kita ti-
dak boleh mendatangkan suatu amal atau pandangan yang tidak
didasari oleh amal dan pandangan kaum muslimin. Karena ini akan
memecah belah kalimat dan menimbulkan permusuhan. Selama
kaum musliminberjalan di atas manhaj al-Qur'an dan as-Sunnah,
kita tidak boleh meninggalkan apa yang mereka pegang teguh untuk
mengikuti pandangan yang tidak sejalan. Tidak mau sejalan dengan
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al-lama'ah dan menyelisihi, itu tidak boleh dilakukan . Alhamdutillah,
kaum muslimin mencari kebenaran, dan berijma' atasnya.

y>,:a Jr',;f 6_ v urr ]i,r Lt

'-'sesungguhnya Atlah elstidak (aknn) menyatukan umatku di atas
kesesatan."l

Bahkan suatu hadits, apabila diriwayatkan dari jalan dan sa-
nad yang shahih, akan tetapi dalam hadiis tersebut terdapat poin
yulg, menyelesihi riwayat yang lebih shahih darinya; -aku hiaits
tadi dinamakan hadits syadz dalam pandangan ulama-ulama hadits
(dan tidak diterima sebagai hujjah, pent.).

Yang jelas kita wajib ekstra hati-hati dalam masalah-masalah
ini. Kita tidak boleh menyebarkan pandangan-pandangan dan amal-
amal yang memang telah ditinggalkan (kaum musliirin),laru kita
menulis buku tentangnya dan mengacak-acak urusan agama orang
banyak. syudzudz (tidak mau mengikuti al-Jama'ah) artinya adahh]
menyelisihi apa yang diyakini dan dipegang teguh oleh kium mus-
limin. Berselisih (al-Khilafl adalah lawan dari keiepakatan (al-lttifuq),
pelpecahan (al-F ur qah) adalah lawan dari persatuan (al-lj tima'),' dai
tidak mau mengikuti al-Jama'ah (asy-syidzudz) adalah lawan dari
keterpautan hati (al-l'tilafl. Tindakan kita yang mencari-cari hal-
hal yang syadz (yang-tidak sejalan dengan al-Jam1'ah) ini adalah pe-
nyesatan bagi para ulama bahkan pembodohan bagi mereka. Apakah
anda diberikan ilmu yang lebih banyak dari ilmu mereka? Dan apa-
kah anda diberikan kekhususan dengan ilmu yang mereka tidak
sampai kepadanya? Apayang digandrungi oleh sebagian orang dari
perkara-perkara syadz seperti ini pada generasi-generasi akhir di
mana kejahilan merajalela, pada umurmya keruaidari orang yang
sok berilmu dan bukan seor.mg yang benar-benar berilmu. Ia muncul
dari orang yang tidak mempelajari akidah yang shahih dan fikih.
orang seperti itu hanya belajar dengan pemahamannya sendiri, ke-
mudian menambahlcan kepada Agama Altah apa yang sebenarnya
bukan merupakan bagian daripadanya. Ini aaaiah-musibah, karena
ilmu bukan atas dasar kemauan oran& ilmu membufuhkan kaidah-
kaidah dasar, pemahaman yang benar dan penjabaran.@

t HR. at-Tirmidzi no. 2172.
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(164)
.{V6 ;dt',Fi',.;ra: ,ejl\\') Juir 

',b('d:
* Kami mencintai orang-orang yang adil dan amanah, dan mem-

benci orang-orang yang zhalim dan berkhianat.

Mencintai adalah amalan hati. Cinta ada dua macam:

Pertama: Cinta alamiah, seperti kecintaan seseorang kepada
keluarganya, istrinya, anak-anahyu, kecintaannya kepada teman

dan sahabatnya, kecintaannya kepada makan dan minum' Cinta
seperti ini tidak masuk (secara langsung) dalam urusan ibadah.

Kedua: Cinta Agama, dan ini juga ada dua macam:

Yang pertama, mertcitttai Allah dE, dan itu adalah jenis ibadah
yang paling agung. Ibnul Qayyim berkata,

" lbadah kepada Y ang P engasih

Adalah b ent uk ke cint aan kep ad aN y a

Yang paling utama, disertai ketundukan hambaNya

Itu adalah dua kutub.

Padakeduakutub itulah

Alam ray a lbadah berporos

Yang tidak aknnberputar, samPai

T egakny a kedua kutub itu.

Benar, beribadah kepada Yang Pengasih adalah bukti cinta
yang paling dalam, artinya: kecintaan kepadaNya yang Paling Peng-
habisan, yang menjadi poros berputarnya semua perkara-perkara
ibadah. Maka cinta adalah di antara jenis ibadah yang paling agung/

dan dalam cinta ini tidakboleh ada seseorang Pun yang dicintai ber-

sama Allah.

7i sr'frq"fir s gi u3fi J q6\ c3a:

"Dan di antara manusia ada orang-orang yang mmyembah tanding-

an-tandingan selain Allah; merekn mencintainya sebagaimana merekn

mencintai Allah." (Al-Baqarah: L65).
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Ini adalah syirik dalam cinta, yang merupakan ibadah yang
paling agung. Itulah sebabnya Allah kemudian Lerfirman,

"Adapun orang-orang yang beriman sangat cinta kepada Alrah."
(Al-Baqarah: 165)

orang-orang mukmin tidak mencintai seorang pun selain Allah
(dengan cinta ibadah), dan kecintaan mereka lebih dalam daripada
kecintaan para penyembah berhala kepada berhala-berhala mereka;
karena mencintai Allah tidak akan terputus, baik di dunia maupun
di 

- 
akhirat. sedangkan kecintaan kepada selain Allah berupa sesem-

bahan-sesembahan akan terpufus di akhirat, dan sebaliknya akan
terjadi permusuhan antara tuhan-tuhan yang disembah selain Allah
tersebut dengan orang-orang yang me.ryembahnya.

865
"Dan apabila manusia dikumpulkan (pada Hari Kiamat) niscaya
sembahan-sembahnn itu mmjadi musuh-musuh mereka dan mengiig-
knri p emuj aan-p emuj aan mer eka." (Al-Ahqaf : 6).

i"u;li 43ii a g;'i 3:-3icy
61. f4,_62 "72r,'1L:,. ik- ):Ai j5-

3siF",Ui
" sesungguhnya berhala-berhala yang kamu sembah selain Allah
adalah untuk menciptaknn perasaan kasih sayang di antara kamu
dalam kehidupan dunin ini, kemudian di Hari xamat sebaginn knmu
mengingkari sebaginn (yang lain) dan sebagian kamu melaknati seba_
gian (yang lain); dan tempat kembalimu adalah neraka." (Al-Anka-
but 25).

Yang lcedua, cintakarena Allah dan demi Anah, dan ini adalah
dengan mencintai apa yang dicintai oleh Allah, berupa amal per-
buatan d1n oranglorangr yaitu dengan mencintai orur,g-orur,g yang
beriman dan bertakwa,

yr- $ !,$ rAv ir$is

t4( rr-146Voi6"l6( ;Ai

:,";;65;i'l



*rr.1;r'l rsrrrr .fl hw al-@qidah ath-{htthaviyah

6;s,4sq9i$-atiy
"sesungguhnya Allah menyukni orang-orang yang taubat dan me-

nyukai or ang-or ang y ang mensuciknn diri." (Al-Baqar ah: 222).

-drUiiSL
"sesungguhnya Allah menyukni orang-orang yang berbuat baik."
(Al-Baqarah: 195).

Maka anda mencintai mereka, karena Allah mencintai mereka.
Dan di antara yang paling utama di antara mereka ifu adalah, para
malaikat, para nabi, para rasul, pdrd kekasih Allah, orang-orang
shalih dan semua oremg-orang yang beriman.

lri dinamakan cinta karena Allah, dan itu adalah tali Islam yang
paling kuat, sebagaimana di dalam hadits,

I' p ditl' c'Jii
"Tali lslam yang paling kokoh adalah, cinta karena Allah dan benci

knrena Allah."l

Dan Rasulullah M juga bersabda,

"Tiga perknra yang apabila ada pada diri seseorang, maka dia men-

dapatknn manisny a lman" ...kemudian menyebutkan,

+ rl U\l;r'",i-"0(
"... mencintai seseorang yang tidak dicintainya kecuali knrena

Allah."2

Maka anda mencintai para kekasih Allah adalah karena Allah
mencintai mereka, dan benci kepada musuh-musuh Allah karena
Allah juga membenci mereka. Sehingga cinta dan benci adalah ka-
rena Allah, bukan karena tamak kepada dunia. Orang tidak akan

1 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-tGbir (11/215) no. 11537.
2 HR. al-Bukhari no. 16 dan Muslim no. 43.

:,rr^i1i a-i e'si
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mendapatkan manisnya Iman, sampai dia mencintai karena Attah
dan- membenci juga karena Allah,loyal dan memusuhi juga karena
Allah.

Ibnu Abbas c,+: berkata, "Pada umurmya persaudaraan ma-
nusia telah berubah, karena perkara dunia, dan itu tidak akan men-
datangkan apa pun bagi pemiliknya."

Cinta (ibadah) ini akan abadi di dunia dan akhirat, sedangkan
cinta dunia (alamiah) akan terputus, dan bahkan sebaliknya terka-
dang akan menjadi permusuhan di akhirat,

@ ar,;:tiili3i; d-;iit #;iiJvi
"Teman-teman alcrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh bagi
seb agian y ang lain kecuali orang-or ang y ang b ertalcro a. " (Az-Zulch-
ruf:67)

Demikian juga anda membenci seseorang karena Allah, dan
bukan karena orang tersebut berbuat buruk pada anda; akan tetapi
anda membencinya karena dia adalah musuh Allah. Inilah Agama
Nabi Ibrahim, yaitu cinta dan benci karena Allah. perhatikan Fir-
man Allah,

ut- ti$6 iy#'"5:S elt -e"iG?r,i# A( 33

';rfi i3j(4.t{, *(f{ 6i pi e;,:#U;t-W:;
i34$\iA3,{-fii\45

"Sesungguhnya telah ada suri tauladnn yang baikbagimu pada lbra-
him dan- orang-orang yang bersama drngan iU; *rtit o *erikn berkata
kepada kaum merekn, 'sesungguhnya kami berlepas diri darimu
dan dari apa yang kamu sembah selain Allah, kami ingkari (keka-

firan)mu dan telah nyata antara kami dan knmu permusuhan dan
kebencian buat selama-lamanya sampai kamu beriman kepada Allah
saja." (A1-Mumtahanah: 4).

Dan di antara tujuh golongan yang akan Allah naungi di ba-
naunganNya pada hari tidak ada naungan kecuali naungan-

266

wah
Nya:

-l



@ e$dasan Watan al -@qi,lah arh-6[haharuiy,th

un', e;; r;;t nr i trX o>'L',

" ... dan dua orang laki-laki yang saling mencintai karena Allah; me-

reka bertemu knrenaNya dan berpisah juga knrenaNya."l

Maka cinta dan benci karma Altah adalah perkara yang besar;
karena, itu yang membedakan antara yang haq dengan yang batil.

ffj{ip_iiW bLrf(oJ\(v.
" Hai or an g-or ang y ang b eriman, jikn kamu bert akw a kep ada Allah,
niscaya Din akan memberiknn kepadamu furqan (petuniuk yang mun-
bedakan yang hak dengan yang batil)." (Al-Anfal:29).

Sehingga orang-orang mukmin memiliki perangkat pembeda
antara yang ini yang benar dengan yang itu yang batil.

Para ulama menyebutkan bahwa berkaitan dengan cinta, ma-
nusia terbagi menjadi tiga golongan:

Golongan Pertama: Y*g dicintai dengan cinta yang tulus yang
tidak dicampuri dengan kebencian. Mereka adalah para malaikat,
para rasul dan orang-orang mukmin yang paling tingg derajatnya,
seperti para sahabat.

+.,) ! Lu" <rji \Xt>; 5 ;r)\ s5

\firi'")y-fuC-fi
"Ya Rabb knmi, ampunilah knmi dan saudara-saudara knmi yang

telah beriman lebih dahulu darikami, dan ianganlah Engkau mem-

biarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang
beriman." (A1-Hasyr: 10).

Demikian pula as-Salaf ash-Shalih dan Ahlus Sunnah wal Ja-
ma'ah; karena murninya akidah dan kebenaran yang mereka Pegang
teguh; juga karena ketaatan mereka kepada Allah dan RasulNya.

Golongan Kedua: Y*g dibenci dengan kebencian yang total
yang sama sekali tidak bercampur dengan cinta. Mereka adalah

.lJ-e

cHTj

I HR. al-Bukhari no. 660 dan Muslim no. 1031.
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orang-orang kafir, musuh-musuh Allah.

,
@Y"

t";A\ rlt 6fi ;qJ #u 6jxbl;n { rjit; aii $q
"Ioi orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil mu_
suhkt dan musuhmu moladi temnn-temnn setia yang kami sampaiknn
kepada mereka (berita-berita Muhnmmad), korena risa kasih sayang.,,
(Al-Mumtahanah: 1).

Maksudnya adalah: sebagai kekasih-kekasih yang kalian cintai,
yang kalian beri loyalitas dan beri pertolongan, seria kalian bela.
Bahkan yang wajib adalah an.l (fura') terhadap mereka; karena mereka
adalah musuh-musuh Allah.

^i 
";\a "J 3;;t;. *:ii ,7U;{e <,}.iq, U\

rl
b

4
4*t t 6;a 5 irutitj,k- $'{,i;-,

i'riY;bL{ fu,;E O, :. {z-,1i3 ;f **
rQr- b-^{; j#.ii q,; uct * * $S

"Kam, tidak akan mendapati suatu kaum yang beriman kepada
Allah dan Hari Akhir, saling berkasih sayang dengan orang-orang
yang menentang Allah dan RasulNya, sekalipun orang-orang itu
bapak-bapak, atau anak-anak, atau saudara-saudnra, atiupun kelu-
arga mereka. Mereka itulah yang Allah telah tanamkan keimanan
dalam hati merekn dan murguatkan mereka dengan pertolongan yang
datang dariNya.Dan dimasukkanNya merekn ke dalam surga yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai, merekakeknl di dalamnya.i'
(A1-Mujadilah:22)

, o,

Kata gr_.'dalam ayat ini maknanya adalah: kekuatan Iman.

Golongan Ketiga: Orang yang di dalam dirinya bercampur
cinta dan kebencian. Itulah orang mukmin yang melakukan maksiaf
yang dicintai dari satu sisi, tapi juga dibenci dari sisi lain. Anda men-
cintainya karena kebaikan dan ketaatan yang ada pada dirinya, dan
anda membencinya karena kemaksiatan dan penyimpangan yang
dilakukannya. seperti inilah seharusnya seor;U:lg--rrili* membel
dakan.
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Cinta memiliki masalah yang luas yang harus dicermati dan
diketahui; karena ia merupakan poros yang besar dalam masalah
akidah dan perkara-perkara Agama. Seseorang tidak boleh hanya
ikut-ikutan, tidak mengetahui siapa yang harus.dicintai dan siapa
yang harus dibenci. Bahkan dia harus menjadikan cinta dan benci
sebagai barometer untuk membedakan antara para kekasih Allah
dengan kekasih setan, dan tidak hanya menjadikannya sebagai ukur-
an dunia dan hawa nafsu. Sehingga orang yang sejalan dengan kei-
nginan duniawi dan kecendemng€u:t hawa nafsunya memberikannya
harta benda dunia, maka dia mencintainya, sekalipun dia adalah
manusia yang paling kafir dan paling fasik. Dan sebaliknya jika ti-
dak memberinya sesuafu, dia akan membencinya, sekalipun manusia
yang paling shalih. Yang seperti ini tidak boleh dilakukan.O

(165)
'^t" -e &r Cp

* Kami mengatakary "Allah yang lebih tahu," dalam masalah yang
tidak jelas bagi kami.

Ini adalah masalah yangbesar, yaitu masalah ilmu. Seseorang

tidak boleh mengatakan apa yang tidak diketahuinya. ]ika dia me-
ngetahui sesuatu, dia boleh mengatakannya, dan sebaliknya jika dia
tidak mengetahui hendaklah dia tidak mengatakannya. Orang yang
jahil hendaklah tidak berkata dalam masalah Agama dan Ibadah,
dan tidak masuk di dalamnya tanpa ilmu. Bahkan dia harus diam
dan mengatakan, "Allahu A'lam (Allah-lah yang lebih tahu)."

Imam Malik adalah Imam Darul Hij.uh (al-Madinah al-Munaw-
warah). (Suatu hari), datang seorang lakilaki kepada beliau untuk
bertanya tentang empat puluh masalah, akan tetapi beliau hanya
menjawab empat di antaranya, dan sisanya beliau hanya mengatakan,
"Saya tidak tahu", sampai orang tersebut mengatakan,"Saya datang
dari negeri yang jauh dengan tungganganku dan anda hanya me-
ngatakan, 'Saya tidak tahu?'Imam Malik lalu berkata kepada orang
tersebut, "Naikilah fungganganmu, dan kembali ke negeri dari mana
anda datang, dan katakanlah,'Saya telah bertanya kepada Malik,

,?bi ?nt i1'srs
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dan dia hanya mengatakan, 'Saya tidak tahu'."

Nabi apabila ditanya tentang sesuatu yang belum diturunkan
wahyu tentang hal tersebut, beliau menunggu sampai wahyu di-
turunkan kepada beliau. Demikian pula para sahabat 9,, apabila
Rasulullah ffibertanya tentang sesuafu kepada mereka, mereka men-
jawab, "Allah dan RasulNya-lah yang lebih tahu." Mereka tidak me-
maksakan diri untuk menjawab. Karena itu, ini adalah masalah
besar danberbahaya. Allah mmempatkan dusta atas namaNya tanpa
ilmu dalam tingkitan di atas syirik kepadaNya. perhatikan Firmin
Allah i!6,

A";;'(, i>ri 
.ur,6 

w 
"1i 

t1 ;;;;rt
1 6 Ai 'e ijfi Jr$"c *;ii i( ,"\,

< )'r'(
et3.{rr

"Katakanlah, 'Rabbku hanya mengharamknn perbuatan yang keji,
baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa,
melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamknn)
mempersekutuknn Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menu-
runknn hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adaknn ter-
hadap Allah apa yang tidak kamu ketahui." (Al-A'raf: 33).

Dan Firman Allah $a,

-,ii Av,.i{;
$a;i'b(

"Dan janganlahkamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangny a. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan
dan hati, semut itu aknn diminta pertanggunganjawabnya." (Al-
Isra': 36).

Saudaraku, dengan leluasa anda dapat mengatakan, "Saya ti-
dak tahu" dan barangsiapa yang mengatakan saya tidak tahu, maka
dia telah menjawab. Jangan sekali-kali anda memaksakan diri dan
berbicara paniang lebar tentang hukum-hukum Syariat tanpa ilmri
yang jelas. Ucapan "Saya tidak tahu" pada apa yang tidak anda ketahui,

J,$Jk ;EV A66ai LL'|b

oj i;4,i'
\g${'6i
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bukan suatu kekurangan pada diri anda. Bahkan sebaliknya, itu
adalah suatu kesempumaan; karena itu adalah sikap wara' dan takrara,

dan orang-orang akan memuji anda karena sikap ini'

Banyak orang yang menggolongkan diri termasuk ahlul ilmi
-khususnya pada zaman akhir yang mana ulama ahli fikih sedikit

sekali dan sebaliknya para qari'sangat banyak- yang memberikan

fatwa dan mengeluarkan hukum bahkan bertindak tanpa kaidah

jelas dalam hukum-hukuam Syariat melalui media massa dan lain-

nya tanpa ilmu yang jelas. Dan karena karunia Allah jualah kejahilan

mereka tersingkap di tengah masyarakat banyak, dan Allah * mem-

bongkar (kebohongan) mereka. seandainya mereka menutupi diri
*".6k, dan tidakberbicara tentang apa yang tidak mereka ketahui

serta bersikap wara', niscaya mereka akan lebih semPuma dan lebih

terhormat di sl.i Allah dan bahkan di tengah manusia. Maka hen-

daklah kita mengambil pelajaran dari ini.$

(166)

i\\ e,vG ,pA6.tf*Jt e,Ft Ab'-ir ais
* Kami iuga berpandangan bolehnya mengusaP dua khuf, ketika

sedang rif". (bepergian iauh) ataupun ketika bermukim, seba-

.-e.:1i:.11-:::.:::.-:::.1LT.::'-]:
Kenapa ath-Thahawi menyebutkan masalah ini -yan8 meru-

pakan masalah fikih- di dalam masalah Akidah?

Karena sunnah mengusap duakhuf int diingkari oleh ahli bid-
'ah, dan ditetapkan oleh Ahlus Sunnah wal ]ama'ah. Dan masalah

sunnahnya *"r,g.rsup duahhuf intterdapat pada hadits-hadits yang

mutawatir dari Nabi #.
Di antara golongan yang terkenal mengingkari sunnahnya

mengusap dua khuf adalah syi'ah. Mereka menentang Ahlus sun-

nah 
-waflama'ah dalam masalah ini, dan juga menentang hadits-

hadits yang shahih. Mengusap dua khuf tsabit; t"ryti semalam untuk

orang yangmukim, dan tiga hari tiga malam untuk orang yanS mu-

safir] ini iaaun rukhshah (keringanan) dan kemudahan dari Allah

untuk hamba-hambaNYa.
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- syi'ah (sekali lagi)mengingkarisyariatmengusap duakhuf,
.d* !"-rp,"ndapat bahwa yan; dirsap adalah dua faki. Ini adalah
benfuk kekeliruan berfikir y-r"g prti"g besar, karena tidak ada seorang
P* y-ulg berpendapat bahwa yang diusap adatah kedua kaki. Dan
begitulah 

lalangsiap a yiltg menin[gakan'yang haq, Allah akan me-
nimpakan bala' dengan yang batil.

. . . P.rlil _yang digunakan Syi'ah bahwa yang diusap adalah dua
kaki, ialah Firman Allah rjtF,

ff*rti"&!rl,tr*ii
"...dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu.,, (Al_Ma,idah: 6).

11itu dengan- membacpny,a majrur fgst).'rij,di mana mereka
rnerya'-t\ufkannya kepada '&1;), dan keia.llmemang diusap. Di
tambah lagi, dalam pandangan mereka ,;slt (dua mita kaki) da-
lam ayat itu adalah, tempat tiri sandal, teirpat bertemunya telapak
kaki dengan tumit, yang dikenal dengan plnggung kaki.

, Sedangka:. -Tenurut Ahlus Sunnah wal Jama,ah, yang dimak_
sud dengan ;Jilir ldua mata kaki) adalah: dua tulang yang me_
nonjol di bagian paling bawah dari (samping) betis yang merupakantglnat bertemunya 

-betis 
dengan kaki. raiena itu *"".,grrup kuti

dalam wudhu adalah 
? 

u:il! $,r-gyggir a, ah y angmasyhui daii ayat
di atas adalah denganfathah q3'L"r(tia".rgur, iunerirrofku*yu i."-
pada.semua-anggota wudhu yang wajib di6asuh, yJt";k;f ,.&ri',(wajah-wajah kalian 

$an 
tangg;r lgtiany. Dan disiiipkannya anggota

yang hanya wajib diusap (;r-t;'),kepala-kepara kalian) di airrara
anggota-anggota yang dibasuh adalah untuk tartib (wute'r), karena
seandainya mengusap kepala di akhirkan niscaya akan dipahami
(bahwa urutannya adalah) setelah membasuh keiua kaki.

Adapun membaca "€+'.)Ldengan majruradalah benar. Akan
tetapi terhadap masalah ini ada empit jawaban:

|awaban Pertama: sebab majrumyadi sini adalah karena di-
sebut beriringan (al-Mujawarah).rnimenurut salah satu kaidah Ba-

l":, tl"l. Sebagai contoh adalah anda katak an, +-r,* # t;
(ini. adalah 

lubang b11wtt padang pasir yang telah rusak). Kata .+i
majrur, tapi bukan sifat bagi |* , diaaaaunlirat bagi '1L, aun"ll
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sendiri adalah marfu'.

Akan tetapi karena disebut secara berdampingan (al-Mujawa-
rah), dan untuk memudahkan ucapan maka dia dimajrurkan.

]awaban Kedua: Bahwasany a ymg dimaksud dengan meng-
usap 1i3l; adalah membasuh 1..[3ty, karena J3' dulu.r, Bahasa
erat liga dinamakan !jr. Misahya, anda mm-gatakan, ,t)u'd,Li
(saya mengusap diri saya dengan air) artinya adalah 1;'Albr (saya
mandi dengan air tersebut). Maka maksud mengusap dua kaki ada-
lah membasuh keduanya. Dalilrya adalah bahwa .(1,-,ijuga dibaca
dengan manshub.

|awaban Ketiga: Bacaan yang masyhur dari kedua cara baca
di atas (manshub danmajrur) adalah manshub (denganfathah).Dan
disini sama sekali tidak ada permasalahan.

]awaban Keempat Bahwasanya membasuh kedua kaki adalah
tata cara wudhu Rasulullah My^gdinukil oleh para sahabatbeliau
langsung dari beliau. Tidak ada satu hadits pun -meski dha'if-bah-
wasanya Rasulullah S mengusap kedua kakinya (ketika berwu-
dhu), demikian pula hal itu tidak pernah diriwayatkan (pernah
dilakukan) oleh para sahabat beliau. Bahkan ketika Nabi ffi me-
lihat. seorang lakiJaki yang terdapat lingkaran kecil di kakinya yang
tidak' terkena air (ketika berwudhu), Nabi ffi menyuruhnya untuk
berwudhu kembali dan bersabda,

.)at'u
"NerakaWail untukknki (yang tidakkena air)." t

Karena orang tersebut lalai unfuk membasahinya dengan air,
dan permasalahan di dalamnya sangat jelas.$

1 HR. aFBukhari no. 60,96, 163 dan Muslim no, 241.

*wta':
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o .7' o ,.,eFvt eJ

* Haji danJihad tetap berlaku bersama pemimpin dari kaum mus-
limiry yang shalih maupun yang duriana dari mereka, sampai
Hari Kiamat, dan (kedua Syariat tersebut) tidak dapat dibatalkan
dan digugurkan oleh apa pun.

Telah berlalu masalah shalat di belakang para pemimpin ka-
um muslimin, baik mereka orang-orang yang shalih ataupun orcrng-
orang yang durjana. Kita tetap shalat di belakang mereka sebagai
realisasi dari perintah Nabi M,, di mana beliau telah memerintahkan
kita untuk menaati mereka dan melarang kita untuk menyalahi me-
reka. Dan para sahabat pun merealisasikan perintah beliau, di mana
mereka shalat di belakang para pemimpin kala itu, sekalipun (di
antara mereka) ada yang melakukan sebagian dosa-dosa besar, se-
perti haLrya al-Hajjajbin Yusuf dan lainnya.

Tindakan ini adalah demi terciptanya persatuan kaum mus-
limin, dan inilah pandangan Ahlus Sunnah wal Jama'ah, yang ber-
tentangan dengan pandangan golongan Khawarij dan Mu'tazilah.

Perkataan ath-Thahawi, "Haji dan ]ihad"; kaum muslimin wa-
jib melaksanakan Haji setiap tahun, sedangkan yang berkaitan de-
ngan hukum secara individual adalah, jika salah seorang di antara
mereka telah melaksanakan sekali maka itu cukup baginya, dan ba-
rangsiapa yang lebih, maka itu adalah Sunnah semata.

Yang menyelengggarakan Haji adalah pemimpin kaum mus-
limin. Pemimpin kaum musliminlah yang memimpin para Jamaah
Haji, yang mengeluarkan pemyataan di hari Arafah, yang berdiri
menyampaikan khutbah di padang Arafah, yang memimpin mereka
bergerak ke arah Muzdalifah. Dan begitulah para jamaah harus
mengikutinya dalam semua Syiar Haji; baik yang memimpin adalah
pemimpin itu sendiri atau orang yang mewakilinya, dan tidak bo-
leh semrawut tanpa aturan.

Ahlus Sunnah wal Jama'ah menunaikan Haji bersama pemim-

(I.67)

i\.i !'(e iv,olqt'ULl:igW"l ,yr)teQ jt
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pin mereka (atau yang mewakilinya). Nabi ffibersabda,
,

| ;;-,b;i';" ,;;r\i', ,utlt ;ei'; irat
"Puasa adalah padahari puasanya orangbanyak, dan hnri ldul Adha

adalah pada hari orang-orang berkurban (merayaknn ldul Adha)."l

Inilah umat Islam, mereka semuanya berpuasa apabila awal
bulan Ramadhan terbit bersamaan, mereka juga berhaji secara ber-
samaan, dan Shalat Id juga bersama-sama. Maka berjamaah adalah
ciri khas Ahlus Sunnah wal Jama'ah, dan berselisih pendapat (ber-

pecah belah) adalah ciri khas ahli bid'ah dan pengikut kesesatan.

Yang dimaksud Jihad di sini adalah memerangi orang-orang
kafir dan orang-orang yang menganiaya dari kaum muslimin sen-
diri, dan juga golongan Khawarij (para pembangkang yang menentang
pemimpin), dan kita memerangi mereka harus bersama pemimpin
kaum muslimin. Kita memerang orang-orang yangberbuat arriaya,
adalah karena kezhaliman dan aniaya yang mereka lakukan, bukan
karena kekufuran mereka.

\14\?L :6 Ly w\;#i\fr$i Lt>.it i rw bt

"Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin berperang

maka damaiknnlah antara keduanya. lika salah satu dari kedua go-

longan itu berbuat aninya tuhadap golongan yang lain makn perangi-

lah golongan yang berbuat aninya itu sehingga golongan itu kembali

kepada perintah Allah." (Al-Hujurat: 9).

Memerangi orang-orang kafir adalah demi menyebarkan tau-
hid dan memberantas syirik.

Memerangi orang-orang kafir ada dua macam:

Pertama: Perang Defensif (demi mempertahankan diri). Ini
berlaku ketika kaum muslimin dalam keadaan lemah. Jika musuh
menyerang masuk ke dalam negeri mereka maka mereka wajib me-

1 HR. at-Tirmidzi no. 696, Abu Dawud dengan lafazh yang mirip no. 2324, Ibnu Majah no. 1660 dan at-

Tirmidzi berkata, "Ini adalah hadib hasan gharib."

7i J {t rre J, d,li't;S n}'ii &
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merangi musuh-musuh tersebut. semua yang bisa memanggul sen-
jata wajib memerangi mereka; demi mengusir musuh dari negeri
mereka.

Kedua: Perang Ofensif (untuk membuka negeri musuh). Ini
adalah ketika kaum muslimin m€miliki kekuatan; mereka boleh me-
m:rangl musuh di negerinya sendiri, dan menyeru mereka kepada
Allah. Jika mereka mengikuti dakwah tersebut, maka itu tujuan yang
utama, tapi jika tidak maka mereka boleh memerangi para musuh
demi meninggikan kalimat Allah.

"it itLb-li i,HrltJi- 5K t 8;-,"JJ$j
"Dan pernngilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya
agama itu semata-mata untuk Allah." (Al-Anfal: 39).

Ibnul Qayyim menyebutkan bahwa syariat Jihad turun mela-
lui beberapa tahap:

Tahap pertama: Jihad dilarang. Ini adalah pada saat Nabi #
dan kaum muslimin masih di Makkah. Mereka diperintahkan un-
tuk menahan diri mereka dan terus mendirikan shalat dan menu-
naikan zakat.

',it!lt\lrr;X
"Tidakkah knmu perhntikan orang-orang yang dikataknn kepada me-
rekn, 'Tahanlah tanganmu (dariberperang), dan dirikanlah Shalat
dan tunaikanlah Zaknt'. " (An-Nis a':77).

Jihad dilarang karena kaum muslimin tidak mampu, tidak
memiliki negara sendiri dan tidak punya kekuatan. Dalam tahap
ini Allah memerintahkan nabiNya unfuk bersabar, tabah dan me-
nunggu/ sampai datangnya jalan keluar. Dalam tahap ini, barang-
siapa yang berperang, maka dia telah melakukan maksiat kepada
Allah dan RasulNya; karena perang dalam tahap seperti itu akan
menimbulkan mudharat terhadap kaum muslimin dan dakrarah Islam,
di mana kaum kafir akan berkuasa atas kaum muslimin.

Tahap Kedua: Tatkala Nabi # telah hijrah dan negeri Islam
pun telah berdiri, perang diizinkan tapi belum diperintahkan.

&i:'CK't EiSi.; tt|S'j\\3\:,
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5lr b; it ii Lt, W #1, <,frC, tit- ; i
k G:'$d.j i ;; A pyi,u6 ;.1, @
xtu/:?jAfr u'dl 4 6 ,;tui ;i {'\i5"g#frfrigj4i3?113
"Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, kn-
rena sesungguhnya merekn telah dinninya. Dan sesungguhnya Allah,
benar-benar Mahakuasa menolong mereka itu. (Yaitu) orang-orang
yang telah diusir dari kampung halaman merekn tanpa alasan yang
benar, kecuali knrena merekn berkata, 'Rabb knmi hanyalah Allah.'
Dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebagian manusia
dengan sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-biara
Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah ibadah orangYahudi dan mas-
jid-masjid, yang di dalamnya banyak disebut nama Allah. " (Al-Hajj:
3e-40).

Diizinkan bagi mereka tapi bukan diperintahkan. Ini adalah
proses untuk mempersiapkan diri bagi mereka; dan biasanya per-
kara-perkara yangsukar, Allah syariatkan sedikit demi sedikit, demi
memudahkan manusia untuk menerimanya.

Tahap Ketiga: Diperintahkan untuk memerangi orang yang
memerangi saja, dan menahan diri dari orang yang tidak meme-
rangi.

i 
^i 

Oy"v::s $,K#- tii i,t,E o \ #j
-.^A^\ -/ /

"Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu,
( tetapi) j anganlah kamu melarnpaui batas, karma sesungguhny a Allah
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas." (Al-Baqarah:
1e0)

Dan ini yang dinamakan perang defensif (membela diri).

Tahap Keempat: Tatkala kaum muslimin kuat, dan mereka
telah memiliki kemampuan dan Islam juga telah memiliki negara
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sendiri, mereka diperintahkan unfuk berperang secara mutlak.

n Y' j$ r, I 6Ai i fi.36 iA ff-ti'gi f;g
"ua

*-"/iL{\'iXi; ftFG
" Apabila sudah habis bulan-bulan hnram itu, maka bunuhlah orang-

?r?ng musyrikitu di mana sajaknmu jumpai merekn, dan tangknp-
lah merekn. Kepunglahmereka dan intailah di tempat pengintiian."
(At-Taubah:5).

;t ilLb- i i:,H'TJ;- 5K \ * i;u:
"Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya
agama itu semata-mata untuk Allah." (Al-Anfal: 39).

Di sini Allah memerintahkan perang secara mutlak. yaitu ke-
tika kaum muslimin telah siap dan telah memiliki kekuatan dan me-
miliki persiapan, maka Rasulullah S pun mulai melakukan Jihad.
Pertempuran Badar, uhud, kemudian perang Khandaq dan begitu se-
terusnya, sampai kemenangur, pur, datang di Fathu Maklih, d,an
orang-orang masuk ke dalam ag.una Allah denganberbondong-bon-
dong. Kemudian Rasulullah i*wafat, dan terjadilah peristiwa mur-
tadnya kabilah-kabilah Arab yang kemudian diperangi oleh Abu
Bakar s. Tatkala beliau selesai dari memerans mereka, baru beliau
mulai memerangi orang-orang kafir. Abu Bakar.$l, menyiapkan pa-
sukan-pasukan unfuk memer;rngi Persia dan Romawi. Din beriau
kemudian wafat. Lalu datanglah Umar & y*g menyambung ber-
bagai penaklukan sampai beliau berhasil menjatuhkan kekaiiaran
Romawi dan Persia. Agama Islam tersebar luas, dan kekuasaan kaum
muslimin kala itu mencakup (hampir) seluruh bumi, timur dan
barat. Inilah perang di dalam Islam.

Siapa yang mengorganisir ]ihad dan memimpinnya? yaitu
pemimpin kaum muslimin. Dan kita hanya mengikuti pemimpin;
jika kita diperintahkan untuk berperang, kita berperang, dan kita
tidak boleh berperang tanpa izin dari pemimpin. Ini tidak boleh di-
lakukan; karena Jihad secara penuh merupakan kebijakan pemimpin.
Perhatikan Firman dlts Allah,

I

I
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$i,*o (\F(

"Hai orang-orang yang beriman, apaknh sebabnya apabila dikntakan

kep ada kamu,' B er angkatlah ( untuk berp er ang) p ada i alan All ah,'

knmu merasa berat dan ingin tinggal di tempatmu? " (At-Taubah: 38).

Maka perang ([ihad) sepenuhnya merupakan kebijakan Pe-
mimpin. Apabila kaum muslimin diminta untuk keluar jihad oleh
pemimpin, maka setiap orang yang mamPu unfuk memanggul sen-

jata wajib untuk berangkat. Pemimpin yang menyelenggarakan Haji
dan ]ihad tidak disyaratkan (tidak mesti) seorang yang bersih dari
maksiat. Boleh jadi dia adalah seorang yang melakukan sejumlah
maksiat dan penyimpangan, akan tetapi selama dia tidak murtad
dari Islam, maka ]ihad dan Haji wajib dilaksanakan bersamanya.
Baik dan kuatnya seorang pemimpin adalah mashalat lebih bagi
kaum muslimin, sedangkan kerusakan dirinya adalah tanggungan
dirinya sendiri. sedangkan Jihad dan Haji adalah untuk kemasla-

hatan kaum muslimin, demikian pula halnya shalat. ]ika pemimpin
benar, kita bersamanya, dan jika keliru, kita hanya menghindari ke-

burukannya, akan tetapi kita tidak boleh memberontak dan mem-
bangkang dari kewajiban taat. Inilah pandangan Ahlus sunnah wal

Jama'ah, dan di atas prinsip inilah semua kemaslahatan kaum mus-
limin akan tegak.

Adapun ahli bid'ah dan para pengikut kesesatan, mereka ber-

pandangan boleh memberontak terhadaP Para pemimpin. Inilah
pandangan golongan Khawarij, dan kita harus berlepas diri (bara')

dari pandangan seperti ini kepada Allah.O

(168)
:ipttr,qbl4;, ii iirr ot! {,P.gt 1$)u.jils

* Kami juga beriman kepada para malaikat penulir, Ur rr,"rru Allah

..1::,.:.T:-:.::.1:::.:::-:.T.:l-:.:il!]-i.1!l.l!1:-
Beriman kepada para malaikat r# adalah salah satu rukun

<rJtt4i.1i4i KJ+.61 K
6ilY;{t\il
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Iman.

Pokok Iman ini terdapat di dalam al-eur.an.
-c+:i; 

r5:$ t zda1 
r,gi rAij i\ GE J li W

"... ?fu, tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada
Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi, .,. "
(Al-Baqarah:777)

-q 3ili';r;
-et!;-e$-y!gc3

"Rasul telah beriman kepada al-euran yang diturunkan kepadanya
dari Rabbnya, 

lemikinn pula orang-orang yang beriman, semuania
beriman kepada allah, malaikat-malaikntNyi, kitab-kitabNya, din
rasul-rasulNy a. " (Al-Baqarah :285).

Maka kita wajib beriman kepada para malaikat, dan bahwa-
sanya mereka adalah maktrluk dari mal<hluk-maktrluk Allah. Mereka
berada di alam ghaib, yang tidak dapat kita lihat. Allah mencipta-
kan mereka dari cahayal, dan Allah menugaskan mereka berbagai
tugas, yang mereka realisasikan dan mereka laksanakan. setiip
mereka memiliki fugas yang diserahkan kepadanya, dan bersama
ifu semua, mereka senantiasa beribadah kepada Ariah tanpa pemah
bosan dan jenuh.

i'ilu.* 3tir\J J4t'bj,#.
"Mereka selalu bertasbih mnlam dnn siang hari tiada henti-hentinya."
(Al-Anbiya':20).

int, GY. k 3;slii -*,; c lt- Xj

-.- l. --\-rJ^^-ri-

'Mataikatdiciptat<an*o*r,r,'#r7**'E)f;;irZ;'dr:,;E'*;;irtf#);**
yang telah disifa*an kepada kalian." HR.Muslim no.2996.

-,4 ii J-itt, f#. { @ 6;fJ,3e
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" ( Malaikat -malaikat itu) adalah hamb a-hamb a y an g dimuliakan.
Mereka itu tidak mendahuluiNya dengan perkntaan dan merekn me-

ngerj aknn perintah-perintahNya." (Al-Anbiya' : 26-27).

Para malaikat ada bebarapa bagian, yang di antaranya adalah:

Malaikat penjaga manusia bl-Hafazhah). Mereka ialah para
malaikat yangAllah d*i tugaskan untuk menjaga anak cucu Adam
dan menjaga amal perbuatan mereka. Setiap manusia memiliki em-
pat orang malaikat yang menjaganya, malam dan siang hari. Dua
malaikat menjaganya, seorang di sebelah kanannya dan seorang
lagi di sebelah kirinya. Yang di sebelah kanannya menulis kebaik-
annya, dan yang disebelah kirinya menulis keburukannya.

@ ':,4,A;r-ll)i,riitc
"Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya melainknn ada di
dekntnya malaikat pengaToas yang selalu hadir." (Qaf: L8)

Dan dua orang lagi di depan dan belakangnla, yang menja-
ganya dari kezhaliman terhadap dirinya, dan itu selama Allah me-
netapkan bahwa ia masih tetap hidup.

Eil 
-1+ n 2z ,)ztz ... , / ,// oz 7 t )) .! r, 1.1

#t lt 41;tP;z_a& it)*+ r*.,,tJ1r, ?l

"Bagi manurlU oao malaikat-malailat yang selalu mengikutinyaber-
giliran, di muka dan dibelakangnya, mereka menjaganya atas perin-
tah Allah." (Ar-Ra'd: LL).

Para malaikat melindunginya dari bahaya-bahaya, dan tat-
kala ajahrya telah tiba para malaikat itu membiarkannya, maka apa
yang telah Allah tetapkan untuknya pasti akan menimpanya. Dan
kita beriman kepada ini, dan jika kita imani maka kita seharusnya
malu terhadap para malaikat ya.g rnulia, sehingga kita tidak mela-
kukan amal perbuatan yangburuk, dan tidak berbicara dengan
ucapan yang batil; karena semua itu akan dituliskan untuk kita.@
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(16e)
.,>o:lll, ?\'si fir,F i,,? d, $1. bT:

* Kami juga beriman kepada malaikat maut, yang ditugaskan un-

..:::_.T::::::::: s e mua m akh, u k

Allah ,U O*Or*.,

fA:;i6L-,>;tg "&{6 Aj;ie2tto'i} ,vrt ';,
i*F,*AtAr*;3Fi

"Dan Dia-lah yang mempunyaikekuasaan tertinggi di atas semua
hamb aN y a, d 

!T- 
diut usN y a kep adamu m ar aikat - mir aikat p enj a g a,

sehingga apabila datang kematian kepada salah seorang ili antira
kamu, ditoafatkan oleh malaikat-maraikat Kami, dan maliikat-malai=
kat Kami itu tidak melalaikan kewajibannya.,, (Al-An'am: 61).

- Kata plr lrusul-rasul) dalam ayat ini adalah malaikat.malai-
kat, 

_karena para rasul utusan Allah Loleh jadi dari para malaikat,
dan boleh jadi dari manusia.

'ntli <;j:i L4$1\ O,iq;Xfr
"Allah memilih utusan-utusan(Nrta) dari malaiknt dan dari manu-
sia," (Al-Hajj:75)

'... ia diwafatknn oleh malaikat-malaikat Kami, dan malaikat-mala-
ikat Kami itu tidak melalaikan kewajibannya." (Al-An'am: 6t)

lii;) <,j,fr'^<ini\;o 45i 
'6;{iye; ij

;i|t{'\3
"Kalau kamu melihat ketika para malaikat mencabut jiwa orang-
oran-g yangkafir serayamemukul muka danbelaknng mereka." (A_
Anfal:50).

@ aletdmn @htan al-@.qidah ath-1luharuiyah

'tl$-{ g)u3i!{;
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o-;J "rf,#1"Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut nyawa)mu akan
mematikan knmu." (As-Sajdah: 1 L)

Dalam sebagian ayat, Allah menisbatkan kematian kepada
malaikat secara umum, dan dalam sebagian ayat yang lain Allah
menisbatkannya hanya kepada seorang malaikat. Ini memrnjukkan
bahwa para malaikat tersebut memiliki pemimpin (y*g dalam hal
itu) adalah malaikat maut.

Masalah kematian tak seorang pun yang menolak, sedangkan
mengenai malaikat maut dan para pembantunya, sebagian manu-
sia mengingkarinya.

Beriman kepada para malaikat adalah salah satu pokok dari
pokok Islam dan Iman yang tsabit berdasarkan al-Qur'an dan as-
Sunnah. Barangsiapa yang mengingkari adanya para malaikat secara
umum, atau mengingkari salah safu malaikat saja, maka dia adalah
kafir; karena berarti dia telah mengingkari salah satu dari rukun-
rukun Iman.@

/ o, oi
9.-t ,f o-P

{.r;,!,r,lt 9p

(17o)

ef'fr)'*1 ,tei
i ,M:it j't': *';V\i *.

)
I

)

'rJ itE
O/

o*V

* Dan (kami iuga beriman) kepada azab kubur bagi orang yang
berhak mendapatkannya, dan pertanyaan malaikat Munkar dan
Nakir di dalam kuburnya adalah tentang Rabbnya, Agamanya
dan Nabinya, sebagaimana kabar-kabar yang datang dari Rasu-
lullah ffi, dan juga dari para sahabat yang mulia,#.

Syaikhul Islam menyebutkan di dalam al-Aqidah al-Wasithiyah
bahwasanya Iman kepada Hari Akhir, masuk di dalamnya semua
yang akan terjadi setelah kematian, yaitu azab kubur dan kenikmat-
an di dalamnya, kebangkitan kembali, menghadap Allah S* di pa-
d*g Mahsyar, perhitungan amal, timbangan amal, diperlihatkan-
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nya catatan amal, surga, neraka, dan seterusnya. Dan barangsiapa

Iurg mengingkari sesuatu daripadanya maka dia tidak disebut
beriman kepada Hari Akhir.

Hari akhir dengan segala perkara ghaibnya tidak dapat kita
masuki 

-dengan 
akal dan Pikiran kita, yang dapat kita jadikan pe-

gangan-hanya al-Qur'an dan as-sunnah. Kita tidak boleh *".rgudu-
ada dalam perkara-perkara ini, dan kita tidak boleh berbicari ten-
tangnya kecuali dengan da1il.

Kubur adalah alam barzakh antara dunia dan akhirat. Barzakh
artinya adalah: pemisah antara dua hal.

'ofr_)5.4u56;6
"Dan di hadapan merekn ada dinding sampaihari merekn dibang-
kitkan." (Al-Mu'minun: 100)

Kubur adalah tempat menunggu, dan setelah itu dari sana
manusia akan berpindah kepada Hari Kebangkitan dan Hari per-
hitungan Amal. Ibnul Qaypm menyebutkan bahwasanya negeri
(yu.g harus dilalui manusia) ada tiga:

Pertama: Negeri dunia, yaifu negeri tempatberamaf mengum_
pulkan bekal, yang baik atau mulia.

lKefya: Negeri Barzakh, yaitu negeri tempat singgah semen_
tara. Inilah sebabnya orang yang mengatakan(unfuk orang yang
dikuburkan), "Tempatn y a y arrg terakhii' sangat keliru.

Ketiga: Negeri Keabadian, yaitu surga atau neraka.

'6st 3sg{+$i35
"Dan sesungguhnya akhirat itulah negeri yang kekal.,, (AI-Mu'-
min:39)

Maka apabila mayit diletakkan di dalam kubumya,lalu ditu-
tupi dengan tanah dan orang-orang pun telah beranjak darinya -di
mana dia dapat mendengar suara langkah sandal mereka sebagai-
mana dalam hadits- maka ruhnya dikembalikan kepada jasadnya.
Inilah yang disebut dengan kehidupan alam Barzik yung tidak
diketahui hakikatnya kecuali oleh Allah, dan Allah Mahikuaia atas

l-
I

t

i
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segala sesuatu. Setelah ruhnya dikembalikan ke dalam ruhnya dan
dihidupkan dengan kehidupan lain, maka dua orang malaikat men-
datanginya lalu bertanya kepadanya tentang tiga perkara: "Siapa

Rabbmu?", "Apo agamamu?" dan "Siapa nabimu?"r

]ika dia menjawab denganbenar, maka dia telah menang dan
beruntung, dan lubang kubumya pun menjadi kebun di antara ke-
bun-kebun surga, kemudian di akhirat dia menjadi penghuni surga.
Sebaliknya, jika dia tidak bisa menjawab, dan tidak menjawab, maka
kubumya menjadi salah satu lubang neraka. Kubumya disempit-
kan untuknya sampai tulang-tulang rusuknya remuk bersilangan.
Orang yang pertama tadi, diluaskan kubumya sejauh mata meman-
dang, dan pintu surga dibukakan untuknya sehingga wangi dan
semilir bau surga menghampirinya. Sedangkan yang ini kubumya
disempitkan untuknya sampai tulang-tulang rusuknya remuk ber-
silangan, lalu pintu neraka dibukakan r:ntuknya sehingga panas dan
hembusan racunnya menghampirinya. Semoga Allah melindungi
kita semua.

Jawaban yang benar yang Allah teguhkan pada orang yang
mengucapkannya ialah, "Rabbku adalah Allah, agamaku Islam dan
Nabiku MuhammadM,"

"Allah meneguhkan (lman) orang-orang yang beriman dengan

ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat."
(Ibrfim:27).

Ini disebabkan Iman kepada Allah dan RasulNya, bukan ka-
rena belajar atau berwawasan luas. Barangsiapa yang tidak memiliki
Iman, dia tidak akan bisa menjawab,yaitu orang munafik yang me-
nampakkan Iman di dunia dan menyimpan kekufuran di dalam
batinnya. Dia tidak akan bisa menjawab, dan hanya akan mengata-
kan, ah ... ah... saya tidak tahu, aku mendengar orang mengatakan
sesuatu maka aku mengatakannya. Orang tersebut kemudian di-
pukuli dengan pentungan dari besi yang dapat didengar oleh se-

mua makhluk kecuali manusia, dan seandainya manusia mende-

r HR.Ahmad (41287,295), Abu Dawud no.4753 dan al-Hakim (L13740), dan dia menshahihkannya.

"tj+*ii JC\i itu C,>9i ;i1$-1( <rji xi,. .i
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@ .rl vti,i Jliie+iilif:,i ',:iS
'_... dan Allah menyesatkan orang-orang yang zhalim dan memper-
buat apa yang Dia kehendaki." (Ibrahim : ZT).@

(171)
b?b'jt ,ili4t ,r6_s

* Kubur adalah kebun indah di antara kebun-kebun surga, atau
(sebaliknya) ia adalah salah satu lubang neraka.

- Orang mungkin berkata, "Orang yangtelah menjadi tanah,
bagaimana ia akan diazab sedangkan dia telah menjadi tanah?"
Kami katakan, "Allah Mahakuasa unfuk menghazabnya sekaripun
dia telah menjadi tanah, dan Mahakuasa untuk mengizab.,yu idu-
ngan cara ) membakar tanah tersebut."

Y*g lain mungkin mengatakan, tidak semua orang mati di-
kuburkan. sebagian mereka ada yang ditenggelamkan di lautan,
dan sebagian ada yang dimakan binatang buas, lalu bagaim ana azab
a_kan mendatanginya? Kami jawab, "Ya, dia pasti didatangi azab,
di manapun dia berada. Dia juga akan didatangi oleh dui orang
malaikat Mengimani hal ini adalah termasuk beriman kepada per-
kara-perkara yarlgghaib, dan termasuk ke dalam keimanan kepada
apa yang dikabarkan Allah dan RasulNya. Sedangkan orang yang
tidak beriman dengan semua itu dan hanya berpegang kepada akal
dan pikirannya, maka ini adalah kesesatan yang nyata.

Tentang azab kubur dan kenikmatannya ditopang oleh dalil-
dalil dari alQur'an dan as-sunnah,bahkan para ulama mengatakan
(tentang azab kubur) terdapat hadits-hadits yang mutawatir dari
Rasulullah, dan barangsiapa yang mengrngkari perkara yang mu-
tawatir maka dia menjadi kafir.

Orang-orang Mu'tazilah tidakberiman kepada apa yang akan
terjadi di kubur; karena mereka hanya berpatokan pada akal. Mere-
kalah yang membangun permasalahan Agama berdasarkan akal

@ mj e kmn 67hr an at-@.qiit ah ath - Slnharuiyah

ngarnya niscaya akan pingsan.

':tA'r I c z lo /
c tz to-..

,l e)s -'.ldts
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mereka. Mereka menamakan dalil-dalil Syara' sebagai zhanniyah
(sangkaan), sedangkan dalil-dalil akal (nalar) bagi mereka adalah
yakin. Begitulah y;mg mereka katakan, sehingga mereka adalah para
pengikut akal. Mereka adalah Mu'tazilah dan orang-orang yang
mengikuti metodologi mereka di masa ini.

Di antara dalil tentang azab kuburadalahFirmanAllah JE

tentang kaum Firaun,

iijugf"W6*;2"61
vtaili'fr<r;;)

"Kepada merekn dinampakknn neralu pada pagi dan petang, dan

pada hari terjadinya Kinmnt. (Dikataknnkepada malaiknt), 'Masuk-

kanlah Fir'aun dan knumnyalce dalam azab yang sangat kerls'."
(Ghafir:46).

Firman Allah, "Kepada mereka ditampal<kan neraka pada pagi dan

petlng", ini adalah di kubur.

]uga Firman Allah,

@ t;*. J iis("u$i a:'ii6:iffi ir-ltltf-,

"DAn sesungguhnya untuk orang-orang yang zhalim ada azab se-

lain itu. Tetapi kebanyakan merekn tidak mengetahui." (Ath-Thur:
47).

Firman Allah,

"Ada azab selain itu",paraulama mengatakan bahwa itu ada-
lahazab kubur.

Pendapat lain mengatakan bahwa itu adalah azab di dunia;
yaifu apa yang menimpa mereka, berupa pembunuhan, Penawan-
an, diambilnya jizyah dari mereka dan lain sebagainya. Dan ayat
ini mencakup kedua makna tersebut.

]uga Firman Allah uit5,

3c $;3A1i ifi

JtisLi(t|i
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6F;'& o{'t t,-,r1{1'o; t:rrt vffii 5;, tri' rit5
"Dan sesungguhnya kami merasakan kepada merekn sebagian azab
yang deknt sebelum azab yang lebih besar (di ahhirat); mudah-mudah-
an mereka kembali (ke jalan yang benar). " (As-Sajdah: 21).

Azab yang dekat adalah: azab kubur, dan azab yanglebih be-
sar adalah: azab Hari Kiamat.

Dan as-Sunnah juga telah mutawatir dalam menetapkan azab
kubur. Da1am Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, bahwasanya
Rasulullah # pernah melewati dua kuburan, kemudian beliau M
bersabda,

"Kedut penghuni kuburan ini diazab, dan keduanya diazab bukan
karena perknra besar -atau bahkan memang dosa besar-, adapun
salah seorang dari keduanya adalah suka menebarknn adu domba,
sedangknn yang lainnya adalah tidak membersihkan diri dari buang
air kecil."l

Demikian pula dalam hadits shahih di mana Rasulullah ffi
menyuruh kita untukberlindung kepada Allah dari empat perkara,

f-:.ir *',y': ,;it *tu o:': ,'gJ1; quG , atr!';i
.J*tur #t*',rji=ta;,

" Aku berlindung kepada Allah dari azab lahanam, dari azab ku-
bur, dari fitnah hidup dan l<ernatian, dan dari fitnah al-mnsih D aj j al. " z

Dan banyak lagi dalil-dalil lain. Dan sebagian orang mungkin
menyaksikan apa yang terjadi darr azab kubur, untuk mendapat-
kan nasihat dan peringatan.

Al-Hafizh Ibnu Rajab menyebutkan di dalam kitab beliau, Ah-
wal al-Qubur Wa Ahwal Ahliha llaYaumi an-Nusyur, beliau menye-

I HR. al-Bukhari no. 218 dan Muslim no. 292.
2 HR. at-nrmidzi no. 3613 dan beliau berkata, "Ini adalah hadits hasan shahih."
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butkan banyak hal-hal luar biasa. Demikian pula Ibnul Qayyim,
beliau menyebutkan hal-hal luar biasa di dalam kitab belia! ar-Ruh.

Perkataan ath-Thahawi, "Sebagaimana kabar-kabar yang da-

tang dari Rasulullah $" (pada matan no. 170); ini karena aPa yang
ada di dalam kuburberupa nikmat darrazab, adalah termasuk per-

kara-perkara ghaib. Maka kita tidak boleh menetapkan kecuali apa

yang dibawa oleh dalil, dan sebaliknya kita tidak boleh menging-
kari apa yang dibawa oleh dalil tersebut. Inilah pandangan Ahlus
Sunnah wal ]ama'ah.@

(172'
,qt.,*Jfi ,-p-tt: ,y', e'i,S6j\\ :tf's $lt{ b|is

)'46 !' ;lLe46 qG!6'?6; ii' t',
*Kami iuga beriman kepada Hari Kebangkitan (al-Ba'ts), pemba-
lasan amal perbuatan pada Hari Kiamat, berdiri menghadap
Allah di padang Mahsyar, perhitungan amal, pembacaan kitab
catatan amal, pahala dan azab,iembatan (ash-Shirathl, dan iuga

..:T::t-::t-:::::::-y:9:-.----.-.
Setelah melalui alam Barzakh, manusia akan dibangkitkan

kembali dari kubur mereka. Kubur-kubur tersebut mengumpulkan
jasad-jasad dan menjagffiya, dan saat Hari Kebangkitan telah tiba,

maka Allah akan menghidupkan kembali jasad-jasad tersebut se-

bagaimana Dia menciptakannya pertama kali, tidak akan berku-
rang sesuatu pun darinya.

@ <^rrE K sy"u.S t*';l} r;a'i|G; g
" sebagaimana Kami telah memulai purciptaan pertama begitulah

Kami alan mengulanginya. ltulah suatu ianii yang pasti Kami

tepnti; sesungguhnya Knmi-lah yang akan melalcsanaknnnya." (A1-

Anbiya':104).

Maka jasad-jasad tersebut akan dikembalikan seperti sedia

kala. Ukurannya, seandainya seseorang yang pemah mengenahrya

melewatinya, maka dia akan mengenalinya dan mengatakan, "Ini



@mjelamn 67htan at-@.qiilah ath-Shahawiyah

adalah si Fulan." Kemudian Allah memerintahkan malaikat Israfil
untuk meniupkan sangkakala yang kedua, maka ruh-ruh akan be-
terbangan kepada jasad-jasadnya.

, Padang Mahsyar adalah tempat berkumpulnya semua umat,
di mana Allah mengumpulkan orang-ortmg dari yang pating pertama
sampai yang paling akhir setelah dibangkitkan kembari. Allah Ma-
hakuasa atas segala sesuafu. Dan beriman kepada Hari Kebangkit-
an adalah satu bagian dari rukun Iman yang enam, sebagaimana
disebutkan di dalam hadits.

Orang-orang musyrik mengingkari kebangkitan kembali, de-
mikian pula orang-orang ateis; karena mereka hanya berpatokan
kepada akal mereka saja. Mereka mengatakan,

Lf"j.itrdur" J 'o};av;$W6GK;Q
" Apakah apabila knmi mati dan telah menjadi tanah dan tulang be-
lulang, apakalt sesungguhnya kami benar-bettar atun dibangkitkan
kemb ali? Ap aluh b ap ak-b ap ak l<ami y an g t er dahulu ( dib an gkitknn
pula) 7' (Al-Waqi'ah : 47 48).

Pengingkaran mereka ini disebutkan oteh Allah dalam bebe-
rapa tempat. Seperti,

@usd;'&(d4iJG
"la berkata,'siapakah yang dapat mmghidupkan tulang belulang,
yang telah hancur luluh?" (Yasin: Z8).

Allah ffi menyebutkan dalil-dalil 'aqli tentarrg Hari Kebang-
kitan. Dia tlg berfirman,

W 5; fr; ^"* f 'dJi'\3'r;-,sii Ju
" Dan Dia-lah yangmenciptakan (manusia) dari permulaan, kemu-

dian mengembalikannya (menghidupknn)nya l<embali, dan meng,
hidupkan kembali itu adalah lebih mudah bagiNya."(Ar-Rum :27).

Ayat ini termasuk perumpamaan. Artinya,Dzatyang telah
menciptakan mereka dari air yang hina, apakah tidak kuasa unfuk
menciptakan mereka dari tanah dan mengembalikan mereka se-

,ZZ
lj,l,
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perti sedia kala?

"Apalah manusiammgira,bahwa ia alan dibiarkanbegitu saia (tan-

pa pertanggungjawaban)? Bulunkah dia dahulu hanya setetes mani

yang dituipahlan ke dalam rahim), kemudian mani itu menjadi

s egump al dar ah, lalu Allah menciptalunny a, dan meny empurna'

kannya, lalu Atlah menjadikan dari padanya sspasang laki-laki dan

perempuan. Buknnlah ( Atlah) y ang berbuat demikian berhnsa (pula)

menghiduplun orang mati? " (Al-Qiyamah: 36-40).

Dan di antara dalil-dalil lain adalah: dihidupkannya kembali

tanah tandus yang kering kerontang yang tidak ada kehidupan Pa-
danya, kemudian Allah hanya menurunkan hujan padanya, dan

dalam beberapa hari saja fumbuhan mulai bermunculan'

Bukankah Allah yang menghidupkan tanah tandus setelah

mati, kuasa pula untuk mengembalikan penciptaan manusia? Ini
sangat masuk akal dan dapat dirasakan langsung oleh indra manusia.

4,i5efrt
"Dan suatu tanda (kehtasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah

bumiyang mati. Knmihidupknnbumi itu...." (Yasin: 33).

Dan itu setelah bumi tersebut mati, maka Allah menghidup-
kannya kembali dengan tumbuh-tumbuhan. (untuk orang yang

dikuburkan)

Z{; til 15 \i4; gi -r'" i'46 64'ii ;A
,,Dan kamu tihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Knmi tu-

runkan air di atasnya,hiduplahbumi itu dnn suburlalr. " (Al-Hajj: 5)'

Da1il lain atas dibangkitkannya manusia kembali adalahbah-

wasanya Allah#, seandainya tidak membangkitkan manusia dan

e3_'; i4nii i$ il
Als6 g'ai 6;1i4

@
@

6'rt {2+t:'
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@ogetaNn ffiatan al-@.qillah ath-Stuhawintr

membalas- amal perbuatan mereka, maka artinya Allah mencipta-
k4n mereka hanya main-main (dan sia-sia). D"an Altah Mahasuci
dari sifat main-main.

jct,@ '6jz*.t $y&t t* -F. iL.6 #
3JA#\{i'i

lKi6 -K\1 'wF('o)-,fikii
'Mal@ apakah patut Kami menjadikan orang-orang Islam itu sama

4:"5!" o1ang-orang yang berdosa (orang-knfir)/ Mengapa kamu
(berbuat demikian) : bagaimana kamu mengambil keputuian? " (Al-
Qalam:35-35).

]uga berfirrnarl,

" Maka apakah kamu mengira, bahwasanya sesungguhnya Kami
menciptakan kamu secara main-main (saja), dan bahia kamu tidak
akan dikembalilan kqadn kami? Maka Maratinggi Allah, Rnja yang
Sebenarnya. " (Al-Mu'minun: 1 15-1 15).

orang yang menghabiskan hidupnya untuk beribadah dan
berbuat ketaatan di dunia lalu mati, upuun tidak akan dibangkit-
kan kembali? Demikian pula ortrng kafir yang hidup di muka b-umi
yals lanya berbuat kerusakan dan menge4ikan segala perbuatan
keji, lalu mati, apakah tidak dibangkitkan kembali?-lri sama sekali
bukan kemahabijaksanaan Allah.

'Wu rlt E'iJK ;ii:l 6 rqi Vfr '"ji +; "1,

@ <,;Ks_c ie ";+q ru"iivi,rt +.ii
'wakah orang-orang yang berbuat kejahatan itu menyangka bahwa
Kami akan menjadikan mereka seperti orang-orans yr"i beriman
dan mengerjakan amal shalih, yaitu sama aniara keniaupin ilan ke-
matian mereka? Amat buruklah apayang mereka sangla itu." (Al-
Jatsiyah:21).

Altah d* juga berfirman,
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@mjelasan *btan al-@4idah th-Shahawiyah

aS"\$W.t1-'

c;DAi't].fr W\:'"Ji fie 5
l#(,";;t'*t 3,a

"Dan Kami tidak mmciptakanlangit danbumi dan apayang ada

di antara keduanya tanpa hilcnrah. Yang demikian itu adalah ang-

gapan orang-orang knfir, makn celakalah oranS-orang kafir itu ka-

rm^a merela alan masuknerala. Patutkah Knmi menganSSap oranS-

orang yangberiman dan mmgerinlan amalyang shalih sam-a dmgan

orang-orang yang berbuat kerusakan di mula bumiT Patutlah @ula)
Kami menganggap orang-orang yang bertaktaa samn dmgan orang-

orang yang berbuat makiat? " (Shad: 27 -28)

Oru.g mukmin bisa jadi tidak mendapatkan nikmat di dunia,
sehingga hidupnya penuh kesempitan dan kesengsara.rn,lalu se--

telah itu semua dia tidak akan mendapatkan amalnya? Sebaliknya
orang kafir yang hidup penuh kenikmatan, lalu hidup penuh kebe-

ngisan dan berbuat kerusakan di muka bumi, lalu dia tidak akan
mendapatkan balasan? Ini tidak patut bagi kemahabijaksanaan
Allah,*.

Kebangkitan kembali artinya adalah "bangkit dari kubur",

ir:i;tfis;J6i ifr;i
"(Yaitu) hnri (ketikn) manusia berdiri menghadap Rabb semesta

AlAm. " (Al-Muthaffifin: 6).

Dan "pembalasan amal perbuatan", sebagaimana yang telah

berlalu: yaitu bahwasanya orang-orang yang berbuat baik dan ber-

buat keburukan tidak akan mendapatkan balasan di dunia, akan

tetapi itu adalah di akhirat.

"Berdiri di hadapan Allah (di padang Mahsyar)".

'+y'K"$1\'"rI;Er-
' P ada hari itu lamu dihadrplan krpada Rabbmu), tinda s esuatu pun

darikeadaanmu yang tersembunyi (bagi Allah)." (Al-Haqqah: 18).

t.i$T;\rS '"5i il
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@mjelasan 67htan al-@,qidah ath-qhahowiydtt

7; sl :S;;tLK r;j3,= iA* 4, iF *;,
"DAn mereka aknn dibawal<ehadapan Rabbmu denganberbaris. Se-
sungguhnya kamu datang lcepada lami, sebagaimnna Knmi mencip-
taknn kamu pada kali yang pertama. " (Al-Kahfi: 48).

Mereka akan dihadapkan kepada AllahgE dengan telanjang
kaki dan telanjang pakaian bahkan belum disunat (seperti pertama
kali dilahirkan di dunia).

"Perhifungan amal", yaitu penetapan segala amal baik dan se-
gala amal buruk; dan ini berkaitan dengan orang-orang mukmin.
Sedangkan ortrng-or€rng kafr, mereka tidak akan ditimbang antara
amal baik dan amal buruknya, akan tetapi akan ditetapkan dengan
segala dosa-dosa dan kekufurannya; karena dia sama sekali tidak
memiliki kebaikan. '

Sedangkan orang-or.rng yang mukmin, di antara mereka ada
yang masuk surga tanpa hisab (perhitungan amal), ada pula yang
hanya melalui perhitungan amal yang sedikit dan kemudian kem-
bali kepada keluarganya dengan penuh bahagia. Itu semua ketika
manusia dihadapkan kepada Altah. Kemudian di antara mereka ada
yang dipertanyakan tentang hisabnya. Di dalam hadits disebutkan,

.rro
...ril..'[-^Jt 'fi'; U

"Barangsinpa yang dipertanyakan hisabnya aknn diazab."l

Inilah derajat-derajat orang-orang mukmin.

"Catatan amal", yaitu lembaran-lembaran catatan amal per-
buatan yang mereka lakukan di dunia. Setiap orang akan diserahkan
kepadanya catatan amal perbuatannya yang dilakukannya di duni+
yang di dalamnya tertulis segala sesuatu.

"Dan diletal*an kitab, lalu kamu aknn melihat orang-orang yang

I HR. aFBukhari no. 6536, dan Muslim no. 2876.



@oietaw *latalt al'@qidah ath-Qhaharuiyah

bersalah ketalutan t*hndap apayang ftertulis) di dalamnya, dan

mereka berkata,' Aduhni celaka kami, kitab apaknh ini yang tidak

meninggalknn yang lcecil dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia

mencatat semuanya'. " (Al-Kahfi: 49)

Dan Allah 0*i berfirman,

"Dan tiap-tinp manusia itu telahkami tetapkan amal perbuatannya
( sebagaimana tetapnya knlung) pada lehernya. Dan knmi keluarknn

baginya pada Hari Kinmat sebuahkitab yang diiumpainya terbukn.

'Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai

penghisab terhadapmu'. " (Al-Isra': 1,3-L4).

Dan Allah 1l* juga berfirman,

"Adapun orang-orang yang diberiknn kepadanya kitab (catatan

amal)nya dari sebelah kanannya, malca dia berluta, 'Ambillah, ba-

calah kitabht (ini). sesungguhnya aluyakin,bahwa aku aknn mme-

mui hisab tuhhdap diiht.' Maka orang itu berada dalam kehidupan

yang diridhai, dplam surgn yang tinggi. " (Al-Haqqah: 19-22).

or*g yang seperti ini, senang dan sangat gembira, dan catatan

amalnya dilihat oleh orang banyak.

s # at, @ ry y:7 
;Tc 3i+ 4>;,ri{- c.J 6 €6

@ rl4#o S ]bs-*efr @+*,{t

(r*l; 'q Lj ),# 3fr 4hiis ai';- *'

@'*€ii,r(W. qpr,9
" Adapun orang yang diberikan kepndanya kitab (catatan amal)nya

dari sebelah kirinya, maka dia berkata, 'Wahai alangkah baiknya

kiranya tidak diberikankepadakukitabku (ini), dan aku tidakme-

ngetihui apa hisab terhadap diriku. wahni kiranya kematian itulah

yang meny elesaikan segala sesuatu' ." (Al-Haqqah : 25-27).
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@mjelam chhtan al-@.qidah ath-Shahmiyah

. Maksudr:rya:.Andai saja aku tidak dibangkitkan kembari, dan
kematian adalah akhir dari segala sesuatu teniangku.

@ q.cr &Ji; qp ul ,*.\rrr1
"Hartaku seknli-kati tidak memberi manfaat lcepadaku. Tetah hilang
kekuasaanku dariku." (Al-Haqq ah: ZS_1S).

tr adalah penyerahan catatan amal perbuatan; dengan kanan
atau dengan kiri.

"Pahala dan siksa". pahala unfuk amal kebajikan, dan siksa
unfuk amal keburukan.

"Ash-shirath". 
-Ialah, 

jembatan yang terbentang di atas Ne-
1afa. Iahanoffi-, ru-"g lebih tajam dari peding lebih tiiis kecil dari
helai rambut, lebih panas dari bara api; di *i u manusia akan ber-juf" di atasnya, dengan amal perbuatannya. Di antara mereka,
ada yang melewatinya bagaikan kiLt yang menyambar, di antara
mereka ada yang melewatinya bagaikan ur,gi", di antara mereka ada
yang berlalu bagaikan kuda janian piliha-n, di antara mereka ada
ITg- berlalu bagalkll penunggang unta, di antara mereka ada yang
berlalu sambil berlari.kecl aanlaipula yang dengan berjaran lugfud1 )r.anQ.merlngkak, dan di antaia merekl ada"yang tersangkut
pada besi bengko\ di pinggir jembatan tersebut yur,g tJ*rdian me-
lemparkannya ke dalam neraka. semua ini adalah ierkara-perkara
shurll maka orang tidak boleh mengikut sertakan uiut.yu didalam-
nya. Yang jelas setiap manusia akanhelewati.jembatan'ash- shirath.

'"ji,#7 Wb45&'of rK,2\:$lfqU

@,+, W<2';li)i3:i3$i
"Dan tidak ada seororg_p_yn daripadamu, melainkan mendatangi
nerala itu. Hal itubagi Rnbbmu adalah suatukemestian yang sudih
ditetapkan. Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang
bertalcuta dan membinrkan orang-orang yang zhalim di"dalam neraka
dalam keadaan berlutut. " (71-ZZ).

segala kebaifal akan ditimbang, dan jika kebaikan seseorimg
lebih berat maka dia beruntung, daniebaliknya, jikayang lebih bel
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@mjelasan @hran al-@qituh ath-ShaharuW

rat adalah keburukannya dari pada kebaikannya, maka dia gagal
dan merugi.

'o;r)5i i l.liu i4:
t3( q6v+a5\

G;fr;:, g:f\ #:; ir;ii

@
(:rtE'bN-

a$.itrb;iik d)

"Timbangan padahnri itu ialahlcebenaran (keadilan), maka barang-

siapa berat timbangankebaikannya, maka mereka itulah oranS-orang

yang beruntung. Dan sinpa yang ringan timbangan kebaiknnnya,

makn itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, disebab-

kan mereka selalu mengingkari ayat-ayat Kami." (Al-A'raf: 8-9).

Tentang ditimbangnya amal dan timbangan itu diulang ber-
kali-kali dalam banyak ayat, dan ini adalah di antara keadilan Allah
,*, dan bahwasanya Allah tidak akan menzhalimi hambaNya se-

dili! pun. Timbangan amal tersebut adalah hakiki adanya, yang
mefiiiliki dua piringan: di maru kebaikan akan diletakkan pada satu

piringan dan keburukan juga akan diletakkan pada piringan yang
lainnya, maka siapapun ytrrgkebaikannya lebih berat, berarti dia
beruntung, dan sebaliknya orang yang keburukannya lebih betat,
maka diaherugi.

SuLtp W l:i iG fi ):4i A'L5!b;ts e,
A r r,;ti t$r re$ ;:; U * 36i

"KAmi akan memasang timbangan yang tepat pada Hari Kiamat,

maka tiadalah dirugikan seseorang barang sedikit pun. Dan iika
(amalan itu) hanya seberat biii sawipun pasti Kami mendatangknn
(pahala)nya. Dan cukuplah Kami sebagai Pembuat perhitungan."
(Al-Anbiya': 47).@
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(173)
t') g6,j\; -t6,s *lv

* surga dan neraka adalah makhluk, yang keduanya tidak akan

..3:.L::.:'.1*.::t:-111i1__
Di- antara yang ada di Hari Kiamat kelak adalah surga, yang

merupakan negeri orErng-oran g yangbertakwa, dan nerak u, yun!
merupakan negeri or€u:rg-orang durjana. Allah dlts berfirman tentang
surga/

@ (*lst-a'ii
"... yorg dbedialan untuk orang-orang yang bertakzoa.' (Ali 'Imran:
133).

Dan tentang neraka Allah berfirman,

b*;{JtLili
" (Al-Baqarah:

Maka keduanya adalah negeri yang abadi, dan keduanya ada-
lah tetap dan penghabisan. "Dan bahwasanya Allah menciptakan
surga dan neraka sebelum makhluk, dan menciptakan penghuni
bagi-keduanya". surga dan neraka sudah diciptakan sekarang, dan
inilah pandangan Ahlus sunnah wal ]ama'ah-Allah rJ.s berfirman,

i*$t a'iA
" ... yrrg disediaknn untuk orang-orang yang bertalala. - (Ali 'Imran:
133).

Dan berfirman,

@ t*AtLiI
"... yang dbedialan untuk orang-orang yang bfir.' (Al-Baqarah: 24).

Kata e19l garh disediaknn)dalam kedua ayat di atas berbentuk

@mjelaNn 67htan al-@.qidah ath-Shahawiyalr

fiij oV$ 1.0r4i

"... yorg disedialun untuk orang-orang yang
24).

ffi
kafir.

I
I

I

i



@ mj elasan *ht an al- @qiitah ath - qfuhawtydlt

kata kerja waktu lampau (Fi'il Madhl). Dan Nabi # pernah suatu
ketika bersama para sahabat beliau, dan tiba-tiba mereka mende-

ngar ada sesuafu yang ter.jahrh keras, maka beliau bersabda, "Tahulah

knlian apa itu?" rnereka menjawab, "Allah dan RasulNya-lah yang
lebih mengetahui". Beliau bersabda,

ti;t jt 
"V't.:vi , 

,ti-; ';*, ':I Sit €. ,, €')'7L ts,.

" ltu adal ah b atu y ang dilemp arlun lce dalam N er ala I ahanam sej ak

tujuh puluh tahun, dan sekarang telah mencapaikeralotya."l

Ini menunjukkan bahwa neraka telah diciptakan. Dan Nabi

& juga bersabda mengenai PEInas dan dingin,

,rir n o'r:t; ti'*i .,'1 ctfut e:* :r3a^:.)u W\
.it :ry'n o' Y c'*i r ;i:At G ""-;

"sesungguhnyn lceduanya adnlah tiupan ilariNerakn lahanam: satu

tiupan pada musim dingtn dnn itu adnlnh puncak paling dingin yang

kalian rasakan, dan satu tiupan paila musim panas dan itu adalah

cuaca paling panas yang lalinn rasakan."2

Dan Rasulullah bersabda #,
'& * , ltiifu oY 'r.lf;ru 

it"1Tfir'"'*'t tiY

"Apabila panas semakin memuncak, maka dinginkanlah dengan

shalat, karena dahsyatnyapanas adalah dari tiupan apiNeraka la-
hLnAm." 3

Demikian pula orang yang mati di dalam kuburnya, dibuka-
kan unfuknya pintu surga, dan orang kafir dibukakan pintu neraka.

Ini menunjukkan telah adanya surga dan neraka. Para pengikut ke-

sesatan mengingkari hal ini, dan mereka mengatakan, surga dan

neraka akan diciptakan pada Hari Kiamat.Q

I HR. Muslim no. 2844.
2 HR. al-Bukhari no. 537 dan Muslim no' 617.
3 HR. al-Bukharl no. 538 dan Mudim no. 616.
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@mjelaw @htan al-@.qidah ath-Shaturuiyah

$74'
),.tf ,iiJ',*'r,.iilir -p rBV &it'ov,)u,i ht Ll

* Dan bahwasanya Allah ss telah menciptakan surga dan neraka
sebelum menciptakan makhluk lain, dan menciltakan peng-

..i::::Tt:::trr.t:....
Allah telah menetapkan penghuni untuk surga dan penghuni

unfuk neraka, maka sesuai dengan amal perbuatan merekalah me-
reka akan diberi balasan.Q

(175)
.+r:& )6, 

j;&;$ u y't:ri *a, d.eia$
* Barangsiapa yang dikehendakiNya dari mereka, maka ia akan
mlsuk surga sebagai karunia dariNya, dan barangsiapa yang
dikehendakiNya dari mereka, maka ia akan -arok neraka se--

..:::1T.::::::::::.:::.:*.
- surga tidak dfuaih dengan amal, karena amal hanyalah sebab.

Akan tetapi surga diraih dengan karuni4 Allah. Makabagaimana
pun manusia melakukan amal-arnal shalih sekalipun dalam iumlah
yang sangat banyak, akan tetapi hal itu tidak akan pemah setimpal
dengan surga. Surga hanya diraih dengan karunia Allah,*, dan
amal shalih hanya suatu sebab.

6I.iK tr{{$'\FJ
"Masuklah lamu lcc dalam surga itu disebabkan apa yang telah ka-
du lcerjalan. " (An-Nahl 32).

Artinya: dengan sebab apa yang telah kalian kerjakan.

Dan masuk ke dalam neraka karena sebab kekufuran, adalah
suatu keadilan dari Auah. Allah memasukkannya ke dalam neraka
bukan karena Allah menzhaliminya akan tetapi Allah memasukkan-
nya karena amal perbuatannya.Q

@

Et'I.l



@olietaxn illatm al-@.qidah ath-qhahawiw,h

(176)
.'n'd? 6 jt'i,b't ,'i Liti u,'W yt

* Setiap orang beramal sesuai dengan apa yang ditakdirkan untuk-
nya, dan akan mudah kepada (ketetapan) yang untuk itu dia
diciptakan.

|ika termasuk orang-orang yang bahagfa maka dia akan ber-
amal dengan amal or,mg-orang yang bahagia. Dan sebaliknya ba-
rangsiapa yang termasuk orang-orangyffigcelaka, maka dia akan
beramal dengan amal orang-orang yang celaka. Nabi S bersabda,

"Beramallah, knrena setiap orang
ciptalan." r

Dan Allah tlsberfirman,

.Ii'd;a.HKtrti'
ilimudahknntcepada apa dia ai-

" sesungguhnya usaha lamu memang berbeda-beda. Adapun orang
yang memberikan (hartanya di ialan Allah) ilan bertakuta, dan mem-

benarlan adanya pahala yang tubaik (surga), maka IGmi kelak aknn

menyinplan baginya jalanyang mudah. Dan adapun oranS-orang

yang bakhil dan merasa dirinya culcttp, serta mendustakan pahala

yang terbaik, mala lcelak lami akan menyiapkan baginya (ialan) yang

sular." (Al-Lail: 4-10).

Maka amal perbuatanluh y*g menghukumi diri anda. ]ika
amal shalih maka anda dimudahkan kepada jalan yang mudah. Dan
jika amal yang buruk maka anda dimudahkan kepada jalan yang
sukar.0

@
*u

1 HR. al-Bukhari no. 1362 dan Muslim no. 2647.
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@olelasan cfufuaa al-@.qidah arh-1hahnviyalr

(I771

.iU' Ab o6'ri;?V FsV
* Kebaikan dan keburukan ditakdirkan atas hamba-hamba.

lrri telah dijelaskan dalam masalah Qadar. Dan beriman kepada
Qadar -sebagaimana yurng telah lalu- adalah salah satu rukun Iman
yang enam, sebagaimana sabda Rasulullah ffi

',t'i's 'l\i rpi': S|t $t *<Y't Yu.,b'i'oi
,.' cl

:;):f
" lman adalah bahwa engkau beriman kepada Allah, malaiknt-mala-
ikatNya, kitab-kitabNya, rasul-rasulNya, Hari Aldtir dan beriman
kEada qadar yang baik maupun yang buruk."l

Dan ath-Thahawi mengambil makna ini dari nash hadits.

Kebaikan dan keburukan adalah karena takdir Allah ffi; karena
tidak ada sesuatu pun yang terjadi di alam semesta ini kecuali karena
Qadha' darrQadar Allah. Ini harus diimani.

Allah menciptakan kebaikan dan keburukan untuk suatu
hikmah.

"Kami akan mengujimu dengan keburukan dan kebaikan sebagai
cob aan (y ang sebenar-benarrry a). D an hnny a kep ada Kami-lah knmu
dikembalikan. " (Al-Anbiya': 35).

Dengan itulah bedanya ornng-orang yang bertauhid dan ber-
serah diri kepada Allah dengan orang-orang kafir, syirik dan ateis,
yang seandainya tidak ada kebaikan niscaya tidak akan ada perbedaan.

Kebaikan dicintai AUah, diciptakannya dan ditakdirkannya.
Sebaliknya keburukan dibenci Allah dan dimurkainya, akan tetapi
Allah menciptakan dan menakdirkannya untuk suafu hikmah, ya-

,c

ot^r1t
.to

)4u.,

(,ju;4{r'rt, *i )3t {};;

t HR. aFBukhari no. 50, dan Muslim no. 10.
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@enjetosan q(fian al-@qidah arh'qhthawiydh

itu sebagai cobaan dan ujian. seandainya tidak ada keburukan, nis-

caya tidlk akan tampak kekufuran dan permysuhan kepada para

rru'ui aur, rasul, dan sebatiknya iika tidak ada kebaikan, niscaya tiquk

akan tampak adanya jihad, ,unar ma'ruf nahi munkar, loyalitas dan

permusuhan, dan manusia tidak akan ada bedanya'

Mungkin ada orang yang membantah dan mengatakan, Allah

mernbenci:perbuatan sy-rrik dan kekufuran, lalu bagaimana Dia me-

nakdirkan itu se-ua? Kami iawab, Allah menakdirkan itu semua

untuk suatu hikmah; agar manusia dapat dibedakan'

t€;{E
3\$;"W,{d\'b(6Wi

"Allah sekali-kali tidak akan membiarkan oranS-orang yang ber-

iman dalamkeadaankamu sekarang ini, sehingga Dia menyisihknn

yang buruk (munafik) dari yang baik (mulcrnin). Dan Allah seknli-

kali- tidak aknn memperlihattankepadamu hal-hal yang ghnib, " (AIt
'Imran:1.79).

Maka kita tidak akan pernah tahu orang yanS taat dari oranS

yang bermaksiat kecuali dengan amal perbuatan, itulah yanS mem-

Leaahn yang bahagia dengan orang yang celaka'

Segala permasalahan tidak akan sesuai kecuali apabila ada

yang saling berlawanan.@

(17r)
'of i-il-r g+r' a*,'Ar f 'u,ii4ir W'4;it b"^i"'l(i

,rr, k',i.'rtq)'t $L, P, e # y)b1it ;sttib\
,,+rY4,'d*A;;,Jiiir # ,*s)li i*j ,ig| 'Y!6

@*L\r; {i,i -ry:{ ),jw'J't G i':
" Kesanggupan yang menjadi sebab teriadinya tYlT perbuatan'

yang Uii.imfir dari taufik Allah yang mana makhluk tidak bo-

ieh-disifati dengannya; adalah kesangguPan yang menyertai

{F $""&1Y it"'4r3i\"4{i'i'b( \1

303



@ojelaw ofufuan al-@.qidah ath-qruhawiyatt

(setiap) perbuatan. sedangkan kesanggupan seperti kesehatan,
kelapangan materi, kapabelitas dan bagusnya peralatan, semua
ifu adalah sebelum perbuatan tersebul Dan dengan kesanggupan
ienis inilah perintah (syariat) bergantung erat, sebagaimani Aitatr
berfirmary "Allah tidak membebani seseorang meiainkan sesuai
dengan kes anggup Anny a. " (Al-Baqarah: 18G).

Kesanggupart (al-lstitha'ah) adalah kuasa (kemampuan) ma-
nusia, dan ifu ada dua macam:

Pertama: Kesanggupan yang merupakan msaran beban (kewa-
jiban), perintah dan larangan.

Kedua: Kesanggupan yang dengannya seseorang bisa berbuat
dan melaksanakan.

Y*g Pertama: Kesanggupan yang merupakan sasar€rn beban
(kewajiban), y*g bermakna: kelapangan yang dimiliki seseorang
untuk mengerjakan atau tidak mengerjakan, di mana dia memiliki
kemungkinan dan kemapanan. Beban (kewajiban syariat) bergan-
tung erat kepada kesanggupan ini. orang yang tidak memiliki
kemapanan dan tidak memiliki kesanggupan, dia tidak dibebani
(kewajiban), seperti orang gila dan anak keci! tidak dibebani, tidak
diperintah dan tidak pula dilarang. Hanya saja anak kecil apabila
telah berumur tujuh tahun, dia telah memiliki kesanggupan, maka
dia diperintah unfuk melaksernakan shalat sebagai amal sunnah dan
demi mendidik dan melatihnya untuk mengerjakan ibadah. Tetapi
tidak wajib atasnya, kecuali apabila telah baligh. Nah, kesanggupan
ini ada sebelum perbuatan.

Yang Kedua: Kesanggupan di mana pelaksanaan dan penga-
daan sesuafu itu berada, maka ini senantiasa ada bersama perbuatan.
Haji misalnya, di dalamnya ada dua kesanggupan. Allah rlr5 ber-
firman,

S:r;-;!,b,4Ai:F ir;
"Mengerjakan haji adalah kewajiban rytanusia terhadap Allah, yaitu
(bagi) orang yang sanggup." (Alilmran: 97).

hri adalah kesanggupan dari segi kemapanan, maka wajib bagi
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orilng yang sanggup untuk berhaji. Dan Sabil (dalam ayat ini) men-
cakup bekal dan kendaraart, maka wajib berhaji apabila memiliki
keduanya; karena dia memiliki kemapanan. Lri adalah kesanegupan
sebelum perbuatan. Sedangkan kesanggupan yang bersama per-
buatan -yang menyertai haji- boleh jadi seseorang tidak memiliki
kesanggupan, seperti orang yang sakit berkepanjangan atau orang
yang sudah fua renta, maka orang ini tidak mampu untuk melak-
sanakan dan berbuat, dan dia sanggup dari segi pembebanan (ke-
wajiban). Ot*g seperti ini wajib berhaji dalam tanggung jawabnya.

Seperti juga masuknya waktu shalat, yzmg mewajibkan shalat
atas orang mukalla| dan pelaks;rnaan shalat tersebut sesuai dengan
kesanggupannya. O"*g yang sakit melakukan shalat dengan berdiri,
jika tidak sanggup maka dia boleh melaksanakannya dengan duduk,
jika tidak sanggup juga maka boleh dengan berbaring. Yang jelas
shalat hukumnya wajib dalam keadaan apa pun; karena shalat itu
sendiri tetap sanggup dia laksanakan. Kesanggupan ini adalah se-
belum adanya perbuatan, sedangkan kesanggupan yang bersama
dengan adanya perbuatan kadang tidak ada sama sekali, dan kadang
ada tetapi tidak sempurna, maka wajib atas dirinya sesuai dengan
kesanggupannya.

isduiiw(,
'Mala bertalcutalah lamu l<epada Allah mmurut kesanggupanmu."
(At-Taghabun: L5).

i(,;lr$ya;{i,i -&i
" Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dmgan kesang-

gupanny a." (Al-Baqarah: 286).

Yang jelas terdapat perbedaan antara kedua kesanggupan ini:

Yung pertama, kesanggupan yang m:rna perintah syariat ber-
gantung dengannya, sebagaimana Firman Allah tItS,

iA;$yt5{i'i-LKJ
" Allah tidak membebani seseorang melainlan sesuai dengan lcesapg-
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gup anny a. " (Al-Baqarah :286)

Dan yang kedua, kesanggupan yang
tah perintah bergantung dengannyal. O

mana pelaksanaan perin-

Kesanggupan (al-istitha ah) manusia ada dua:
Pertama, kesanggupan dari segi kesehatan, kemampuan (secara materi), kapabdihs, clan bagusnla peralat-

an, dan inilah yang menjadi sandaran berlakunla perintah dan larargan, dan ini puh yarp rnenjadi syarat sahrrya

crd,i perhEtan. Kesanggupan ini tilak hans sdalu bersrnan dengan perbuatan, akan tetapi kadangkala sudah

ada sebelum adanya perbuatan. Kesanggupan ini adalah kesanggupan manusiawi, atau sepenuhnya berhrmpu

pada keadaan seseorang. Co{tutl dari kesarqgupan ini adahh Ennan Alah rr5, - _*: A tr;,, i oa,U u6 jt i't
'Magerj,akan Haji adalah kewajiban man.lsia tethadap Nlah, yaitu bagi orang yang anggup mengadakn
perjalanan ke tuitullah."(Ali Imran: 97).
Kesanggupan yang disebut di dalam ayat ini adalah sebelum perbuatan.

conbhlainadahh,nnanAllah dr' 
',iitz.ryitrrrt;

"Mat@ ffilwatah kffia Nlah wlt fuEEn keflranpuan l@tbn."(At-faghabun: 16). 
(

Di sini Allah memerintahkan takwa sesuai dengan kadar kernampuan, dan seardair\€ )arE dirnaksJd adahh

kernamptnn larE selalu ada (dalam diri manuda) nisca),a tal$ra Udak akan wajib atas seorarE pun kecuali apa

yarg Elah dilakulonn)a saja; karcna han)ra ih.rhh )€n9 disertai oleh kemampuan Ersehit. Dal fllah berfirmen, 
_

(*r YI L' 'lr lit( I
"Allil ffik nsnffiri warg tcatdi snt fuwt ksrwwnrya."(Al-Baqarah: 286).

Kesanggupan ini adalah tempat bergantungnya perintah, larangan, pahala dan adzab, dan ini yang dikenal

Manath at-Taklif. Dan inilah yang dibicarakan oleh para ulama fikih, dan ini pulalah yang umum dipahami

oleh orang pada umumnya.
Kedua, kesarggupan yarE keberadaannya pasti bersann dengn adanya perbuatan, dan ini adalah lesanggupan

yang senantiasa menyertai setiap perbuatan dan yang menjadi sebab terjadinya.

Ini adalah kesanggupan yang terjadi karena adanya taufik dari Allah *. Artinya, sebagian orang, atau bahkan

sebagian kaum muslimin, sekalipun sanggup secara manusiawi, sehingga dia memang menanggung kewa-

jiban, akan tetapi karena tidak mendapatkan taufik dari Allah ik, dia tidak akan bisa melakukan kewajiban

tersebut.
Di antara contohnya adalah Firman Allah di,

J' t:;- f ;\< 11' t1rlt ;;' f$.;- f tlk u
"Mereka tidak dapat mendengar (kebenaran) dan mereka juga tidak dapat nelihat(nya). "(Hud: 20)'

Dan Firman Allah dF,

1r. r; (- r'y{J:-'ttr:G't,jS; *,vi A'#+tUk r. <,. .)A'f ;)$.)"';-'#,L;
"fun t@mi naampakl<an Jalannn ffue nat nt fqaa targ'aang lafrr futgn iA6, )aru uiangorary lan!
matanya terfintq dari mempiatikn bnda-bnda Kefu*ranKu, dan mercka tidak anggup mendengar."

(AFKahfi:100-101).

Yang dimaksud dengan "Udak sanggup" di dalam kedtn afat di atas adahh bahwa itu *kar bagi fiEreka. Hati

mereka tidak snggup untuk menghendakinya, sekalipun sebenamya mereka sanggup merEerjakannya jika

mereka mau. Ini adalah kondisi oorg yang dihalarEi oleh hawa nafsJnya atau pandangannya yarE rusaK unh,k

mendengar dan mengikuti Firman-firman Allah di dalam kitab-kitab suci yang diturunkannya. Allah telah

mengabarkan bahwasanya dia tidak sanggup melakukannya, dan kesanggupan inilah yang senantiasa me-

nyertai dan mendorong suatu perbuatan, dan inilah tempat bergantungnya Qadhd dan Qadar.

Artinya, mereka memiliki mata, telinga, hati, fikiran sehat dan semua kategori kesanggupan, tetapi karena

tidak adanya taufik Allah, mereka Udak nnmpu dan tidak sanggup untuk memahami ayat-ayat Allah. Bahkan

di antara kaum muslimin pun, ada yang telah memenuhi semua perarEkat kesanggupan; akan tetapi kenapa

dia Udak melaksanakan shalat, misalnya? Kenapa dia tidak mengeluarkan zakat? Karena tidak diberikan taufik

oleh Allah, sehingga dia Udak sanggup melakukannya.

Perhatikan kembali redaksi rnatan al-Aqidah ath-Thahawiyah,
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(17e)
.)Ur jr51,a' & tqt;wl

* Perbuatan-perbuatan hamba adalah makhluk Allah, sekaligus
perolehan dari hamba.

Dalam masalah ini terjadi perselisihan, di mana banyak orang
terperosok dan salah mengerti; apakah ia makhluk Allah atau hasil
cipta manusia sendiri?

Pandangan pertama: Pandangan Golongan Jabariyah dan

lahmiyah, yang mengatakanbahwa manusia itu terpaksa, tidak me-
miliki pilihan dalamberbuat. Maka perbuatan manusia mumi me-
rupakan ciptaan Allah ffi. Maka shalat yang dilakukannya misalnya,
bukan karena ikhtiarnya, dia hanya terpaksa. Mereka ini sangat
ekstrim dalam menetapkan Kuasa (qudrah) Allah. Pandangan mereka
ini adalah kesesatan yang nyata, dan maknanya adalah bahwasanya
Allah menzhalimi mereka dan mengazab mereka atas sesuatu yang
mereka sama sekali tidak memiliki ikhtiar padanya, dan mereka
juga tidak memiliki kesanggupan padanya, dan Allah hanya meng-
azab seorang hamba karena perbuatan orang lain, dan memberinya

Kesanggupan yang men adl sebab terradlnla suab perbuatan, yang bercumber dari taufik Allah

yang mana makhluk tldakbo-teh dlslfati dengannya; adalah kesanggupan yang menyertai
(setlap) p€rbuatan. Sedangkan kesanggupan seperti kesehatan, kelapangan mate4 kapabetitas

dan bagusnya peralatan, semua ihr adahh sebdum perbuatan Ersebut Dan dengEn kesanggupan

,enb InilNh perlntah (syadat) bergmhlng Gratr cebagralrnana Alhh berfiman, 'Albh fuk ma nffini
wrang metalnkan *aal dengan ksrggurynnya. "(AFBaqarah: 186).
Golongan Jahmiyah, Mu'tazilah dan Asy'ariyah menentang Ahlus Sunnah dalam masalah ini'

Menurut Jahmiyah, "Hamba sama sekali tidak memiliki kesanggupan apapun, tidak sebelum perbuatan dan

tidak bersamaan dengannya." (Uhat Al-Milal Wa An-ftlihal, oleh asy-Syaharastani, 1/85, dan al'Farqu Bain

al-Finqhal.2ll.)
Menurut Mu'tazilah, "Allah telah membekali manusia dengan kesanggupan, dan kesanggupan tersebut ada

sebelum perhratan, ia manrpakan kekuaanqa unhrk rnelakukan atau sebalihla (rnenirEgElkannya), dan itu

bukan merupakan penyebab perbuatan." (Uhat Maqalat al-Islamiwin, oleh Abu al-Hasan aFAsy'ari, 1/300,

al-Faqu tuin al-Fioqhal.116, dan syarh ushul al-Khamsh, oleh al-Qadhi AMul Jabbar hal. 398.

Sedargkan menurut Asy'ariyah, lcsanggupdr sdalu bersanraan dengan perbuatan tidak boleh lebih dahulu dan

tidak boleh terlambat dari padanp, dan 4a yarp dipahrat nnru*r adalah perolehan (usaha) baginya. (Lihat

abl6yad, oleh aFJuwaini hal. 219 dan al-Inshafhal.46). Wallahu A'lam'

Disadur dari:

l. Syarh al-Aqidah ath-Thahawiyah,Ibnu Abil lzz al-Hanaff, talqhdan bkhrijatl-Syaikh Abdullah at-Turki

dan asy-syaiktr Syu'aib al-Ama' uth.

2. Itiqd Ahh.rs Sunnah *hhab al-Hdi\: Syath Jumlah Ma llal<ahu Anhum Abul Haen al-Asybri, oleh Dr.

Muhammad bin Abdunahman al-Khumais.
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pahala atas sesuatu yang tak pernah dilakukannya. Pandangan ini
adalah pandangan yang paling busuk..

Pandangan Kedua: Pandangan Mu'tazilah, yang bertentang
secara total dengan pandangan pertama. Mereka mengatakan, amal
perbuatan adalah semata karya dan kehendak serta kemauan hamba
secara mutlak, dan Allah sama sekali tidak punya sangkut paut di
dalamnya. Hambalah yang menciptakan perbuatan dirinya. Mereka
ini sangat ekstrim dalam menetapkan kuasa hamba.

Pandangan mereka ini mengharuskan munculnya pandangan
lain yaitu bahwasanya Allah lemah, dan bahwasanya Atlah disekutui
oleh selainNya dalam mencipta dan mengadakan. Ini adalah pan-
dangan orang-orang majusi, dan itu sebabnya Mu'tazilah dinamakan
sebagai kaum Majusi umat inil. Orang-orzu:tg majusi mengatakan,
alam ini memiliki dua pencipta: pencipta kebaikan dan pencipta
kejahatan. Mu'tazilah menambahkan pandangan mereka ini dengan
mengatakan, setiap or.Ing.menciptakan perbuatan dirinya sendiri,
sehingga dengan demikian Mu'tazilah menetapkan banyak pencipta.

Pandangan yang moderat adalah pandangan Ahlus Sunnah
wal ]ama'uh, y*g berdasarkan alQur'an dan as-Sunnah. Mereka
mengatakan, amal perbuatan manusia adalah perbuatan mereka
berdasarkan kehendak dan kemauan mereka, akan tetapi bersama
itu amal perbuatan tersebut adalah makhluk ciptaan Allah .*.

tJ:x;j:KIL^IJ
" Allah-lah y ang menciptalanmu dan rpa y ang lamu prbuat. " (Ash-

Shaffat 95).

@ Kj^}$;pg';&3+Li96\
"Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia memelilura segala se'

suatu." (Az-Zumar:62)

:6{61ai'n#,i.$t'}* q$
I Dari Ibnu Umar 6, beliau berkata, Nabi iE beEaMa, _ _- -i* * r,1u'01'2 -l''* v r*; i1 .f!i .e u,'5,;'i.rit

"N@dariyah (elah etu gpwEn UuAAAry dabh Nisi unatW jikdneielotikttiangankahn
menJenguk mereka dan Jika nercl@ n ati jangan l@lian melawati meteka."HR. Abu Dawud no' 4691.
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"Adaknh pencipta selain Allahyang dapat memberikan rizkikepa-
damu darilangit danbumi?" (Fathir: 3).

Maka Allah Maha Esa sebagai y*g mencipta dan menetap-
kan takdir, dan manusia memiliki kehendak dan kemauan, serta
memiliki perbuatan. Pergi ke masjid adalah dengan ikhtiarnya, dan
pergr ke tempat tontonan juga dengan ikhtiamya; karena dia memang
memiliki kuasa. Dan orang yang tidak Allah berikan kuasa dan ke-
sanggupan, Allah memberikannya udzur (alasan untuk meninggal-
kan kewajiban), seperti orang yang gila atau orang yang dipaksa.
Orang seperti itu tidak memiliki kehendak dan tidak memiliki
maksud. Sedangkan orang yang memiliki kehendak dan maksud,
inilah yang memilih perbuatan untuk dirinya, maka siksa dan pa-
hala terjadi atas perbuatannya tersebut, bukan atas perbuatan Allah.

Allah &I$berfirman,

" Sesungguhnya orang-orang yang beriman..." (Al-Baqarah: 59).

... i;:K o_Jliiy
" Sesungguhnya orang-orang yang knfir ... " (Ali'Imran: L L6).

Allah merryandarkan Iman dan kufur kepada mereka (manusia).

X;llrl#'l'{t#
"Taatilah Allah dan taatilah Rasul(Nya)." (An-Nisa': 59).

{;56i&j3
"Dan barangsiapa yang tant kepada Allah dan RasulNya." (An-
Nur:52).

Dalam ayat-ayat ini Allah menyandarkan amal perbuatan ke-
pada manusia.

Dan dalil yang menunjukkanbahwa manusia memiliki kehen-
dak dan maksud, adalah Firman Allah tlt5,

...i!it:.a$itL
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,,Dan kamu tidak mnmpu bertehendak (menempuh ialan itu), kecu-

ali bila dikehendnki Allah. sesungguhnya Allah adalnh Maha Mmge-

tahui tagi Mahabii alcsana. " (Al'lnsan: 30)'

Dalam ayat ini Allah 06 menetapkanbahwa Dia memiliki ke-

hendak dan juga menetapkan bahwa manusia juga punya kehend&
lalu menjadikan kehendak manusia dibawah kehendakNya.

@'Cr-s{"{sA
,,(yaitu) bagi sapa di antara kamu yang mau menempuh ialan yang

lurus." (At-Takwir: 28).

"Mau" artinya: dengan ikhtiar (pilihan)nya. Dan di sini ter-

dapat bantahan terhadap golongan ]abariyah. Dant"kecualibila di-

kelrendaki Allah adalah uiniat ar, terhadap golongan Qadariyah.o

ry i'( al'Ly"Xi 

"rf, 
J 7 Y i':{rhY i

(1ro)
'.olot,

.OJt*r^

* Allah dXS tidak membebani mereka kecuali dengan (kewaiiban)

..r.T9.:-TL:.::.::::-i:f.:::I:1-:
Allah tlt5berfirman,

W;Jyc;{i'i-XK{
" Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan lcesang-

gupanny a." (Al-Baqarah: 286).

Juga berfirrnall,

:*6'11\87 \i6#1i\ .$

"Ya Rabb kami, ianganlah Engknu pikulkan kepada kami apa yang

tak sanggup kami memikulnya. " (Al-Baqarah: 286)'

Kemudian berfirman,

o ll jr;i tlr '&rk"i'l,
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i:IrtaLJ$Ai',a,',ii!;
' Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu." (Al-Baqarah: L85)

Maka Allah tidak membebani hamba-hambaNya dengan apa
yang tidak sanggup mereka laksanakan, kecuali karena hukuman,
sebagaimana yang Allahbebankan atas Bani Israil karena pembang-
kangan mereka.

;.F bbi''{6;# r*t:;'ti\icSrG }fi
\$\ie#5 @ tu!;'{w

" Maka diseb abkan lcezhaliman or ang-or ang Y ahudi, Kami har amknn

atas merela hnernakan makanan) yang bnik-baik (yang dahulunya) di-
halalkan bagi mereka, dan karena merekn banyak menghalangi (ma-

nusin) dari jalan Allah. Dan disebabkan merekn mernakan riba." (An-
Nisa':160-161).

Maka Altah menghukum mereka dengan membebani mereka
apa yang tidak mampu mereka laksanakan. Ifulah sebabnya terda-
pat di dalam doa,

'# n 6Ji :F i% L3 6;L-\4; J#7 I c5
"Ya Rnbb lami, janganlah Engknu bebankan kepada kami beban yang
berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum

kami. " (Al-Baqarah : 286).

Karena karunia dan kebaikanNya, Allah tidak membebankan
hamba-hambaNya kecuali dengan apa yang memang sangguP me-
reka laksanakan. Itu sebagai rahmat dariNya, dan Dia Maha Pe-

nyayang.
.^:^A^\

@ 'E;3':144\6\41
" Sesungguhny a Allah Maha P engasih lagi Maha P eny ay ang kep a-

da manusia. " (Al-Baqarah: 143).@
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(1t1) '# oll i'r$rj
* Dan mereka (manusia) tidak akan sanggup (melaksanakan) ke-

.-:::1.:r-r:.:.11i1:.:.:::L:::-Y.r3::.'-:3
Pernyataan ini mengandrr.g kritik; karena manusia mamPu

melaksanakan lebih banyak dari apa yang Allah bebankan kepada

mereka, akan tetapi Allah menginginkan kemudahan bagi mereka

dan tidak mengrnginkan kesukaranbagi mereka. Allah menghilang-

kan kesukaran-dari mereka, danmensyariatkan agama yang mudah

bagi mereka, bahkan melarang mereka melebihkan dari batas yang

r"ii^rUur,g. Maka seseorang tidak boleh shalat sepanjang malam, tidak

boteh pula meninggalkan nikah. Nabi ffi bersabda,

|* *.r.e ,bL inL j3t s.sffli$.*( 6 (f
'&'#'&

" Adapun saya, saya shalat, tidur dan menilahi wanita, saya puasa

dan berbukn, baringsiapa yang tidak menyukai sunnahku, maka

dia bukan dari golonganku. " I

Maka Allah tidak membebankan sesuatu yang sukar atas me-

reka, dan seandainya Allah membebaRkan mereka niscaya mereka

mampu, akan tetapi Allah tidak ridha mereka mendapatkan kesu-

karan dan kesulitan.O

(1t2)
r's 4-\ +'r ,i:p.<<ii'ra \i; r's [r ry :'p iL'3

f\-i:;t] ,!,f41li *V *r.J:*;'t': t-\k7
!, ,fr'qr\w clrr6 !,pA ytt\&

* Dan itu adalah tafsir kalimat, i1,,, lf it' 'tt J?l "Tidak ada daya

I HR. al-BukhariTo. 5063, dan Muslim no' 1401.
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dan kekuatan kecuali dengan (pertolongan) Allah." Kami ber-
pandangan, bahwa tidak ada alasan, gerakan dan tidak ada peru-
bahan bagi seseorang dari maksiat kepada Allah, kecuali karena
pertolongan Allah. Dan tidak ada kekuatan bagi seseorang untuk
menegakkan ketaatan kepada Allah dan teguh atasnya, kecuali
dengan taufik dari Allah.

"Tidak ada daya" artinya: tidak ada daya untuk berubah dari
suafu keadaan kepada keadaan lain "kecuali karena Allah ffi" dan
pertolonganNya &. Demikan pula: anda tidak punya kekuatan ke-
cuali dari kekuatan Allah. Dalam poin ini terdapat penyerahan diri
dan sikap berlepas diri dari daya dan kekuatan. Manusia tidak boleh
bangga dengan daya dan kekutan yang dimilikinya, akan tetapi dia
harus kembali kepada Allah *, memohon pertolongan kepada Allah
e, maka Atlah JB akan menolong anda untukiaat dan berubah dari
maksiat kepada ketaatan, dan dari kekufuran kepada Iman. Maka
segala sesuatu adalah dengan daya dan kekuatan Allah, yang sean-
dainya itu diserahkan semata kepada kemampuan anda, niscaya
anda tidak akan bisa. Demikian pula usaha dan jerih payah di da-
Iam mencari harta; usaha dan jerih payah ini adalah dari diri anda,
akan tetapi taufik dan keberkahan adalah dari Allah ffi.O

(113)
.ost|'s {.Ai: *ijr;.1,r )t *4r. rg ,Ft

* Segala sesuatu berjalan dengan Kehendak Allah ffi,ilmu, Qa-
dha' dan QadarNya.

Tak ada sesuatu yang terjadi dalam kerajaan Allah kecuali de-
ngan ilmu dan takdirNya.

@ <^;,rii L.:*'t'^45 Jyt'{6r;;
"Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali
apabila dikehendaki Allah, Rabb semesta alam." (At-Takwir:29).

Maka itu adalah apa yang ditetapkan dan ditakdirkan Allah,
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yang telah Dia tuliskan di Lauh al-Mahfuzh. Apa saja yang terjadi
dan berjalan di alam semesta ini, maka itu adalah karen Qadha' darr

Qadar Allah.O

(114)
,ilf or:)r;it'4'$b

* KehendakNya mengalahkan semua kehendak.

Allah 0E berfirman,

"DAn knmu tidak dapat menghendaki (menempuh ialan itu) ke-

cuali ap ab ila dilcehendaki Allah. " (At-Takw ir : 29).

Dalam ayat ini Allah menetapkan kehendak bagi manusi4 akan

tetapi masuk di bawah kehendak Allah, danbahwasanya hamba
tidak dapat berkehendak kecuali dengan kehendak Allah. 0

(1r5)
Ot / o tt

.tls )$t ojveL)b)
* KetetapanNya (Qadha'Nya) mengalahkan semua daya (makhluk).

Sekuat apa pun anda melakukan sebab-sebab perkara, apabila
Allah tidak menakdirkan hasil maka semua sebab-sebab tersebut
tidak akan berguna bagi anda. Semua amal perbuatan juga tidak
akan bermanfaat bagi anda apabila Allah memang tidak menakdir-
kannya bermanfaatbagi anda. Y*g jelas anda memPunyai kewa-
jiban untuk mengerjakan sebab, sedangkan taufik ada pada Allah.
Sekali lagi, anda hanya diperintahkan untuk mengerjakan sebab.O

Xf ',6J Jy'bfibtii
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',*s7t,Y
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(1r6)

'i Allah berbuat aPa yang dikehendakiNya tetapi Dia sama sekali
tidak pernah berbuat zhalim. Allah Mahasuci dari semua kebu-
rukan dan kebinasaan, dan Mahasuci dari setiap aib dan keku-

-.lll-9ll:--
Allah melakukan aPa yang dikehendakiNya yang baik mau-

pun yang buruk, memberi nikmat dan menimpakan azab, tetapi
-pia 

Uaut akan pernah berbuat zhalim kepada hamba-hambaNya;
karena Allah senantiasa meletakkan segala seuatu pada tempatnya,

di mana Dia memberikan nikmat dan taufik kepada orang yang
memang berhak menerimanya, dan tidak memberikan taufik dan

ketaatan kepada orang yang memang tidak berhak mendapatkan-

nya. Dan bersama itu semua, Allah tidaklah zhalim. Maka Allah
tidak akan mengazab orang yang taat dan shalih, dan sebalik yu

Dia tidak akan memberikan pahala kepada orang yang bermaksiat

kepadaNya.

Allah 06 Mahasempurna pada DzatNya, Mahasempuma pada

Nama-nama dan sifat-sifatNya dan juga Mahasempuma pada segala

perbuatan dan penciptaanNya tlhi.O

(1r7)
<,M;t[*6yir{

* Dia tidak ditanya tentang aPa yang diperbuatNya, dan mereka-

.-::.Lr:e.:::.11:::r::.liL:IY':::: ... -.
Demikian pula, apa yang diperbuat Allah llg tidak akan dita-

nyakan;karenasegalayangAllahelt5perbuatadalahuntuksuatu
nfurr"tr, yang terjadl pada tempat (yang semestinya) terjadi. Sedang-

kan manusii, mereka akan ditanyai; karena mereka sering kaliber-
buat salah, dan meletakkan permasalahan tidak pada tempatnya.

315



@mJelaxn @thtan al-@qidah ath-$hahawtyah

Maka di sana terdapat perbedaan yang jauh antara Sang Pencipta
dengan makhluk ciptaan. Allah,* tidak pernah terjadi kekeliruan
dalam perbuatannya, sedangkan manusia, memiliki kezhaliman,
sifat $eqgki, sombong, dan juga memiliki kelemahan yang menun-
tut dirinya berbuat keliru dalam berbagai permasalahan dan tindak
tanduknya.S

(1tt)
.?t i$."fu €.tb : :V\i "o: *e':

* Dalam doa orang-orang yang masih hidup dan sedekah-sedekah
mereka terdapat manfaat bagi orang-orang yang telah mati.

Ini adalah masalah fikih, dan memiliki kaitan dengan masa-
lah akidah.

Nabi #bersabda,

&'ri ,urGii*:d,)t .-r vt 'at'Ft ,'ri ;t oC ti1
.'j'-;,"- dk{r'J ryr&-

"Apabila anak cucu adam mminggal dunia, makn terputuslah amal-
nya kecuali dari tiga perlara: sedekah jariyah, atau ilmu yang ber-
manfaat, atau anak shalih yang berdoa untuknya."l

Amal manusia terpufus dengan kematiannya, kecuali sesuatu
yang dirinya menjadi sebab tetap eksisnya manfaat dari sesuatu
setelah kematiannya. Seperti sedekah jariyah dengan mewakafkan
masjid atau sekolah sebagai tempat mengajar, maka pahalanya tetap
mengalir (bagi orang yang bersedekah jatiyuh tersebut) selama dapat
diambil manfaatnya.

"Atau ilmu yangbermanfaat", seperti misaLrya pemah meng-
ajarkan fikih atau akidah, sehingga ia memiliki murid-murid. Maka
pahala pengajarannya akan senantiasa mengalir kepadanya. Atau
pemah menulis sebuah kitab yang bermanfaat bagi banyak orang,
maka pahalanya juga akan mengalir kepadanya. Ini semua termasuk

I HR. Muslim no.
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dalam ilmu yang diajarkannya.

"Atau anak shalih yangberdoa unfuknya". Ketika dia menikah
demi menjaga diri dari perbuatan maksiat dan demi mendapatkan
anak keturunan yang shalih. Kemudian lahirlah untulcrya anak yang
shalih, ini adalah karena sebab dirinya. Nabi # bersabda,

" Sesungguhnya yang paling baik yang kalian makan adalah dari hn-
sil usaha knlian, dan sesungguhnya anak-anakkalian adalah hasil
usaha knlian."l

]ika anaknya tersebut shalih yangberdoa untuknya setelah ke-
matiannya, maka doa tersebut akan sampai kepada dirinya. Dan
ini adalah dari amalnya sendiri yang mana dirinya merupakan pe-
nyebab padanya, dan sebagai balasannya, maka amal orang lain
akan bermanfaat baginya.

Sedangkan selain yang disebutkan ini terdapatkhilaf. Altah
0E berfirman,

@ lacSt*y;iSt
"Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa
yang telnh diusahaknn " (An'Najm: 39)

Isi tersurat ayat ini adalah bahwasanya amal manusia tidak
dapat memberikan manfaat kepada orang lain, kecuali apa yang dia
merupakan sebab padanya. Sebagian ulama mengambil ayat ini se-
bagai hujjah, dan mereka mengatakan, "Seseorang tidak akan ber-
manfaat baginya secara mutlak kecuali amalnya." Akan tetapi Nabi
iB6 mengabarkan dengan sejumlah perkara (yang mengisyaratkan)
bahwa mayit mendapatkan manfaat dari perbuatan orang lain (yang
masih hidup), seperti doa dan istighfar.

"Ya Rabb kami, ampunilahlami dan saudara-saudayaknmi yang

I HR. Abu Dawud no. 3528, dan at-Tirmidzi no. 1362, dan beliau berkata,'Ini adalah hadits hasan shahih."

"#'n €l\'rl Li'#'n'&i c :- J.i ;:1

,J--i\G:;"<rjiLrtt>;6t;rAgj
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telahberiman lebih dahulu darikami." (Al-Hasyr: L0)'

",r-351j'"-uj5;6$:l;pt:
,,Dan mohonlah ampunnn bagi dosamu dan bagi @osa) oranS-oran*

mulsnin, laki-laki dan perempuan. " (Muhammad: 19)'

Dan doa-doa ini juga mencakup mereka yang telah mati'

Nabi M jugapemah memerintahkan kaum muslimin apabila

mereka telah menguburkan saudaranyaagr berdiri di samping ku-

burnya, danbeixighfar (memohonkan ampunan) serta memohon-

kan leteguhan bag[nya.l Demikian juga sedek"h, trp."J 
bermanfaat

bagi mayit. Ada s"orur,g laki-laki datang kepada Nabi g, dan menga-

baikan kepada beliau bahwa ibunya telah meninggal dunia, dan

seandainyu iurr,yu dapat berbicara, niscaya dia akan bersedekah,

(kata orang tersebut), 'Apakah saya boleh bersedekah untuknya?"

Beliau menjawab, "YA."2

Begitupulahaji,iadapatbermanfaatbagiol*glain,sebagai-
mana yilg aia di dalam tiitit-aam. Seperti misalnya dalam hadits

Syubrumah, di mana Nabi #bersabda,

'a;:#'*i'v ':a;'*c
" Berhajilah untuk dirimu (tettebih ilahulu), kemudian baru berhaji

untuk Subrumah."3

semua ini adalah amal orang lain yang juga bermanfaat bagi si

mayit.

Begrtu pula ketika seorang wanita datang bertanya kepada Nabi

ffi untuf berhaji untuk ibunyJyang telah sampai \epldanya k"y1-
jiUun f,u;i tetapibelum *mr^uik*yu, wanija itu berkata, "Apakah

saya boieh Ueinaii untuknya?" Nabi ffi menjawab,

I Dari Utsmanl& bahwasanya Rasulullah iE bersaMa,

,Mohonkanlah ampunirn untuk sudara t<alian dan mohonkanlah kequhan'untuknya, larena dia *karang

teryahdiblw.,HR.AbUDawtrdm.322l&n,al.Hakim:(U370),danal.Hakimberkata,,.IniadalahhadiB
shahih berdasarkan syarat Muslim tapi keduanya (al-Bukhari dan Muslim) tidak meriwayatkannya"'

2 HR. aFBukhari no. 2760, dan Mudim no. 1()o{'
3HR.AbuDawudno.1811,IbnuMajahno.2903dan,IbnuKhuzaimahno.3039.
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" Y a, berhaj ilah untuk ibumu. " 1

Semua perkara-perkara yar.g disebutkan ini: doa, istighfar,
sedekah, Haji dan Umrah, dapat bermanfaat bagi mayit dari amal
orang lain, sehingga menjadi pengkhususan (mulclushshbh) ba$ ay at,

&6(1y**e*,
"Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa

yang telah diusahakan " (An-Najm:39).

Akan tetapi sekelompok orangbersikap berlebihan dalam ma-
salah ini. Mereka berpandangan bahwa segala sesuatu dapat ber-
manfaat bagi mayit yang dilakukan oleh or.Ing lain. Karena itu me-
reka menyewa orang-orang yang membaca alQur'an unfuk si mayit.
Yang seperti itu tidak akan bermanfaat bagi mayit maupun bagi
yang masih hidup; karena orang-orang yang membaca tersebut
mengambil upah dari bacaannya, sehingga dia sendiri juga tidak
mendapatkan pahala. Dari sisi lain, ini adalah perbuatan bid'ah,
yang tidak didasari oleh dalil. Dau.l subhanallah, seandainya upah
yang harus diberikan kepada orang yang membaca tersebut dijadi-
kan sedekah dari si mayit, niscaya orang tersebut akan mengikuti
sunnah dan bermanfaat bagi si mayit. Sedangkan dengan praktik
bid'ah, maka tidak akan bermanfaat bagi si mayit, dan tidak juga
bagi orang yang hidup. Ini semua adalah akibat dari meninggalkan
sunnah.0

(1re)
.lVGJt *.1;t cc:tflsJt'Q;;. jWh$

* Allah d]$ mengabulkan doa-doa dan memenuhi kebutuhan-
kebutuhan.

Ini adalah di antara sifat-sifat Allah *. Ialah bahwasanya Allah

,cl o . , t c z.
'*tf .5=- ''.-,

I HR. al-Bukhari no. 1852.

319



@ mjelosan Ofu(atan at-@qidah ath-qhahawiyah

,€ merrgabulkan permohonan orang yangberdoa kepadaNya. Allah
dfri berfirman,

$c; r'y 
d-Jri 1G3 +; ?,#,tg #qq <ir% ${:

"Dan apabila hamba-hambaKu bertanya kepadamu tentang Aku,
makn (jawablah), bahwasanya Aku ailalah dekat. Aku mengabulkan
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohan l<epadnKu." (ltl-
Baqarah:186).

Allah ,98 juga memerintahkan manusia agar berdoa kepada-
Nya, dengan berfirman,

('j,i|:"O;Ce{"'dr}55_<rJitL- e

K;;ro-;l

',i*t

@ od;ic
'Berdoalah kepadaKu, nbcaya akan Kupul<enankan bagimu. Sesung-
guhnya orang-orang yang menyombonglan diri dari mutyembahKu
alun masuk N erala I altanam dalnm leadaan hina dina." (Ghafir: 60).

Dan Allah 0e juga berfirman,

:& "pt*,- ;A\ i)gr i(i rlit'fiAi #_,1\

" Atltt siapakah yang memperlcenanlan (doa) orang yang dalam lce-

sulitan apabila ia berdoa kepadaNya, dan yang menghilangkan lce-

susahan dan yang menjadikan knmu (manusia) sebagai khalifuh di
bumi? " (An-Naml:52).

Dan banyak lagi ayat-ayaty.mg memerintahkan untuk berdoa
dan tentang dikabulkannya doa.Ini semua adalah karena kebaikan
Allah dan kedermawananNya, ymgmemerintahkan hamba-hamba-
Nya untuk berdoa kepadaNya untuk kemudian Dia mengabulkan
doa untuk mereka. Padahal Dia Mahakaya dan tidak butuh apa-apa
dari mereka. Akan tetapi karena IlmuNya 0# akanberbagai kebutuh-
an mereka, maka Dia memerintahkan mereka unfukberdoa kepa-
daNya. Di dalam hadits,
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.;)L'*X- li,r .lL; \ d
"Barangsi.apa yang tidak memohan fterdoa) kcpada Allah, Dia murlu
kepadanya."r

Berdoa adalah jenis ibadah yang palingagarrg; berdasarkan
sabda Nabi #,

"Berdot adalah ibadah." 2

Dan sebagaimana Allah * memerintahkan untuk berdoa ke-

padaNya, Allah juga melarangberdoa kepada selainNya dan mela-

iang -empersekutukanNya dalam doa. Allah 0lE berfirman,

@'13 ittt\;i{r*'+friit:
" Dan sesungguhnya masiid-masiid rtu adalah kepunyaan Allah. Makn

janganlah kamu berdoa lrepada seoranyun di dalamnya di samping

(berdoa krpada) Allah." (Al-]in: 1,8)

]uga FirmanNya,

" Kntakanlah, 'sesungguhnya aku hanya berdoa kepada Rabbku dan

aku tidak mempersehttulan sesuntu pun dmganNya' .' (Al-]in: 20).

Dan juga FirmanNya,

:ij 
"+tr.\lrAy 

+? 'rCi.S A'.ti4ii'{6 ,;;
@ i':1e<:tuiliJ)

"Dan barangsiapa yang berdoakepada tuhan yang lain di samping

Allah, padahal tidak suatu dalilpunbaginya tentang itu, maka se-

sungguhnya perhitungannya di sisi Rnbbnya. Sesungguhnya orang-

ilr;ir ,;,ie!':i

,'A 4;Ijr J; i"'tf''($ S

1 HR. Ahmad: (214n), at-\rmidzi no. 3370, Ibnu lvtaJah no. 3827 dan al-Hakm: (Ua91) dan menshahihkan-

nya dan disepakaU oleh adz-Dzahabi,
2 HR. Abu Dawud no. 1479, at-Tirmidzi no.3369, dan lbnu MaJah no. 3828. At-Tirmidzi berkata, "Hasan

shahih."
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orang yang kafir itu tiada beruntung." (Al-Mu,minun: 117).

Maka tidak boleh berdoa kepada selain Allah, dan barang-
siapa yangberdoa kepada selain A[ah maka dia adalah o.ung **yrik,
baik yang dimintai doa itu adalah seorang malaikat, seoiang nabi,
atau seorang wali, maka dia telah melakukan syirik besar.

):J)i 2";tt{ *5S ;,ii gi evri *1_J l;
@wig,s'9,

"Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah
sembahan-sembnhan selain Allah yang tidak dapat mempirkenan-
kan ( dm)nya utnpai Hai Kiamat dan mereka talai dan @enryerhntikan)
doa merekn " (Al-Ahqaf: 5).

ifi K 6tai (, W 5i fie W.'i jj;i 
"yr-?- 

C,6tiK-#
"lika knmu berdoa kepada merekn, merekn tiada mendengar doamu;
dan kalau mereka mendengar, mereka tidak dapat mempirkenankan
permintaanmu. Dan di Hari Kiamat mereka akan mengingknri ke-
musyriknnmu. " (Fathir: 14).

Allah *imenamakan perbuatan tersebut dengan syirik.
Dan Allah 0c juga berfirman,

i3:s J@.1u'z-\"rS ;,f 9i q {t 6-livj $
i fr{ t15 ")i eQi'l6J,r:,ii e{5 o. Slii -;

5 6;\'rlJl, ;'^-. zSAi *j {; (p #
"Katakanlah, 'Berdoalah kepada mereka yang knmu anggap (seba-

gai tuhan) selain Allah, merela tidak memiliki (kekuasaan), seberat
zarrah pun di langit dan di bumi, dan merekn tidak memiliki suatu
saham pun dalam (pnoiptaan) langit danbumi dan sekali-kati tidak
ada di antara mereka yang menjadi pembantu bagiNya. Dan tiadarah
berguna syafa'at di sisi Allah melainkan bagi orang yang telah di-
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izinknnNya memperoleh syafa'at itu." (Saba't 22-23).

Maka doa tidak boleh diperuntukkan kecuali kepada Allah,
tidak ada seorang pun yang berhak diseru dengan doa, mereka yang
masih hidup maupun yang telah mati, setingg aPa pun kedudukan
orang yang kepadanya doa tersebut dipanjatkan.

Doa ada dua macam:

Pertama: Doa Ibadah, yaitu, memuji Allah ffi dalam nama-
namaNya, Sifat-sifat dan perbuatanNya. Maka or;U:tg yangbertasbih,
bertakbir, bertahmid dan memujNyu, ia sesungguhnya telah berdoa
kepadaNya dengan doa ibadah.

Kedua: Doa Permohonan, yaitu, meminta dipenuhinya kebu-
tuhan-kebutuhan dari AllahJB.

Kedua jenis doa ini dikandung oleh surat al-Fatihah. Dari ayat
awal sampai setengahnya adalah doa ibadah, yaitu sampai potong-
an Firman Allah,

tr,iVt,
"Hanya kepada Engkaulah kami menyembah."

Sedangkan penggalan yang selanjutnya adalah doa permo-
honan.

Para ulama mengatakan, "Doa ibadah merupakan keharusan
bagi doa permohonan, dan doa permohonan merupakan kandung-
an bagi doa ibadah."

Allah telah menjanjikan kepada orang yang berdoa kepadaNya
bahwa Dia akan mengabulkan untuknya. Di sini barangkali ada

orang yangberkata, "Saya telah seringkali berdoa tetapi tidak di-
kabulkan unfukku."

Dapat dijawab sebagai berikut:

Yang menghalangi adalah diri anda sendiri. Berdoa adalah
sebab di antara sebab-sebab yang ada, dan hasil tidak akan ada ke-

cuali bila segala penghalang telah hilang. Boleh jadi yang menjadi
penghalang dikabulkannya doa anda adalah karena anda berdoa
dengan hati yang lalai dan hanya senda gurau, maka bagaimana
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doa dikabulkan dari hati yang lalai dan senda gurau saja? Itu seba-
gaimana disebutkan di dalam hadits. Atau anda makan barang haram,
merninum yang haram atau mengenakan pakaian haram. r<aiututtah
# bersabda tentang orang yffig,

,/tz

6- ,q'_s rJ- ,o3t e i:JJ-"!- ,?i',*i ,ist ,jb_
c / /, o i. o . u to tt -t -

(lf A.tb.,,, I iJu..Gi't}t;'^*')}t;'i:;r1't,;14:
.,lu )

|j,-,ttg-
"Melakukan perjalanan jauh, dengan rambut kusut dan berdebu,lalu
mengangknt kedua tangannya ke langit (seraya berdoa), ,ya 

Rabb,
y a Rabb,' sedangkan maknnanny a har am, minumanny a har am, p a_
kniannya haram, dan ia diberi mnkan dmgan hnrta haram, makn bagai-
mana mungkin diknbulkan untukny a? " t

Atau seseorang berdoa dengan dosa atau pemufusan tali si-
laturahim, ini juga tidak dikabulkan untuknya. Ini dari satu sisi.

Dari sisi lain, bahwasanya Allah * lebih tahu tentang kemas_
lahatan anda. Allah mungkin saja langsung mengabulkan doa anda,

-dul boleh jadi menundanya, atau boleh ladi (Alah tidak menga-

PylkT ap-a yang anda minta) tetapi (sebagai gantinya) Allah r.,"r,g-
hilangkan keburukansetimpal . Danandatidakmengetahiri
ifu semua, sebagaimana di dalam hadits,

:thLi,tI e'r4,{, ;tWA a?i;At }t". ,tr'r',-t 6
'o:t i;',rt u?i'of ilr','{};'JLt;'o( (1 :.Di ,set6,

lci'

,14 :ilt :" & ,:;
" Seseorang yang berdoa kepada Allah, di mana dalam doanya itu
tidak ada dosa dan tidak ada pemutusan tali silaturahim, maka Allah
pasti mengabulkan untuknya dengan salah satu dari tiga har: rang-
sung mengabullan doanya, atau menund"anya untulotya, atau meng-
hilangknn keburukan darinya yang setimpal denganflya. " 2

I HR. Muslim no. 1015.
2 HR. at-Tirmidzi no. 3390.
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@ alelrcan *hran al-@qidah arh-Qhaharuiyah

Para pengikut kesesatan mengatakan, tidak ada kebutuhan
untuk berdoa; karena apabila segala perkara hidup ini adalah Qadar

maka tidak ada kebutuhan untuk berdoa. Apabila sesuatu telah di-
takdirkan unfuk anda, maka ia pasti akan datang untuk anda, seka-

lip* anda tak pernahberdoa. Dan sebaliknya jika tidak ditetapkan

dan tidak ditakdirkan untuk anda, maka sekalipun anda berdoa

dan terus berdoa, anda tidak akan mendapatkannya. Ini adalah ke-

sesatan yang nyata, semoga Allah melindungi kita semua, dan ifu
juga bertentangan dengan Firman Allahg&.

Dan jawabannya: bahwasanya tidak ada kotradiksi antara doa

dengan Qadha' danQadar. Allah yang telah menetapkanQadha' darr

eadir, Dia pulalah yang memerintahkan untukberdoa. Doa adalah

satu sebab di antara sebab-sebab, dan yang menyebabkannya hanya

Allah, dan banyak perkara-perkara yang ditakdirkan Allah berda-

sarkan sebab-sebab ,ymgapabila sebab-sebabnya ada, maka akibat

yang akan datang pun akan ada. Dan doa (sekali lagi) adalah sebuah

sebab.0

(1eo)
.iV'^<);;-r's 1g

* Allah memiliki segala sesuatu, dan Dia tidak dimiliki oleh se-

__1r_i.LT:

Di antara sifat-sifat Allah,JB adalah bahwasanya Dia memi-

liki segala sesuatu. Maka semua yang ada di alam semesta ini adalah

milikNya.

" Mahasuci Allah Y ang di T anganNy a-lah se gala ker aj aan, dan Dia

Mahakuasa atas segala sesuatu." (Al-Mulk: L).

Dan Allah dlt$ juga berfirman,

"e;"i', r.t!;ti ,!i15

,Fw"t

3* ,:1, $ E'fi,trli tt*,,sir ;rx
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@mjelasan 67htan al-@4idah arh-Shdharuiyah

"KepunyaanNya-lah lcerajaan langit dan bumi." (Al-Hadid: 2).

Maka tidak ada sesuafu pun yang keluar dari kekuasaanNya,
dan manusia dengan segala yang mereka miliki adalah milik Allah ss,

i6 *"6tri'e"J{6; J AuIi a6,$r

'i; ,f & i4 frt 1*?as ;3r;
lel9
,,G

';{iti ,i
.42.

Ubt
A yt
\9,+

"Katakanlah, 'Wahai Rabb Yang mempunyai kerajaan, Engknu be-
rikan kerajaankepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau
cabut kerajaan dari orangyang Engkaukehcndaki. Engknu muriaknn
orang yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang
Engkau kehendaki. Di Tangan Engkaulah segala kebajikan. Sesung-
guhnya Engkau Mahnkuasa atas segala sesuatu'." (Ali Imran: 26).

Tak seorang pun yang dapat mewajibkan, mengharuskan dan
mendikte sesuafu terhadap Allah; karena manusia adalah hamba-
hamba bagi Allah, yngsangat membutuhkanNya. Sebagaimana
Al1ah tE berfirman,

T

34i{43-fi4iiJ,
"Dan Rabbmu menciptakan apa yang Diakehendaki dan memilih-
nya." (AlQashash:68).

Dan Allah tk juga berfirman,

fr''6tifii.
" S esun gguhny a All ah b erbuat ap a y an g D ia kehendaki. " (Al-IHajj
r8).

Dan sesungguhnya hanya Dia-lah yang mengatur segala per-
kara, dan menjalankannya dengan kebijaksanaanNya.@
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@ nj elas an *bt on ab @qidah arh- thahawiyah

(1e1)

* Walaupun sekeiaP mata, tidak mungkin bagi makhluk untuk

...TL:::::.:::t:.11T1.....
Allah-lah Yang Mahakaya dan Maha Terpuji, dan semua makh-

luk sangat membutuhkan Allah. Tak seorang Pun dari mereka yang
mungkin tidak membutuhkan Allah.

Allah elS berfirman,

L$igt ;"{i':13*t lyifrrt A;$i|t*
" HAi mnnusia, knmulah y ang butuh kep ana Allalr ; dan Allah D ia -l ah

Yang Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) lagi Maha Terpuii."
(Fathir: 15).

Maka tidak ada seorangPun yang tidak membutuhkan Allah,
sekalipun dia memiliki kerajaan dunia. Semua raia-taia adalah fakir
dan sangat membutuhkan Allah, demikian pula dengan orang-orang

kaya. Tak seorang pun yang tidak membutuhkan Allah, tidak para
malaikat yang dekat dengan Altah dan tidak juga makhluk apa pun
selain mereka.O

(1e2)
.spt flUjb|t73; uit ,t' 

^i'.b lt f ;a,;:"t ,7':
* Barangsiapa yang merasa tidak membutuhkan Allah walaupun

sekejap mata, maka dia telah kafir dan dia tennasuk di antara

Barangsiapa ytrrgmengklaim bahwa dirinya cukup dan tidak
membutuhkan Allah, maka dia telah kafir dan keluar dari Agama

Islam. Maka seorang hamba harus senantiasa memperlihatkan ke-

lemahan dirinya kepada Allah, dan tidak ujub (bangga diri) dengan

kekuatan, kesehatan dan kekayaan dirinya; karena segala perkara

ada di Tangan Allah,*, sehingga tidak mungkin seseorang tidak
membutuhkan Allah,€.0

f t' j'ir l' f ,ir.t':
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(1e3)
.a'sjt'u 9g 1 ,r?'js'*3;"h6

* Allah marah dan ridha, (tapi) tidak seperti (marah dan ridha-

irL:_::.::.::.:.r_:.::.:::1'.*_..__.

Di antara sifat-sifaty''tiyon 6.*;;;;;r;-
was;rnya Allah marah dan ridha. Allah tkiberfirman,

i#,i5$ 2t5.ii5 t#i Ut!';,i\ <,j{",i1
frv;"&fri<5,*t

"Orang-orang yang terdahulu lagtyang pertamn-tama (masuk Islam)
di antara orang-?ranlg Muhaiirin dan Anshnr dan orang-orang yang
mengikuti mereka dengan baik, Ailah ridha kepada mirekn dii mi-
r ekn pun ridha kep ada Allah." (At-Taubah: 1 00).

Maka Allah ridha kepada hamba-hambaNya. Dalam ayat lain
Allah tJtF berfirman,

LAitGLi;r,
"Dan keridhaan Allah adalah lebihbesar." (At-Taub ah:72).

Allah tlS juga berfirman,

:,eAi A 4;r;iL <4*St * Xi 1+, A *
" sesungguhnya Allah telah ridha terhndap orang-orang mulonin ke-
tika mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon.,, 1Al-Futh, 1g;.

Dan Allah tk juga marah. FirmanNya,

,5; +ri1i,i )a ;,7i',4rj;; qt ; h # ji s
" Katakanlah,' Apakah akan aku beritakan kepadamu tentang orang-
oyng yang lebih buruk pembalasannya dari (orang-orang fisik) itudi sisi Allah,yaitu orang-orangyang dikutuki Aan Aimurt<at Allah'."
(Al-Maidah: 60).
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@ eyjetasan *(atan dbq.qifuh dth-Qhaharuiyah

Maka Allah marah dan murka kepada orang yang bermaksiat
kepadaNya. Murka adalah marah yang paling keras. Allah EltS ber-
fiman,

W. targ & |f93 \Ir;;J t39,,t3x- ;i
r|$,L$taiL it 3,4 i i3 5 rgL )itl #bi

"Dan barangsiapa yang membunuh seoraig mulonin dengan smgaia,

makabalasannya ialah lahanam, ialekal di dalamnya dan Allah mur-
lu l<epadanya, dan mengutuknya serta menyediakan azab yang besar

baginya." (An-Nisa': 93).

Makhluk marah dan ridha, tapi tidak seruPa antara marah dan
ridhanya makhluk dengan marah dan ridhanya Allah. Ridha dan
marahnya Allah adalah yang pantas bagiNya, sedangkan marah
dan murkanya makhluk adalah juga yang pantas baginya, sebagai-

mana semua sifat-sifat yang lain. Perhatikan Firman Allah i}ii,

@ largr;r1---'-ry.S;4
"Tidak ada sesuatu pun yang serupa dmgan Dia, dan Dia-lah Yang

Maha mendengar lagi Maha melihat." (Asy-Syura: LL).

Tidak ada yang semisal denganNya, tidak pada nama-nama-
Nya dan tidakpula di dalam sifat+ifatNya, sekalipun Allah memiliki
nama-nEuna dan sifat-sifat dan makhluk juga memiliki nama-nama
dan sifat-sifat, akan tetapitidak seruPa.

Lri adalah panda4gian Ahlus Sunnah wal jama'ah, di mana me-

reka menetapkan sifat ridha dan marah bagi Allah ,€ dan sifat-sifat
yang lain, sekalipun jenis sifat itu sendiri ada pada makhluk-mal,:hluk.
Akan tetapi dengan adanya pembeda,

@letgt;,ZG,6
"Tidak ada sesuatu pun yang serupa dmgan Dia, dan Dia-lah Yang

Maha mendengar lagi Maha melihat." (Asy-Syura: 11).

Demikian pula makhluk memiliki sifat mendengar dan melihat,

dan Allah berfirman tentang DiriNya,
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) .11 ) 4tl z).
-^-A)l r-*^.J I .-O o

(-- JJ

" ... d*n Dia-IahYang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.,,

dan sebelurnnya Allah berfirman,
b

"". ;t-j6 Jl
'Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia."
Ini menunjukkan adanya perbedaan antara sifat-sifat Allah

sang-Pencipta dengan sifat-sifat makhluk.Ini adalah perkara yang
dimaklumi dari Kitab Allah dan sunnah RasulNya serti I'tiqadarrr"I
sunnah wal ]ama'ah. sedangkan orang-or.mg yang menganut metode
takwil dan para pengikut kesesatan, mereki -"nifikun nama-nama
dan sifat-sifat dari Allah; karena jenis dari nama-nama dan sifat-
sifatNya, ada pada makhluk, yang jikarau ditetapkan niscaya akan
memastikan adanya penyerupaan -sebagaimana klaim mereka-,
padahal hakikatnya tidaklah memastikan adanya penyerupaan.

Akan tetapi pemahaman ini jelas tidak bermanfaat. Mereka
menakwilkan sifat "marah" Allah dengan: pembarasan, dan menak-
wilkan sifat "ridha" dengan: memberikan nikmat. padahal yang
wajib adalah menyerahkan sepenuh.yu kepada Allah dan kepadl
RasuNya dan menerima apa saja yang tsabit daikeduanya, kemu-
dian hendaklah ditinggalkan segala kebohongan dan takwil-takwil
seperti ini.

Itulah sebabnya ketika Imam Malik,il{6/ ditanya tentang ber-
semayamnya Allah di atas Arasy, beliau,i;,1# menundukkan tepa-
lanya karena takut dan malu kepada Allah, kemudian beliau,di#
mengangkat kepalanya dan berkata, "Bersemayam itu diketahui
(semua orang maknanya), akan tetapi carEmya tidak diketahui, meng-
imaninya adalah wajib, dan bertanya tentangnya adarah bid'ah."@

@ mi e tasan 6fr(at an at -@.qfu lah ath - qhaharuiyah
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@mjelasan Qtlaran al-@qidah arh-Shahcwiyah

(1e4)
.s l' )'n't '+rr';ci "i)* Dan kami mencintai para sahabat Rasulullah ffi.

Sahabat ialah: orang yang pemahbertemu dengan Rasulullah

ffi dan dia beriman kepada beliau serta meninggal dalam keadaan

beriman. ]ika dia beriman tetapi belum pemah bertemu dengan be-

liau maka dia bukan sahabat, sekalipun sezaman dengan Nabi #.
seperti raja an-Najasyi. Demikian pula disyaratkan bahwa dia ber-

irnan dan meninggal dalam keadaanberiman. Maka sekalipun

murtad atau mati dalam keadaan murtad, itu telah membatalkan

predikatnya sebagai seorang sahabat dan juga membatalkan semua
-u*ut 

ryu. 
-Para 

sahabat Rasulullah # adalah generasi dan umat paling

utama setelah para Nabi # dan Rasul. Hal itu karena mereka bertemu

dengan Nabi, beriman kepada beliau, berjihad bersama beliau,
men-gambil ilmu langsung dari beliau, mereka dicintai oleh Nabi

ffi d; A[ah ,€ telah memilih mereka sebagai sahabat-sahabat bagi

NabiNya.

Allah dig berfirman,

U 4;SiL<4$5i.;X'i 1',
67tu"#V"d;'^Sgiiie b.$

i,Ub"GAi

,,sesungguhnya Attah telah ridha terhadap orang-oranT mulonin ke-

tika merikaberjanji setiakpadamu dibawahpobon, maka Allah me-

ngetahui apa y ang adn dnlam hati mereka lalu menurunlan ketenangan

atas merekn dan memberi balasan kepada mereka dmgan kernmangan

yang deknt (waktunya)." (Al-Fath: 18).

Dan Allah il* juga berfirman,

)Ki&K: r+;16

vli..z

ft" 'l
el,?-2 i\:b\ ia tii, i;\ 3;' tri,)

)*1

"rA\ i i ry-,' c iAZ*i' $ i;1'5'o;4- (g
-^J;';;Ai e liL uti'
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{iJ'*, lr;fs b. 4_ $li q .t_i * qSA ilxa
W Cv',fi ,a,*rgi'\jr6 rfi r; i,-$i

"Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang ber-
s_arya denganny a adalah ker as terhadap or ang-or ang kajir, iet api
berkasih sayang sesama mereka; kamu lihat mereka riku''dan sujud
mencari knrunia Allah dankeridhaanNya, tanda-tanda mereka tam-
pak pada muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat me-
reka .dalam Taurat dan sifat-sifat merekn dalam Injil, yaitu'sqerti
tanaman yang mengeluarknn tunasnya maka tunas itu menjadikan
tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas
pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya
karma Allah hendak mmjmgketknn hati orang-orang kafir (dengan
kekuat an orang-or ang mukmin). Allah menj anj ikai kepada o, ing-
orang yang beriman dan mengerjaknn amal yang shalih di antara
merekn ampunan dan pahala yang besar." (Al-Fath: 29).

Para sahabat Nabi & adalah generasi terbaik; berdasarkan
sabda Nabi #,

o to
. I -1, lczol-Ft -i

" Sebaik-baik generasi adalalt generasiku, kemudian orang-orang yang
sesudah mereka, kemudian yang sesudah mereka." l

Mereka adalah generasi terbaik, adalah karena mereka men-
jadi sahabat Nabi s. Karena itu mencintai para sahabat adalah Iman
dan memben'i mereka adalah kemunafikan. Allah drsberfirman,

i(x'6.5;).
" Allah hendak menjengkelknn hati orang-orang kafir (dengan keku-
atan orang-orang mukmin)." (Al-Fath: 29).

oleh karena itu kaum muslimin wajib mencintai semua saha-
bat, berdasarkan nash ayat tadi; karena kecintaan AllahJg dan Nabi
* kepada mereka. ]uga karena mereka telah berjihad di jalan Allah,
dan menyebarkan Islam di rimur dan Barat. Mereka juga membela

@ olelaan 67htan al-@.qidah arh -Shahawiyah

'ew';-$'"i'e'rt; 
Grt n Ai

1 HR, al-Bukhari no. 2652, dan Muslim no.2533.
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@ajelaxn 6Ahtan al-@qidah ath-Glhahawiyah

Rasulullah & dan beriman kepada beliau serta mengikuti cahaya
yang diturunkan kepada beliau. Ini adalah akidah Ahlus Sunnah
wal ]ama'ah.

Ketika Allah menyebutkan kaum Muhajirin dan kaum Anshar
di dalam surat al-Hasyr, Allah dE berfirman,

i;,'b;t 4!,A5 bxt u \;; ali'c,r$S {|fi-
'bjng:i I I43 ",X;;'fi i,iX'_, (*i., il i;

{;

$ d d6 6:j:-i:t;,J W';ay ps3* o.i''4"
<,;rfi ? 3r!-;6.4,;i & S;.Jii;ti, ie'o(

<-rjiz 4t ,, - t,
cr-41 *u-b C

6 HeJ 5j6.,;-) I& iv <)ji; @
S+7:.i-,i\.$& \r;>;

\fr("

"Bagi para fuqara' yang berhijrah yang diusir dari kampung ha-

laman dan dari hnrta benda mereka (knrena) mencari karunia dari
Allah dan l<eridhaan(Nya) ilan merekn mmolong Allah dan RasulNya.

Mereka itulah orang-orang yang benar. Dan oranS-orang yang te-

lah menempati kota Madinah dan telah beriman (Anshar) sebelum

(kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai orang yang
berhijrah krpada mereka. Dan mereka tiada menaruhkeinginan da-

lam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka
(orang Muhajiriil; dan merekn mengutamaknn (orang-orang Muhn-
jirid, atas diri mereka sendiri. Sekalipun merekn memerluknn (apa

yang mereka beriknn itu). Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran

dirinya, mereka itulah orang-orang yang beruntung, Dan oranS-

orang yang ilatang sesudah mereka (Muhajirin ilan Anshnr), mereka

berdoa, 'Ya Rabb kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kntrti

yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engknu

membiarknn lcedengkian dalam hati kami tuhadap oranS-orang yang

beriman'. " (Al-Hasyr: 8-10).

;$L ;6 g 'o;.)- ,# ,r'{-Sl 3tili ;ii '"Jt
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- - 
I"i14 sikap kaum muslimin yang seharusnya terhadap para

sahabat Rasulullah g,; memohonkan ampunan unfuk mereka, me-
mohon kepada Allah agar tidak menjelmakan rasa benci dalam hati
mereka terhadap para sahabat, demikian pula keruarga Nabi #.
Mereka semua memiliki hak kekerabatan dan hak keimanan. Dan
pandangan Ahlus sunnah wal ]ama'ah adalah: wajib wala' (loyabtas)
kepada semua keluarga Nabi ilE dan semua sahabat beliau.

Golongan an-Nashibah, loyal terhadap para sahabat, akan te-
tapi membenci keluarga Nabi #. Dan itulah sebabnya mereka dina_
makan an-Nawashib; karenamereka membuat permusuhan terhadap
keluarga Nabi #.

Sedangkan golongan ar-Rafidhah (Syi'ah), sebaliknya loyal
terhadap keluarga nabi sebagaimana klaim mereka dan membenci
para sahabaf melaknati mereka bahkan mengkafirkan dan menca-
ci maki mereka.

Para sahabat berbeda-beda tingkatan keutamaan mereka safu
sama lain.

Yang paling utama adalah para Khulafa'ur Rasyidin yang
empat Abu Bakar, IJmar, Utsman dan Ali d*, y^gtentang diri me--
reka Nabi S pernah bersabda,

,ttLir *':}fur'€ "e
.ytfiurw.:u

"Hendaklah kalian berpegang teguh pada sunnahku dan sunnah
Khulafa'ur Rnsyidin yang mendapatknn petunjuk setelahku, gigit-
lah sunnah itu dengan gigi geraham." r

Disusul oleh (enam selain yang empat di atas dari) sepuluh
orang yang mendapat iaminan surga, yaitu: Abu Ubaidah Amir
bin al-]arrah, Sa'ad bin Abi Waqqash, Sa'id bin Zaid, az-Zubaibin
al-Awwam, Thalhah bin Ubaidillah, dan Abdurrahman bin Auf ,Se.

Disusul oleh para sahabat yang menghadiri perang Badar.

.o I .
lJ-bs

o o. c , cg o,l. . o d.

$* U U.pt U-r;,\)l

I HR. Abu Dawud no. z1607, at-Tirmidzi no.2678, dan Ibnu Majah no. 42, Oan at-Tirmidzi berkata, ,,Hadits

ini adalah hadits hasan shahih."
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@mjelasan *htan ab@4idah arh-Qhahawiyah

Kemudian Para sahabat yang ikut serta dalam Bai'ah ar-
Ridhut an. Allah t45 berfirman,

u'*f i;3i U 4;S.iY 6+i:i fii'i 14 $) *
6p a; tu "#v'd;-^ggi iie v.$ c

" S esungguhny a Allah tetah ridha terhadap or ang-or ang mulcrnin ke-

tika miiela berjanji setia kepadamu di bawah pohon, makn Allah

mengetahui apa yang ada dalam hati merekn lalu menurunknn ke-

tenangan atas merekn dan memberi balasan kepada mereka dengan

kemenangan yang deknt (waktunya)." (Al-Fath: L8).

Lalu disusul oleh para sahabat yang telhh beriman dan ber-

iihad sebelum Fathu Makkah. Mereka lebih utama dari para sa-

habat ymrg beriman dan berjihad setelah Fathu Malckah. Allah AW

berfirman,
. " l.,rz 2.(.,!1
O. A>)) f.bet f-it,irt'j drt *,i: :i,1 "S'9,sjs.1

"85'^\'*rkS\LS:37,y\;u11t\
"Tidak sama di antara knmu orang yang menafknhkan (hartanya)

dan b erp er ang seb elum p enaklukkan ( Mnkkab . Mer eka lebih tin g gi
duajatnya dari pada orang-orang yang menafkahkan (hartanya) dan

berperang sesudah itu. Allah menjanjiknn kepada masing-masing

mer ekn (balasan) y ang lebih baik. " (Al-Hadid: 1 0).

Yang dimaksud dengan penaklukan (al-Fathl di sini adalah

penaklukin kota Makkah yang di awali dengan Sulh al-Hudai-
biyah, Kemudian disusul oleh kaum Muhaiirin secara umum'

Kemudian diikuti kaum Anshar.Ini karena Allah mendahu-

lukan kaum Muhajirin daripada kaum Anshar di dalam alQur'an.
Allah d# berfirman,

{i.irtir4i'nt}'}.i\-<r}rttii
" Orang-or Ang y ang terdahulu lagi y ang pertamn-tamn (mayk lslam)

ili antira oraig-orang Muhajirin dan Anshnr..." (At-Taubah: 100)'

33s



@ oi e tasan Wbt an ab@qidah ath - Sluharuiyah

Dan Allah {k juga berfirman,

i:i'o;{ 4iri #_: e \;; i,Ji6rig ;fi1i;
'o3\Ai{I^ij'X;;;'fi 'or)\ij$i*rU

'_Bagi para fuqara' yang berhijrah yang diusir dari knmpung ha-
laman dan dari harta benda merekn (karena) mencari knrunii dari
Allalr dan lcnidhaan(Nya) dan merela mmolong Alrah dan RasurNya.
Mereka itulah orang-orang yang benar. " (Al-Hasyr: g).

Dan mereka ini adalah orang-orang Muhajirin.

Kemudian Allah {ts berfirman tentang kaum Anshar,

'u31.{; dt ;s 6'o}; * a i,L$ fifii i!:'u3i3

b'o( $ 6 & 6.,j:jj1;,J W'i1v 7_2:i* e
-zA-.-

W 5;r;s';Ai- :,6 ^;'& S; ; Le
"Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah
beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), me-
rekn mencintai orung yang berhijrah kqada mereka. Dan mereka
tiada menaruh keinginan dalam hati merela terhadap apa-apa yang
diberikan'" kepada merekn (orang Muhajirin); dan mereka menguti-
makan (orang-orang Muhajirin), atas diri merekn sendiri. sekalipun
mereka memerluknn (apa yang merekaberilan itu). Dan siapa yang
dipelihara dari kekikiran dirinya, merekn itulah orang-orang yang
beruntung." (Al-Hasyr: 9).

Di sini Atlah mengedepankan kaum Muhajirin beserta amal-
amal mereka daripada kaum Anshar beserta amal-amal mereka,
yang menunjukkan bahwa kaum Muhaiirin lebih utama. Itu karena
mereka meninggalkan tanah air mereka, harta benda mereka, dan
berhijrah di jalan Allah. Y*g itu semua menunjukkan kebenaran
dan kejujuran Iman mereka.

Semua sahabat wajib dicintai dan diberikan loyalitas, dan kita
tidak memperrnasalahkan (pertikaian dan) peperangan yang terjadi
di antara mereka. Perang yang terjadi di antara mereka dilatar bela-
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k*gr oleh takwil (ijtihad) mereka, karena mereka berijtihad. Barang-
siapa di antara mereka benar, maka mendapatkan dua pahala, dan
barangsiapa yang keliru maka mendapatkan satu pahala. Demikian
pula mereka memiliki banyak kebaikan dan keutamaan besar yang
ada pada diri mereka yang dapat menggugurkan kekeliruan yang
mereka lakukan pada sebagian mereka.

Maka yang wajib bagi kaum muslimin adalah mendoakan me-
reka agar mendapatkan keridhaan Allah, memohonkan ampunan
bagi mereka, dan membela mereka. Pandangan Ahlus Sunnah wal
Jama'ah, adalah bahwasanya mereka tidak mempermasalahkan per-
tikaian yang terjadi di antara para sahaba! karena segala keutamaan
yang mereka miliki dan predikat mereka sebagai yang paling per-
tama-tama masuk Islam. Dan juga karena sabda Nabi #,

'€Li',r;l i :i'*'elti ;€)L>l ri;,t
{"ii,t':'e*l.r { G Gt

"langanlah knlian mencaci sahabat-sahabatku. Demi Dzat yang di-
riht ada diTanganNya, seandainya seseorang di antarakalian mmg-
infalcknn emas sebesar gunung Uhud seknlipun, dia tidak aknn dapat

mmyamai (pahala infak) satu mud seseorang di antara merekn, bahknn

tidak juga setengahnya. " 1

Ifu karena keutamaan mereka. Maka barangsiapa yang mem-
permasalahkan apa yang terjadi di antara para sahabat lalu ada suatu
perasa;u:r (benci) dalam hatinya maka orang seperti ini adalah zindiq.
Dan orang yang mengatakan, kita mempermasalahkan apa yang
terjadi di antara mereka karena kepentingan penelitian, ini sangat
berbahaya dan tidak boleh. Itulah sebabnya, ketika Umar bin Abdul
Aziz "i;W ditanya tentang apa yang terjadi antara para sahabal,be-
liau berkata, "Mereka itu adalah kaum yang Allah telah menyucikan
tangan-tangan kita dari darah mereka, maka kita juga wajib mem-
bersihkan lidah kita dari (membicarakan) kehormatan mereka."

Dan Nabi # bersabda,

*f'J4

"€.:;Lf 
'Ct'i)G Pf #

I HR. al-Bukhari no. 3673, dan Muslim no. 2541.
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" Ap akah kalian menin g galkan untul(ku p ar a s ahab atku? " 1

Maka kita tidak boleh mempermasalahkan apa yang terjadi
di antara mereka; karena ifu adalah di antara funtutan Iman, dan
di antara tuntutan nasihat bagi Allah fl*, bagr RasulNya, bagi kitab-
Nya, bagi pemimpin kaum muslimin dan kaum muslimin secara
umum.$

(1e5) 'e*i+e
* Dan kami tidak berlebihan (iftath) dalam mencintai seseorang

di antara mereka.

lfrath adalah sikap berlebihan (ekstrim), artinya: kami tidak
berlebihan di dalam mencintai salah seortu:rg di antara mereka, se-
bagaimana berlebihannya golongan syi'ah dalam mencintai Ali bin
Abi rhalib +*e, berdasarkan ktaim mereka. Karena jika tidak demikian,
maka mereka tidak mencintainya dan tidak mencintai kaum muslimin
secara runum. Mereka ekstrim dalam mencnitai Ali 4l, sampai se-
bagian mereka ada yang mengatakan bahwa Ali *s adalah Allah,
dan itu terjadi di zaman AU.# masih hidup. Maka Ali.s menggali
parit untuk mereka dan membakar mereka di dalamnya dengan
api karena bentuk pembelaan beliau untuk Allah 0#. perhatikan
Firman Allah $8,

#1 * i:+);.O\Ji 1,=C 4i J^ti
" Hai Ahli Kitab, janganlah knmu berlebih-lebihan (melampaui ba-
tas) dengan cara tidakbenar dalam agamamu." (Al-Ma'idah:77).

Dan Nabi # bersabda,

tut'&
"langan sekali-kali kalian bersiknp berlebihan (elcstrim), knrena se-
sungguhnya binasanya orang-orang sebelum knlian adalah karena

I HR. al-Bukhari no. 3661 dengan lafazh yang mirip.

L;1''

os ;'$ii Cr; ,lrf;lt', €q,
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siknp berlebihan."l

Kita mencintai para sahabat Nabi #-,, akan tetapi kita tidakbo-
leh bersikap berlebihan pada mereka sampai kita menjadikan me-

reka sebagai sekutu-sekutu bagi Allah, lalu berdoa kepada mereka,

sebagaimana yang dilakukan oleh Syi'ah dan para penyembah ku-
buran. Sikap seperti ini sama sekali bukan kecintaan kepada para

sahabat, karena mencintai mereka adalah dengan mengikuti mereka

dan mencontoh mereka serta mendoakan mereka agar mendapatkan

keridhaan dari A11ah.0

(1e6)

i,.ib *i'ui""'t't
* Kami tidak bara' (bersikap anti) terhadap salah seorang dari me-

reka.

Dalam poin ini terdapat isyarat terhadap aPa yang dilakukan
oleh golongan Syi'ah yang bersikap anti kepada sejumlah sahabat

Nabi #-,, khususnya Abu Bakar, LJmar, dan Utsman$,bahkan me-

reka juga mengkafirkan banyak para sahabat. Ini adalah sikap lalai
(at-Tafrith), dan kita tidak boleh talai dari kecintaan kepada mereka,

karena latai di sini artinya sama saja dengantidak mencintai mereka.@

(1e7)
)Abt!-'j;W't

-Ir:::::::l::.:::.:-r.:.1-::l-::::.T::i:.11r.11131-?.
Barangsiapa yang membenci para sahabat maka sesungguhnya

dia membenci Agama; karena para sahabatlah yang membawa Aga-

ma ini dan mereka adalah pengikut-pengikut Nabi g. Barangsiapa

yang membenci mereka, maka dia membenci Islam itu sendiri. Dan

ini menunjukkan bahwa dalam diri mereka tidak ada Iman, dan
juga menjadi bukti bahwa mereka tidak mencintai Islam.@

t HR. Ahmad di dalam al-Musnad (U215,347) dan Ibnu Majah no. 3029.
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(1er)

*\'i';'Ji l't'i9'* 4t *;
* Dia (yang membenci para sahabat) menyebut-nyebut-*"t" a"-
ngan hal-hal yang tidak baik, sedangkan kami tidak menyebut-
nyebut tentang mereka kecuali dengan kebaikan.

Ini sebagaimana yang telah berlalu, yaitu bahwasanya kita
tidak boleh membicarakan (mempermasalahkan) perselisihan yang
terjadi di antara para sahabaf akan tetapi kita wajib menahan diri
dari sikap seperti itu, dan hendaklah mereka tidak disebut-sebut
kecuali dengan hal-hal yang baik.@

(1ee)
b*r}? ;.*+,ybr.;i:L.y C:'&,

* Mencintai mereka (para sahabat Nabi) adalah Agama,Iman dan
Ihsan, dan membenci mereka adalah suatu kekufuran, kemu-
nafikan dan kezhaliman.

Ini adalah pokok besar yang wajib diketahui oleh kaum mus-
limin, yaitu mencintai dan menghargai para sahaba! karena itu ada-
lah bagian dari Iman, dan membenci mereka atau bahkan salah se-
orang dari mereka adalah termasuk kekufuran dan kemunafikan.
]uga karena mencintai mereka termasuk di datam kecintaan kepada
Nabi #, dan membenci mereka termasuk kebencian kepada Nabi
s.6

"ot}bi

(2oo)
'i1)+,k ,* *Ut *er\,t's(,ffi lr )?3'fi.,;r.,il,,#)j ,* itax, j ,* 7th;)t i. F, j ,*\i tr uv ti$:

.ir*UJ' ,k\6 o'3.tstjt L6lit gs ,*-,)b',rri i"',#.
* Kami menetapkan kekhalifahan setelah Nabi ffi pertama, unfuk
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Abu Bakar ash-shiddiq &, mengutamakan dan mendahulukan-
nya dari semua umat ini, kemudian untuk Umar bin al-Khaththab
{r, kemudian untuk Utsman #, kemudian untuk Ali bin Abi
Thalib &. Mereka adalah Khulafa'ur Rasyidin (para pengganti
Rasulullah yang bijaksana) dan para pemimpin yang mendapat
petuniuk.

Setelah selesai dari masalah wajibnya mencintai dan berwala'
kepada para sahabat, tidak boleh membenci mereka dan membenci
orang yang membenci mereka serta tidak boleh memPerrnasalahkan
perselisihan yang terjadi di antara mereka, imam ath-Thahawi ke-
mudian menyebutkan masalah khilafah setelah wafatnya Nabi S,
yaitu sebagaimana yang beliau sebutkan. Hal itu karena Nabi #
mengedepankan Abu Bakar +& untuk memimpin shalat (kaum mus-
limin) di akhir hayat beliau. Di sini terdapat isyarat tentang kekhi-
lafahan beliau. Itulah sebabnya para sahabat berkata kepada beliau
ketika mereka membaiat beliau, "Rasulullah ffi telah ridha kepada
anda untuk agama kami, apakah kami tidak ridha kepada anda un-
fuk (memimpin urusan) dunia kami?" Maka mereka pun membaiat

beliau. Juga karena segala keutamaan yang terdapat pada diri Abu
Bakar r& sendiri, yaitu sebagai orang yang selalu paling depan da-

lam berbuat hal-hal besar, sebelum dan sesudah Hijtuh. Beliau adalah

manusia paling utama setelah Nabi #, kemudian diikuti Umar bin
a]-Khaththab *& berdasarkan pilihan Abu Bakar .s sendiri, kemudian
diikuti oleh Utsman +&berdasarkan ijma' para sahabat berdasarkan

dewan syura yang dipilih oleh Umar *& sebelum waf.atnya, yang
termasuk orang-orang yang mendapatkan jaminan masuk surga,

dan mereka adalah sahabat-sahabat terbaik. Kemudian setelah ter-
bunuhnya Utsman -*a, kekhalifahan dikemdalikan oleh Ali.&. Inilah
urutan kekhalifahan. Barangsiapa yang mengklaim bahwa kekha-
lifahan setelah wafatrya Nabi # adalah gntuk Ali .l$, maka dia sesat

dan menyalahi Nabi # dan ijma'kaum muslimin.

Golongan Slo'uh mengklaim bahwa kekhalifahan itu adalah
unfuk Ali ,lS, dan mereka menEunakanbeliau sebagai orang yang
diwasiatkan untuk memimpin umat ini. Dan sesungguhnya itu ha-

nya mereka maksudkan unfuk mengeruhkan (persatuan umat) dan
mengobarkan api fitrah di antara manusia. Mereka s€una sekali tidak
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memiliki pandangan yang lebih baik terhadap para sahabat. Syi'ah
mengatakan, para sahabat adalah orang-orang zhalim, dan setiap
sifat tercela di dalam alQur'an yang dimaksud adalah para sahabat
dalam pandangan mereka. Syi'ah menyifati para sahabat sebagai
orang-orang yang zhalim, kafir dan sesat.

Inilah sebabnya para ulama menyebutkan masalah kekhali-
fahan ini di dalam kitab-kitab akidah; agar jangan ada seorang pun
(dari kaum muslimin) yang terpengaruh oleh orang-orang yang
keji tersebut. Pengurutan khalifah yang empat dengan urutan se-
perti ini adalah pandangan Ahlus Sunnah wal Jama'ah; karena para
sahabat mengurutkan mereka dengan urutan ini dan mereka ijma'
(konsensus) atas hal ini. Syaikhul lslam Ibnu Taimiyah'i:'W berkata,
"Barangsiapa yang menyelisihi (tidak sependapat) dalam masalah
kekhalifahan, maka dia lebih sesat dari keledai kampungnya."O

(2o1)
':,ai 6 {t ,{^i\ i,*:ffi.irr J'_t-'-t ;*i61" ;,iri:;At ol
,V', ,:ot;L', ,?') ,-Si'-,{ |p:,l,,Jufi'i's,ffi I' j'*3 &
i* il:,)? u4;jtX?'),Wj ,"ilj ,;.36 ,*&j

'. 

1*frf lir h''ej,9\i :*'*i'ii gt'irt'i
* Dan bahwasanya sepuluh orang yang disebutkan langsung niilna-

nama mereka oleh Rasulullah # dan beliau berikan kabar gem-
bira dengan surga, adalah benar sebagaimana yang dipersaksikan
oleh Rasutullah ffi dan sabda beliau adalah benar adanya, mereka
ialah: Abu Bakar, Llmar, Utsman, Ali, Thalhah, az-Zubair, Sa'ad,
Sa'id, Abdurrahman bin Auf, Abu Ubaidah bin al-)arah keper-
cayaan umat ini, semoga Allah meridhai mereka semua.

Mereka ini adalah sepuluh orang yang mendapat persaksian
(jaminan) untuk masuk surga. Dan Abu Ubaidah +& disifati sebagai
kepercayaan umat ini; karena ketika Nabi *S mernbuat perjanjian
dengan penduduk negeri Najran, dan mewajibkan mereka mem-
bayar jizyah, maka mereka meminta kepada beliau untuk mengufus
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seorang yang terpercaya. Maka beliau memilih Abu ubaidah & dan
bersabda,

fi'"J;,tbi'6)t'"pl
" sungguh saya alan mengutus seorang yang terpercaya, benar-benar

seor an g y ang terP er caY a. "

Beliau menyebutkan kemuliaan itu kepada sahabat maka

beliau pun mengutus Abu LIbaidah.l0

o . (20,21

;r2 ot;lUt aq$'1lj,ffi elt j*'s ':r3,*i G'IF:j;i V}
.9d''u'oi* ,*;'i, ; b:fi' y.(:\': l/;'S

* Barangsiapa yang berkata baik tentang para sahabat Rasulullah

ffi, para istri beliau yang suci dari segala perbuatan keii, dan ke-

furunan beliau yang suci dari segala perbuatan kotor; maka orang

tersebut terbebas dari kemunafikan.

Setelah imam ath-Thahawi menyebutkan aPa yang wajib bagi

para sahabat, beliau kemudian beralih menyebutkan keluarga Nabi
(Ahlul Baif). Keluarga Nabi paling pertama sekali adalah istri-istri
Nabi #. Allah SE berfirman,

&F.J ;;fi ra,;)i ?; ei-'it ij. 4
@w

" Sesungguhny a Altah bermalcsud hendak menghilangknn dosa dari

knmu, trai entut Bait dan membersihkan knmu sebersih-bersihnya."

(Al-Ahzab:33).

Dan ini adalah PesEIn untuk mereka'

Yang paling pertama termasuk di dalam keluarga Nabi ffi ada-

lah istri-istri beliau, kemudian kerabat beliau yaitu keluarga besar

I HR. aFBukhari no. 3745, dan Muslim trc. 2420.
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al-Abbas dan keluarga besar Abu Tharib serta keluarga besar al-
Harits bin Abdul Muththalib

Syr'uh menuduh Aisyah #, dan menyebutkan tentangnya de-

$an tug$an yang Allah ilE telah menyatakan bersihnya Aisyah qb,
dari tuduhan keji tersebut. Dan ini adalah pendustaantagi Allah ik
dan berarti juga menyifati Allah ttrr telah memilih untul menjadi
istri bagi RasulNya seor;u:rg perempuan yang tidak baik. Ini adalah
kekufuran kepada Allah Sf. Allah dE berfirman,

6rryt:4#-l\g5"rli+iL<,Ht6,4?;a-Li4'r
-a

:+(4y
"wanitl-wanita yang keji adalah untuklaki-taki yang keji, dan laki-
laki yang keji adalah buat wanita-utanita yang keji (puia), dan wa-
nita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik, dan laki-
laki yang baik adalah'iniuk utanita-wanita yaig Uiite (pula)." (An-
Nur:26).

Nabi # adalah lelaki yang baik, maka Allah tl8 tidak akan me-
milihkan untuknya kecuali wanita yang baik.

Keturunan beliau yang dimaksud adalah anak-anak beliau *g
dan anak-anak putrinya Fatimah tt},, yaitu al-Hasan dan al-Husain
r*9, dan anak-anak mereka berdua. Mereka inilah kefurunan beliau
s.o

(2O3)
,f,(, rtt,f(- bgt b it;;. a:,#ill -a,irt ;6,b)

* :vr'€f i;'t',lbaurrt o';f 4t - tsL lryjrt,p()

''l''tr t {"
* Ulama Salaf dari generasi awal dan gener"ri ,"r.ra"f, ^"r"t"dari kalangan tabi'in -para pengikut kebaikan d,an atsar, ahli
fikih dan pandangan yang lurus- tidak boleh disebut-sebut ke-
cuali dengan pembicaraan yang baik, dan barangsiapa yang
menyebut-nyebut mereka dengan keburukan maka dia iidak
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mengikuti jalan (yang lurus).

Setelah ath-Thahawi'i;lb selesai dari masalah hak-hak para
sahabat dan keluarga Nabi M(Ahlul Bait), dan apa yang wajib bagi
mereka berupa kecintaan dan loyalitas, serta tidak mencela seorang
pun dari mereka, ath-Thahawi kemudian beralih kepada orang-
orang yang menyusul mereka dalam keutamaan, yaifu para ulama.
Para ulama umat ini memiliki kedudukan dan keutamaan setelah
para sahaba! karena mereka adalah pewaris para nabi. Berdasarkan
sabda Nabi &,

lwtri 'i,;iili
"Para ulama adalah pewaris para nabi."l

Y*g dimaksud adalah para ulama Ahlus Sunnah wal Jama'ah,
ahli ilmu, berpandangan lurus dan fikih, ahlul atsar (para pengi-
kut atsar), dan mereka adalah ahlul hndits (para pengikut hadits).

Para ulama ada dua kelompok:

Kelompok Pertama: Ulama Atsar,yaitu para ahli hadits yang
memberikan perhatian kepada sunnah Nabi 4, menghafal (menjaga)

dan membelanya, unfuk kemudian mereka sampaikan kepada umat
dalam keadaan bersih dan murni, sebagaimana disabdakan oleh
Rasulullah iE. Mereka juga menjauhkannya dari setiap unsur yang
masuk ke dalamnya dan membersihkannya dari setiap kebohongan.
Mereka menyingkirkan hadits-hadits palsu (maudhu'), menjelaskan-
nya dan membatasinya (agar tidak tersebar luas). Mereka ini dina-
makan Ulama Riwayat.

Kelompok Kedua: Ahli Fikih, yaitu para ulama yang menge-

luarkan kesimpulan-kesimpulan hukum dari dalil-dalil tersebut,

menjelaskan kandungan fikihnya, dan menjabarkannya serta men-
jelaskannya kepada orang banyak. Mereka ini dinamakan Ulama
Dirayah.

Dan di antara mereka ada yang menyatukan (pada dirinya)

I Diriwayatkan aFBukhari dengan sanad mubllaq dalam Kitab al-Ilni, Bab al-flmi QaUa al-Qauli Iila al-Amal,

Abu Dawud no. 463, Ibnu Majah no. 223, dan at-Tirmidzi no. 2687.
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kedua ilmu tersebut. Dan mereka dinamakan Ahli Fikih LJlama Ha-
dits, seperti Imam Ahmad, Imam Malik Imam asy-Syaf i dan Imam
a1-Bukhari.

Semua ulama itu memiliki keutamaan, dan Nabi;t5bersabda,

:1;; tS G;t 6G-i'€)il -*'trtii, ,.
" S etno ga Allah membaguskan ( diril seseor ang y ang mendengar ucap -
anku lalu memahaminy a lcemudian meny amp aiknnny a seb agaimana
ia mendengnrnya."l

Nabi # mendoakan mereka dan memuji mereka.

Para ulama telah melaksanakan apa yang Allah wajibkan atas
mereka, yaitu menjaga Agama dan Akidah, di mana mereka telah
menjelaskan hukum-hukum, hak waris mewaris, masalah halal dan
haram, juga telah menjelaskan fikih alQur'an dan as-Sururah. Mereka
telah membuat perbendaharaan yang agung untuk umat ini yang
dapat diambil manfaatnya, dan dijadikan sebagai pengukur bagi
permasalahan yang sukar sekalipun.

Fikih ada dua bagian:
Bagian Pertama: Al-Fiqh al-Akbar, yaitu fikih Akidah.
Bagian Kedua: Fikih Amaliah, yang tidak lebih kecil urgen-

sinya daripada Fikih Akidah, yaitu fikih hukum-hukum yang ber-
kaitan langsung dengan amal.

Tentang keutamaan orang yang berilmu terdapat di dalam
hadits dari Nabi S,

.,-{rjsljr ;t-,
"Keutzmnan orang yang berilmu atas orang ahli ibadah adalah se-
bagaimana keutamaan bulan atas semua bintang-bintang." z

Hal itu karena manfaat orang yang berilmu menyebar ke
luar dirinya. Dan dalam riwayat lain,

.fu,i JL';bk *,q ,* iatJa
I HR. Ibnu Majah no.230,231,232,3056
2 HR. at-Tirmidzi no. 2687.
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"Kelttamaan orang yang berilmu atas orang ahli ibadah adalah seperti

keutamaanku atas orang yang paling rendah (deraiatnya) di antara

kalian."1

Maka para ulama memiliki kehormatan dan kedudukan/ se-

hingga kita tidak boleh merendahkan dan mencela mereka, seka-

lipun terjadi kekeliruan dari sebagian mereka di dalam ijtihad. Lri
tidak berarti merendahkan mereka; karena mereka memang terka-

dang salah, dan bersama itu semua mereka senantiasa mencari ke-

benaran. Nabi # bersabda,

.+(,?i,i"tbr? -t4Lrti1'1 ,o(vifr qvi; €at tai;tri1

,,Apabila seorang hakim beriitihnd kemudian benar makn dia men-

dapatknn dua pahala, dan apabila diaberijtihad tetapikeliru makn

dia mendapatknn satu Pahala."2

Ini adalah bagi para ulama, bukan bagi orang-orang yang sok

alim; karena mereka tidak punya hak untuk masuk ke dalam per-

masalahan yang tidak bisa mereka kuasai.@

.f:\i
'i Kami tidak mengutamakan seorang pun dari para wali di atas para

nabi -d@, bahkan kami berpandangan bahwa seorang nabi le-

bih utama dari semua Para wali.

(2o41
',yg(&,i'1,4s,irlr' 'e"l

'ql;'li'0, 
tlri',H't't

tr,U,P|V6U
:q1\

Ath-Thahawi'i;w kemudian beralih dari (pembahasan ten-

tang) para ulama kepada (pembahasan tentan g) Pafg'Euli' lP4'
(wa'ii-wali) adalah bentuk jamak dari kata 3, (wali). ai-Y;J t (kewali-

an) maknanya adalah dekat dan dicintai. Mika para wali itu adalah

orang-orang yang 4ekqt dan dicintai Allah J8. Mereka dinamakan

deng; *iti*af 1;U,rtri> karena kedekatan mereka dari Allah dan

I HR. at-Tirmidzi no. 2690.
2 HR. al-Bukhari no. 7352, dan Muslim no' 1716.
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juga karena Allah mencintai mereka. Allah ,€ berfirman,

6;I;31 4s *,gi u,;,ii,y
"Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang taubat dan men-

c in t ai o r an g - or an g y an g m eny u ciknn d ir i. " (AI-B aqar ah: 222) .

Dan Allah,JB juga berfirman,

@agr&.l,;ly
" Selungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berbuat baik,,,
(Al-Baqarah: 195).

Dan Allah 0* telah menjelaskan tentang mereka di dalam Fir-
manNya,

<r$i @ 5;{tl\i 4{6 i;rJ ;ti r"qj <,17i
(rlt:"ilr'<utf,,r:"

"Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Ailah itu, tidak ada kekhawa-
tiran terhadap merekn dan tidak (puta) merekabersedihhati. (yaitu)
orang-orang yang beriman dan merekn selalubertalcua.,, (yunus:
62-63).

Maka pada diri harus ada dua sifaf Iman dan Takwa.

Manusia berkaitan dengan predikat sebagai wali dan sebagai
yang dibenci ada tiga golongan;

- Golongan Pertama: Para wali Allah secara total, yaifu para ma-
laikat, para nabi, orang-or€u1g yang benar dalam beriman (ash-shid-
diqin), orang yang mati syahid dan orang-orang yang shalih dari
kaum mukminin.

Golongan Kedua: Musuh-musuh Allah,9*i secara total, se-
perti 

_orang musyrik, oremg kafir, orang munafik dengan nifaq alcbar.
Mereka itu adalah musuh-musuh Allah,€ dan RasulNya. Allah ds
berfirman,

&u,s)rb1;r{
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"Hai orang-orang yang buiman, ianganlah kamu mengambil musuh-

Ku dan musuhmu meniadi tetnan-tenun setia yang kamu sampaikan

kepada mereka (berita Muhnmmad),knrena rasakasih sayanS; pa-

dahal sesungguhnya merekn telah ingkar kepada kebenaran yang

datang kepadamu." (Al-Mumtahanah: L).

Dan Allah d*i berfirman,

-nrt"L";, 3;";t; r_-ii
ffM " ;IG-t ;1 A{d 5 ;,ivt;6r1 J'M;'
" Knmu tidak akan mmdapati suatu kaum yang buiman kepada Allah

dan Hari Akhir, saling berknsih sayang dmgan oranS-orang yang

menentang Allah dan RasulNya, sekalipun oranS-orang itubapak-

bapak, atau anak-anak, atau saudara-saudara, ataupun keluarga

merekn." (Al-Mujadilah: 22).

]uga berfirman,

'$j #'$i {#u;ri;i'\'i*'{ 6i( r-$i qyr*
zae o.

Us,.y".

d;{/.Yq\'!{';{'

,;)iJ;$ <,;_.iC} 4\

i+$:r;;ri,#.{.{'iiiffuFg"t-l;
" Hai orang-orang yang berimnn, ianganlah kamu mmgambil oranS-

orang Yahudi dan Nasrani meniadi pemimpin-pemimpin(mu); se-

bagian merekn adalah pemimpin bagi sebagian yanS lain. Barang-

siipa di antaraknmu mengambil merekn meniadi pemimpin, makn

sesungguhnya orang itu termr)suk golongan mereka. sesungguhnya

allah- iidak memberi petuniuk kepada orang-orang yang zhalim. "

(A1-Ma'idah: 51).

Golongan Ketiga: Orang-orang mendapat hak kewalian dari

sisi lain dan permusuhan dari sisi lain. Yaitu orang muslim pelaku

maksiat. Pada dirinya ada hak mendapatkan kewalian seukuran

dengan kadar ketaatannya, dan juga dimusuhi setlkuran dengan

*u16iut yang ada para dirinya. Maka setiap muslim (pada hakikat-

nya) adalah wati bagi Allah, akan tetapi sesuai dengan Iman yang
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ada pada dirinya.

Maka barangsiapa yang mengklaim kewalian, atau diekspos
sebagai wali padahal dia tidak memiliki Iman, dan tidak ada ketak-
waan/ maka dia (atau orang yang mengekspos unfuknya ifu) adalah
pendusta dan pembohong.

- _Adu orang-orangymgmengaku sebagai wali, padahar mereka
adalah tukang sihir, dukun, tukang sulap dan tukang ramal.

syaikhul Islam telah menulis sebuah kitab yang beliau beri ju-
dul "al-Furqan Baina Auliya' ar-Rahman wa Auliya-' asy-syaithnn" (per
bedaan antara para wali Allah dengan para wali r"tu";. Di dalim-
nya beliau menjelaskan orang-orang yang mengklaim kewalian
(mengaku-ngaku sebagai wali) dan menyebar ruaskan di tengah
masyarakat luas keanehan-keanehan yang dikira sebagai karamah,
padahal semua itu adalah perbuatan di luar kewajaran dari setan.
Dan akan datang penjelasannya.

Adalah wajib mencintai para wali Allah, meneladani mereka,
menjadikan mereka sebagai pemimpin, dan dekat dengan mereka.

Perkataan ath-Thahawi: "Kami tidak mengutamakan seorang
pun dari para wali dari pada para nabi", adalahbantahan terhadaf
para sufi (pengikut tarekat), karena mereka memiliki kultus berle-

!fr* terhadap para wali. Bahkan bagi mereka para wali lebih utama
dari para nabi. Ahlus sunnah wal |ama'ah tid;k bersikap berlebih-
an terhadap para wali, dan menempatkan pada kedudukan mereka

ry"q sebenarnya. sedangkan orang-orang sufi yang sesat, mereka
lebih mengutamakannya dari pada para nabi. seseorang di antara
mereka mengatakan, "Derajat kenabian berke-dudukan sedikit di
atas rasul, (tapi) di bawah wali."

Lri adalah kekufuran; karena yang haq adalah bahwa yang pa-
ling utama adalah para rasul, kemudian para nabi, kemuaian para
wali. sebab diutamakannya para wali di atas para nabi dalam pan-
dangan kaum sufi -sebagaimana klaim mereki- adalah bahwasanya
seorang wali mengambil wahyu (dan ilmu) langsung dari Allah,
sedangkan para nabi menerima wahyu melalui perantira.

Dan perkataan ath-Thahawi, "... dan kami berpandangan bahwa
seorang nabi lebih utama dari semua para wali", ini tidak ada kera-

I

I
I
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guan padanya. Karena semua wali, sejak dari manusia pertama
sampai yang terakhir, sama sekali tidak dapat rrrenyamai seorang
nabi. Dan ini adalah akidah Ahlus Sunnah wa1]ama'ah.@

*Kami percaya dengan apa yang teriadi dari karamah-karamah
mereka (para wali), dan terdapat riwayat-riwayat shahih tentang
kisah-kisah mereka.

Ini adalah pembahasan yang besar, yaitu pembahasan tentang
karamah-karamah. Karamah adalah sesuatu yang diluar kebiasaan.

Jika terjadi pada diri seorang nabi, maka itu adalah mukjizat; se-

perti mukjizat al-Qur'an, di mana manusia dan jin tidak mamPu
untuk membuat yang semisal dengannya, dan alQur'an adalah muk-
jizat yang paling agung. ]uga seperti mukjizat tongkat Nabi Musa

2@, sembilan tanda kekuasaan Al1ah,l dan juga seperti menghidup-
kan orang mati yang merupakan mukjizat Nabi Isa bin Maryam.

Jika keluarbiasaan itu terjadi pada seorang (muslim) yang shalih,
maka itu adalah karamah dari Allah yang Dia munculkan pada di-
rinya, dan bukan dari dirinya; sebagaimana yang terjadi pada para

pemuda Ashhabul Kahfi, dan juga aPa yang terjadi pada diri Maryam,
yaitu: 

b-6> C'* 
"54GJ 

Vt5 rfi';'F' &
" setiap Zaknriya masuk untuk menemui Maryam di mihrab, ia da-

1 Sembilan tanda kekuasaan Allah (mukjizat) tersebut adalah: Tangan yang mengeluarkan cahaya putih,

tongkat, darah, terbelahnya lautan, kebinasaan pada harta benda keluarga Fi/aun, angin topan, belalang,

kutu, dan katak.

Sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan sembilan tanda tersebut adalah

sembilan larangan di dalam Taurat, yaitu: Jangan menyekutukan Allah, jangan mencuri, jangan bezina,

jangan membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah kecuali dengan haq, jangan menuduh keiahatan

terhadap orang yang tidak bersalah kemudian mengadukannya kepada seorang pemimpin agar

membunuhnya atau menyiksanya, jangan melakukan sihir, jangan memakan riba, jangan menuduh wanita

baik-baik (berbuat zina), dan jangan melarikan diri dari pertempuran, sebagaimana disebutkan dalam

riwayat at-Tirmidzi no. 4078, Wallahu A'lam. (Lihat taEir surat al-Isra ayat: 101'dalam kitabi Al'Jami'Li

Ahkam al-Qur'an, karya imam al-Qurthubi, TaEir al-Qur'an al-'Azhim karya Ibnu Katsir, dan Aisrat'
Talasirkarya Abu Bakar Jabir al-Jazairi, ed.)

(2O5)
.g.6-ts; a ottht f *j ,€.6t:-3'u;E 6rir'{:
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pati maknnan di sisinya. " (Ali 'Imran: 37).

Rizki untuknya datang kepadanya sedangkan Maryam hanya
beribadah kepada Allah dan tak pernah keluar dari mihrabnya.
Demikian pula karamah-karamah yang terjadi pada umat ini, dan
sebagian di antaranya disebutkan oleh syaikhul lslam dalam kitab
beliau, al-Furqan Baina Auliya' ar-Rahman Wa Auliya' asy-Syaithan.

- Sedangkan apabila keluarbiasaan itu terjadi pada seorang du-
kun, 

_atau lukang sihir, maka ini adalah keluarbiisaan setan yang
terjadi pada dirinya sebagai suatu ujian dan cobaan, di mani ter-
kadang ada orang yang bisa terbang di udara, berjalan di atas air
dan melakukan hal-hal luar biasa yang sebenamya merupakan per-
buatan-perbuatan setan.

Prinsipnya: Hendaklah kita melihat kepada amalnya; jika se-
suai dengan Islam, maka apa yang terjadi padanya adalah karamah,
dan jika tidak maka itu hanya pengabdian setan untuknya.

Allah tlt5berfirman,

16;"Cii?,3ifun # ';#-q* ;tH;;;
4,C-r"'6Zg3,e{'Sesa4

"Dan (ingatlah) hari di waktu Allah menghimpun mereka semua-
nAa, (dnn Allahberfrrmnn), 'Hai golongan jin (setan), sesungguhnya
lamu telah banyak (menyesatknn) manusia', lalu berkatalah kawa.n-
kawan merekn dari golongan manusia, 'ya Rabb kami, sesungguh-
nya sebagian daripada kami telah mendapat kesenangan dari se-
bagian yang lain'." (Al-An'am: 128).

Artinya: jin telah mendapatkan kesenangan dari manusia ka-
rena m;ulusia tunduk dan taat kepadanya, dan sebaliknya manusia
juga mendapatkan kesenangan dari jin karena jin melayaninya dan
mendatangkan untuknya apa yang diinginkannya. Allah dE berfir-
man/

A; 1-* 4S iy\l,r :er { t W3}tg "&;;t 3tti J(,

5,8"13r- q%'$fii 6. JIAK,

3s2
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" Allah berfirman, 'Neraka itulah tempat tinggalmu, sedang knmu

kekal di dalamnya, kecuali kalau Allah menghendaki (yang lain)'.
s esungguhny a Rnbbmu Mahabii aksana lngi Mnha Menget ahui. D an

demikiinlai kami jadikan sebagian orang-orang yang zhalim itu
menjadi temnn bagi sebagian yang lain disebabknn apa yang merekn

us ahaknn. " (Al-An' a m: 128-129).

Irri adalah keluarbiasaan dari setan, dan perbedaannya dengan

karamah adalah: Iman dan amal shalih. Inilah pandangan Ahlus
sunnah wal Jama'ah. Sedangkan golongan yang menentang mereka,

karena pemahaman (yang keliru) tentang kejadian luar biasa, maka

terjadi banyak campur aduk. Mu'tazilah misahnya dan orang-orang

yang *"r,[ikrtl *itode mereka dari kaum rasionalis (yang lebih

ir"rigrgqgLan akal), sampai hari ini mereka mengingkari karamah'

fuhia. se6agian mereka yang ekstrim juga mengingkari mukjizat.

Kata mereka, semua itu tidakbisa diterima oleh akal; karena mereka

mendahulukan akal mereka dari pada dalil.

Kelompok lain, yaitu para penyembah kuburan dan orang-

orang sufi justru sebaiiknya mereka, berlebihan dalam menetapkan

karairah, sampai mereka menetapkannya pada diri para wali setan.

Mereka menetapkannya (mengakuinya) pada orang yang tidak sha-

lat, tidakberpuasa, semata karena keluarbiasaan yang tojudi padanya.

Padahal itu-adalah keluarbiasaan dari setan. Di antara mereka ada

yang berlebihan terhadap wali yang shalih,lalu menjadikannya se-

tugii tuhan yang disembah bersama Allah sebagaimana yang ter-

jad"i pada pu.u p"r,yembah kuburan. fika anda membaca kitab asy-
'Syu'*ni yi"g UL^;ma Thabaqat al-Auliya' andlakan melihat keanehan

yang sangat-sangat aneh dan cerita-cerita bohong. Walr dalam pan-

aut lutt mEret<a Uebas dari kewajiban syariat dan tidak perlu beribadah'

Manusia setinggi apa pun telah meraih derajat keshalihan dan

ibadah, dia tidak 
^,.,r,gkir,-t"1uar 

dari (ubudiyah kepada Allah); ti-

dak para malaikat, tidak para wali dan tidak pula para nabi. sampai

Nabi kita # bersabda,

€Gf rly fo( i;f'01';' )<)'ir. yt' t
"Demi Allah, sungguh aku berhnrap meniadi oranS yang paling ber-

ilmu di antaratalian tentang Allah dan iugapaling talctna di antara
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knlian."1

Padahal beliau adalatr penghulu manusia dan sebaik-baik orang
yang pernah berjalan di muka bumi ini. Bahkan Allah rlrs berfir-
man kepada beliau,

34ir\
"DAn sembahlah Rabbmu sampai datang kepadamu yang diyakini
(ajal)." (Al-Hijr: 99).

Tak seorang pun yang dapat mencapai derajat yang diraih oleh
Nabi *, dan bersama itu beliau tidak keluar dari ibadah kepada A[ah.
Bahkan sampai al-Masih Isa 2@, Allah berfirman ,* tentangnya,

75iiL6+3furt&;i
@ (,*AL,i%1451-i,;r+-.-t{gu;:

,!f;5 s-,4: 3!li

CY, -;\-6
i $+ij ;rt$ #-fi err;l:i \j.4 \j-r(. <)ii e1
ty' t/../ e )) izl( ? ,.?- -1.r ..rJ,e ,_1p )-a. !l_/O\:_rrj Oit\

@ 6;{i$j irt si d #'or?{tc-f
"Al-Masih sekali-kali tidak enggan menjadi hambabagi Allah, dan
tidak (pula enggan) malailat-malailat yang terdekat (hrpada Altah).
Barangsiapa yang enggan dari menyembahNya dnn menyombong-
lan diri, nanti Allah akan mmgumpullan merela semualcepadaNya.
Adapun orang-orang yang beriman dan berbuat amal shalih, maka
Allah alan menyempurnalan pahala merelu dan menambahknn un-
tuk mereka sebagian dari karuniaNya. Adapun orang-orang yang
enggan dan menyombonglan diri, makn Allah alan mutyilcsa merela
dengan siksaan yang pedih, dan mereka tidak alan memperolehbagi
diri merekn, pelindung dan penolong selain dari pada Allah." (An-
Nisa':772-173).

Maka ini adalah pembahasan yang besar yang harus diketa-
hui, terlebih lagi ketika tersebarnyakejahilan dan khurafat.@

1 HR. aFBukhari no. 5063, dan Muslim no. 1110 masing-masing dengan lafazh yang mirip.
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.Jt'ttt g? u:Pf.,Jr, yt?\'6:'is

* Kami iuga beriman dengan tanda-tanda Hari Kiamat, seperti
(akan) keluarnya Daiial.

--;,;;;;;;;;;"-*;;;;;;;;',"-*
't'; ,yur,gU"t r,akna: tanda (L)[;JD . Dari itulah polisi dalam Bahasa

Arab 
'diriamak""',!'; karena adanya tanda-tanda (atribut) pada

dirinya.

Tanda-tanda Kiamat adalah rambu-rambunya yanS menun-

jukkan akan segera terjadi. Allah 0[iberfirman,

f. t..< -- -.. Y.-.
AIIJI aV t;t-'r; f# 5 "^;rlt JY i'r.,Y-- S

'Makn tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainlan Hari Kia'

mat (yaitu) kedaian[annyakepada mereka dengan tiba-tiba, knrena

sesuigguhny a telah- datang tanda-tandanya." (Muhammad: 18).

Firman Allah,'u' tp- " Mala tidaklah yang mereka tunggu-tunggu',

maksudnya: yang meieta nanti-nanti 1,:'llL-1. Dan FirmanNya,-4
,,tiba-tibai' 

^utsrarrya: 
tidak ada yang mengetahui waktunya ke-

cuali Atlah. Allah dEberfirman,

kS;K*{",$vo.rriaiq
,,Kiamat itu amat berat (huru-haranya bagi makhluk) di langit dan

di bumi. Kiamnt itu tidak akan datangkepadamu melainkan dengan

tiba-tib a. " (Al-A'raf : 187\.

]ibril .4@ pernah berkata kepada Nabi #,

'ju t;rllt,y :llf,,ibi|iAr u :iu ,ysl;lt *'*?i
i$t';tiit 6;|sl' ,@1i\i "t;'ul 

iJv
./ c o oif G.r'
;Lstic,

" Kabarkan kepadaku tmtang Hari Kiamat! " N abi mmjawab, "Y ang

@ o! elasan *ht an al -@qiilah ath- Qhahawiy ah

..j($l ,,
,r$'$f
o'ir&
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ditanya tidak lebih tahu dari yang bertanya." libril berkata, "(Kalau
begitu) kabarknn kepndaku tantang tandalindanya." Belinu menjawab,
"B_udak perempuan melahirkan tuannya, dan anda aknn minyak-
s.ikan orang-ora_ng yang (tadinya) teranjang kaki, telanjang iaju,
(_dan hanya) sebagai penganbala knmbing ying berlomba-tomba da-
lam membuat bangunan tinggi."l

Para ulama menyebutkan bahwa tanda-tanda Kiamat ada tiga
bagian: '

Pertama: Tanda-tanda Kiamat yang kecil. Dan ini telah ter-
jadi dan telah usai.

Kedua: Tanda-tanda Kiamat yang pertengahan. Ini masih te-
rus terjadi, sebagaimana yang terjadi di zaman kita ini, seperti pe-
satnya kemajuan teknologi, telekomunikasi, tambang haiil bumi,
semakin dekatrya jarak antara sehingga aam ini bagait<_
an safu desa. Demikian pula bercokoLnya kaum yahudi menunggu
Dajjal di tanah Palestina dan peperangan hebat yangakan terjl"cli
di sana.

Ketiga: Tanda-tanda Kiamat yang besar. yaitu keluamya Dajjal,
turunnya Nabi Isa qr&, keluarnya ya juj dan Ma'juj, keluirnya'ti-
natang melata,lalu terbitnya matahari dari sebelah barat. semua
ini apabila terjadi salah satunya maka yang lain akan silih berganti
datang susul menyusul.

Perkataan ath-Thahawi, "seperti (akan) keluarnya Dajjal", ini
adalah tanda Kiamat Besar yang paling pertama. Dajjaltersebut ada-
lah dari bangsa Yahudi, ytmg menobatkan diri seba-gai tuhan, yang
membawa keajaiban-keajaiban luar biasa dari setan, yang menipu
manusia; di mana dia akan memerintahkan langit unfuk menurun-
kan hujan dan langit pun menurunkanhujan, [a1u memerintahkan

lumi yang kemudian mengeluarkan berbagai harta terpendam di
dalamnya dan tumbuh-tumbuhan.

Dajjal adalah cobaan yang paling dahsyat; karena orang yang
akan tertipu sangatlah banyak, karena begitu hebatnya tipu musl
lihat yang dibawanya. Dia membawa surga dan neraka, d-an akan
mendatangi seluruh bumi kecuali Makkah dan Madinah. Dan cobaan

1 HR. al-Bukhari no. 50, dan Muslim no. 9, 10.
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ini akan membedakan orang mukmin dengap orang kafir. Dina-
makan Dajjal (pembohongbesar) dari asal kata r|*"rJtyangbermakna:
.,+3r (bohong); dan itu karena banyaknya kebohongannya. Dina-
makan juga al-Masih; karena dia akan berjalan di muka bumi dan

berkelana (mengelilinginya) dengan cepat; karena berbagai sarana

transportasi cepat yang Allah siapkan untuknya, yang lebih cepat

dari angin. Menurut pandapat lain, dia dinamakan al-Masih adalah

karena matanya terhapus, dan dia buta sebelah. Dinamakan juga:

penebar kesesatan (Masih adh-Dhalalah).

Dajjal akan keluar, dan akan diikuti oleh kaum Yahudi. Dajjal

akan memimpin mereka, dan karenanya akan terjadi fitnah dan

cobaan yang begitu besar pada kaum muslimin. Tak seorang Pun
nabi keiuali mengingatkan umatnya dari bahayaDaiial,dan nabi

yang palingkeras mengingatkan umatrya adalah nabi kita Muhammad

M. Karena beliau adalah nabi terakhir, dan umat beliau adalah umat

terakhir, serta paling dekat zamannya dengan kemunculan Dajjal.

Dan Nabi memerintahkan kita, setelahtasyahud akhir dalam shalat

untuk berlindung kepada Allah dari empat perkara:

o ' .,.?' o z l-1, ,',. c ,a-
',1;1 ,utAr, r}.:ir *A: ,r;)t utto'o, {&, qte'a

.JrL,-xSr g.::r g
" ... duri azab lahanam, dari azab kubur, dari cobaan hidup dan ke-

matian, dan dari cobaan al-Masih ad-Daiial.'t

Maka Dajjal adalah fihrah dan cobaan yang besar dan meru-

pakan keburukan yang hebat. Ketika itulah nabi Isa akan turun
dari tangit dan akan membunuhnya di pintu "Luth l)W" dan Allah
melegakin kaum muslimin daripadanya. Nabi Isa rlsr kemudian
akan berhukum dengan hukum Islam, sehingga beliau adalah Peng-
ikut Nabi #,; karena tidak akan ada nabi setelah Nabi kita, dan tidak
ada syariat setelah syariat Islam.

Pada waktu itu puta akan keluar Yaiuj dan Maiuj, dan mereka

juga menjadi fitnah dan cobaan yang besar. Allah tl*; berfirman,

-zA-\ - t /ql .,r\+- eL +L ; & Lfr5 G(. LL' 6t- ai-
I tlR: at-Tirmidzi no. 3613 dan beliau berkata, "Ini adalah hadits hasan shahih'"
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"Hingga apabila dibukalun (tembok) ya' juj dan Ma' juj, dan mereka
turun dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggi. " (Al-Anbi-
ya':96\.

Mereka adalah suatu umat dari bangsa manusia , ymghidup
di zaman Iskandar Dzulqamain, yang membangun tembol pe.tr-
tup bagi mereka. Allah elt5berfirman,

t5 fr |lffi 6 U ir';- J Wri \a
'Mala mereka tidakbisa mendakinya dan merekn tidakbisa (pura)
melob an giny a. " (Al-KaWi: 97).

Mereka tidak dapat mendaki ke atas tembok dan tidak bisa
melobanginya karena kuatnya; karena tembok tersebut terbuat dari
besi yang mem.mg sangat keras. Akan tetapi apabila janji Anah telah
datang, Allah akan menjadikannya hancur lebur, sehingga mereka
akan keluar dan mengobrak-abrik alam ini. Tak seorangpun yang
akan mampu memeranginya, kemudian Atlah akan membinasakan
mereka pada satu waktu saja.g

(2071
.1;,-lt Oe W e_t ;, [+

* (Kami juga beriman) akan turunnya Nabi Isa.S€E dari langit.

Nabi Isa AW dinamakan juga al-Masih; karena beliau mengusap
orang yang sakit dan Allah kemudian menyembuhkannya. Be1iau
dinamakan juga "al-Masih pembawa hidayah". Tentang akan tu-
runnya beliau dari langit adalah riwayat mutawatir, dan barangsiapa
yang mengingkari hal itu maka dia kafir. Allah ell$ berf' an,

1;t14U;iE
"DAn sesungguhnya (turunnya) Isa itu pertanda akan datangnya
Hari Kiamat." (Az-Zukhruf: 61).

Dalam qira'ah lain dibaca, *ilJ, &';|rdengan mernfathahkmr
huruf 'ain (dan dia adalah tanda bagi Haii Kiamat), maksudnya:

)tit
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tanda bagi dekatnya Hari Kiamat. Allah {l*; berfirman,

i*iSi4,"6;A{l+5jiSu,uv
"Tidak ada seorang pun dari Ahli Ktab,lcecuali akan beriman kepa-

dany a ( lsa) seb elum kematianny a. " (An-Nisa' : L59).

Dan ini adalah di akhir zarnan; karena nabi Isa masih hidup
di langit dan beliau tidak akan mati kecuali setelah menyelesaikan
tugas yang diserahkan kepadanya. Kemudian beliau akan wafat,
lalu dikuburkan di bumi setelah beliau membunuh Dajjal dan babi-
babi, mewajibkan membayar irryah dan berhukum dengan hukum
Islam.0

(2or)
Wf 'ugdtL'&|dis

* Dan kami iuga beriman akan terbitnya matahari dari pebelah

barat.

Matahari ditundukkan, ImB berialan dengan perintah Allah,
yang terbit dari timur dan terbenam di sebelah barat. Pada akhir
zaman dan Hari Kiamat sudah akan terjadi, A[lah iE memerintah-
kannya untukterbit dari sebelahbarat. Dan itu adalah tanda tibanya

Hari Kiamat. Dan apabila telah terbit dari barat, maka Allah sudah

tidak menerima taubat lagi. Allah berfirman,

"YAng mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan malaikat

kepada merekn (untuk mencabut nyawa mereka), atau kedatangan

Rabbmu atau kedatangan sebagian tanda-tanda Rabbmu. Pada hari

datangnya sebagian tanda-tanda Rabbmu tidaklah bermanfaat lagi

iman seseorang bagi dirinya sendiri yang belum beriman sebelum
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itu, atau dia (belum) mengusahaknn kebaiknn dalam masa imannya.
Kntakanlah, 'Tunggulah olehmu, sesungguhnya kami pun menung_
gu pula'." (Al-An'am: 158).

saat ifu orzrng kafir akan masuk Islam, akan tetapi Alah tidak
menerima keislamarurya, or;u:r.g yang berbuat maksiat juga bertaubat
tetapi Allah sudah tidak menerima taubatnya.@

'c ,;)ri tl.ri g3?'s
* (Kami juga beriman) akan keluarnya binatang melata bumi dari

tempahrya.

Allah berfirman,

(2oe)
t4t*'i

/"4

dl ,6'ji i'i; ii (43*3;ni

6'ji'ci'ir

'b*;\(,tt"6,t3'( ;tli
"Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka, Kami keluarkan
sejenis binatnng melata daribumi yang akan mengatakankepada
mer ekn, b ahw a sesungguhny a manusia dahulu tidak y akin kep ada
ayat-ayat Kami." (An-Naml: 82).

Binatang melata tersebut akan keluar kemudian menyebutkan
orang mukmin dan orang kafir. Artinya akan memberikarurya t4nda
yang akan dikenali oleh manusia, di mana mereka akan saling ber-

!ic-ara, 
"Ini orang muslim," dan ylng lain mengatakan, "Ini orang

kafir." Dan makna Firman Allah, 'i^t* (akan mengatakan kepada mi-
reka) adalah: dengan perkataan yang luar biasa (tidak lazim). Akan
tetapi kita tidak memiliki riwayat yang shahih tentang tempat akan
keluarnya. Hanya saja kita beriman terhadap akan keluarnya dari
tempat yang diketahui oleh Dzat Y*g Mengetahui alam ghaib dan
alam nyata. Allah {H berfirman,

is;
"Kami keluarkan sejenis binatang melata dari bumi yang akan me-
ngatakan kepada mereka...." (An-Nahl: 82).0
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(21o)
.6,? r-t $s'O:*l ^t't

* Dan Kami tidak membenarkan perkataan dukun dan tidak pula
tukang tenung.

Telah disebutkan oleh ath-Thahawi tentang karamah beserta

prinsip dasamya, danbahwasanya karamah adalahbenar dan shahih,

ikan tetapi kita tidak boleh bersandar kepadanya. Dan jangan se-

kali-kali disangka bahwa para wali memiliki tingkatan berhak diseru

dengan doa bersama Allah, sebagaimana yang dikatakan oleh para

penyembah kuburan dan orang-orang khurafat, yang bergantung

Lupuau para wali dan orang-orang shalih yang memang memiliki
keluarbiasaan (berupa karamah) ini.

Perkataan ath-Thahawi, "Kami tidak membenarkan perkata-

an dukun dan tidak pula tukang tenung", di sini terdapat penjelasan

tentang perbedaan antara karamah dengan keajaiban perdukunan,
sihir, iutup dan ramalan bintang . semua keajaiban tersebut -yang

di bawa oleh para dukun dan tukang tenung- adalah keajaiban yang

berasal dari setan dan pekerjaan yang mereka dapatkan serta mereka

pelajari karena kedekatan mereka dari setan-setan. Semua itu dikira
Ll"tr orur,g-orang yang jahil sebagai karamah-karamah dan bahwa-

sanya itu terjadi kirena kewalian mereka.Ini keliru, itu hanya dari '

perbuatan setan; karena kehmdukan mereka kepada setan dan karena

Lesepakatan mereka untuk melakukan syrrik. Para tukang sihir mi-

salnya, mereka tidak akan mencapai keajaiban sihir kecuali karena

ketundukan mereka kepada setan. Sihir adatah perbuatan setan, dan

itu adalah kekufuran kepada Allah, maka kita tidak boleh tertipu
(terpedaya) oleh mereka. Kata mereka, ini adalah karamah, atau

olah ragi (olah raga),atau kegiatan sirkus,lalu mereka hadir dalam

acafa pEringatan itau di tempat-tempat berkumpul,-dan membiar-

kannya *"luk,rkun sihir di hadapan orang banyak, lalu mereka

mengatakan, "Ini adalah rindhiyah," hanya untuk menyesatkan oranS-

o.u.-g dan dengan sihimya tersebut mereka dapat memakan harta

oru.,!. Maka wajib ada peringatan kepada orang-orang tersebut,

membenci dan memusuhi mereka; karena mereka adalah musuh-

musuh Allah dan RasulNYa.
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Sihir ada dua macam:

Pertama: Sihir hakiki, yaitu sihir yang dapat berpengaruh (me-
ninggalkan bekas) pada orang yang terkena, sehingga dapat mem-
buatnya sakit atau terganggu akalnya atau bahkan membunuhnya,
maka ini adalah pekerjaan setan.

Kedua: Sihir ilusi. Allah rJtS berfirman,

@ G:rv,?*u$ffi
"Terbayang (diilusikan) kepada Musa seaknn-akan tali-tali merekn
itu merayap cepat, lantaran sihir mereka. " (Thaha: 66).

kri y*g dinamakan dengan magtc, di mana mereka melakukan
sesuatu di hadapan mata orangbanyak, padahal tidak punya haki-
kat. Kemudian tampak bagi orang yang menyaksikan, bahwa dia
memukul dirinya dengan pedang, makan besi paku, atau api, atau
beling kaca, atau masuk ke dalam api, atau digilas oleh mobil, atau
tidur di atas besi paku, atau menarik mobil dengan rambutnya, atau
mendatangkan kertas biasa lalu menyulapnya kepada orang banyak
sehingga menjadi uang kertas, lalu apabila sihir tersebut hilang, uang
tersebut kembali menjadi lembaran-lembaran kertas biasa sebagai-
mana mulanya; sebagaimana ytrrgdilakukan oleh para pencopet.
Di antara bentuk sihir yang lain adalah, seseorErng dari tukang sihir
mendatangkan seekor binatang merayap kecil lalu dengan sihimya
dia menampakkannya seakan-akan seekor kambing. Demikian pula
mereka memalnerkan di hadapan orang banyak bahwa mereka dapat
berjalan pada seutas benang yang kecil. Dan itu yang dinamakan
sirkus atau dinamakan juga akrobat.

Semua ini adalah dusta dan penipuan kepada orang-orang
dan sihir bagi mata mereka. Dan ini yang disebut dengan sihir ilusi,
yang apabila sihir tersebut telah pergi maka keadaan kembali sebagai-
mana mulanya. Kita tidak boleh sampai tertipu oleh mereka, kita
tidak boleh membenarkan mereka, dan jangan berikan kesempatan
unfuk mempengaruhi anak-anak kita, dan ja.ga. membiarkan me-
reka masuk ke negara kita untuk menyebarkan sihir mereka.

Sedangkan dukun, ialah orang yang mengklaim mengetahui
ilmu ghaib. Dan Nabi ffi telah mengafurkan kepada kita, bahwa-
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sanya setan-setan mencuri dengan menguPingkalimat (di langit)

lalu mereka mengabarkannya kepada dukun lalu menambahkan-

nya dengan r"ruti* kebohongan. Kemudian orang-orang mem!9-

narkan 
""tiup 

yangiakatakan yaitu kalimat yang disampaikan oleh

setan kepadanya tersebut. Allah {lE berfirman,

*:4*'l 'p:i;
L,E.3r\Ij: je'#S
<i.S'$*'*Y'ga\3li

,,Apakah akan Aku beritakan kepadamu, kepada siapa setan-setan

itu turun? Mereka turun kepada tiap-tiap pendusta lagi yang ba-

nyak dosa. Merekn menghadapknn pendutgaran (-kepada setan) itu,

ian kebanyakan merekn adalah oranS-orang pendusta"' (Asy-Syu-

'ara':221-223\.

Di masa jahiliyah perdukunan sangat bartyak. setiap kabilah

memiliki sorang dulun yang kepadanya mereka meminta keputus-

an hukum dan bertanya tentang perkara-perkara ghaib. Dan ketika

Islam datang, Islam menghapuskan semua praktek perdukunan,

dan Nabi # irelarang (umatnya) untuk pergl kepada dukun. Nabi

# bersabda,

,,Barangsiapa yang mendntangi seorang duhtn, tidak ditrima darinya

shalat," empat- pu-luh huri."l Dan hadits ini terdapat di dalam

Shahih Muslim.

Dan terdapat riwayat di dalam kitab as-Sunan,

o t c .i..eiu
"Barangsiapa yang mendatangi seorang dukun atau tuknng ramal

lalu mimb'rroikoiryo terhadip apa yang dikntakannya, maka dia

'J;f 'l t-",tr ;i';

')iqk;(';
'b 6, ,iil*)

a,
-f
f

Jtiil\r'g G t
y ,ffi'Ct'Jo't,2',*.-

I HR. Muslim no. 2230.
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telah kafir kepada apa yang diturunknn kepada Muhammad."lDant
ketika beliau ditanya tentang para dukun, beliau bersabda,
"Merelcn tidak ada apa-apanya. " Dan Nabi juga bersabda, "langnn
knlian mendatangi mer eka. "

Maka dukun adalah orang yang mengklaim mengetahui ilmu
ghaib, karena bekerja sama dengan setan.

Sedangkan peramal, adalah orang yang mengaku mengetahui
ilmu ghaib, tetapi tidak dengan perantaraan setan, akan tetapi de-
ngan perkiraan dan dugaan,lalu mengatakan, akan terjadi begini
dan begitu berdasarkan ramalan-ramalan dusta.

Sebagian ulama mengatakan, "Peramal adalah sama dengan
dukun, masing-masing mengabarkan tentang hal-hal ghaib akan
tetapi dengan sarana yang berbeda." Maka orang muslim harus
mengingkari dukun dan tukang ramal serta tidak membenarkan
para pelakunya. Mereka bukan wali-wali Allah, akan tetapi justru
merupakan'wali-wali setan. Dan barangsiapa yang i.B. mengkaji
lebih luas dalam masalah ini, hendaklah membaca kitab al-Furqan
B aina Auliy a' ar-Rahman W a Auliy a' asy - Sy aithan karya Syaikhul Islam.

Kemudian ramalan perbintangan. Tukang ramal perbintang-
an (ahli nujum) adalah orang yang mengabarkan perkara-perkara
masa depan melalui pengamatan bintang-bintang. Apabila muncul
bintang fulan, akan terjadi begini, dan bila bintang fulan terbenam,
akan terjadi begitu, pada planet fulan ada nasib sial atau ada keba-
hagiaan, dan begifu seterusnya, di mana mereka menyandarkan
semua ini kepada perbuatan-perbuatan yang dusta.

Ramalan perbintangan, merupakan nisbat peristiwa-peristiwa
bumi kepada kondisi bintang dan planet, sebagaimana yang dide-
finisikan oleh Syaikhul Islam. Ramalan perbintangan termasuk pe-
kerjaan jahiliyah. Nabi ffi bersabda,

,."Litri e'uai|#';';v fu*ir
i$t itt-iyit ,,,ijt & o66

ol o o at r,ol

It c €t ,!- e)\

HR. Ahmad: Qlaz!, dan aFHakim: (1/8), dan beliau berkata, "Ini adalah hadits shahih berdasarkan syarat
keduanya (al-Bukhari dan Muslim)."
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" Ernpat perkara padn umntht tetmasuk puknra-perkara iahiliyah yang

tidak mereka tinggalkan: mencela nasab (lceturunan), bangga dengan

sifat lebih @ada diri), maratapi orang yang meninggal dunia, dan

meminta huj an dengan bintang-bint ang. " 1

Allah dc berfirman,

' Maka Aht b er sumpah dengan tempat b er edarny a bintang-bintang.

sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang besar kalau knmu

mengititrui. Sesungguhny a al-Qur- an ini adalah bacann y ang mulin,

padi tcitaU yang terpetihnra (lauh al-Mahfuzh), tidak menyentuhnya

kecuali oleh hamba-hambayang disucikan. Diturunkan dari Rabb

semesta alam. Maka apakahknmu menganggap rerneh al-Qur-an ini?

Kamu (mengganti) rizki Qang Allahberikan) dmgan mendustakan

( All ah)." (Al-Waqi' ah: 7 5-82).

Maksudnya: kalian menisbatkan rizki yang kalian dapatkan

kepada bintang-5in1ang dan kejadian-kejadian (fenomena-fenomena)

angkasa luar. Ini adalah keyakinan jahiliyah.

Bintang sesungguhnya hanya makhluk dari makhluk-makh-
luk Allah yang ditundukkanNya. Dan Allah menciptakannya un-

tuk tiga hikmah:

Pertama: Bintang-bintang adalah hiasan bagi langit dunia.

Kedua : Bintang-bintang adalah sebagai lemparan (sambar-

an) bagi setan-setan.

Ketiga : Bintang-bintang adalah sebagai tanda-tanda yang

digunakan sebagai penunjuk arah jalan di dalam kegelapan bumi
dan lautan.Barangiiapa yang meyakini selain itu, maka dia telah

4;s Ii i 3C frt' @ "Ar e* ;;\-ss *
,u.r @16: # a @f;\cf:f;v- @
fi*#w$ @6ri +i;l* @ i'i;&riSY.

@3i$ 
"fi '8:r t;r'ii 4p 6;r

t HR. Muslim no. 934.
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menyia-nyiakan keberuntungannya.

|ika anda merenungi alQur'an, anda akan mendapatkan bah-
wasanya Allah menyebutkan bahwa bintang-bintang memiliki tiga
manfaat di atas. Sedangkan peristiwa-peristiwa yang terjadi di bumi,
bintang-bintang sama sekali tidak mempunyai pengaruh padanya.
Para tukang nujum hanya menczunpuradukkan masalah dan ber-
dusta kepada or.u:rg-or6u:rg. Mereka berkata, "Kejadian dan peristiwa
ini adalah karena bintang-bintang. Allah iE berfirman,

:,4u;:i,Ar;
"Dan bintang-bintang itu ditundulckan (untukmu) dengan perin-
tahNya." (An-NahI: 12).

Perkara-perkara seperti ini menggerogoti akidah seseorang,
dan dapat membatalkan Imannya apabila membenarkan bahwa
bintang-bintanglah yang melakukan tindakan di alam semesta ini.O

(zl,t}1
.fli Laye3;iry qq3t 4tei-*'reU,it',

't (Kami juga tidak membenarkan) orang yang mengklaim sesuafu
yang bertentangan dengan alQur'an, as-sunnah dan Ijma'umat ini.

Artinya: kita tidak boleh membesarkan seseorang yang me-
nyalahi al-Qur'an, as-Sunnah dan ijma'; karena semua itu adalah
sumber-sumber dalil yang menjadi pegangan, sehingga sesuatu yang
merryelisihinya adalah batil, baik ucapan, perbuatan atau keyakinan.@

(2121
.rl.tib1w.': ei'-,il6 ,6.tye', b bv1)t a j:

* Kami juga berpandangan bahwa persatuan adalah haq, dan (se-
baliknya) perpecahan adalah kesesatan dan azab.

Kami -semua Ahlus Sunnah wal |ama'ah- memandang bahwa

I
I
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bersatu adalah kebenaran dan berpecah-belah adalah azab' Persa-

tuan umat di atas kebenaran adalah rahmat, dan perpecahan antar

umat adalah azab.Ini adalah di antara bentuk dasar akidah Ahlus

Sunnah wal ]ama'ah. Karena itu, kita wajib bersatu dan menying-

kirkan perpecahan. Allah $6 berfirman,

"*'s$rGii,P,\j#(,
,,DAn berpeganglahkamu semuanyakepada tali (agama) Allah, dan

janganlah knmu bercerai berai." (AIi 'Imran: 103)'

Tali Allah adalah alQur'an dan Islam. Dan FirmanNya, "Knmu

semuanya,, artinya: berpeganglah kalian semua kepada al-Qur'an

dan aslsunnah. ban FirmanNy a, " D an j anganlah kamu ber cer ai b er ai "

adalah bahwasanya tatkala Allah memerintahkan untuk bersatu

Allah juga melarang dari perpecahan, dan mengabarkan bahwa-

sanya b"irutr, harui kepaha ialiAllah yaitu al-Qur'an. Dan tidak

Uotefr bersatu kepada r"Lir,rryu, dari madzhab-madzhab dan dok-

trin-doktrin golongan. Karena semua ini akan menimbulkan per-

pecahan.

Persatuan tidak akan terjadi kecuali dengan Kitab Atlah. Allah

&iberfirman,

\:,'Ss;G;{ ,p,\j$iY)
,,Dan berpeganglahknmu semuanyakepada tali (agama) Allah, dan

janganlah kamu bercerai berai"' (Ali 'Imran: 103)'

Allah {B memerintahkan untuk bersatu dan menyingkirkan

perselisihan di dalam pendap-atdan dalam hati. Kaum muslimin

iebagaimana pur, *"teka berselisih dan sejauh apa pun- jarak tempat

antaia *"r"ku, namun mereka tetap bersatu dalam kebenaran, hati

mereka bersatu, saling mencintai satu sama lain. Sedangkan qeng-

ikut kebatilan, sekalip-un mereka berada Pada satu tempat, bahkan

satu sama lain bera^da di samping yang lain, badan mereka ber-

kumpul akan tetapi hati mereka berselisih. Allah d6 berfirman,
ea< -ts |t.t/ / "))//z
19," 21p.-Jt1t * r+-E
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"$yy mgngira mereka itu bersatu sedangkan hati mereka berpe-
cah belah." (Al-Hasyr: 14).

Dan Allah d#berfirman,

4 ji Lr{' liq (,,6 [r t{g6t;,$'"5K ilKli
@'4['i{

'Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai berai
dan berselisih sesudah datang lceterangan yang jeraskepada merekn.
Merekn itulah orang-orang yang mendapat siksa yang berat." (Ali
Imran:105).

".., dln janganlah knmu termasuk orang-orang yang memperseku-
tyknn Allah, yaitu orang-orang yang memecah-belah agama mereka
dan merekn menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap gotongan merasa
bangga dengan apa yang ada pada golongan merekn.olA.-Rurr,,
31.-32).

Dan Allah Su juga berfirman,
G o)1//. /

):i!}'.l:l.\j
"Tegakkanlah Agama dan janganlah knmu berpecah belah tentang-
nyz." (Asy-Syura:13).

Maka yang wajib atas kaum muslimin adalah menjadi umat
yang satu di dalam akidahnya, dalam ibadahnya, dalam jamaahnya
dan dalam ketaatannya terhadap para pemimpinnya, agar mereka
menjadi bagaikan satu tangan, tubuh yang satu dan bangunan yang
satu, sebagaimana yang dipermisalkan oleh Nabi g. Ini adarah rah-
mat bagi kaum muslimin, yang dengan persatuan tersebut, darah
mereka terlaga, hati mereka saling berlemah lembut satu sama lain,
dan masyarakat mereka aman. Jika ini terjadi maka rizki akan ter-

Juga berfirmary

&:f; <r$r i @ {*+-;3',*6K{;
5;;'i.i1r,-Kq4$tu)

ajritgs
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sebar luas bagi mereka. Sedangkan apabila mereka saling berselisih,
saling memutuskan hubungan, dan saling membenci, maka musuh-
musuh akan menguasai mereka, dan sebagian mereka akan menum-
pahkan darah sebagian yang lainnya.

lkhtilaf @erselisihan) terbagi dua macam:

Pertama: Perselisihan di dalam Akidah. Ini tidak boleh; ka-

rena dapat menyebabkan pertikaian, permusuhan, salingbenci dan

perpecahan kalimat. Kaum muslimin harus berada di atas satu aki-
dah, yaitu akidah la llaha lllallah, dan meyakini itu dari segi ucapan,
amal dan keyakinan. Akidah adalah tauqifiyah (hanya berlandaskan
al-Qur'an dan as-Sunnah) tidak ada tempat untuk ijtihad. jika de-

mikian, maka tidak ada tempat dalam akidah r:ntuk berpecah' Akidah
hanya diambil dari al-Qur'an dan as-Sunnah, dan bukan dari pen-
dapat dan hasil ijtihad. Perpecahan di dalam akidah menyebabkan
timbulnya pertikaian, saling membenci, dan saling memutuskan
hubungan, sebagaimana yang terjadi pada golongan ]ahmiyah, Mu'-
tazilah, Asy'ariyah dan kelompok-kelompok sesat yang Nabi &
pernah kabarkan tentangnya dengan sabdanya,

.i+Lv1 ,6r ew ,?';3b;') o* JL {\i 1i'ov*
c / '. r z

# 6i 6 Ji & ;tg u :Jti tirt .1-, t:- e'j :\'jti
.'Gtt>('

'l.Imnt ini aknn terpecah meniadi tuiuh puluh tiga golongan', ,r*ur-
nya di neraknkecuali satu (golongan). " Mereka bertanya, "Siapa

dia (yang satu golongan) itu wahai Rasulullah?" Jawab be-

liau, " Orang yang berpegang kepada apa yang aku dan para saha-

b atku b erp e gan g kep a d anY a. " 1

Maka manusia tidak akan bersafu kecuali apabila mereka ber-

pegang kepada apa yang dipegang Rasulullah # dan para saha-

batnya.

Kedua: Perbedaan pmdapat dalan ijtihad fikih. h:ti tidak boleh

menimbulkan permusuhan; karena itu disebabkan oleh pengamatan

I HR. Abu Dawud no. 4596, Ibnu Majah no. 3991, Ahmad: (2/332) dan aFHakim: (U128) dan beliau men-

shahihkannya.
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pada dalil'dalil sesuai dengan daya serap manusia, dan masing-
masing orang berbeda-beda dalam hal itu, mereka tidak memiliki
kemampuan yang sama. Mereka berbeda-beda dalam kekuatan
menyimpulkan, juga dalam keluasan dan minimnya ilmu.

_ .Perbedlan pendapat ini, apabila tidak dibarengi oleh sikap
fanatisme (ta'ashshub) kepada suulu pendapat, maka it-u tidak akan
menyebabkan munculnya permusuhan. pira sahabat Nabi ffi juga
kadang berbeda pandangan dalam masalah-masalah fikih, tapi b;-
sama itu tidak terjadi permusuhan di antara mereka dan mereka
tetap bersaudara. 

'Demikian 
juga dengan as-salaf ash-shalih dan

i*3T yang empat, mereka berbeda pendapat, tapi tidak pernah
terjadi permusuhan di antara mereka, dan mereka tetap bersaudara.
Begitu juga seharusnya para pengikut mereka. ]ika salah seorang
dari mereka fanatik terhadap pendapahrya, maka itulah yang akai
menimbulkan permusuhan. seorang musrim harus mengambll pen-
dapat yang sesqai dengan al-Qur'an dan as-sunnan. atun #-ber-
firman,

5j;6 fK ot, ;itt 6i Jyij!; ,r1

"Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembaliknnlah ia kepada Allah (al-eur-an) dan Raiut (sunnahnya),
jikn kamu benar-benar beriman kepada Ailah dan Hari Kemudiin."
(An-Nisa':59).

Dan Allah ik juga berfirman,

"t'fi Jti,K# zG;yxfiEYS
"Tentang suatu apa pun kamu berselisih, maka putusannya (terse-
rah) kepada Allah." (Asy-Syura: L0).

Artinya semua perbedaan pendapat (khitaflharus dikembali-
kan kepada alQur'an dan as-sunnah dan harus di ambil yangrajih
berdasarkan dalil.0

l?
4tltr

. ,t././ ./4frt$
,sl 4A:5
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(213)

A, to':,"+i ".#(: f':\\ e lt iit
* Agama Allah di bumi dan di langit adalah satu, yaitu Agama

__11111-.__.

Islam adalah agama penyembahan hanya kepada Allah yang

Esa yang tidak ada iekutu bagiNya.Ini adalah agama yalg-dipe.-
gang tegun oleh para malaikat di langit, jin dan manusia di bumi,

ian-itulah agama Ltu*. Mal,cra dan definisinya secara adalah,

penyerahan diri k"puda Allah dengan tauhid, tunduk kepadanya

a".gun ketaatan, dan bersih dari syirik, sebagaimana yang didefi-
nisifan oleh Syaikhul lslam Ibnu Taimiyah dan dinukil darinya

oleh syaikh Muhammad bin Abdul wahhab dalam al-ushul ats-Tsa-

latsah. Yang jelas Islam adalah agama seluruh para nabi dan para

pengikutnyi.- S"rr.rru nabi menyeru kaumnya kepada Islam, da.t"-
*.ru"'y*g mengikutinya kepada seruan tersebut dianggap muslim,

sejak 
'darlmanusia peitu^rsutt pai yang terakhir t l.ti' Karena dia

teiah berserah diri kepada Allah dengan tauhid, dan tunduk ke-

pada Allah dengan ketaatan. Maka agama Para rybjadalah satu,

sedgngkan syariit-syariat mereka beragam dan berbeda-beda sesuai

dengJn kebutuhan manusia pada setiap zaman dan tempat. Di da-

lam hadits, Nabi bersabda,

.lv-Ii

I .t c ttc'
.91;'+ut-)) ,o\l,a.i;tir;\i

,2

6, c tt-.71,,-# f#k"l

Vw,Z;"t-G:{)

,, p ar a N abi adatah bersaudara bagi bundn-bunda y ang dimadu, bunda-

bunda mereknberbeda-beda, tapi agama merekn adalah satu'"l

Dan Allah ilfri berfirman,

,'l-lntuk tiap-tiap umat di antarakamu, Kamiberiknn aturan dan

jalan yang terang." (Al-Ma'idah: 48).

Allah mensyariatkan untuk setiap nabi aturan yang sesuai
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dengan 'kaumnya dan cocok dengan kemaslahatan mereka, kemu-
dian Allah rnenasaldt (mengganti atau mnghapus) afuran unfuk umat
yang lainnya sesuai dengan kemaslahatan mereka. Barangsiapayffig
berpegang kepada ag.una seorang nabi sebelum dinasalch,ma6 aii
adalah seorang muslim. Maka beribadah kepada Allah adalah de-
ngan syariat yang ditetapkannya untuk nabi tersebut. Akan tetapi
setelah kerasulan Muhammad #,, agama menjadi satu dan Allah
telah menghapus agama-agama sebelumnya, sehingga agama yang
dianggap sah adalah agama Nabi ffi. Maka tidak boleh bagi seseo-
rang unfuk tetap berpegang pada salah safu dari agarna-agama se-
belumnya; karena kerasulan dan Agama Nabi S adalah urnrn untuk
semua makhluk (jin dan manusia), dan mencakup semua zaman
dan tempat.@

(2r4'
: *e5ib , jwi'61 <"*1, A 5l,,2 O:li 5f , jr; ilr Jr!

(E;'&y&
* Allah berfirman, "sesuflgguhnya agama (yang diidhai) di sisi
Allah hanyalah Islam." (Ali'Imran: 19). Dan Allah berfirman,
"... dan telah Ku-ridhai Islam itu sebagai agama bagimu". (Al-
Ma'idah:3).

Itu1ah agama yang diridhai Allah S*iuntuk hamba-hamba-
Nya sejak diutusnya Muhammad*sampai Hari Kiamat tiba.$

(2tsl
46'#,u.t^':

* Dan Agama Islam itu adalah (pertengahan) di antara sikap
ekstrim {ghuluutl dan lalai.

Islam adalah (agama) tengah-tengah antara sikap ekstrim,
yaitu: yang berlebihan dan keras, sikap lalai, yaitu: acuh tak acuh.
Islam adalah tengah-tengah, yang tidak keras dan tidak lembek. Ke-
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dua sikap (yung salingberseberangan) ini adalah tercela, sedangkan

sikap tengah-tengah adalah kebaikan. Inilah sebabnya Atlah til$ ber-

firman,

.fr ;g'",2--'. 4\Ji, i ;+ji j;U
"Hai Ahli Kitab, janganlah lumu berlebih-lebihan (melampaui ba-

tas) dengan cara tidakbenar dalam agamamu." (Al-Ma'idah:77)'

Dan Nabi #bersabda,

,:'rllUi-st'.ls

"Binasalah oranS-orang yang memberat-beratknn dirinya" , beliau

sabdakan itu tiga kali.r

Orang-orang yang memberat-beratkan dirinya adalah orang-

orang yang ekstrim dalam masalah agama. Dan ketika beberapa orang

berkata di zaman Nabi, di mana salah seorang dari mereka menga-

takan, "Saya akan berpuasa dan tidak akan berbuka", yang lain me-

ngatakan, 
-"Saya 

akan shalat dan tidak akan tidur",lalu yang ketiga

mlengatakar,, i'Suyu tidak akan makan daging", kemudian yang-ke-

"rr,plt 
mengatakan, "Saya akan meninggalkan wanita (tidak akan

menikah)". Maka Nabi ffi bersabda,

,,Aku adalah orang yang paling takwa dan paling takut di antara

kalian, dan sesungguhnya aku puasa tapi iuga berbukn, aku shalat

tapi juga tidur, aku iuga menikahi wanita, dan iuga maknn daging'

Mah iarangsiapa yang tidak menyukni sunnahku, makn dia bukan

dari golonganku." 2

Karena sikap ekstrim seperti ini tidak diperintahkan oleh Allah.

Allah {}E berfirman,

'lJ ri'i'fiu 41;9'i \fr( n i q4

,iei'r'Jbf ,'TL ;*r';L,b. ts| bidi'ft ei
o 9 . o1i o 7, c. , ,' o'i 'o' 

t t ' ' 4 t 
""i']* *}* t *s ,P c,'-JJt ,]flt: cg\'i)\ 6s'i\1

HR. Muslim no. 2670.

HR. aFBukhari no. 5063, dan Muslim no. 1401.
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"Hai orangrlorg yang beriman, janganlah kamu mengharamkan
apa-apa yang baik yang terah Ailah hatarknn bagimu." (Al-Ma'idah:
87).

-Maksudnya adalah dalam sikap beragama. Dan Allah r[E kemu-
dian berfirman,

i-rfi$
"...dan janganlahkamu melampaui batas.,, (Al_Ma'id ah: g7).

^ M{u ayat ini mencakup dua kubu yang berseberangan, dan
Agama Islam adalah tengah-tengah.O

(2I.61
.l-}J.i,V,;;;:3t;1

* fuga pertengahan) antara tasybih (menetapkan sifat-sifat Allah
tapi menyerupakal.y" dengan sifat-sifit makhluk) dengan

..::.::::.::::::::::.:11:::11:L'l:11....
Maksudnya adalah: dalam masalah akidah, yaifu antara meng-

ingkari sifat-sifat Allah (ta'thit) dengan *"ny".rrp akan (tasybii)
sifat-sifat Allah (dengan sifat-sifat .r,athlukNyai *t*u mengingtarl
nama-nama dan sifat-sifat Atlah dan antara penyerupaan makh-
luk dengan sang Khaliq. Maka akidah (Ahtus s""ir"r, wal ]ama'ah)
pada posisi pertengahan. Golong an Mu' aththilah ekstriru @elebihanjdi dalam menyucikan Allah (untuk diserupai oleh makhluk), maka
karena itu mereka menafikan (menolak) idanya nama-nama dan
sifat-sifat Allah,*. Sebaliknya al-Musyabbihah ekstrim di dalam

lenetln\an gampai mereka menyerupakan Allah dengan makhluk-
Nya. sedangkan akidah Ahlus sunnah wal lama'an aaahn pada
posisi pertengahan, sebagaimana Firman Allah SH,

bn, 

-s-.lt { A
'Tidak ada sesuatu pun yang serupa dmgan Din.,, (Asy-Syura: 11).

Ini adalah bantahan terhadap golongan al-Musyabbihah.
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3,-Aig\;_,
,,...danDia-lahYangMahnmendengarlagiMahamelihnt.,,(Asy-

Syura: 11).

Ini adalah bantahan terhadap golongan al-Mu'aththilah. Dan

kita semua Ahlus sunnah wal ]ama'ah, menetapkan apa yang telah

Allah tetapkan untuk DiriNya, dan apa yang ditetaPkan untukNya

oleh Rasui*yu, dari nama-nama dan sifat-sifat, dan kita tidak bo-

leh mengingiari atau menafikannya. Kita juga tidakboleh menye-

*puu.ILdh d"r,gun seseorang dari makhlukNya,_afan tetapi kita

berpandangan bahila .rama-nama dan sifat-sifat Allah adalah yang

pu.,tu, deriganNya, sekalipun nama-nama dan sifat-sifat tersebut

pgu udu pu"au *'ur,rsia, akan tetapi bentuk dan cara persisnya ada-

lah berbeda. Dan sifat selalu mengikuti dzatyangmemiliki sifat

tersebut.0

(2L71

td: fn'i',
* Dan (iuga pertengahan) antara (pandangan) Jabariyah dan Qa-

dariyah.

PandanganAhlusSunnahwalJama'ahadalahpertengahan
antara pandaigan ]abariyah dmgan Qadariyah. Golongan Jabariyah

ekstrim dalam menetapkan Qaiar sampai mereka merampas (me-

niadakan sama sekali) ikhtiur dari seorang hamba. Mereka menga-

takan, ,,seorang hambu ua* memiliki il.lhtiar, dia terpaksa melakukan

semua perbuitannya, dia hanya alat yang digerakkan olehQadar'

Maka sialatnya, Puasanya, dan semua amal perbuatannya' sama

sekali dia tidik memiliki ikhtiar padanya. Dia hanya digerakkan

sebagaimana digerakkannya sebuah mesin. Ini adalah pandangan

yang batil.

Sebaliknya,Qadariyahjustruekstrimdidalammenetapkan
ikhtiar ,"oru.,g hamba liu menafikanQadar, sehingga mereka men-

j"afu ,"oruig hamba berdiri sendiri dengan llal p.erbuatannya
'a* **gar*t6*,yu dari kemau an (lradnh\ dan kehend ak (Masyi ah)
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Allah. Dan bahwasanya seorang hamba memiliki kehendak yang
berdiri sendiri, maka mereka mengatakan, "Dia sendiri yang *"rrl
ciptakan perbuatan dirinya, dan Allah tidak punya tinditaripaaa-
nya." Ini adalah pandangan Mu'tazilah.

sedangkan Ahlus sunnah wal ]ama'ah, mereka pada posisi
pertengahan di dalam masalah ini. Mereka mengatakan, "setrang
hamba memiliki ikhtiar dan kehendak, dia berbu"at dengan ikhtiarl
nya, akan letapi dia tidak bisa keluar dari eadha' dan eadar Allah."
Maka amal perbuatarurya adalah ciptaan A[ah, dan itu adalah per-
buatan dan usahanya. Dialah yang-melakukan maksiat dan mela-
kukan ketaatan, akan tetapi Aran-un yang menakdirkan. Itu1ah
sebabnya dia akan ditimpakan azab atis kelanatannya, dan akan
diberikan pahala atas ketaatarmya. seandainya dia mlhkukan hal
ini bukan karena ikhtiamya, niscaya dia tidak akan mendapatkan
yaffa {an tidak pula menanggngazab. Orang yang gila dan anak
kecil tidak dicatat berdosa, demikian iuga oran[ yu"[ iipuksa yang
tidak memiliki ikhtiar juga tidak dicaiaiberaos-a.$ "

(218)

/6)') i\i *,
* (fuga pertengahan) antara rasa aman (dari azab Allah) dengan

_-:::1_1T-:_::-(dari 
rahmat Arah).

Benar a"-itiurU ;;;;;;;;;; r;;";;;;;r;
wal ]ama'ah, yaitu tengah-tengah antara rasa aman dari pembalas-
an Allah {an putus asa dari rahmatNya. Mereka tetap mengharap
rahmat Allah, tetapi mereka juga tidakmerasa iunan aa.i pemuausar,
Allah, tidak dari azab dan fitrah, akan tetapi mereka tidak pernah
berpufus asa dari rahmat Allah. Maka *"."ku menyafukan-antara
rasa-takut dengan pengharapan, yaitu sebagaimanu yu.,g senanti-
asa dipegang teguh oleh para nabi #. A[ah *6 berfirhan,

@ agr6 t3'<-,Wj q6 (ij,-y: a. gA o #t-
"-sgsungguhnya merekn adalah orang-orang yang seraru bersegera
dalam (mengerjakan) perbuatan-perbuatan- v*i baik dan mereka

l-
I
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berdoa kepada Knmi denganharap dan cemas. Dnn mereka adalah

oranS-orang yang khusyu' kqada Knmi." (Al-Anbiya': 90)

Mereka itu adalah para nabi, dan rasa takut mereka (kepada

siksa Allah) tidak mengantarkan kepada sikap putus asa dari rah-

mat Allah. Allah d*iberfirman,

'u?etJi t,$yfi
"sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainknn

kaum yang lafir." (Yusuf: 87).

Dan Allah ilai berfirman,

"Tiilak ada orang yang berputus asa dari rahmat Rnbbnya, kecuali

orang-orang yang sesat." (Al-Hijr: 56).

Dan bersama itu, pengharapan mereka dari Allah gg tidak mem-

buat mereka merasa iman dari pembalasan Allah. Allah'lk berfir-

man,

@'tt*rii;;s $ i't t 4:fi <i7tt Hltts
"Maka apakah mereka merasa aman dari aznb Allah Qang tidak ter-

duga-dugd? Tiadalah yang merasa aman dari azab Allahkecuali

orang-orang yang merugi. " (Al-A'raf:99).

Nabi Ibrahim -p, bapak para nabi, mengatakan,

6;rrri'8, J1t;,#v
!

"... dan iauhkanlah aku beserta anak cucuku daripada menyembah

berhala-berhala. " (Ibrahim: 35).

Artinya, Nabi Ibrahim EW tidak merasa alnan terhadap diri-
nya, dan tetap mefasa takut akan fitnah; karena beliau adalah ma-

nusia biasa.

Maka manusia tidak boleh merasa alnan terhadap dirinya lalu

mengatakan, "Saya adalah orang yang shalih." Akan tetapi dia harus

gt ir'F-Yri frY

<jAi$L.nr'r14qY i;J'
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senantiasa takut atas dirinya, n ununiuga tidak boleh putus asa dari
rahmat Allah ffi. Allah dJtF berfirman,

TVrs
Jt,WL

ui.Wi{ fr-fr{e'Gtf tji crW-'E*

@ {)\ 3;fi i"fi,v;ritri i;,_61
6)Fl7 / a :ai &.t-,j,F a A;tj {r;

"Katakanlah, 'Hai hamba-hambaKu yang melampaui batas terha-
dap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat
Allah. sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. se-
sungguhnya Dia-lah yang Maha pengampun kgi Maha penyayang.
Dan kembalilah kamu kepada Rabbmu, dan berserah dirilah kepi-
daNya, sebelum datang amb kepadamu kemudian kamu tidak dapat
ditolong lagi' ." (Az-Zumar: 53-54).

M1k1 yang wajib bagi seseorang adalah: senantiasa menger-
jakan sebab-sebab rahmat, yaitu bertaubat dan berserah diri r"p"-
nuhnya kepada Allah $8. Ketika itulah dia akan meraih rahmat ellur,
dH. Rahmat Allah dekat dari orang-orang yang senantiasa berbuat
baik, dan berbuat baik adalah sebab diraihnyi rahmat. Ini adalah
pandangan Ahlus sunnah wal Jama'ah. yaifu pandangan tengah-
tengah antara pandangan Murji'ah yang mengatakan, "Tidaklda
mudharatnya maksiat bersama adanya Iman. Sehingga jika seseo-
rang beriman dengan hatinya, maka maksiat tidak adimudharatrya
lugi dirinya." Mereka ini adalah orang-orang yang merasa aman
dari pembalasan (dan azab) Allah. Mereka juga mengatakan, Amal
perbuatan tidak masuk dalam (bukan merupakan bigan dari) ha-
kikat Iman. Maka seseorang akan masuk surga sekalipun tidak per-
nah melakukan kebajikan sama sekali, dalam pandangan -ereku.Pandangan inilah yang telah merusak dunia, orang membebaskan
diri dari Agama karenanya,lalu mereka mengatakan, "selama kita
akan masuk surga, maka kita tidak perlu beramal, lalu mereka
mengerjakan apa saja yang mereka inginkan.

Dan pandangan Khawarij al-Wa'idiyah (yang hanya mengam-
bil pandangan dari ancaman-ancaman Allah), yang mengkafirkan
dengan semua dosa-dosa besar selain sylrik. Mereka me*iliki pa.,-
dangan wajibnya dilaksanakan ancaman yang Allah sebutkan tagi
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orang yangbermaksiat kepadaNya, karena Allah mem€mg mengan-

cam orang-orang yang berbuat maksiat. Akan tetapi Allah ik juga

berfirman,

|x-J,6i 11

"sesungguhnya Allah tidak aknn mengampuni dosa syirik, dan Dia

*rngripuni segala dosa yang selain dari kyirik) itu, bagi siapa

y ang dikehendakiNya." (An-Nisa': 48).

Maka mereka berada di bawah kehendak Allah, (jika Allah
berkehendak, Allah dapat mengampuninya, atau jika berkehendak,

Allah juga bisa mengazabnya).Dan inilah pandangan Ahlus sunnah

wal jama'ah, dan ini pandangan yang pertengahan'

Pandangan yang benar, sekali lagi, adalah di pihak Ahlus
Sunnah wal |ima;ah, yang mengambil pandangan tengah-tengah

antara rasa aman dan pengharapan (berlebihan) dengan rasa takut

dan putus asa dari rahmat Allah.Inilah sebabnya mereka mengata-

kan, ;Rasa takut dan pengharapan berkaitan dengan manusia ada-

lah bagaikan dua sayap burung, yang kedua sayaPnya harus sama-

sama Jehat. Demikian pula rasa takut dengan pengharapan, jika

salah satunya cacat, maka dia akan terjatuh, sehingga keduanya

harus berimbang, sebagaimana berimbanpya dua sayap burung.O

(21e)
,..ae',i',)E l, I' Jti;.iiJt 96\eb u,t ,,tY) 

,,4
.o#.5 oU.,f5 s;iJt

* Inilah Agama dan Akidah kami, zhahir dan batin. Dan kami ber-

lepas diri (bara') kepada Allah dari orang-orang yang menyeli-

sihi apa yang telah kami sebutkan dan telah kami ielaskan.

"AAAf\6iC *:-r'!;4.5

Artinya: apa yang telah kami sebutkan di dalam akidah ini
dari awal su-pii akhir, itulah Agama kami semua kaum muslimin,

dan kami berlepas diri dari setiap orang yang menyalahinya; k19n3

itu adalah akidah yang haq, dan apa yang menyalahinya adalah

batil.@
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(2201
..u.6)'€t":,luili gb r:# ot d6s ilr jLl

* Kami memohon kepada Allah dixs agar meneguhkan kami di atas

..:::::.1-L:::::::::::.::1.3::::r:
Ini adalah adab kepada Allah, yaitu ketika ath-Thahawi men-

jelaskan akidah Ahlus sunnah wal Jama'ah, beliau memohon ke-
pada Allah agar diteguhkan atasnya. Maka tidak cukup bagi orang
hanya mengetahui (dan berilmu) tentang Akidah, karena seorang

ITg iliT-sekalipun bisa tergelincir dan salah. Karena itu seseorang
tidak boleh terpedaya dengan ilmunya, dan tidak merasa aman dari
fitnah. Apakah ilmunya sudah setingkat dengan ilmu Nabi Ibrahim
2@? Yang mana beliau pernahberdoa kepada Allah dengan me-
ngatakan,

"o6i'd.6{'ji1 14y..,; @ ;rrrri'8, J 66 efr
" ... dln jauhkanlah aku beserta anak cucuku dari pada menyembah
berhala-berhala. Ya Rabbku, sesungguhnya berhala-berhala itu te-
lah menyesatlan lcebanyaknn ilari pada manusla. " (Ibrahim: 35-35).

Maka seseorcu:tg hendaklah memohon keselamatan dan kea-
fia,tan kepada Allah, karena berapa banyak seor;U:rg alim yang ter-
gelincir dan menyimpang dari Agama, berapa banyak dan berapa
banyak ... Maka amal perbuatan berdasarkan pada penutup hidup.-0

-'.c'..t ?.
.19J$.ll

(2211
,l<li't ,e;t;ZXJt "rjili 

'ir ttvi)
* (Dan agar Allah) melindungi kita dari kecenderungan hawa
nafsu yang saling berselisih, dan pikiran-pikiran yang saling
berpecah.

Tak ada yang menyesatkan manusia kecuali kecenderungan
hawa nafsu. Allah tH berfirman,
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6i661i,ea;'3i *33U:
"Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti ha-

wa nafsunya dengan tidak mendapat petunjuk dari Allah sedikit

pun." (Al-Qashash: 50).

Allah 0* juga berfirman,

'Makn pernahknn kamu melihat orang yang menjadikan hawa naf-

sunya sebagai tuhannya dnn Allahmembiarknnnya sesat berdasarknn

ilmuNya." (Al-Jatsiyah: 23).

Maka hendaklah seseorang memohon kepada Allah keselamat-

an dari kecenderungan hawa nafsu, dan agar Allah memberinya
hidayah kepada kebenaran sekalipunbertentangan dengan desakan

hawa nafsunya. Allah € berfirman tentang kaum Yahudi,

'iK 6,;i
<r!'$W3

" Apakah setiap datang kepadamu seorang rasul membawa sesuatu

(pelajaran) yang tidak sesuai dengan keinginanmu lalu knmu ang-

kuh; maka beberapa orang (di antara mereka) knmu dustakan dan

beberapa orang Qang lainnya) kamu bunuh? " (Al-Baqarah: 87).

Maka hawa nafsu sangat-sangat berbahaYa.@

(222'
.it:jt ,..+tj.A$

* (Dan agar melindungi kita) dari madzhab-madzhab yang buruk.

Yaitu firqah-firqah y*Sdikabarkan oleh Rasulullah # dengan

sabdanya,

.i+Lv1 -,6r cQS ,T';jn;; o\ JL'{\i ,,1^'o;i>,

*if"x\;vbt* ,+yl;li i A;j\
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"Akan terpecah belah umat ini menjadi tujuh puruh tiga golongan,
semuanya di nerakn kecuali satu....,,.r

Di neraka, karena semuanya keluar dari kebenaran, kecuali
ltut Sglgngan)yilq tetag berpegang di atas apayangdipegang
teguh oleh Rasulullah # dan para sahabatnya. Mereku semua se_
lamat dari neraka, dan ifulah sebabnya *"r"Lu dinamakan dengan
al-F irqah an-N ajiyah (kelompok yang ielamat).

Dan madzhab-ma&hab (dalam perkataan ath-Thahawi) mak-
nanya adalah hasil-hasil rekayasa pikiran manusia.O

(223),

:::-T1_:1--Ysvabbihah.

Merekalah y
rat-sirat,,"khr,k J; 

;:;;;;:;".*";; dengan si-

(24'
Yral

_.?.::Y:.i:t':l_

- Merekalah yang mengingkari dan menafikan sifat-sifat Allah,
dengan alasan bahwasanya mereka menyucikan Allah, maka mereka
ekstrim di dalam menyucikan Allah. Mereka adalah para pengikut
washil bin Atha' dan Amr bin Ubaid. pada mulanya keduanyu uau-
lah murid-murid Imam al-Hasan al-Bashri, yang menghadiri majelis
pengajiannya. Kemudian al-Hasan al-Bashri ditanya tentang pelaku
dosa besar, maka beliau menjawab dengan jawaban yang sesuai
dengan alQur'an dan as-Sunnah, dengan-mengatakan, "oring ter-
sebut terserah kepada kehendak Allah,dan aia tiaak menjadi-kafir
karena melakukan dosa besar, akan tetapi dia adalah seorang yang

I HR. Abu Dawud no. 4596, Ibnu Majah no. 3991, Ahmad: (21332) danal-Hakim: (1/12g) dan beliau men-
shahihkannya.
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kurang Imannya." Ketika itulah Washil mengingkari beliau danber-
kata kepada beliau, "Orang tersebut berada pada kedudukan di
antara dua kedudukan, bukan kafir dan bukan pula muslim." Dia
menciptakan madzhab yang batil ini dan meninggalkan majelis
pengajian al-Hasan al-Bashri, kemudian seiumlah orang yang se-

faham dengannya berkumpul di sampingnya,lalu menghimpun
jamaah, yang kemudian dinamakan dengan Mu'tazilah.Q

(2251
4F6#tr6

* Iuga fahmiyah dan |abariyah.

Mereka adalah para pengikut ]aham bin Shafwanlat-Tirmidzi,
yang mendirikan madzhab gurunya al-]a'ad bin Dirham2. Ini me-

reka sadur dari Thalut seor;u:Ig Yahudi, yang juga diambilnya dari
Labid bin al-A'sham yang pernah menyihir Nabi. Dan madzhab ini-
lah yang mengatakan bahwa al-Qur'an adalah makhluk. Dan di
antara pandangan mereka adalah bahwasanya manusia terpaksa

atas segala amal perbuatannya dan lainnya,YffiEkemudian dikenal
dengan at-labr. Itulah sebabnya mereka dinisbahkan kepada al-]ahm,

dan mereka dinamakan denganlahmiyah. Al-]ahm sendiri menS-

ambilnya dari al-]a'ad yang hidup di altft kekuasaan Bani Umayyah.

Dia kemudian dibunuh oleh Khalid bin Abdillah al-Qasri. Ketika
itu Khalid berkhutbah di Hari Raya Idul Adha, dan mengatakan,
"sembelihlah hewan qurban kalian wahai sekalian manusia, semoga

AUah menerima kurban-kurban kalian, sesungguh.yu aku akan

I Kuniahnya, Abu Muhriz ar-Rasibi, pencehrs kesesatan dan kepala golongan Jahmiyah. Dia adalah seorang

yang memilik keerdasan dan pandal berdebaL Dia r€ngingkari sffat-sifat Allah dan dalam pandangannya

(dengan mengingkari sifat-sifat bagi Allah) justru dia menyucikan Allah (dari keserupaan dengan makhluk).

Dia Juga berpandangan bahwa al-Qqr'an adalah makhluk, dan bahwasanya Allah ada di setiap tempat' Dia

Juga mengatakan bahwasanya Iman adalah lfiqad di dalam haU sekalipun mengucapkan perkataan

kekufu ran. uhati Sinr A'lam an'Nublai 6126'27).
2 Dia adalah orang yang paling pertama mengeluarkan pemyataan bid'ah bahwa Allah tldak mengambll

Ibrahim sebagai kekasih, dan titlak pemah berbicara langsung dengan Musa. Al-Mada'ini berkata, "Dia

adalah seorang zindiq.' Wahab pemah berkata kepadanya, "sungguh aku melihatmu sebagai seorang di

antara orang-orang yang binasa, seandainya Allah tidak mengabarkan kepada kita bahwa Dia memiliki

tangan dan mata, kami tidak akan mengatakan hal ifu." Kemudian tidak lama setelah itu, aFJa'ad bin

Drham disalib. Liffi: gyarA'lam an-Nubla'. (51433).
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menyembelih al-Ja'ad bin Dirham. Dia mengatakan bahwasanya
Allah tidak pemah berbicara langsung dengan Musa gW, dan tidak
pemah mengambil Ibrahim sebagai kekasih." Lalu beliau turun dari
mimbar dan menyembelihnya; karena dia adalah seorang zindiq,
maka membunuh.yu adalah wajib. Hal itu disyukuri oleh Ahlus
Sunnah wal Jama'ah. Itulah sebabnya Ibnul Qayyimberkata di dalam
bait-bait sya'ir nuniyah beliau,

"Dankarena itu Khalid al-Qasri menyembelih la'ad
P ada hari p eny embelihan heut an-hew an kurb an

Penyembelihan(nya) itu disyukuri oleh setiap Ahli Sunnah

Hany a Allah y ang membalasmu wahai saudnr aku larma kurban(mu). "

Tapi kemudian ajarannya diteruskan oleh al-]ahm bin Shaf-
wan/ sehingga madzhab ini pun dinisbahkan kepadanya, karena
dialah yang memunculkannya kembali, yang menyatukan antara
pandangan )abariyah dengan Jahmiyah sendiri.

Itulah sebabnya seorang penyair mengatakan,' 
" Aku heran kepada setan yang menyeru manusia kepada nerakn

Dan mengambil pecahan namanya dari kata) lahanam."@

(2261
- .O.

.*.5&)t)

* Dan juga Qada.iyah.

Ialah orang-orang yang menafikan Qadar. Di antara mereka
adalah Mu'tazilah yang mengatakan, "Amal perbuatan manusia ada-
lah merupakan ciptaan mereka sendiri, dan tidak masuk (bukan
bagian) dalam ciptaan Allah dan tidak pula kehendakNya.Itulah
sebabnya mereka dinamakan sebagai kaum Majusi umat ini; karena
kaum Majusi menetapkan dua pencipta: pencipta kebaikan dan pen-
cipta kejahatan. Sedangkan Qadariyah menetapkan para pencipta
yang banyak selain Allah.@
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(2271
.ttlbst t}ilu-'s ,uA&JG e:It rtae i$t u

* Dan (golongan-golongan sesat) selain mereka, dari orang-orang
yang menyelisihi as-Sunnah dan al-]ama'ah, dan (sebaliknya)

.:_:.-*.::L::r5i:.:lllll:.-....
Yaitu dari orang-orang yang menyalahi al-Qur'an dan as-Sun-

nah dari semua golongan-golongan yang sesat.O

(22t1
.e'-fl6t;;"4tilu, l;r'L Jfu 6* ij ,i,i.&ii;t

* Dan kami berlepas dii(bara) dari mereka, dan mereka bagi kami
adalah orang-orang sesat dan orang-orang yang buruk. Dan hanya

..fir.i:-11:::i::::.1::.".:-'-.T.:-r:y.:-19-::.L::-::.::::-..---
Kita harus berlepas diri (bara') dari mereka, memusuhi, dan

membenci mereka karena Allab sebab mereka adalah para pengikut
kesesatan dan kebatilan. Maka kita wajib meninggalkan, membenci,

dan membantah mereka dengan segala kebatilan mereka.

Kita berlepas diri dari orang-orang yang mengatakan, "Semua

golongan adalah di bawah nama Islam, dan kita wajib membiarkan
perkaia-perkara seperti ini, demi mewujudkan kebebasan pendapat

dur, kemerdekaan pandangan, semua golongan adalah di bawah

Islam." Ini adalah pandangan yang batil dan sangat-sangat berba-

haya terhadap umat ini. Kebebasanberpendapat dan memiliki pan-

dangan terikat oleh al-Qur'an dan as-Sunnah serta manhaj yang

dipegang teguh oleh as-Salaf ash-Shalih. Golongan-golongan yang

menyalahi perinsip ini adalah di neraka semuanya, keculli golongan

yang mengikuti aPa yang diikuti oleh Rasulullah # dan Para sa-

habat beliau.

Manusia adalah tempat kesalahan, dan keterpeliharaan (al'

lshmah), restu (at-Taufiq), daya (al-Haul) dan kekuatan (al-Quwah)

adalah di Tangan Allah. ]anganlah seseorang menjamin keselamatan

,et')
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unfuk dirinya, namun dia harus tetap berharap sekaligus takut ke-
pada Allah

Dengan ini, telah selesai intisari matan yang penuh berkah ini,
yang mencakup pokok-pokok y*g agung dari akidah Ahlus Sun-
nah wal ]ama'ah. Kita memohon kepada Allah agar berkenan mem-
berikan manfaat dengannya, agar berkenan melimpahkan balasan
pahala b18l penulisnya dengan pahala yang banyak atas apa yang
telah dijelaskannyo atas apa yang telah dituliskannya dan apa yang
telah diterangkannya, serta nasihat yang telah disampaikannya te-
pada umat ini. Semoga Allah membalasnya dengan balasanyang
baik dan demikian juga dengan semua imam kaum muslimin.

, Dan hanya Allah-lah yang lebih mengetahui, dan semoga sha-
lawat dan salam serta keberkahan Allah iB tetap terlimpahkan ke-
pada Nabi kita Muhammad, beserta keluarga dan para sahabat
beliau semuanya.
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